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Pendahuluan 

Al Hamdiilill^, berkat rahmat dan kanonia Allah proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu’aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat 
dalam setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad ^ beserta 
keluarga dan para sahabatnya. 

Buku Hilyah Al Auliya' ini merupakan ensiklopedia Islam 
yang memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu 
secara detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta 
sanad-nya. Abu Nu’aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup 
generasi Islam, mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in 
dan seterusnya secara otentik. 

Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan 
hadits dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan 
ceritanya pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh 
karena itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu 
sejarah, disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 

Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya 
Allah-lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 


Pustaka Azzam 
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Lanjutan 389. Mis’ar bin Kidam 
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10535. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
A Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Qutaibah menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan 
kepada kami dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah ^ bersabda, '"Demi Allah, aku pasti memerangi 
(kafir) Quraisy” Beliau mengucapkannya tiga kali kemudian diam 
sebentar, dan setelah itu bersabda, "Jika Allah menghendaki." 

Hadits An-Nu’man hadits tsabit dan masyhur, juga hadits 
Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas hadits masyhur dan tsabit 
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10536. Ali bin Ahmad bin Ali Al Mishshishi menceritalan 
kepada kami, Ahmad bin Khalid Al Halabi menceritakan kepada 
kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Simak Al Hanafi berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang 
shalat di rumah, maka dia berkata, “Shalatlah di dalamnya karena 
Rasulullah ^ shalat di dalamn^». Akan datang yang lain dan dia 
akan melarangmu maka janganlah engkau ikuti.” Kemudian aku 
datang kepada Ibnu Abbas dan bertanya kepadanya dan dia 
berkata, “Jadilah kamu imam, dan jangan ada yang berdiri di 
belakangmu.” 
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10537. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan Habib 
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yusuf 
Al Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Mis’ar, dari Simak Al Hanafi, dari Ibnu Umar, bahwa 
Nabi ^ menunaikan shalat satu rakaat bersama satu kelompok 
dan satu rakaat dengan kelompok yang lain dalam shalat khauf.^ 


^ * o V' A 



^ HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: peperangan, 4133); Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Shalatnya orang-orang musafir, 839). 
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10538. Abu Ya’qub Yusuf bin Ibrahim bin Musa As-Sahmi 
menceritakan kepada keimi, Abdullah bin Muheummad bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abu Umar Abdul Hamid bin 
Muhammad bin Al Mustam menceritakan kepada kami, Makhlad 
bin Yazid menceritakan kejnada kami, Mis’ar menceritakan kepada 
kami dari Sayyar Abu Al Hakam, dari Thariq bin Syihab, dari 
Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, Kiamat 
hampir mendekat dan manusia semakin bertambah tamak kepada 
kehidupan dunia, namun mereka s&nakin jauh dari-Nya."’^ 
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2 HR. Al Bukhari {Shahih A! Bukhari, pembahasan: peperangan, 4133); dan 
Muslim {Shahih Muslim, pembahasan: Shalatnya orang musafir 839). 
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10539. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami — 
dengan cara imia' dan giraah—, Hafsh bin Umar Ar-Raqqi 
menceritakan kepada kami, Faidh bin Fadhl menceritakan kepada 
kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, 
dari Abu Shadiq, dari Rabi’ah bin Najid, dari Ali, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Para pemimpin itu dari bangsa Quraisy, 
yang baik diantara mereka menjadi pemimpin orang-orang yang 
baik, yang Jahat diantara mereka menjadi pemimpin untuk yang 
jahat. Setiap sesuatu mempunyai hak, maka berikanlah hak itu 
kepada orang yang berhak menerimanya, meskipun kalian 
dipimpin oleh seorang budak Habasyi yang buruk rupa. 
Dengarkan dan taatilah dia, selama kalian tidak diberi pilihan 


5 



Hilyatul Auliya' 


antara keislaman atau dipenggal lehernya. Siapa di antara kalian 
yang antara keislaman dan dipenggal lehernya, maka dia 
hendaknya menyodorkan lehernya dan binasa. Ketika itu tidak ada 
lagi dunia dan akhirat baginya jika telah hilang keislamannya.”^ 

Hadits ini gharib dari Mis’ar, kami tidak menulisnya kecuali 
dari Al Faidh 
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10540. Muhammad bin Umar bin Salm Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sa’id Ats-Tsa’labi 
menceritakan kepada kami —dari asalnya—, Yahya bin Ghailan 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Bazi’ menceritakan 
kepada kami, Mis’ar menceritakeun kepada keimi dari Saleimah bin 
Kuhail, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: 


^ Hadits ini dha ’if. 

HR. At-Thabrani dalam As-Shagirisn AlAusath dari syaikhnya Hafs bin Utnar bin 
As-Shabah Ar-Raqqi sebagaimana dalam Majma'Az-Zawaicn^/\92). 

Al Haitsami berkata: Hakim berkata, “Hafsh ini berbicara tanpa hadits yang belum 
dia teliti.” 
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Rasulullah ^ bersabda, “Sebaik-baik orang di antara kalian adalah 
yang paling baik dalam menunaikan hak”^ 

Hadits ini gharib dari Abdullah bin Bazi’, dari Mis’ar. 
Diriwayatkan pula oleh An-Nu’man bin Abdussalam, dari Mis’ar 
disertai dengan Syu’bah, dari Salamah dengan hadits yang 
panjang. 


JL?-l 
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10541. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Isa bin As-Sakan menceritakan kepada kami, 
Abdul Hamid bin Muhammad Al Mustaham menceritakan kepada 
kami, Makhlad bin Yazid menceritakan kepada kami dari Mis’ar, 
dari Asy-Syaibani, dari Ibnu Abi Aufa, dia berkata, “Kami telah 
berperang bersama Rasulullah ^ dalam beberapa peperangan dan 
kami pernah memakan beblang.”^ 


^ Hadits shahib. 

HR. At-Tirmidzi {Sunan At-Urmidzi, pembahasan; Jual beli, 1316); dan Ahmad 
{Musnad Ahmad, 2/476). 

Syaikh Ai Albam meniku shahih hadits ini dalam Sunan At-Tlnnidzi. Cet. Maktabah 
Al Ma’arif, Riyadh. 

^ Hadits ini shahih. 
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Hadits ini gharib dari Mis’ar dan hanya Ibnu Makhlad yang 
meriwayatkan hadits ini. 
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10542. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami dalam jamaah, mereka berkata: 
Abdullah bin Muhammad Al Faraj Ar-Rathi menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdurrahman 


HR. An-Nasa'i {Sunan An-Nasa 'i, pembahasaui: Pcrburueui dan penyembelihan 
hewan, 4356, 4357). 

Al Albani dalam menilai shahih hadits ini dalam Sunan ini. Lih. Cet. Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh 
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bin Salamah Al Makhzumi menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Perjanjian 
muslim itu satu dan berlaku untuk yang paling terendah. Siapa 
yang melanggar perjanjian dengan orang muslim mala baginya 
laknat Allah, malaikat dan semua manusia. Allah juga tidak akan 
menerima pertobatan dan juga tebusannya"^ 

Hanya Khalid yang meriwayatkan hadits ini dari Mis’ar 
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10543. Muhammad bin Ali Al Yagthini menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ja’far Al Muhallab Ad-Dibaji 


^ HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Upeti dein bareing titipein, 
3179, pembahasan: Warisan, 6755, dan pembahasan: Berpegang teguh, 7300); dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Haji 1370/467, dari hadits Ali ^ dan 
1371/470 dari hadits Abu Hurairah 
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menceritakan kepada kami, Musa bin Al Hasan bin Abbad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa’id Al Ashbahani 
menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami dari 
Mis’ar, dari Sulaiman At-Taimi, dari Aslam Al Ajami, dari Bisyr bin 
S\4ghaf, dari Abdullah bin Amr, dia berkata; Aku bertanya ke^da 
Rasulullah ^ tentang gambar, maka beliau menjawab, ''Mereka 
akan diminta untuk meniupkan (ruhnya). 

Hadits ini gharib dari Mis’ar dan hadits ini kami tulis hanya 
dari Ibnu Al Ashbahani. 
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^ Hadits ini shaMi. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/162,192); dan At-Tinmidzi {Sunan At-TirmkM, 
3244). 

Al Albani menilai shahih hadits ini dalam sunan At-Tirmidzi. Lih. Cet. Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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10544. Muhammad bin Ali Al Yaqthini menceritakan 
kepada kami, Abu Thay^nb Al Muhallab menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin AbduUah Ash-Shalihi menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Mutharrif menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah bin Al Hajjaj, dari 
MuavA/iah bin Qurrah, dia berkata: Umar bin Khaththab berkata, 
“Tidak ada lagi yang bermanfaat bagi seseorang setelah dia 
beriman kepada Allah dari pada seorang wanita yang baik 
akhlaknya, penuh rasa kasih sayang dan banyak memberi 
keturunan. Tidak ada puJa yang menyedihkan seseorang setelah 
kufur kepada AUah daripada seorang perempuan yang buruk 
akhlaknya, tajam ucapannya, dan di antara mereka ada yang 
memiliki kambing yang bisa dimanfaatkan dan anak yang bisa 
melindungi.” 
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10545. Abu Ahmad Muhammad bin Muhammad Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Al Bakkari 
menceritakan kepada kami dengan cara imla \ Ja’far bin Aun 
menceritakan kepada kami dari Mis’ar —atau yang lainnya— dari 
Syabib bin Ghargadah, dari Mustazhil bin Hushain berkata: Aku 
mendengar Umar bin Khaththab berkata, “Sungguh aku telah 
tahu, demi Tuhan Ka’bah, kapan akan binasa bangsa Arab.” Dia 
mengatakannya berulang-ulang hingga empat kali, “Yaitu ketika 
mereka menyerahkan urusan kepada orang yang tidak pernah 
menjadi sahabat Rasulullah ^ dan tidak mempelajari urusan 
orang-orang jahiliyah.” 


Mis’ar meriwayatkan hadits ini secara hadits gharib. 




jijii; c^:u- 




12 



Hilyatul Auliya' 


^ cJiail ^ ^ 

'i ^ V ^ 

1®^ ®'^. 1.®^ ®^->Jio'' •! 

S :ja::-j J:;^ ^1 jlj : jli 

.CUAlUJ 




10546. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Musabbih bin Hatim menceritakan kepada kami, Bundar 
menceritakan kepada kami, Abu Qutaibah Asy-Sya’iri 
menceritakan kepada kami, Mis’ar bin Kidam menceritakan 
kepada kami dari As-Shalt bin Tharif, dari Yusuf bin Abdullah bin 
Salam, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah # bersabda, " Tidak 
sah shalatnya orang yang menoleh 


Kami menulis hadits ini dari Mis’ar tidak secara muttashil 
kecuali hadits dari Abu Outaibah Asy-Syu’airi. 
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® Hadits ini dha 'if 

Al Albani men-cfta'//kannya dalam Dha’if AJ Jami’(629S). 
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10547. Ibrahim bin Ahmad bin Hushain menceritakan 
kepada kami, Ubaid bin Ghannam bin Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendapatkan di 
dalam kitabnya pamanku Umar bin Hafsh bin Ghiyats, bahwa 
ayahku menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Thalhah bin 
Musharrif, dari Abu Muslim Al Aghar, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
0, beliau bersabda, “Para utusan tidak henti-hentinya memerangi 
Baitullah hingga akhirnya tentara mereka dibenamkan.” 
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10548. Muhammad bin Ahmad Al Warraq Al Mufid 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman As-Siqthi 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Mis’ar bin Kidam menceritakan kepada kami dari Abdul 
Malik bin Umair, dari Ibnu Umar,‘ dia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang lebih berani, lebih tangkas, lebih 
dermawan dan lebih berseri-seri wajahnya dari pada Rasulullah 
#•” 


Hadits ini kami tulis dari Yazid bin Harun, dari Mis’ar. 
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10549. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami (ha )■, 

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami. Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dari 
Warrad juru tulis Al Mughirah, dia berkata: Mughirah menulis 
kepada Muawiyah bin Abu Sufyan, aku mendengar Rasulullah 
bersabda setiap selesai shalat, “Tiada tuhan selain Allah Yang 
Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan 
pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak 
ada satu pun yang dapat menghalangi dari apa yang Engkau 
berikan, dan tidak akan ada yang dapat memberi Jika telah Engkau 
halangi, serta tidak akan memberikan manfaat sedildt pun s^ala 
kekayaan, karena hanya dari-Mulah kekayaan.” 


Lafazh hadits ini dari Yazid. Diriwayatkan pula oleh Yahya 
bin Adam dengan redaksi yang sama dari Mis’ar. 
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10550. Muhammad bin Ahmad Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
menceritakan kepada kami {ha ); 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Nailah menceritakan kepada kami, Ismail bin Amr Al Bajak 
menceritakan kepada kami {ha 1; 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami. Bakar bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Mis’ar menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik bin Maisarah, dari An-Nazzal bin 
Sabrah, dia berkata: AbduUah bin Mas’ud berkhutbah kepada kami 
ketika Utsman bin Affan menjadi khalifah, maka dia berkata, “Kita 
telah mengangkat pemimpin yang terbaik di antara kita, dan kita 
tidak akan pernah berpaling darinya.” 
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Hadits ini masyhur dari Mis’ar. 
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10551. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Hammad bin 
Usamah menceritakan kepada kami, Mis’ar mengabarkan 
kepadaku dari Abdul Malik bin Maisarah, dari Hilal bin Yasaf, dari 
Abdullah bin Zhalim, dari Sa’id bin Zaid, dia berkata: Rasulullah ^ 
menceritakan beberapa cobaan seperti malam yang gelap gulita, 
dan aku melihat beliau bersabda, “ Orang-orang akan pergi sangat 
cepat.” Lalu ada sahabat yang beiteta, “Apakah semua mereka 
binasa?” Beliau bersabda “Cukup bagi mereka pembunuhan.” 
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Abu Usamah Hammad meriwayatkan hadits ini secara 
gharib, dari Mis’ar. 

^ ^ bjJL^ * O O Y 

O t « 

c-olj ijti ‘3^ tji^ 

5^ J>2j (.5^ yi^ 

d ;;)i^ llJ. 14^ 

jij 4/ii d(M iaii 

ii\ ^ :jdij 'iii Al j^j 3ii 

.Lijplis UjJLi^ jUfeip 


^!SI > 


.UjJbl 


10552. Muhammad bin Ahmad Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Abdul Malik bin 
Umair, dia berkata: Fulan mengabarkanku dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Aku melihat Umar bin Khaththab di atas mimbar, dia 
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berkata dengan teuigan seperti ini sambil menggerakkannya ke 
kanan dan kiri, “Pekerja kita di Irak, pekerja kita di Irak, dia telah 
mencampurkan harta rampasan perang dengan harta hasil 
penjucdan kheutner dan babi. PadeJial Rasulullah ^ telah bersabda, 
‘Al/a/i melaknat Yahudi. Lemak telah diharamkan bagi mereka, 
namun mereka mencairkannya, lalu menjualnya. Maksudnya 
adalah mereka mencairkan lemak bangkai tersebut. ^ 


Hadits ini kami tulis hadits mi dan Ibnu Uyainah secara 


gharib. 




^ i? ^ 

: jii Ji ^ d 4^' 
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Jj^ 




9 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: jual beli, 2223); Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Pengairan, 1582); Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
pembahasan: Minuman, 3383); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 1/25,247,293). 
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10553. As’ad bin Muhammad An-Naqid menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdullah bin Isa 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Bisyr menceritakan 
kepada kami dari Mis’ar, dari Abdul Malik bin Umair, dari Kardam 
bin Yazid Al Fazari, dia berkata; Samurah bin Jundub berkata 
kepadaku, “Wahai anak pamanku, aku melihat kamu seorang 
pemuda yang penuh semangat bekerja, maka biasakanlah menjaga 
diri, niscaya pekerjaanmu akan menjagamu, makanlah sedikit 
maka kamu dapat bekerja dalam waktu yang panjang, dan jauhilah 
suap-menyuap! Karena itu akan memberatkanmu ketika hari 
pengadilan.” 

Hadits ini kami tulis Ahmad bin Bisyr, dari Mis’ar secara 

gharib. 
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10554. Abdullah bin Muhammad bin Utsman menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, Humaid bin 
Hammad menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada 
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kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, '‘Kematian anak wanita mempakan 

kemuliaan.” 


Muhammad bin Ma’mar meriwayatkan hadits ini secara 
gharib dari JamO, dari Mis’ar. 

y' 
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10555. Abu Ahmad Al Ghithrifi, Abu Muhammad bin 
Hayyan, dan Abu Muhammad bin Utsman menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Abu Khalifah mencentakan kepada kami, 
Musaddad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Jabir 
menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Ubaidullah bin Abu 
Bakar bin Anas, dari Anas, “Bahwa Nabi # berbuka puasa 
dengan beberapa kurma sebelum beliau pcrgi.”^^ 


Hadits ini maudhu’. 

HR. Al Khatib dalam At-Tarikh (7/291). 

Al Albani berkata dalam Dha'if AlJami (2990), Ini hadits palsu. 

HR. Al Bukhari (Shahih AIBukhari, pembahasan: dua hari raya, 953). 
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Muhammad bin Jabir meriwayatkan hadits ini secara gharib 
dari Mis’ar. 
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10556. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sulaiman bin Al Harits 
menceritakan kepada kami, Ubaid bin Musa menceritakan kepada 
kami (/la 0; 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Fudhail 
bin Muhammad Al Malthi menceritakan kepada kami. Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari 
Ubaid bin Al Hasan, dari Ibnu Abu Aufa, dia berkata: Rasulullah 
0 bersabda, “ Va Allah, bagimulah segala puji, sepenuh langit. 
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sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau hendaki setelah 
itu.” 


Hadits ini masyhur dari Mis’ar. 

'i ^ o 
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10557. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Amr bin Jabir menceritakan kepada kami, Abu 
Zaid Ahmad bin Muhammad bin Tharif menceritakan kepada 
kami, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Mis ar, dari 
Abdmrrahman bin Al Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah, dia 
berkata, “Aku telah memakaikan weweingian kepada Rasulullah 0 
ketika ihram dan tahallul yang akan dilakukannya sebelum dia 
thawaf di Ka’bah.” 

Utsm 2 ui meriwayatkan hadits ini secara gharib, dari 
Muhammad bin Bisyr, dari Mis’ar. 


24 



Hilyatul Auliya' 


< -'"f o <Ox >0 * 0 -' ^ i I 

^ (ji ujJL^ — \ * OOA 

✓ 

jjf \sjJS- ^ JLJL^ IIjJL^ 

^ (1;^ (j) ^ \^JS- 

J;^ ja:-j ^ i^\ j:^ ^i ^!j : jii ^ 

.^‘i ^ ou§ 


10558. Abdullah bin Ja’far bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ashim menceritakan kepada kami, 
Abu Yahya Al Himmani menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Ashim bin 
Dhamrah, dari Ali, dia berkata, “Aku melihat Nabi ^ shalat empat 
rakaat sebelum Ashar.” 

Al Himmani meriwayatkan hadits ini secara gharib, dari 

Mis’ar. 
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10559. Ahmad bin Ubaidillah bin Mahmud menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Wahab menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Al Jarrah Al Adzani menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Mis’ar dan 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu lshaq, dari Ashim bm 
Dhamrah, dari Ali, dia berkata, “Nabi # shalat dua rakaat setiap 

selesai shalat wajib kecuali Shubuh dan Ashar. 

Muhammad meriwayat hadits ini secara gharib, dari Mis ar. 


v ^ 

c} cH 
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^2 Hadits ini aftai/ *. . /i/io/i\ 

HR. Abu Daud (,Sunan Abu Daud, pembahasan: Shalat, 1275); Ahmad (1/124); 

dan Abdurra2zaq dalam i4/M/s/ian/7a/{4836). 

Hadits ini dinilai dha’if o\dn Al Albani dalam Sunan ini. Uh. Cet. Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh 


26 



Hilyatul Auliya' 




OU cjTj jJi (.lliJl jTj ^ 

V olkiJi 


10560. Miihammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ziyad bin Qadim bin Ajian —yang berasal 
dari kitabnya— menceritakan kepadaku, Yahya bin Zakaria bin 
Syaiban menceritakan kepada kami, Ali bin Qadim menceritakan 
kepada kami, Mis’ar menceritakan kepadaku, dari Abu Ishaq, dari 
Al Ahwash, dari Abdullah, dia berkata; Rasulullah ^ bersabda, 
“Siapa yang melihatku dalam tidurnya maka sesungguhnya dia 
telah melihatku, karena syetan tidak bisa menyerupai diriku 

Hadits ini gharib dari Mis’ar, Ali bin Qadim meriwayatkan 
hadits ini secara gharib. 
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HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Adab, 6197, ta’bir 6993); 
dan Muslim {Shahih Muslim, pembahasan: mimpi, 2266) dari Abu Hurairah 
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10561. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakcin kepada kami, Khallad 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan 
kepada kami, Amr bin Murrah menceritakan kepada kami dari 
Abu Al Bakhtari, dari Abu Abdurreihman As-Sulami, dari Ali, dia 
berkata, “Jika kalian bercerita tentang hadits Rasulullah maka 
yakinilah yang paling memberi petunjuk, paling kekal, dan yang 
paling baik.” 
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10562. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim Al Ahwazi Al 
Qadhi menceritakan kepada kami, Ali bin Ruhan Al Askari 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Abbeis menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ubeiid menceritcikan kepada kami dari 
Mis’ar, dari Amr bin Murrah, dari Sa’ad bin Ubaid, dari Al Bara', 
dari Nabi beliau berwasiat kepada seseorang dan bersabda, 
"'Jika kamu hendak tidur, maka ucapkanlah, 'Ya Allah, aku 
serahkan wajahku kepada-Mu, tidak ada tempat berlindung kecuedi 
hanya kepada-Mu. Aku beriman kepada Kitab yang telah Engkau 
turunkan, dan kepada Nabi yang telah Engkau utus’.” 

Hadits ini gharib dari Mis’ar, Ali bin Al Abbeis meriwayatkan 
hadits ini secara gharib dari Muhammad, dari Mis’ar. 
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10563. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami. Abu Hamzah Muhammad bin Ja’far bin Zakaria Ar- 
Ramli menceritakan kepadaku, Muhammad bin Al Muhajir Al 
Kindi menceritakan kepada kami. Mahdi bin Ja’far menceritakan 
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kepada kami, Weiki menccritBikan kepada kami dari Mis’ar dan 
Sufyan, dari Amr —yakni bin Dinar—, dari Jabir, bahwa Nabi ^ 
bersabda, “ Perang itu adalah tipu daya 
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y ^ ^ ^ 

tii 1-^ o 

(ji JLr^ CT^ Uj^ 

jOr-j ^ iSii 51^" :,3^. cdUu 5? 

.4>t i:u.t j^. sij cjU?34 


10564. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Al Hasan Al Haibi menceritakan kepada 
kami. Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kep>ada kami dari Amr bin Amir, dia berkata: Aku 
mendengar Anas bin Malik berkata, “Rasulullah pernah 
melakukan bekam dan beliau tidak pernah berbuat zhalim 
terhadap upah seseorang. 


HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhaii, pembahasan: jihad dan peijalanan, 3028, 
3029); dan Muslim (Shahih Muslim, fjembahasan: Jihad, 1740) dari hadits Abu 

Hurairah 4Sk. 

HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari, 3030}; dan Muslim (Shahih Muslim, 1739) dari 
hadits Jabir 

Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (MusnadAhmad, 3/215). 
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10565. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Amr bin Jabir menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, Nashr bin Al 
Muhajir menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaid 
menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Amr bin Amir, dari 
Anas bin Malik, dia berkata: Ada seseorang yang memanggil Nabi 
#, “Wahai sebaik-baiknya makhluk!” Beliau pun menjawab, “//u 
adalah ayahku, Ibrahim.”^^ 

Hadits ini gharib dari Mis’ar dan Muhammad bin Auf 
meriwayatkan hadits ini secara gharib dari An-Nadhar. 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan; Keutamaan-keutamaan, 2369); 
Ahmad (Musnad Ahmad, 3/178, 184); dan Abu Daud {Sunan Abu Daud, 
pembahasan: Sunnah, 4672). 
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10566. AbduUah bin Al Husain bin Balawaih menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yusuf bin Isa menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Yunus menceritakan kepada kami, Nu aim bin Maisarah 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari 
Umar bin Abu Salamah dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda, “Jika seorang budak mencuri 
maka juallah dia walau den^n setengah harga. 

Hadits ini gharib dari Mis’ar, Ishaq meriwayatkan hadits ini 
dari Nu’aim secara gharib. 


Hadits ini dhai’f. 

HR. Al Bukhari {Adab Al Mufrad, 165h Abu Daud (pembahasan; Hudud, 4412); 
An-Nasa'i (Sunan An-Nasa 'i, pembahasan: Potong tangan bagi pencuri, 4980); dan 
Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Hudud, 2589). 

Al Albani men-dha ’i^kan hadits ini dalam Sunan yang tiga ini. 
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10567. Muhaimmad Al Muzhaffar menceritakcun kepada 
kami, Abu Bisyr Ahmad bin Muhammad bin Mush’ab, Mahmud 
bin Adam menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Musa 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Mis’ar, dari Ammar Ad-Duhni, dari Abu 
Salamah, dari Umi Salamah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
" Pondasi-pondasi mimbarku ini adalah tempat kekal di surga, dan 
di antara mimbarku dan kuburku adalah taman dari beberapa 
taman di surga.” 


r < y* ^ 'f 


" 'i*: 


jjl ^ *oiA 


"s, ® ^ ^ 1^01 s ^ 

Cf' tlH 


33 



Hilyatul Auliya' 


O? 

u5' tj^ u5 jj c^_^l J\ Ji 

ly. dlidl :Slj3S!l J :i 3 'j 

tSSjUJi i^j cOlLlj cjiSi Jl^ jii ^ Ul^l 
;ii-tj JJ Jlli ^ij ^ ^ '^t lil c^’l 4'''^ 

0? i'iu .4idi J \')u ^ 5ir:is .jp iji 3 

(3 6l5" ill 4^ ciU^ ^ Aikf J3 lyA 

>S3- - ^ 

y' iJiS 43 ^ q! iSi 3 c4ik]i j '.4^ 

.diUJl o3_>4 ^ fj45 01^" c Jp iU3 :i'^j 

.\jS'i\j^\ t) iUl^ 


10568. Al Qhadi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceriteikan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim bin 
Syabib menceriteikan kepada kami, Ismail bin Amr Al Bajali 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari 
Ashim bin Abu An-Najud, dari Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas’ud, 
dia berkata, “Tertulis di dalam kitab Taurat surah Al Mulk dan 
siapa yang membacanya tiap malam maka dia telah menjadi kaya 
dan baik, dia adaleih benteng yang dapat mencegah siksa kubur. 
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jika datang ke arah kepalanya, maka kepalanya akan berkata, 
‘Kamu tidak boleh datang dari arah ini karena aku telah dibacakan 
surah Al Mulk’, jika adzab itu datang ke areih perut meika perut 
akan berkata, ‘Kamu tidak boleh datang dari arah ini, karena aku 
merupakan wadah surah Al Mulk’, dan jika datang ke arah dua 
kakinya, maka kedua kakinya berkata, ‘kamu tidak boleh datang 
dari arah ini, karena kedua kaki ini berdiri dengan surah Al Mulk’. 
Demikianlah surah Al Mulk ini juga tertulis di kitab Taurat.” 


Demikian yang diriwayatkan lau 
Mushir meriwayatkan penguat hadits ini. 
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10569. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami. Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari 
Ashim, dia berkata: Zirr bin Hubaisy berkata dari Abdullah bin 
Mcis’ud, dia berkata, “Hal-heJ yang besar itu ada pada awal surah 
An-Nisaa' sampai penghujung ayat tiga puluhan.” 
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10570. Abu Ahmad Muhammad bin Muhammad Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad Al Faraidhi 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Ahmad Al Jarrah 
menceritakan kepada kami, Harb bin Muhammad bin Ali bin 
Hayyan Al Mazini menceritakan kepada kami, Al Mua’fa bin Imran 
menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Ashim, dari Al Ma’rur 
bin Suwaid, dari Abu Dzar, dari Nabi beliau bersabda, “Allah 
Ta’ala berfirman, ‘Satu kebaikan Anak Adam itu sepuluh nilai 
pahalanya dan Aku lebihkan lagi, dan keburukannya itu tetap satu 
dan bisa saja Aku mengampuninya. Barangsiapa yang berjumpa 
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dengan-Ku dengan kesalahan sepenuh bumi, maka akan Aku beri 
pengampunan yang setimpal dengan dosanya, selama dia tidak 
menyekutukan-Ku 
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Hadits ini shahib. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/155); Al Hakim {/d Mustadrak, 4/241); dan Abu 
Daud Ath-Thayalasi (Musnad, 464) dengan makna dan redaksi hadits yang sama dan 
sanadnya shahih. 
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10571. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Hafsh bin Umar bin As-Shabbah menceritakan kepada kami, 
Faidh bin FadhI menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan 
kepada kami dari Abu Hushain, dari Asy-Sya’bi, dari Ashim Al 
Adawi, dari Ka’ab bin Ujrah, dia berkata: Rasulullah # keluar 
bersama kami, yang saat itu kami berjumlah sembilan orang; lima 
atau empat orang dari bangsa Arab dan sisanya dari non Arab 
Kemudian Rasulullah # bersabda, “ Afen datang pada kalian para 
pemimpin setelahku, siapa gang datang mengunjungi mereka dan 
membenarkan kebohongan mereka, dan memberi bantuan atas 
perbuatan zhalim mereka, maka dia bukanlah termasuk umatku 
dan aku bukan merupakan bagian darinya, mereka tidak akan bisa 
masuk ke dalam telaga (surga) bersamaku. Siapa saja yang tidak 
datang mengunjungi mereka dan tidak membenarkan kobohongan 
mereka, tidak membantu atas perbuatan zhalim mereka, maka dia 
termasuk umatku, aku termasuk bagian darinya, dan dia akan 
masuk ke dalam telaga bersamaku. ” 

Hadits ini masyhur dari Mis’ar. 
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10572. Muhammad bin Ali Al Yaqthini menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Jarir menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Muhammad Al Warraq menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan 
kepada kami dari Abu Hushain, dari Abu Shalih Dzakwan, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi beliau bersabda, “Doa seorang 
muslim itu akan dikabulkan selagi dia tidak berdoa untuk berbuat 
dosa, memutuskan silaturrahmi atau meminta segera dikabulkan 
doanya lalu dia berkata, ‘Aku telah berdoa namun tidak 
dikabulkan’.” 


Ja’far bin Aun meriwayatkan hadits ini secara gharib 
dengan me-znar/i/'-kannya, sementara hadits ini diriwayatkan oleh 
sahabat-sahabat Mis’ar secara mauguf. 
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10573. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakcin kepada kami, 
ayahku menceritakem kepadaku, Waki’ menceritakan kepada kcimi 
dari Mis’ar, dari Abu Hushain, dari Al Qasim bin Mukhaimirah, 
dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Tidak 
ada seorang mustim yang tertimpa sesuatu di tubuhnya kecuali 
Allah akan memerintahkan para malaikat pencatat, ‘Tulislah 
(kebaikan) hamba-Ku di setiap siang dan malam apa yang biasa dia 
lakukan ketika sehat, selama dia tertahan dalam ikatanku’.”^*^ 


Waki meriwayatkan hadite ini dari Mis’ar. 

^ ^ «A ^ ^ I ^ t ^ 


^ \ * o V t 

(c) ^ (ji ^ 


Hadits ini shahih. 

HR. Al Haldm (AJ Mustadrak, 1/348), dia menilai shahih hadits ini hadits ini dan 
disetujui oleh Adz-Dzhahabi. 
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10574. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa maiceritakan kepada kami, Khallad 
bin Yahya menceritakan kepada kami (ha ); 

Al Qadhi Abu Ahmad dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ibrahim bin Syabib menceritakan kepada kami, Ismail bin Amr 
menceritakan kepada kami. Adi bin Tsabit menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Bara bin Azib berkata, “Aku 
mendengar Nabi ^ membaca surah At-Tiin pada shalat Isya.” 

Diriwayatkan oleh Zaidah dan Zafar pada riwayat yang lain, 
dari Mis’ar. 
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10575. Ahmad bin Abdullah bin Mahmud menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Al Karabisi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Jawwan menceritakan 
kepada kami. Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, 
Mis’ar menceritakan kepada kami dari Adi bin Tsabit, dari Ali bin 
Al Husain dan Ashim, dari Zirr, dari Aisyah, dia berkata, 
“Rasulullah # tidaklah meninggalkan dinar dan dirham tidak pula 
meninggalkan budak laki-laki maupun perempuan.”^® 

Salah seorang periwayat mengatakan “Tidak juga 
meninggalkan domba atau pun unta.” 


Muhammad bin Ahmad Az-Zubairi meriwayatkan hadits ini 
secara gharib. 


Si 
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HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Wasiat, 1635); Abu Daud, 
pembahasan: Wasiat, 2863); Ibnu Majah {Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Wasiat, 
2695); Ahmad (Musnad Ahmad, 6/136); dan At-Tinnidzi {Sunan At-Tirmidzi, 
pembahasan: Syamail, 388). 
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10576. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Mughirah menceritakan kepada kami, Mis’ar bin 
Kidam menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Datang seorang laki- 
laki kepada Rasulullah ^ berbaiat untuk hijrah dan dia telah 
masuk Islam, dia berkata, “Aku tinggalkan kedua orang tuaku 
dalam keadaan keduanya menangis.” Beliau ^ bersabda 
kepadanya, “Kembalilah kepada kedua orang tuamu, dan buatlah 
mereka berdua tertawa sebagaimana kamu telah membuatnya 
menangis.” Lalu Nabi menolak baiat hijrah orang tersebut. 


^^Hadits ini shahih. 

HR. Al Bukhari (Al Adab Al Mufrad, 13/19); Abu Daud {Sunan Abu Daud, 
pembahasan: Jihad, 2528); An-Nasa'i {Sunan An-Nasa 'i, pembahasan: Baiat, 4163); 
dan Ibnu Majah {Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Jihad, 2782). 

Al Albani menilai hadits ini shahih dalam kitab tiga Sunan ini. 
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10577. Muhammad bin Ali Al Yaqthini menceritakan 
kepada kami, Shalih bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yusuf bin Abu Ma’mar menceritakan kepada kami 
dari Abdullah bin Al Mughirah, Mis’ar menceritakan kepada kami 
dari Atha' bin As-Sa' ib, dari ayahnya, dari Abdullah bin Amr, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, Diperlihatkan Surga di 
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hadapanku, sehingga kalau saja aku mengulurkan kedua tanganku 
niscaya aku dapat menyentuh dan memetiknya. Lalu diperlihatkan 
neraka ke hadapanku, dan aku melihat di dalamnya seorang 
pemilik tongkat melengkung yang digunakannya untuk mencuri 
jamaah haji dengan tongkatnya itu, dan dia bersandar dengan 
tongkatnya di dalam neraka, dia berkata, ‘Sesungguhnya yang 
mencuri adalah tongkat ini’. Aku juga melihat seorang perempuan 
pemilik kucing jika dia menghadap ke depan dia tergigit dan jika 
dia menghadap ke belakang dia tergigit, lantaran perempuan 
tersebut pernah menahan kucing itu, tidak membebaskan kucing 
tersebut dan membiarkannya memakan binatang-binatang kecil 
yang ada di bumi ” 


^ /t \Sij^ -) *0VA 
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10578. Abu Muhcimmad bin Hayyein menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin 
Shalih menceritakan kepada kami. Abu Syihab Al Hannath 
mericeritakan kepada karhi' dari Mis’ar, dari Abu Musli’ab Al 
Aslami, ada tiga orang yang menceritakan kepadaku diantaranya 
Al Hasan bin Ali, bahwa Rasulullah pernah berdoa dan 
bersabda, “ Va AUah, ampunilah kesalahanku, berikan aku rasa 
aman dari rasa takutku, tutuplah aibku, tolonglah aku dari orang 
yang semena-mena terhadapku, dan perlihatkanlah balasanku 
padanya. 

Abu Mush’ab namanya Atha' bin Abu Marwan, dan hanya 
Abu Syihab, dari Mis’ar yang meriwayatkan hadits ini. 
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Hadits ini dha 'if. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (Al Miishannaf, 10/283), dalam sanadnya terdapat Abu 
Syihab Al Hannath, dia bukanlah periwayat yang kuat hapalannya. 
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10579. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Al Faidh bin Fadhl 
Az-Zahid menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Athiyyah, 
dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah % bersabda, 
'Sesungguhnya orang yang berada pada derajat yang tinggi, 
niscaya dia akan melihat orang yang ada di bawahnya, 
sebagaimana mereka melihat bintang merah di ufuk langit, dan 
sesungguhnya Abu Bakar dan Umar termasuk di antara mereka 
bahkan lebih baik 


Hadits masyhur dari hadits Mis’ar dan diriwayatkan 
beberapa periwayat 
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Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Manaqib, 3658); Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Muqaddimah, 96); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 
Z/21, 72). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan Ibnu 
Majah. 
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10580. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Ahmad bin Sinan 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari 
Athiyyah, dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, “Jika diantara kalian ada yang berkelahi dengan 
saudaranya, hendaknya dia menghindari (dari memukul) bagian 
wajah.""^^ 


Hadits gharib dari Mis’ar dan hanya Abu Muawiyah yang 
meriwayatkan hadits ini secara marfu\ dan diriwayatkan Abu 
Nu’aim secara mauguf 
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HR. Al Bukhari {Shahih Al Bukhari, pembahasan: membebaskan budak, 2559); 
dan Muslim (Shahih Muslim pembahasan: Berbuat baik, silaturahim dan adab, 2612) 
dari hadits Abu Hurairah 
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10581. Abu Muhammad Abdurrahman Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Al Hakam menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Yahya menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan 
kepada kami dari Athiyyah, dari Abu Sa’id Al Khudri berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, 'Siapa yang di waktu pagi dan sore 
dalam keadaan mengajarkan agama-Nya, maka dia ada di dalam 
surga'.” 


Hadits gharib dari Mis’ar dan Athiyyah dan diriwayatkan 
oleh Sufyan bin Uyainah sebagai hadits mauguf 

^ jj! . oAY 
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10582. Abu Bakar Muhammad bin Humaid menceritakan 
kepada kzimi, Ahmad bin Ishaq bin Buhlul menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami (/?a ); 

Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Badr menceritakan kepada kami, 
Ali bin Jamil menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ismail 
bin Yahya menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, dari Athiyyah, 
dari Abu Said, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 'Aku tidak 
pemah menikahi istri-istriku tidak pula aku menikahkan anak-anak 
perempuanku kecuali dengan izin yang dibawa Jibril dari Alllah 


Hadits gharib dari Mis’ar dan hanya Ismail yang 
meriwayatkan hadits ini 


tbui - ’J, ouii. -).oAr 
J- J J. : Jli 

(c) j 


^ Hadits ini dhai'f. 

HR. Ibnu Adi (Al Ksmil, 1/304), di dalam seuiadnya tarlapat Athiyyzdi Al Aufa, 
dan dia sepakat atas dha 'i/'hadits ini. 
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10583. Sulaimaui bin Ahmad —dengcin cara imia' dan 
giraah— menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Ishaq 
bin Ibrahim bin Ala bin Zibriq Al Himshi menceritakan kepada 
kami {ha '); 


Muhammad bin Al Hasan Al Yaqthini menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ja’far bin Razin Al Aththar menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Al Ala, Ismail bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, Ismail bin Yahya At-Taimi 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari 
Athiyyah, dari Abu Sa’id, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
"Sesungguhnya Isa ^ ketika ibunya menyerahkan ke tempat 
belajar agar diajarkan oleh gurunya, maka pengajarnya berkala, 
‘Tulislah dengan nama Allah!’ Maka Isa ^ berkata, ’Apa itu 
bismillah?’ Sang pengajar berkata, ’Aiku tidak mengerti’ maka Isa 
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berkata kepadani^, ’Ba ' adalah BahauIIah (keindahan Allah), sin 
adalah sana 'ullah (cahaya Allah) mim adalah mulkuhu (kerajaan 
Allah) dan Allah Tuhannya para tuhan, dan Ar-Rahman adalah 
Allah Maha Pengasih di dunia dan akhirat, dan Ar-Rahim adalah 
kasih sayang AJlah' di akhirat Abjad = Alif adalah aalaullah 
(nikmatnya Allah), ba' adalah bahaullah (keindahan Allah) jim 
adalah Jamalullah (keindahan Allah) dan dai adalah Allahuddaaim 
(Allah yang Maha Kekal). Hauz = ha ' adalah al hawiyah (neraka 
hawiyah) wawu adalah wailun li ahlinnari (kecelakaan bagi 
penghuni neraka) dan zay adalah wadin fi jahanam (lembah di 
neraka jahanam). Huththai, hah adalah Allah Al Haliim (Allah 
Maha Penyabar) tha ' adalah Allah ath-thaalib likulli haqqi yuaddihi 
(Allah akan menuntut setiap hak yang telah Dia tunaikan), dan ya ' 
adalah aay ahlunnari (rasa sakitnya penghuni neraka). Kalamun, 
kaf adalah Allahu al kafi (Allah yang Maha Mencukupi), lam adalah 
Allah al aliim (Allah Maha Mengetahui), mim adalah Allah al malik 
(Allah Maha Merajai), nun adalah nuunul bahri (ikan paus di laut). 
Sa ’fash, shad adalah Allah Ash-Shadiq (Allah yang Maha Benar), 
ain adalah Allah al Alim ( Allah Maha Mengetahui), fa' adalah 
Allah Al Fard (Allah Maha Esa), dan shad adalah Allah Ash- 
Shamad (Allah Maha Tempat Bergantung). Qarsyat, qaf adalah Al 
Hablul muhith biddunya alladzi ihdharrat minhus samawaat (tali 
yang mengelilingi bumi yang membuat langit menjadi gelap), ra ' 
adalah ra 'aa armaasu lahaa (manusia bisa melihat kepadanya), syin 
adalah syai 'un lillahi (s^ala sesuatu milik Allah), dan ta ' adalah 
tammatabadan (telah sempurna selamanyd^."^^ 


Hadits in dha’if. 

Hadits ini disebudtan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Adh-Dha ’ifah (1/203,204). 
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Hadits gharib dari Mis’ar dan hanya Ismail bin Iyas yang 
meriwayatkan hadits ini, dari Ismail bin Yahya. 
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10584. Muhammad bin Al Hasan Al Yaqthini 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hamdun Al Maushili 
menceritakan kepada kami (/?a l; 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ali Ath-Thusyi menceritakan kepada kami, keduanya 
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berkata: An-Nu’man bin Jabir menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Hasan bin Athiyyah Al Aufi menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Mis’ar, dari Athiyyah, 
dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah fH bersabda, 
"'Ada seorang raja Bani Israil yang'suka berlebihan atas dirinya, 
padahal dia seorang muslim. Jika makan dia membuang sisa 
makanannya ke tempat sampah. Suatu ketika seorang ahli ibadah 
datang ke tempat sampahnya, dan mendapatkan remah-remah. 
Jika dia menemukan tulang tersisa daging, maka dia memakannya, 
dan jika dia mengambil daging dari tulang tersebut Tak lama 
kemudian sang raja itu pun meninggal, dan Allah memasukkannya 
ke dalam neraka karena dosanya, sementara ahli ibadah itu keluar 
menuju padang pasir, lalu dia memakan sayur mayur dan 
meminum air milik sang raja tersebut, lalu Allah mencabut nyawa 
ahli ibadah itu dan bertanya kepada ahli ibadah tersebut. Apakah 
ada seseorang yang berbuat baik kepadamu sehingga aku bisa 
memberikannya kebaikan?’ Dia menjawab, ‘Tidak wahai 
Tuhanku’. Lalu Allah berkata, ’Lalu dari mana sumber 
penghidupanmu?’ Allah lebih tahu dari hambanya. Sang ahli 
ibadah menjawab, ‘Aku pergi ke tempat sampah seorang raja, jika 
aku mendapatkan remah maka aku memakannya, dan jika aku 
menemukan sayur mayur aku memakannya. Jika aku menemukan 
tulang yang bersisa daging aku memakannya, lalu Engkau 
mencabut nyawanya, kemudian aku pergi ke padang pasir dan aku 
mengambil sari dari air dan tumbuhan yang ada’. Lalu Allah 
bertanya kepadanya, ’Apakah kamu mengetahuinya?’ Lalu Allah 
memerintahkan agar raja tersebut dikeluarkan dari neraka, dan 
dikeluarkanlah bara api yang bergetar lalu dikembalikan ke bentuk 
semula, dan sang ahli ibadah berkata, ‘Iya Tuhanku, dia adalah 
orang yang aku memakan dari tempat sampahnya ’. Lalu dikatakan 
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kepadanya, 'Peganglah tangannya, dan masukkanlah dia ke dalam 
surga karena kebaikannya kepadamu yang dia sendiri tidak tahu, 
seandainya saja dia mengetahuinya niscaya Aku tidak akan 
menyiksanya ” 

Hadist gharib dari Mis’ar, hanya Hasan yang meriwayatkan 
hadits ini dari ayahnya, dan diriwayatkan Ahmad bin Utsman bin 
Hakim Al Audy dari Hasan, Abdullah menceritakan kepadaku, dan 
dia ada di Khurasan menemani Az-Zuhad, dari Mis’ar. 
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10585. Umar bin Ahmad bin Umar Al Qadhi Al Qashabani 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Abbas Al Bajali 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Utsman bin Hakim 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami. Abu Abdullah menceritakan kepadaku, dan yang 
serupa dari Mis’ar 
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10586. Abu Al Abbas Ahmad bin Ibrahim Al Kindi Al 
Baghdadi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Jarir 
menceritakan kepada kami, Abu Ma’mar Shalih bin Harb 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Yahya menceritakan kepada 
kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari Athiyyah, dari Abu 
Sa’id, dia berkata, “Rasulullah ^ menjenguk orang sakit, lalu 
Rasulullah ^ berkata kepadanya, 'Bagaimana prasangkamu 
kepada Tuhanmu? Abu Sa’id menjawab, ‘Aku berprasangka baik 
wahai Rasulullah’. Beliau bersabda, 'Berprasangkalah kepada 
Tuhanmu semaumu, karena Allah itu tergantung prasangka 
seorang mukmin kepadanya 

Hanya Mis’ar yang meriwayatkan hadits ini, dari Mis’ar 


Hadits ini dha 'if. 

HR. Ibnu Asakir (5/22), dalam sanadnya terdapat Ismail bin Yahya, seorang 
periwayat yang diar>ggap pendusta. 
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10587. Abu Ahmad Muhcummad bin Ahmad Al Ghitrifi 
menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Yahya bin Nashr 
menceritakan kepada kami (/?a 

Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Ma’dan menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Sa’dan bin Nashr menceritakcin kepada kami, 
Ismail bin Yahya menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan 
kepada kami dari Athiyyah, dari Abu Sa’id berkata: Aku 
mendengar Rasulullah bersabda, “Jika Allah mencabut ruh 
seorang hamba-Nya yang beriman maka dua malaikat-Nya naik ke 
langit lalu keduanya berkata, ‘Wahai Tuhan kami, Engkau telah 
mengirim kami kepada hamba-Mu yang beriman, kami menulis 
amal perbuatannya dan sekarang aku telah mencabut nyawanya 
untuk-Mu, maka izinkanlah kami tinggal di langit’. Allah berfirman, 
‘Langit-Ku penuh dengan para Malaikat-Ku yang bertasbih 
kepadaku’. Kedua malaikat itu berkata, ’Maka izinkanlah kami 
untuk tinggal di bumi’. Allah berfirman, ‘Bumi-Ku penuh dengan 
para makhluk-Ku yang bertasbih kepada-Ku, silahkan kamu pergi 
ke kubur hamba-Ku, bertasbih, bertahlil, dan bertakbirlah kamu 
kepada-Ku sampai Hari Kiamat, dan catatlah amal baik itu untuk 
hamba-Ku’.”^ 

Hadits gharib dan hcinya Sa’dan dari Ismail yang 
meriwayatkan hadits ini. 

Hadits dha 'if. 

Hadits ini disebutkan oleh Al Jauzi dalam Adh-Dha'ifah (3/228, 229). 
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10588. Abu Ahmad Al Hafizh Muhammad bin Muhammad 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ahmad Al 
Faraidhi menceritakan kepada kami, Sa’id bin Muhammad bin 
Zuraiq menceritakan kepada kami, Ismail bin Yahya menceritakan 
kepada kami dari Mis’ar, dari Athiyyah, dari Abu Sa’id bahwa Nabi 
^ bersabda, '"Sesungguhnya Allah mengutusku dengan 
kebenaran, kelak orang-orang akan melihat sesuatu dari rahmat 
Allah yang tidak pernah terbayang dalam hati seorang Malaikat 
yang dekat kepada Allah, tidak juga seorang Nabi yang diutus atau 
seorang hamba yang shalih. ” 


Hanya Ismail dari Mis’ar yang meriwayatkan hadits ini 
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10589. Abdullah bin Al Husain bin Balawaih Ash-Shufi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin Ali 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdik menceritakan 
kepada kami, Mush’ab bin Kharijah bin Mush’ab menceritakan 
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kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Athiyyah, dari Abu Sa’id berkata: 
Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda tentang firman Allah, 
'"S&noga Tuhanmu membangunkan untukmu tempat yang terpuji' 
(Qs. Al Israa' [17]: 79) beliau bersabda, “Allah akan mengeluarkan 
suatu kaum dari neraka dari ahli iman dan kiblat karena syafaat 
Muhammad ^ dan itulah tempat yang terpuji, dan mereka 
dibawakan sungai yang diberi nama al hayawan lalu mereka 
dilemparkan ke dalam sungai itu dan mereka tumbuh sebagaimana 
tanaman yang bertumbuh, lalu mereka keluar dan kemudian 
masuk ke dalam surga dan mereka dinamakan a! Jahanamiyyin 
(penghuni neraka jahanam) lalu mereka meminta kepada Allah 
agar menghilangkan nama itu, dan nama itu pun hilang.”^’^ 

Hadits gharib dari Mis’ar dan hadits ini kami tulis hanya dari 
Mush’ab, dari ayahnya. 




^ rljJlS J 

^ jjI 3Uwl 

^ c%p ^ ^ i; ^1^1 


® Hadits ini dha’it 

HR. Ibnu Hibban {Shahih Ibnu HibbBU% 2599 Mawarid), di dalam sanadnya 
terdapat Kharijah bin Mushab, seorang periwayat yang dha ’if. 
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10590. Ibreihim bin Muhammad bin Yahya Al Muzakki An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami dalam jamaah, mereka 
berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada 
kami, Abu Ma’mar Shalih bin Harb menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Yahya menceritakan kepada kami dari Mis’ar dari 
Athiyyah, dari Abu Sa’id, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
''Siapa yang meninggalkan shalat dengan sengaja, maka namanya 
akan ditulis di pintu neraka dalam jajaran orang yang akan 
memasukinya." 


Hanya Shalih dari Ismail yang meriwayatkan hadits ini. 


c'J^UrjSrl 
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10591. Abu Nashr Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Al 
Jurjani menceritakan kepada kami, Abu Al Qasim bin Ubaid Al 
Qadhi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Quraisy 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Martsad menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Yahya menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Athiyyah, dari Abu Sa’id Al 
Khudri, dia berkata: Reisulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah 
malu pada hamba-Nya jika dia shalat berjamaah kemudian 
meminta sesuatu hajat sampai dia selesai (shalat), hingga Allah 
mengabulkannya. ” 

Hadits gharib dari Mis’ar dan hanya Ismail yang 
meriwayatkan hadits ini 


^ 45u4iLi. J ^ ^ 
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10592. Muharrunad bin Al Hasan Al Yagthini 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Muhammad bin Humaid 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami dari 
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Mis’ar, dari Athiyyah, dari Abu Sa’id, dia berkata; Rasulullah ^ 
bersabda, “Jika seseorang keluar dari rumahnya kemudian dia 
berkata, ’Bismillaah’ maka Malaikat akan berkata, ’Kamu akan 
dilindungi’." 


Hadits gharib dari Mis’ar, dan hanya Muhammad bin 
Humaid yang meriwayatkan hadits ini dari Jarir 

LljJL^ ^ jjl ^ 

jjI bJjL^ 

Jj-^j Jii iJlS Cjlp JjI ^ 

y' 
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10593. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami. Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada 
kami dari Athiyyah, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, “Shalat malam dilaksanakan dua rakaat, dua rakaat Jika 
kamu khawatir Shubuh tiba maka cukup satu rakaat saja. 




Jlli 


r 9| 




J?' 




b;jL>- -\ - o\i. 


.ij; i? yAs >3 /t 


Hadits ini telah di-teAArjr sebelumnya. 


66 



Hilyatul Auliya' 


A^jip aMI <3^ I(Jl5 (.yiS' ^1 

jiJi^ C23 ^ 4»^ 
^LdiJb ti 4 f tcij^yij c^ilfJl ^ dsu 

(Ir^ Oi^ -cj^' 

^ •* •* \ 

5, uL jOc-j at J;. ^ jst J| ^ 

Cj‘^ '% c^^iidi 5^ J[p lyjil c^i ai-j 

.aEi 1^1- J>. diJ'i 


» . .xsi 

•• 1 


10594. Abu Ahmad bin Muhammad Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Yazid menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Yahya menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan 
kepada kami dari Athiyyah, dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, ''Jika datang Hari Kiamat diletakkan 
mimbar-mimbar dari emas di atasnya terdapat kubah dari perak 
yang dilapisi mutiara, Yaqut dan Zamrud. Penutupnya terbuat dari 
sutera tipis dan tebal, lalu didatangkan para ulama, dan mereka 
duduk di atasnya, lalu seorang penyeru Allah yang Maha Pengasih 
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menyeru, ’Siapa orang yang mengajarkan umat Muhammad ^ 
yang semata-mata dia laJaikan karena mencari keridhaan Allah? 
Duduklah kalian di atas mimbar-mimbar ini, dan tidak ada rasa 
takut bagi kalian pada hari itu sampai kalian masuk ke dalam 
surga’.” 


Hadits gharib dari Mis’ar dan hanya Al Hasan bin Ismail 
yang meriwayatkan hadits ini dan dikenal dengan Al Hasan bin 
Yazid Al Jashash Bagdadi bertempat di Moshul 


^ ’J. ^^15j>: /i JjLidi 



✓ 



10595. Ibrahim bin Abdullah bin Ayyub Al Mu’addil 
menceritakan kepada kami, Abu Barzah Al Fadhl bin Muhammad 
Al Hasib menceritakan kepada kami, Rauh bin Al Faraj 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Yahya menceritakan kepada 
kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari Athiyyah, dari Ibnu 
Umar berkata: Abu Sa’id Al Khudri datang kepada Rasulullah ^ 
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bersama dengan anaknya lalu Nabi ^ menciumnya dan kemudian 
bersabda, “Mencium itu satu kebaikan, dan satu kebaikan itu 
sepuluh pahak.”^^ 




Hadits gharib dari Mistar di 
meriwayatkan hadits 

UjJL^ jji LjJ^ — ^ • o ^ ^ 

J ^ ^ ^ i? i?-! 

y y 

i? ^/Jl 4UJ1 ^ 

(J_^j 1JI3 i^yttS- CA^jLp 
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Hadits ini dha’if. 

HR. Ibnu Adi (/1/ Kamil, 1/305); dan dia mengatakan bahwa Ismail bin Yahya 
meriwayatkannya secara gharib, dia seorang pendusta. 
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10596. Abu Bakar Muhammad bin Humaid, Ahmad bin 
Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Isa bin Abdul Malik Al Adami menceritakan kepada kami, As-Sari 
bin Mazid menceritakan kepada kami, Al A’raj bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Yahya menceritakan kepada 
kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari Athiyyah, dari Ibnu 
Umar berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Jika diantara kalian ada 
yang melepaskan bajunya atau bertelanjang, hendaknya dia 
mengucapakn ‘Bismillaah’ karena itu dapat menghalangi antara 
dirinya dengan syetan” Rasulullah ^ juga bersabda, 
“ Ringankanlah perut dan punggung kalian untuk menegakkan 
shalat" 


Hadits gharib dari Mis’ar dan hanya Ismail yang 
meriwayatkan hadits ini. 

UjJL^ jjI ^ * O^V 

cf- cf- 
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10597. Abu Bakar Muhammad bin Humaid menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, As- 
Sari bin Martsad menceritakan kepada kami, Ismail bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari 
Athiyyah, dia berkata: Aku pernah duduk bersama Ibnu Umar, lalu 
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seseoreing berkata, “Aku ingin sekali jika aku melihat Rasulullah 
Ibnu Umar berkata, ”Apa yang telah engkau lakukan?” Orang 
itu berkata, “Sun gg uh aku beriman kepadanya, eiku menerima 
semua yang dia ajarkan, dan aku menaatinya.” Maka Ibnu Umar 
berkata kepadanya, “Maukah kamu aku berikah kabar gembira?” 
Dia berkata, “Iya, wahai Abu Abdurrahman.” Lalu Ibnu Umar 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah |§ bersabda, 'Tidak akan 
bercampur rasa cinta kepadaku pada hati seorang hamba 
kemudian dia benar-benar mencintaiku kecuali Allah akan 
haramkan jasadnya dari api neraka'. Kemudian beliau berkata, 
'Semoga saja aku bisa melihat saudara-sudaraku mereka datang 
menuju telaga, dan aku menyambut mereka dengan wadah yang di 
dalamnya terdapat minuman, lalu aku memberi minuman kepada 
mereka dari telagaku sebelum mereka masuk surga Lalu ada yang 
berkata kepada Rcisululleih, ‘Wadicd Reisul, bukemkah kami ini 
saudaramu?’ Beliau menjawab, 'Kalian adalah para sahabatku, dan 
saudara-saudaraku adalah orang yang beriman kepadaku padahal 
mereka tidak melihatku. Aku memohon kepada Tuhanku agar aku 
senang dengan melihat mereka dan kepada orang-orang yang 
beriman kepadaku padahal mereka tidak melihatku' 


Hadits gharib dari Mis’ar dan hanya Ismail dan As-Sari yang 
meriwayatkan hadits ini 


C?’ C?' ^ * O ^ A 
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10598. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan, Sulaiman 
bin Ahmad, Muhammad bin Ali bin Sahal, dan Al Hasan bin Ali 
bin Al Khaththab menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibedi menceriteikan kepada 
kami, Zakaria bin Yahya bin Muslim menceritakan kepada kami, 
Al Asy’ats bin Amm Al Hasan bin Shalih menceritakan kepada 
kami —dan dia menguteimakcin Al Hasan—, Mis’ar menceritakan 
kepada kami dari Athiyyah, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, “ Tertulis di pintu surga, laa ilaaha illallaahu 
Muhammadurrasuluullaah aligt/un akhuu rasulillaah (tidak ada 
tuhan kecuali Allah, Muhammad adalah utusan Allah, dan Ali 
adalah saudara Rasulullah)’ dua ribu tahun sebelum Alledi 
menciptakan langit dan bumi.”^^ 


Hadits ini dha '//jiddzui. 
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Hanya Asy’ats dan Kadih bin Rahmah yang meriwayatkan 
hadits ini, dari Mis’ar 

coj cy. jdJ- -'l . 0<\<\ 
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10599. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, 
Bakar bin Bakkar menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Al Aqmar, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Juhaifah berkata: Rasulullah bersabda, ""Aku tidak makan 
sambil bersandar."^^ 

Diriwayatkan oleh Syarik dan bin Uyainah dan An-Naas 
dari Mis’ar 


HR. Al Khatib {At-Tarikh, 6/387); Ibnu Al Jauzi (AJ Hal Nl Muteinzihiycih, 1/216, 
235); dan Al Uqaili {Ad-Dhu'afa, 1/33, 6/86). 

Di dalam sanadnya terdapat Athiyyah Al Aufa dan disepakati atas dha 'ifnya hadits 
ini. 

HR. Al Bukhari {Shahih A! Bukhari, p>embahasan: Makanan, 5398); Abu Daud 
(Sunan Abu Daud, pembahasan: Makanan, 3469); dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tiimidzi, 
pembahasan: Makanan, 1830, 130, 131). 
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10600. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin As-Simth Al Jurjani menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami. Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari 
Ali bin Al Aqmar, dia berkata: Aku mendengar Abu Juhaifah 
berkata: Rasulullah pernah memakan kurma dan ketika 
melewati kurma yang jelek, kemudian Nabi ^ memegang 
tangannya lalu ada seseorang yang berkata, "Berikanlah kepadaku 
apa telah engkau sisakan.” Nabi ^ berkata, “Aku tidak rela 
(memberikan) kepada kalian sesuatu yang aku juga tidak suka 
untuk diriku.” 

Hadits gharib dari Mis’ar dan Ali bin Al Aqmar dan kami 
menulis hadits ini hanya dari Muhammad bin As-Simth 
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10601. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Daud As-Sukkari menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Khalid Al Hanafi, Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Ali bin Al 
Aqmar, dari Ibnu Abu Juhaifah, dari ayahnya, dia berkata: Aku 
memakan roti kemudian aku membawanya kepada Rasulullah ^ 
kemudian aku bersendawa, kemudian Rasulullah % bersabda 
kepadaku, “ Wahai Abu Juhaifah, jauhilah kami dari sendawamu, 
karena orang yang paling panjang kenyang di dunia adalah orang 
yang paling panjang lapar pada Hari Kiamat. ” 

Hadits gharib dari Mis’ar dan hanya Muhammad bin 
Khulaid dari Abdul Wahid yang meriwayatkan hadits ini. 
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10602. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin An-Nu’man menceritakan kepada kami [ha '); 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada 
kami dari Ali bin Badzimah, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah bin 
Mas’ud, dia berkata, ”Siapa yang membaca Al Qur'an kurang dari 
tiga, maka dia seperti orang yang membaca syair.” 

Hadits ini masyhur dari Mis’ar 
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10603. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Makki bin Abdan menceritakan 
kepada kami, Ammar bin Raja' menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan 
kepada kami dari Alqamah bin Martsad, dari Sulaiman bin 
Buraidah, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, “/strf- 
istri para mujahid lebih tinggi derajatnya dari pada laki-Iah yang 
tidak ikut berperang, seperti kehormatan mereka kepada ibu-ibu 
mereka. Tidak ada seorang pun yang tidak ikut berperang lalu dia 
diberi amanah salah seorang istri mujahid diantara mereka, 
kemudian dia mengkhianatinya maka pada Hari Kiamat dia akan 
berdiri dan dikatakan kepadanya, 'Sesungguhnya orang ini telah 
berkhianat kepada keluargamu, maka ambillah amal kebaikannya 
semaumuT Lalu Nabi ^ berkata, Bagaimana prasangka 
kalianT'^'^ 
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Al Khatib menyebutkan dalam Tarikh-nya (11/174); dan sanadnya shahih. 
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10604. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yahya bin Khalid bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Sulaiman Al Ju’fi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Bisyr Al Hamdani menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Alqamah bin Martsad, dari Abu 
Buraidah, dari ayahnya secara marfu’, dia berkata, "Seandainya 
saja tangisan Daud dan tangis penduduk bumi semua dibandingkan 
dengan tangisan Adam tentu tidak akan dapat menandinginya.” 


Hadits ini gharib dari Mis’ar dan hanya Ahmad yang 
meriwayatkan hadits ini secara marfu’. Diriwayatkan oleh Al 
Qasim bin Ahmad dan menganggapnya hadits mursal. 


l'sjA ^ 
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10605. Abu Ali Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan 
kepada kami dari Aun bin Abu Juhaifah, dia berkata, “Rasulullah 
% shalat di lembah yang luas, dan di hadapannya ada kambing 
atau yang serupa dengan kambing sedangkan di belakangnya ada 
jalan dan orang yang berjalan.” 

y' 

u? ‘^ ijlS llllU- 

y ^ ** 

'c 1 ® 

(0-1 C/^a^ f. f o*. O'!»-! -'O 0-1 1®. 'tt 

ti.' ^ ^ Ojp 

jU-c-j aIp Al i^\ u (Xiu^ 




10606. Muhammad bin Al Hasan Al Yagthini 
menceritakan kepada kami, Hamid bin Syu’aib menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya Al Azdi, Daud bin Al 
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Muhabbar menceritakan kepada kami dari Adi bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Aun bin Abu Juhaifah, 
dari Abu Juhaifah, bahwa Nabi ^ pernah memperoleh berita 
gembira lalu beliau tersungkur bersujud. 


JLi^l 


* » 




JL^l 
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10607. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Umar bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Musa bin Sahi menceritakan kepada 
kami, Zuhair bin Abbad menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Hakim menceritakan kepada kami dari Mis’ar bin Kidam, dari Aun 
bin Abdullah, dia berkata: Ummu Ad-Darda' mendengar 
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seseorang yang membela kehormatan saudaranya seorang muslim, 
lalu dia berkata: Sungguh aku sangat senang, aku mendengar Abu 
Ad-Darda' berkata: Aku mendengar Rasulullah 0, “Siapa yang 
membela kehormatan saudaranya yang muslim, niscaya Allah akan 
menjaga wajahnya dari hembusan angin panas api neraka pada 
Hari Kiamat" 


Hadits ini gharib marfu\ dari Mis’ar Abdullah bin Hakim 
Abu Bakar Ad-Dahiri, dan diriwayatkan oleh Al Qasim bin Al 
Hakam dari Mis’ar secara mauguf 


^ iiSis JkDi ^ ^. n«A 

W' ✓ 

(OlJyj ^ 4j)l jup 0 ^ 

J>^j Jl ^ ‘5^ 5^ 
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10608. Muhammad bin Al Muzhaffar dan Muhammad bin 
Abdurrahman bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abdullah bin Zaidan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Tharif menceritakein kepada keuni, Ahmad bin 
Basyir menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Ghalib Al 
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Qaththan, dari seorang laki-laki dari Bani Tamim, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dia berkata, “Ayahku mengutusku kepada 
Rasulullah ^ dan ayahku menyampaikan salam kepada beliau, 
lalu beliau bersabda, ’Alaika wa alaa abiika assalaam {keselamatan 
untukmu dan untuk ayahmu). 

Hanya Ahmad yang meriwayatkan hadits ini dari Mis’ar 


J, J y 

(J : Jll ^ 

^ ^ ^ ^ ^ - 

: jli cojjjstiP ^ 

(*"^3 

^ Crb c^j LS^ 


Hadist ini hasan. 

HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan; Adab, 5231); dan Ahmad 
(Musnad Ahmad, 5/366). 

Al Albani menilai hasan hadits ini dalam Sunan Abu Daud. Cet. Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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10609. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain menceritakan 
kepada kami, Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendapatkan di dalam kitab pamanku Umar bin 
Hafsh bin Ghiyats, dari ayahnya, dari Mis’ar, Firras menceritakan 
kepadaku dari Asy-Sya’bi, dari Nabi ^ seperti hadits sebelumnya, 
dari Ka’ab bin Ujrah, dia berkata: Nabi ^ datang kepada kami lalu 
bersabda, “Akan datang pada kalian para pemimpin setelakku, 
siapa yang datang mengunjungi mereka dan membenarkan 
kebohongan mereka, memberi bantuan atas perbuatan zhalim 
mereka, maka dia bukanlah termasuk umatku dan aku bukan 
merupakan bagian dari dia, dan mereka tidak akan bisa masuk ke 
dalam telaga (surga). 

Hadits gharib dari Mis’ar dari Firras dan hanya Hafsh yang 
meriwayatkan hadits ini 



y’ y' 






> - 0 


Oi ^ Ji ^ cf' cJl^ 
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^ Telah sebelumnya. 
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10610. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Mis’ar, dari Qaiys bin Salm, dari Thariq bin Syihab, dia 
berkata: Ada di antara sahabat Muhammad ^ ada yang kembali 
dengan merasa bersedih, lalu mereka berkata, "Berikan kami 
kabar gembira wahai Abu Abdullah, engkau memasukkan 
saudaramu ke dalam telaga.” Tharig berkata: Maka beliau pun 
menangis dan berkata, "Sesungguhnya kalian telah menceritakan 
suatu kaum kalian memberi nama mereka saudara-saudaraku, 
mereka telah berlalu dan tidak mendapatkan sedikit pun balasan, 
dan kita hidup setelah mereka sehingga kita dapat memperoleh 
dunia dan kita takut bahwa dunia ini menjadi balasan dari 
perbuatan-perbuatan tersebut” 


y 

y ^ ** 

C4JLa^ ^ UjjL^ 

Ji d <j~^ l/- d c?- 
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10611. Muhammad bin Hascin Al Yaqthini menceritakan 
kepada kami, Muhammad Al Baghandi menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Amr bin As-Sarh menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Mis’ar bin Kidam, dari Qais bin 
Salm, dari Thariq bin Syihab, dari Abdullah bin Mas’ud, seperti 
hadits yang sebelumnya, dari Abu Sa’id Al Khudri, dari Nabi 
beliau bersabda, "Siapa diantara kalian yang melihat kemungkaran 
maka ubahlah dengan tangannya, jika dia tidak mampu maka 
dengan lisannya dan jika tidak mampu maka dengan hatinya. 
Itulah selemah-lemahnya iman.”^^ 


^ S? 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahaseui; Iman, 49); Ahmad, (Musnad Ahmad, 
3/39,52,53); At-Timnidzi {Sunan At-Prmidzi, pembahasan: Fitnah, 2Y12)-, Abu Daud 
{Sunan Abu Daud, pembahasan: Shalat, 1140); dan Ibnu Majah {Sunan Ibnu Majah, 
pembahasan: Mendirikan shalat, 1275). 
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10612. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas bin Malik dia 
berkata: Rasulullah ^ melarang puasa Wishal (puasa yang 
bersambung terus tanpa berbuka) lalu ada yang berkata, 
“Sesungguhnya engkau melakukan wishaP." Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya aku tidak seperti salah seorang di antara kalian, 
sesungguhnya aku masuk waktu malam, kemudian Tuhanku 
memberikan makanan dan minuman kepadaku.”^ 


Diriwayatkan oleh Al Marzabani bin Masrug dan Ali bin 
Abbas pada lainnya, dari Mis’ar. 


L J Al ^ 


HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari, pembahasan: puasa, 1961); dan At-Timiidzi 
[Sunan A t- Tirmidzi pembahasan: puasa, 778). 
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10613. Ibrahim bin Ahmad bin Abi Hushain menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, Amr bin Abdullah Al Audi menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Anas, dia berkata, “Rasulullah ^ 
bersabda, ’Setiap Nabi memiliki permohonan yang digunakannya 
saat berada di tengah-tengah umatnya, dan aku menjadikan 
permohonanku sebagai syafaat untuk umatku kelak di Hari 

Kiamat.”39 


jSui- ^ ouli, i 

oIjI ^ \juJS- 

^ Jilt J:., ^1 5i ^ jsiii ^ 


HR. Al Bukhari (Shahib Al Bukhari, pembahasan: Doa-doa, 6305); dan Muslim 
{Shabib Muslim, pembahasan: Iman, 200/341). 
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10614. Sulaiman bin Ahmad dengan cara imla ' dan giraah 
menceritakan kepada kami, Hasv^ bin Martsad menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ma’in menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Aban Al Warraq menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, bahwa Nabi 
^ berkata, “Aku masuk ke dalam surga dan tiba-tiba aku ada di 
sebuah istana dari emas, lalu aku berkata, ’Milik siapa ini?’ Maka 
ada gang menjawab, ’Milik Umar bin Khaththab'. 


Hanya Yahya yang meriwayatkan hadits ini dari Ismail bin 


Abban 


C (wJIp ^ yijP' ^ ^ ^ O 

jdJi ouIp j ^ ^ i;p3 

(Ih (!h 

✓ ^ y 

'dsi- 

p : jll ^ ^ ipi 


Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tlnnidzi, pembahasan; Manaqib, 3688); dan Ahmad 
(Musnad Ahmad, 3/107). 

Al Albani dalam menilai shahih hadits ini dalam Sunan At-Tirmidn. Cet. Maktabah 
Al Ma’arif, Riyadh. 
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10615. Muhammad bin Umar Ghalib dan Abdullah bin 
Muhammad bin Utsman Al Wasithi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Sa’id Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Ibrahim Duhaim menceritakan 
kepada kami, Asyab bin Ishaq menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, dia berkata: 
Ada seseorang yang lewat di hadapan Nabi ^ sambil menggiring 
unta yang digemukkan, maka beliau berkata, "Naikilah unta ituf' 
Orang itu berkata, ”Ini adalah unta yang digemukkan.” Beliau 
berkata, “NaikilaW' Orang itu menjawab, ”Ini adalah unta yang 
digemukkan.” Beliau berkata, "Naikilah unta itu, celakalah kau!’^^ 

Hanya Syu’aib dan Abu Yahya Al Hammani yang 
meriwayatkan hadits ini dari Mis’ar. 


4>jil ^ jii rl'JlS J 

-f® i2.. "i'li f J'» 

^ •• y.» ^ 


Hadit ini telah di-feAA/y'sebelumnya. 
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10616. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami di dalam jamaah, mereka berkata: Muhammad bin 
Al-Laits Al Jauhari menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abu Umar Al Adani menceritakan kepada kami, Bisyr bin As-Sari 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Anas, dia berkata, "Rasulullah ^ bersabda, 
'Luruskanlah shaf kalian karena diantara kesempurnaan shalat 
adalah lurusnya barisan 

Hanya Bisyr bin As-Sari yang meriwayatkan hadits ini dari 

Mis’ar 


(c) 


✓ 


Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud {Sunan Abu Daud pembahasan: Shalat, 668). 

Al Albani menilai shahih hadits ini hadits ini dalam Sunan Abu Daud. Cet. 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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10617. Ahmad bin Abdurrahman bin Ahmad bin Al Ala' 
Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hilal 
menceritakan kepada kami {ha ); 

Abu Bakar dan Al Hasan bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata; Jubair bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Ala' bin Hilal 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Sutyan menceritakan kepada kami 
dari Mis’ar, dari Qatadah, dari Anas, dia berkata, ”Nabi ^ datang 
dengan seekor hewan lebih besar dari keledai dan lebih kecil dari 
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kuda serta dapat melangkah sejauh mata memandang. Ketika 
beliau mendekat, hewan itu merasa tidak senang, maka Jibril ^ 
berkata. Tenanglah kamu, karena tidak ada seseorang pun yang 
mengendarai kamu yang lebih mulai di sisi Allah ^ dari 
Muhammad 

Hadits gharib dari Mis’ar, hanya Ahmad bin Al Ala' bin 
Hilal yang meriwayatkan hadits ini. 
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10618. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Musa Ad-Dulabi menceritakan kepada kami. Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, dari Anas, dia berkata, “Jika Nabi ^ telah 
menghatamkan (Al Qur'an) beliau mengumpulkan keluarganya 
dan berdoa. 


Hadits dha ’if. 

HR. Al Baihaqi, [Asy-Syu’ab, 1/352/1). 
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Hadits gharib dari Mis’ar. 
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10619. Bayyan bin Ahmad bin Bayan Al Birti 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Mujasyi’, Hamdun bin 
Abbad menceritakan kepada kami, Yahya bin Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Qatadah, dari Anas, 
bahwa Nabi ^ bersabda, "Doa yang dikabulkan itu adalah Setiap 
kali menghatamkan Al Qur 'an”^ 

Aku tidak teihu hadits ini, dan hadits ini diriwayatkan dari 
Mis’ar kecuali Yahya bin Hisyam 


^ Hadits ini palsu. 

HR. Ibnu Hibban [Al Majruhin, 3/125); Ibnu Asakir (At-Tarikh, 5/49); Ad-Dailami 
[Musnad Al Firdaus, 4121); Ibnu As Syajari dalam AIAmeJi (1/84). 

Dia dalam sanadnya terdapat Yahya As-Simsari. Ibnu Adi berkata, “Dia 
memalsukan hadits.” Sementara itu Al Albani men-oZ)a’/^kan hadits ini dalam Jami’ 
Adh-Dha’ifah (2S23). 


94 



Hilyatul Auliya' 


(S? cy. y^ cy 

** y 

tSSlS Cr^“ 

■.'^i 5^ At Ji= ^1 j_^j ju : jll c^1 ^ 
.J 4^. ^ ji -.‘/jSA V 


10620. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ja’far bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Furat Az-Zubaidi —dari hapalannya— 
menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami dari 
Mis’ar, dari Qatadah, dari Anas, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, “ Tidak boleh diantara kalian yang berkata, 'Aku telah 
berdoa namun doaku tidak dikabulkan’^^ 

Aku tidak ada periwayat yang meriwayatkan hadits ini 
secara marfu\ dari Mis’ar selain Waid’. 


^ «i i ^ 
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Hadits ini telah di-feA/j/jr sebelumnya. 
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10621. Muhammad bin Ali bin Muslim Al Uqaili dan 
Muhammad bin Umar bin Ghalib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Muhammad bin Sahi Al Baghdadi menceritakan 
kepada kami, Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
seorang syaikh dari penduduk Kufah yang memiliki kunyah Abu 
Zaid Hammad bin Musa At-Taimi menceritakan kepada kami di 
majelis Abu Ashim An-Nabil, Mis’ar bin Kidam menceritakan 
kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami dari Anas, dia 
berkata: Ketika Rasulullah ^ sampai ke dalam goa, dan beliau 
hendak masuk, maka Abu Bakar berkata kepadanya, "Berhati- 
hatilah wahai Rasulullah, ayah dan ibuku adalah tebusan untukmu, 
biarkan aku masuk terlebih dahulu, mungkin saja di dalamnya ada 
binatang yang membahayakan, dan jika ada biar aku yang terlebih 
dahulu (menghadapinya).” Lalu Abu Bakar masuk dan mulai 
mencari sesuatu dengan tangannya. Ketika mendapatkan lubang, 
dia merobek bajunya dan menutup lubang itu dengan bajunya, 
sehingga dia tidak menyisakannya sedikit pun bajunya, dan masih 
tersisa satu lubang sementara bajunya telah habis untuk menutup 
lubang tersebut. Maka, dia pun menggunakan kakinya untuk 
menutup lubang tersebut, lalu Abu Bakar berkata, "Masuklah! Ibu 
dan ayahku menjadi tebusanmu weihai Rasulullah.” Kemudian dia 
berkata: Ketika pagi hari Rasulullah ^ berkata, “ Wahai Abu Bakar 
dimana bajumu?' Lalu Abu Bakar menceritakan kejadian 
semalam, lalu Rasulullah ^ mengangkat tangannya dan 
mendoakannya. 
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10622. Muhammad bin Al Hasan Al Yaqthini 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Umar bin Muhammad menceritakan 
kepadaku, Zadzan bin Sulaiman mengabarkan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendapati di kitab ayahku: Dari ayahnya, dari 
Hushain, dari Mis’ar, dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi #, beliau 
bersabda, '"Anak cucu Adam melemah dan menua, sedangkan 
yang tersisa hanya dua, yaitu keinginan dan angan-angan.”^ 

Hadits gharib dari Mis’ar dan kami menulis hadits ini hanya 
dari sumber ini. 


^ Hadits ini telcth di-Z^A/zr^f sebelumnya. 
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10623. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Abbad Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Sabrah menceritakan 
kepada kami, Khallad bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Mis’ar menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, dia 
berkata: Rasulullah 0 bersabda, Syafaatku bagi pelaku dosa 
besar dari umatku 
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Hadits ini telah di-teA/wy sebelumnya. 
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10624. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan 
kepada kami, Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami {ha ■); 

Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Zurarah bin Abu 
Aufa, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah % bersabda, 
''Sesungguhnya Allah mengampuni dosa umatku dari bisikan yang 
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ada di dalam hatinya selama belum dilakukan atau 
diucapkannya. 

Lafazh dari Yazid, dan Khallad mengatakan sebagai hadits 
marfu\ diriwayatkan oleh Sufyan bin Uyainah, Sutyan bin Ma’an, 
Ash-Shabbah bin Maharib, Al Furat bin Khalid dalam riwayat yang 
lain, dari Mis’ar. 


^ UjJl^ ^ 

jy-j JlS :c3ll J ^ Ji'i 0? «jljj 

j>^ 

I& ^ 

•fi^. 


10625. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Al Hasan bin As-Sakan —dengan cara imla '— 
menceritakan kepada kami, Al Musayyab bin Wadhih menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Mis’ar, dari Qatadah, dari Zurarah bin Abu Aufa, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, '"Hawa nafsu 
(dalam hati) itu diampuni selagi belum dilakukan atau diucapkan." 


HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembeihasan: Pembebasan budak, 2528, 
pembahasan: Thalak, 5269, ptembahasan; Sumpah dan nadzar, 6664). 
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Hanya Al Musayyab dari Abu Uyainah yang meriwayatkan 
dengan lafazh ini. 


c/. ^ <Si ?“' >1X1 

sJu^ ^ jJU ulli- ^ ^jp 

(Ir^ ‘i>^' tsSliS ^ ‘d'^ 

of dp 5il Ji, ^1 l-yf ;Jli 
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10626. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Mush’ab Al Usynani Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami, Auf bin Abdurrahim menceritakan 
kepada kami, Makhlad bin Yazid menceritakan kepada kami, 
Mis’ar bin Kidam menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al 
Hasan, dari Samurah, dia berkata, "Nabi # memerintahkan kami 
agar tenang ketika bersujud dein tidak duduk gelisadi. ” 

Hanya Makhlad yang meriwayatkan hadits ini dari Mis’ar. 
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10627. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yusuf At-Turki menceritakan kepada kami, 
Idris bin Ali menceritakan kepada kami, Yahya bin Dhurais 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain bahwa Rasulullah 
^ bersabda, '"Sesungguhnya unisan ini tidak lain hanyalah akan 
semakin berat, manusia akan semakin pelit dan kiamat tidak akan 
tegadi kecuali akan menimpa orang-orang yang jahaC^^^ 


Hadits ini lemah sekali, kecuali redaksi hadits, “Dan kiamat tidak akan teijadi 
kecuali akan menimpa orang-orang yang jahat.” 

HR. Ibnu Majah {Sunan Ibnu Majcih, pembaheisan: Fitnah, 4039); dein Al Hakim {AJ 
Mustadrak, 4/441). 

Al Albara men-dha’if-Van hadits ini dalam Sunan ibnu Majah kecuali redaksi hadits, 
“dan Kiamat tidak akan terjadi kecuali akan menimpa orang-orang yang jahat,” itu 
merupakan (redaksi) hadits shahih. 
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10628. Muhammad bin Al Husain Al Yaqthini 
menceritakan kepada kami, Abu Thayyib Ar-Rusghani 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Zuraiq menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Yahya menceritakan kepada kami dari Mis’ar, 
Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Hafizh menceritakan 
kepada kami. Abu Al Abbas Ibrahim bin Muhammad Al Faraidhi 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Muhammad bin Zuraiq 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Yahya At-Taimi 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari 
Al Qasim bin Abdurrahman, dari Sa’id bin Musayyab, dari Zaid bin 
Tsabit, dia berkata: Rasulullah ^ pernah tidur di atas tikar hingga 
membekas di bagian samping badannya, lalu Aisyah berkata 
kepadanya, ”Wahai Rasulullah raja Kisra dan Kaisar Romawi 
berada pada kerajaan yang besar, sedangkan engkau adalah 
utusan Allah namun engkau tidak memiliki apa-apa, engkau tidur 
di atas tikar dan memakai pakaian yang usang?” Maka Rasulullah 
^ berkata kepada Aisyah, “ Wahai Aisyah, jika engkau 
menghendaki gunung emas bisa begalan bersamaku, niscaya itu 
akan bisa terjadi Jibril telah datang kepadalai dengan kunci-J<unci 
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kekayaan yang ada di dunia, namun aku tidak menginginkannya. 
Angkatiah tikar itd.” Lcdu Aisyah mengangkat tikat tersebut dan di 
setiap sisi bagaian bawah tikar tersebut terdapat batangan emas 
yang tidak mampu diangkat oleh seorang laki-laki, maka beliau 
berkata, "'Lihat itu semua wahai Aisyah, sesungguhnya dunia itu 
tidak bisa menandingi kebaikan yang ada pada sisi Allah meski 
seukuran sayap n^mmuk sekalipun, kemudian hancur lenyap.” 

Hadits gharib dari Ismail dan hanya Ismail bin Yahya yang 
meriwayatkan hadits ini. 


^ z' ^ 

^ cJ^ 


10629. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Al Faidh bin Al 
FadhI menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepadaku, 
dari Al Qasim bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari kakeknya 
Abdullah berkata, "Jadilah kedian penjaga ilmu, karena ilmu itu 
terkadang pergi dan tidak bisa diceritakan dan terkadang bisa 
diceritakan dan tidak hilang.” 
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Hadits gharib dari Mis’ar, kami tidak menulisnya sebagai 
hadits yang tinggi kecuali hadits dari Al Faidh bin Al Fadhl. 


j ^ y\ ^ • nr * 

6^1x5 jjl 

^ ••X’ 

dp 2iii 2s^i ^ .jtSjlJi ^'t 5 p (jisjlJi 


10630. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami dalam jamaah, mereka berkata: Yahya bin Sha’id 
menceritakan kepada kami, Farwah Ar-Rahawi menceritakan 
kepada kami. Abu Qatadah Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Syu’bah dan Mis’ar menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin 
Abu Barrah, dari Atha' Al Kanjarani, dari Ummu Ad-Darda', dari 
Abu Ad-Darda', dari Nabi bersabda, “ Tidak ada sesuatu yang 
diletakkan di timbangan yang lebih berat dari akhlak yang baik."^^ 

Aku tidak tahu hadits ini, diriwayatkan dari Mis’ar kecuali 
Abu Qatadah Al Harrani. 


Hadits ini dha V/jiddan (lemah sekaS^. 

HR. At-Thabarani (Ash-Shagir, 1/199), daiam sanadnya terdapat Abu Qatadah Al 
Harrani, seorang periwayat yang sebagaimana dipaparkan dalam At-Taqrib. 
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10631. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Idris bin Isa Al Qaththcin menceriteikan kepadeiku, 
Yazid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Qabus bin Zhabyan, dari ayahnya, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah |§ bersabda, 'Petunjuk 
yang baik dan kehendak yang baik menipakan bagian diantara 
duapuluh lima bagian kenabian' 


HR. Ibnu Adi (A!Kamil, 6/48). 

Di dalam sanadnya terdapat Qabus bin Abu Zhibyeui seoreing periwayat ycing 
dha % sebagaimana disebutkan dalam At-Taqrib. 
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10632. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Umar bin Al Hasan bin Malik menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Sa’id 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Hushain bin Mukhariq menceritakan kepada kami dari Mis’ar dan 
Sufyan Ats-Tsauri, dari Laits, dari Utsman bin Umair, dari Anas, 
dari Nabi bahwa Jibril ^ berkata kepadanya, "Sesungguhnya 
kami memanggil hari Jum’at sebagai hari tambahan. 
Sesungguhnya Tuhanmu akan nampak bagi penghuni surga dan 
menambahkan karunia mereka.” 
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10633. Abu Bakar Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Ayub bin Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada 
kami, Bakr bin Bakkar menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Muharib bin Ditsar, dari Jabir, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda kepada Mu’adz, “ Tidakkah cukup 
engkau membaca surah Asy-Syamsy, Adh-Dhuhaa, dan yang 
lainnya dalam shalatMaghrib.” 


lIj^\ j ^ jl;p cSjis ^ filiJi 

X' ' 
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10633 mim. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Al Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Muhammad bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, 
Mis’ar menceritakan kepada kami dari Muharib, dari Jabir, dia 
berkata, "Rasulullah ^ bersabda, ’ Vang terbaik dari kalian adalah 
yang paling baik penunaiannya'.” 

Hadits masyhur dari Mis’ar. 
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10634. Abu An-Nashr Syafi’ bin Muhammad bin Abu 
Awanah menceritakan kepada kami. Abu Hamid Ahmad bin 
Muhammad bin Asy-Syarqi menceritakan kepada kami, Khasynam 
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bin Shiddiq menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari 
Muharib, dari Jabir, dia berkata, "Rasulullah ^ bersabda, 'Siapa 
yang berjumpa Allah dengan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun maka dia akan masuk surga ' 

Hanya Khalid bin Abdurrahman yang meriwayatkan dari 

Mis’ar. 
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HR. Muslim (Shahih Musiim, pembahasan: Iman, 93). 
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10635. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Ibrahim Al Qarathisi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Khalid Al Khutulli menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Yusuf Al Azraq menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Muharib, dari Jabir, dia berkata: 
Ada sekelompok Anshar dan Muhajirin di depan pintu Rasulullah 
lalu kami berbicara tentang kelebihan diantara kami, dan suara 
kami menjadi semakin keras, lalu beliau keluar dan berkata, 
''Untuk apa kalian saling mengeraskan suara?” Dia berkata, 
"Wahai Rasulullah, kami sedang menceritakan kelebihan di antara 
kami.” Lalu beliau bertanya, "Dimana Abu Bakar?' Kami 
menjawab, "Dia tidak hadir wahai Rasulullah.” Beliau berkata, 
"Janganlah diantara kalian yang merasa lebih dari Abu Bakar, 
karena dia adalah orang yang paling utama di antara kalian di 
dunia dan akhtat” 

Hadits gharib dari Ishaq, dari Mis’ar dan hanya Abbas yang 
meriwayatkan hadits ini. Hadits ini diceritakan oleh Abu Umar bin 
Hakim dari Abu Bakar bin Rasyid, dari Abu Bakar Al Mustamli, 
dari Abbas. 
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10636. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Musa bin Zakaria At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Khulaid menceritakan kepada kami, Khalaf bin 
Khalifah menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada 
kami dari Muharib, dia beikata; Aku mendengar Ibnu Umar 
berkata: Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, “Saksf palsu 
tidak akan terpelincir kedua kakinya sehingga dia terbenam dalam 
api neraka. 

Hanya Muhammad bin Khulaid yang meriwayatkan hadits 
ini dari Khalaf, dari Mis’ar. 


^ Hadits ini dha 'it 

HR. Abu Ya’la (5646); Al Hakim {Al Mustadrak, 4/98); Al Baihaqi {fi^-Sunan Al 
Kubra, 20384). 

Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Al Furrat Al Kufi seorang periwayat 
yang dha ’if, dan aku katakan bahwa Al Albani melemahkan hadits ini (2510). 
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10637. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, Harun bin Ma’ruf menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Mis’ar, dari Al Miqdam bin Syuraih, dari ayahnya, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Aisyah, ”Apa yang dilakukan Rasulullah ^ jika 
masuk ke dalam rumah?” Aisyah menjawab, "Seperti salah satu di 
antara kalian mengeijakan pekerjaan nomah, dia menjahit sepatu 
dan sandalnya.” 

Hadits gharib dari Mis’ar dan hanya Sutyan bin Uyainah 
yang meriwayatkan hadits ini dari Mis’ar. 
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10638. Muhammad bin Al Hasan Al Yaqthini 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Jarir menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami. Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Miqdam bin 
Syuraih, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah ^ 
pernah melakukan perumpamaan dengan puisi: 

“Dia membawa kabar yang kamu belum mempersiapkan 
dirimufuntuk menghadapinya)” 

Hadits gharib dan hanya dari sumber ini kami menulis 
hadits ini. 


^ i^js- cJL?-t oui- \sjjs- 

o 'l 1»^ o t ■*{ \ ^ -'W I J' ® 

ujJ3- ijiyd\ ^ 


Hilyatul Auliya' 



10639. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
"Rasulullah ^ bersabda, ^Siapa yang menunaikan haji dan dia 
tidak berkata-kata kotor dan tidak berbuat fasik, maka dia akan 
kembali seperti pada hari dia dilahirkan ibunya' 

Hadits ini /^6//masyhur dari Mis’ar, dari Manshur. 
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10640. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Harun bin Rauh menceritakan kepada kami, 
Abu Sa’id Al Asyaj menceritakein kepada kami, Ahmad bin Bisyr 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada keimi dari 
Manshur, dari As-Sya’bi, dari Ummu Salamah, dia berkata, ”Jika 
Nabi ^ keluar rumeih dia berkata, ’AlIaahuma innii a ’uudzu bika 
an azilla aw uzalla aw adziUa aw udzalla aw ajhala aw yujhala 
alayya (ya Allah, aku berlindung kepada-Mu agar aku tidak 
tergelincir atau digelincirkan, aku berbuat hina atau dihinakan, dan 
aku berbuat sesuatu yang bodoh atau ada yang berbuat sesuatu 
yang bodoh kepadakdl 

Hadits gharib dari Mis’ar dan hanya Ahmad bin Bisyr yang 
meriwayatkan hadits ini darinya. 
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^ Hadits ini shahih.. 

HR. Abu Daud {Sunan Abu Daud, pembeihasan: Adab 5094); dan Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Doa, 3884). 

Al Albani menilai sheJiJh hadits ini dalam kitab-kitab Sunan ini. Cct. Maktabeih A! 
Ma’arif, Riyadh. 
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10641. Ibrahim bin Abdullah dan Abu Muhammad bin 
Hayyan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdul Aziz 
bin Al Hasan Al Barda’i bin Ufair Al Aththar menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Adi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Qasim menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Manshur, 
dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dari Nabi tentang firman Allah, 
“ Tunjukanlah kami jalan yang lurus” {Qs. Al Faatihah [1]: 6) Beliau 
bersabda, “ Yaitu Islam.” 

Hadits ini diriwayatkan secara marfu’ oleh Al Qasim, dari 
Mis’ar dan diriwayatkan Waki’ sebagai hadits mauguf. 


ilri* Ji ‘ 

yy y 

cSJiJLp 

<!ri 


10642. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, 
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Bakar bin Bakkar menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan 
kepada kami dari Ma’bad bin Khalid, dari Ibnu Syaddad, dari Aisyah, 
bahwa Rasulullah ^ menyuruhnya meruqyah dari gangguan Ain. 

Hadits masyhur dari Mis’ar. 
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10643. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ash-Shabbah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Umar 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata.- Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Al Mukhtar bin Fulful, 
dari Anas bin Malik, bahwa Nabi ^ melewati seseorang yang 
sedang membawa unta yang digemukkan dan beliau berkata. 
Celakalah kamu, naikilah unta itu.^^^ 


Hadits ini telcih di-faAA/ysebeluninya. 


120 


Hilyatul Auliya' 


Hanya Sufyan yang meriwayatkan hadits ini, dari Mis’ar. 
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10644. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin AbduUah menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada 
kami dari Mis’ar, dari Mujanuni’ bin Yahya, dari Abu Usamah bin 
Sahi, dia berkata: Aku mendengar Muawiyah berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah ^ berkata dan dia sedang mendengar 
orang yang adzan dan dia menjawab seperti apa yang diucapkan 
muaddzin.” 

Hadits masyhur, dari Mis’ar dan dari Jarir. 
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10645. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Dibacakan kepada Umar 
bin Muhammad bin Sa’ad Al Jauhari, Al Ala' bin Salamah Ar- 
Rawwas menceritakan kepada kami, Ja’far bin Aun menceritakan 
kepada kami dari Mis’ar, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, ''Setiap yang memabukkan itu adalah 
khamer. 

Hadits gharib dari Mis’ar dan hanya Al Ala dari Ja’far 
meriwayatkan hadits ini. 




Hadits ini telah di-faA/i/y sebelumnya. 
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10646. Abu Al Fath Ahmad bin Al Hasan Al Wa’izh Al 
Mishri menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Ahmad bin Yahya 
menceritakan kepada kami di Homsh, Muhammad bin Syaddad 
bin Isa menceritakan kepada kami, Hadhir bin Muthahhar 
menceritakan kepada kami. Muslim bin Muhammad bin Salamah 
mencerited^an kepada kami, Mis’ar menceritakan kep>ada kami dari 
Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, ’Siapa 
diantara kalian menghadiri shalat Jum’at maka hendaknya dia 
mandi’ 

Aku menulis hadits hanya dari sumber ini dengan sanad ini. 


^ y cjiaiJl y y\^ 


HR. Al Bukhari (Shahih AlBukhari, pembahasan: Jum’at, 877, 894). 
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10647. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ bin 
Yahya Al Usynani menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Al Walid bin Sari’, dari 
Amr bin Huraits, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah # 
membaca dalam shalat Shubuh, “Sun^uh, Aku bersumpah 
dengan bintang-bintang. Yang beredar dan terbenam.” (Qs. At- 
Takwiir [81]: 15-16) 

Diriwayatkan oleh Sa’id bin Amir dan Yahya bin Himad, 
dari Syu’bah, dari Mis’ar. 
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10648. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritcikan kepada kami dari 
Al Walid bin Sari’, dari Amr bin Huraits, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah ^ dalam shalat Shubuh membaca, ''Dan 
demi malam apabila telah hampir meninggalkan gelapnya.”{Qs. 
At-Takwiir [811: 17) 

Dinwayatkan Al Qasim dari Hashin, Waki’ dan An-Nas dari 

Mis’ar. 
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10649. Muhammad bin Al Hasan Al Yaqthini 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr menceritakan 
kepada kami dari Mis’ar, dari Al Walid bin Abu Malik, dari Ibnu 
Umar, bahwa Nabi ^ bersandar pada sebuah tombak dalam dua 
Id lalu beliau shalat. 

Aku tidak mengetahui periwayat hadits ini, dari Mis’ar 
kecuali Muhammad bin Bisyr. 


✓ 

c ^ ^ 4jkji jl!^ 

•• ^ 

u? OU^i ^ cOUip 

^ ^ y y y 


10650. Muhammad bin Ahmad Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan 
kepada kami di dalam jamaah, rnereka berkata-. Abdullah bin 
Najiyah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hushain Al 
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Ashbahi menceritakan kepada kami, Umar bin Ali Al Muqaddami 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari 
pamannya Al Walid bin Utsman, dari An-Nu’man bin Basyir, dari 
Nabi beliau bersabda, “Siapa yang melakukan had (hukuman 
pidana) yang tidak sesuai dengan ketentuannya, maka dia 
termasuk orang-orang yang melewati batas." 

Hanya Umar bin Ali dari Mis’ar yang meriwayatkan hadits 
ini. 
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10651. Yusuf bin Ibrahim bin Al Husain Al Asyja’i, dan 
Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ahmad bin Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ismail bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Daud bin'Abdul Jabbar menceritakein kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Al Awwam bin 
Hausyab dan Syu’bah dan Mis’ar, dari Al Walid bin Al Aizar, dari 
Abu Mahmud Asy-Syaibani, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Rasulullah f|^, "Perbuatan apa yang lebih 
utama?” Beliau bersabda, “Sha/at pada waktunya, berbuat baik 
kepada kedua orangtua, dan jihad di jalan Allah.”^^ 

Hanya dengan sanad ini kami menulis hadits ini dari Mis’ar. 
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HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Shalat, 527); dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 85). 
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10652. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami {ha 1; 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada 
kami dari Wabarah, dari Ibnu Umar, dia berkata, "Ditetapkan 
tempat miqat bagi penduduk Yaman adalah Yalamlam, penduduk 
Madinah Dzul Hulaifah, penduduk Syam Juhfah, dan penduduk 
Najd Qam.” Dia berkata; Aku bertanya tentang Irak, maka dia 
berkata, "Pada waktu itu belum Kufah dan Bashrah.” 

Begitulah diriwayatkan Abu Nu’aim dan Khallad sebagai 
hadits mauguf, dan diriwayatkan secara mar/ii’oleh Yahya bin Isa 
dan Amir bin Mudrik. 
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10653. Muhammad bin Al Hasan Al Yaqthini 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan bin 
Outaibah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Bakhtari 
menceritakan kepada kami, YeJiya bin Isa menceritakan kepada 
kami dari Mis’ar, dari Wabarah, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi ^ 
menetapkan Miqat bagi penduduk Nejed adalah Qamul Manazil, 
bagi penduduk Madinah Dzul Hulaifah, bagi penduduk Syam 
Juhfah, dan bagi penduduk Yaman Yalamlam. 
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10654. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Qasim bin Muhammad Ad-Dedleil menceritakcin kepada kami, 
Abu Bilal Al Asy’ari menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Mis’ar bin Kidam menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
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Wabarah, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Pilihlah dan perhatikanlah.”^^ 
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10655. Muhammad bin Al Muzhaffar dan Abdullah bin 
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ma’ruf bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Al Fadhl bin Al Abbas Al Juijani menceritakan kepada kami, 
Affan bin Sayyar menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari 
Wabarah, dari Ibnu Umar, dari Nabi ^ bersabda, “Berjanjilah atas 
nama Allah, berbuat baiklah, dan bertindak jujurlah, sesungguhnya 
Allah Ta ’ala senang jika ada yang bersumpah atas nama-Nya. 


Hadits ini dha ’ifjiddan (lemeih sekali). 

HR. At-Thabrani (Al Kabir dan Ash-Shagir, sebagaimana dalam Majma’ Az- 
Zawa 'id, 8/89), di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Mis’ar bin Kidam, seorang 
pcriwayat yang matruk. 

Hadits ini lemah sekali. 
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Hanya Affan yang meriwayatkan hadits ini, dari Mis’ar. 
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10656. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim Al Qadhi Al • 
Ahwazi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Al 
Husain menceritakan kepada kami. Abu Bakar Muhammad bin Al 
Fadhl bin Yazid bin Al Muwaffag —lahir di Madinah, besar di 
Khurasan, dan aku bertanya kepada Abu Daud dan dia berkata: 
Dia termasuk orang yang jujur— menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Hasyim menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Wabarah, dari Ibnu Umar, dia 


HR. At-Thabrani {/1/ Kabir dan Ash-Shagir, dan begitu juga dalam Majma ’ Az- 
Zawa 'id, 8/89), di dalamnya terdapat Abdullah bin Mis’ar bin Kidam, seorang 
periwayat yang mabuk. 
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berkata, ”Nabi ^ bertalbiyah untuk haji dan umrah secara 
bersamaan.” 

Hadits Mis’ar dari Wabarah kami tulis hanya dari sumber 
ini. 
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10657. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Zakaria menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Umar bin 
Ali Al Muqaddami menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Wabarah, dari Hammam, dari 
Ibnu Mas’ud, dia berkata: Rasululleih ^ bersabda, “Sungguh 
bersumpah dengan nama Allah dan kemudian aku berdusta lebih 
aku sukai daripada aku bersumpah kepada selain Allah dan aku 
jujur. 

Hadits ini shahJh. 

HR. At-Thabrani (/1/ Kabir, 8902). 
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Hanya Muhammad bin Muawiyah yang meriwayatkan 
hadits ini, dari Mis’ar dan dia tidak menyebut Washil. 
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10658. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Hasem Ash-Shufi menceritedcan 
kepada kami. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Washil, dari 
Ibnu Al Ala', dari Yahya bin Ja’dah, dari Ummu Hani', dia 
berkata, ”Aku pernah mendengar bacaan Nabi % dan aku sedang 
berada di atas bangunan.” 


Al Haitsami berkata dalam Majma ’ Az-Zawa 'id (4/177), “Periwayatnya adalah 
periwayat shahih.” 
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10659. Muhammad bin Al Hasan Al Yaqthini 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Hakim bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Khalaf bin Yasin menceritakan kepada 
kami, ayahku, Mis’ar, dan Syu’bah menceritakan kepada kami dari 
Washil, dari Al Ma’rur bin Suwaid, dari Abu Dzar, dari Rasulullah 
^ yang diriwayatkan dari Tuhannya yang Maha Tinggi, Allah 
berfirman, ''Siapa mendekat kepada-Ku dengan jarak sejengkal, 
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maka Aku akan mendekat kepadanya sehasta, dan siapa yang 
mendekati sehasta Aku akan mendekatinya sedepa, dan siapa 
yang mendekati Aku dengan berjalan. Aku mendekatinya dengan 
berlari. Seandainya seorang hamba melakukan kesalahan sepenuh 
bumi, dan dia tidak menyekutukan Aku d(^gan apa pun, maka 
Aku akan memberikan ampunan kepadanya sepenuh bumi dari 
dosa-dosanya. 

Hadits gharib dari Mis’ar, dein hanya dari sumber ini hadits 
ini ditulis. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad {Musnad Ahmad, 5/153,155,169); dcin Al Bukhari, (Shahih Al 
Bukhari, pembahasan: Tauhid, 7537). 
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10660. Muhcinnmad bin Ahmad bin Al Hasan dan 
Muhammad bin Al Hasan Al Yaqthini menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Shalih bin Ahmad Al Harawi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Sulaiman bin Hilal 
menceritakan kepadaku. Abu Khatsamah Mush’ab bin Sa’id Al 
Mishshishi menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan 
kepada kami dari Mis’ar, dari Wa'il bin Daud dari Al Binni, dari 
Zubair bin Al Awwam, bahwa Nabi ^ telah membunuh seorang 
Quraisy dengan dingin, lalu beliau bersabda, “Seorang Quraisy 
tidak akan dibunuh dengan cara ditahan setelah hari ini kecuali 
pembunuh Utsman, terkecuali kalian melakukannya seperti kalian 
menyembelih domba.” 

Hadits gharib dari Mis’ar dan hanya Abu Khaitsamah dari 
Isa bin Yunus yang meriwayatkan hadits ini, dan lainnya 
meriwayatkan dari Isa, dari Wa'il selain Mis’ar. 
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10661. Al H 2 is 2 in bin Muhcimmad menceritakan kepada 
keimi, Muhammad bin Zuhair Abu Ya’la menceritakan kepada 
keimi, Muhammad bin Sa’id bin Zaid bin Ibiahim At-Tustari 
menceriteikan kepada kami, Abu Nu’aim mencerit 2 ik 2 in kepada 
kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari Wadi’ah Al Anshari, 
dia berkata: Umar bin Khaththab berkata, "Jagalah temanmu, dan 
waspadalah pada musuhmu, kecuali orang yang dipercaya dari 
suatu kaum, dam bukanleih oreing yang bisa dipercaya kecuali yang 
ted<ut kepada Allah, dan berhati-hatilah bertemem dengan orang 
yang keji karena khawatir kamu belajar dari kekejiannya! Jangan 
kau sebarkan rahasiemnu, medea dia akan membuka keburukanmu, 
dan bermusyawarahlah tentang urusanmu bersama orang-orang 
yang takut kepada Allah.” 
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10662. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Abbas bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Humaid bin Maimun menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, 
Maula kami dari atasnya Mis’ar bin Kidam menceritakan kepada 
kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia 
berkata, "Keluarga Muhammad tideik pernah memakan dua kali 
makanan kecuali pada salah satunya terdapat kurma.” 

Hanya Sufyan yang meriwayatkan hadits ini, dari Mis’ar. 
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10663. Muhammad bin Umar bin Ghalib menceritakan 
kepada kami, Idris bin Khalid Al Baikhi menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin An-Nadhr menceritakan kepada kami, Ishaq Al 
Azraq menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada 
kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, Siapa yang meninggalkan shalat 
Jum’atmaka hendaknya dia bersedekah setengah dinar” 

Hadits gharib dari Mis’ar dan Hisyam dan hanya dari 
sumber ini hadits ini ditulis. 
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10664. Abu Al Fath Ahmad bin Al Hasan Al Wa’izh Al 
Himshi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Ahmad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad bin Syaddad 
menceritakan kepada kami, Hadhir bin Muthahhar menceritakan 
kepada kami, Maslamah menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah, dia berkata, "Sesungguhnya di antara puisi itu ada 
hikmahnya. 

Hanya dari sumber Mis’ar, dari Hisyam, kami menulis 
hadits ini. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud {Sunan Abu Daud, pembeiheisan: Adab, 5010); dan Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Adab, 3755) dari hadits Ubai bin Ka’ab ^ dan 
3756, dari hadits Ibnu Abbas ^). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan-Sunan ini. Cet. 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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10665. Al Qadhi Abu Ahmad Muheimmad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim bin 
Syu’aib menceritakan kepada kami, Ismail bin Amr Al Bajali 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari 
Yazid Al Faqir, dari Jabir, dia berkata: Kami membaca dalam dua 
rakaat pertama pada shalat Zhuhur dan Ashar Al Faatihah dan 
satu surah, dan pada dua rakaat terakhir kami membaca Al 
Faatihah, dan kami berkata, “Shedat tidak (sah) tempa membaca 
surah.” 

Hadits masyhur dari Mis’ar dan diriwayatkan Syu’bah dan 
An-Nas. 
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10666. Muhammad bin Abdurrahman bin Al Fadhl Al 
Khatib menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ahmad Al Khuza’i 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Shalih Asy-Syumumi 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari Yazid, dari 
Abdullah bin Amr, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
'Periksalah alas kaki kalian di setiap pintu masjid’.” 

Hadits gharib dari Mis’ar, dan kami menulis hadits ini hanya 
dari Asy-Syumumi. 
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10667. Muhammad bin Al Fath Al Hanbali menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Muhammad bin Ja’feir bin Ibreihim bin 
Nashr Al Kindi menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceriteikEin kepada kami dari 
Abu Yahya, dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dia 
berkata, "Andai saja ada dua orang yang keluar, salah satunya dari 
Timur dan yang lain dari Barat, sedangkan dari salah satu mereka 
emas yang dia letaikkan pada tempatnya dan lainnya berdzikir, 
sehingga keduanya bertemu, metka yang berdzikir kepada Allah 
adalah yang lebih utama dari yang lainnya.” Atau dia berkata, 
"Lebih besar pahalanya.” 

Abu Yahya namanya adalah Yazid bin Al Kalla’i. Aku tidak 
menulisnya sepanjang yang aku tahu, kecuali hanya dari sumber 
ini. 
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10668. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, pamanku Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari 
Yunus bin Ubaid, dari Anas bin Sirin, dari Anas bin Malik, dia 
berkata, "Kami dilarang berdagangnya orang kota kepada orang 
desa (menjadi calo) meskipun itu saudaranya untuk ayah atau 
ibunya.” 

Hanya Muhammad bin Utsman yang meriwayatkan sebagai 
hadits mujarrad maushul. 
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10669. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Rasyid menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sulaiman Al Makki menceritakan kepada 
kami. Abu Usamah menceritakan kepada kami, Mis’ar dan Sufyan 
rhenceritakan kepada kami dari Ya’la bin Atha', dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Amr, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Sungguh 
hilangnya dunia lebih ringan bagi Allah daripada terbunuhnya 
seorang mukmin. ” 

Hanya Abu Usamah yang meriwayatkan hadits ini. 
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10670. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad dan 
Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Al Fath Al Askari menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali bin Muhammad Al Ammi menceritakan kepada 
kami, Khalid bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim Ar-Rummani, dari 
Zadzan, dari Salman, dia berkata, ”Nabi ^ lewat di hadapanku 
dan aku sedang menanam anak pohon kurma, lalu dia 
membantuku, dan dia tidaklah meletakkan tanaman kecuali dia 
akan tumbuh, dein dia bersabda, ’Wahai Salman, jauhkanlah 
darimu untuk membenci aku’. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana aku bisa membencimu padahal aku telah keluar (dari 
negeriku) untuk mencari Islam sebelum engkau diutus?’ Beliau 
menjawab, 'Engkau membenci orang Arab kemudian engkau 
membenciku 

Hanya Al Ammi dari Khalid dari Mis’ar yang meriwayatkan 
hadits ini. 
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Sufyan bin UyaineJi 


Syaikh Abu Nu’aim berkata; Di antara mereka adaleih Al 
Imam Al Amin, yang memiliki akal yang cerdas, pandangan yang 
kuat, mengeluarkan beragam makna serta didasari oleh pondasi 
yang kokoh. Dia adalah Abu Muhammad Sufyan bin Uyainah Al 
Hilali. 
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10671. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Hasan bin Ali bin Harb Al Qadhi 
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menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr bin Al Abbas 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Uyainah berkata, “Jika aku menggabungkan dua perkara ini, 
apabila aku sabar atas musibah, dan ridha dengan ketetapan. ” 

Sufyan berkata: Umar bin Al Khaththab berkata, “Aku tidak 
peduli, bagaimana keadaanku di pagi hari. Apakah aku 
mendapatkan apa yang aku inginkan atau aku mendapatkan yang 
tidak aku sukai. Karena aku tidak tahu, apakah kebaikan ada pada 
yang aku inginkan atau pada yang aku tidak sukai.” 
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10672. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ibrahim bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Daud bin Abu Ayyub menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Seseorang berkata, “Pengetahuanku tentang baiknya 
diriku, bergantung pada pengetahuanku tentang keburukan diriku. 


149 



Hilyatul Auliya' 


Cukuplah seseorang dianggap jelek, jika dia mengetahui ada 
keburukan pada dirinya, namun dia tidak memperbaikinya.” 
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10673. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Daud menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Salah seorang ulama berkata, “Dua perkara 
yang aku obati sejak tiga puluh tahun. Menghileingkan rasa tamak 
antara diriku dan apa yang ada pada orang lain, serta 
mengikhlaskan amal semata-mata karena Allah 
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10674. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Zakaria bin Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Sulaiman bin Al Banaa' Ash-Shan’ani menceritakan kepada 
kami, Shamit bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, “Barangsiapa 
menghiasi dirinya di hadapan manusia, padahal Allah Ta’ala 
mengetahui bahwa dia sebenarnya tidak seperti itu, maka Allah 
akan menghinakannya.” 
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10675. Abu Bakr Muhammad bin Al Husain Al Ajurri 
menceritakan kepada kami, Al Mufaddal bin Muhammad Al Janadi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Maimun Al Khayyath 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
bin Uyainah berkata, “Jika siang hariku adalah siang yang bodoh. 


151 



Hilyatul Auliya' 


dan malam hariku adalah malam yang jahil, maka apa yang bisa 
aku lakukan dengan ilmu yang telah aku tulis?” 
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10676. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Ya’la Al Maushili menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Aku mendengar Ibrahim Al Jauhari berkata: Aku 
mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, “Sesungguhnya ahli ilmu 
adalah orang yang mengamalkan ilmunya.” 
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10677. Muhammad bin Ibrahim bin Khallad Al Askari 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim bin Abdullah An- 
Naisaburi menceriteikan kepada kami, Ali bin Al Ja'd menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan bin Uyainah 
berkata, “Barangsiapa diberikan' tambahan pada akalnya, maka 
akan diberikan kekurangan pada rezekinya.” 
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10677 mim. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Abu Ats-Tsalj menceritakan kepada 
kami, Ali bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, “Barangsiapa 
melihat bahwa dia lebih baik dari yang lain, maka sungguh dia 
telah bersikap sombong. Karena yang menghalangi iblis sujud 
kepada Adam ^ adalah kesombongannya.” 
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10678. Abdullah bin Muhcimmad menceritakcuri kepada 
kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abdullah bin Abu Ats-Tsalj menceritakan kepada kami, Sunaid 
bin Daud menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dia 
berkata, “Barangsiapa melakukan maksiat karena dorongan hawa 
nafsu, maka itu bisa diampuni dengan pertobatan. Sungguh Adam 
^ bermaksiat lantaran hawa nafsu dan dia pun mendapatkan 
ampunan. Sedangkan jika dia melakukan maksiat lantaran sikap 
sombong yang buruk, maka pelakunya berhak dilaknat. Sungguh 
iblis dulu bermaksiat karena sikap sombong dan dia pun dilaknat.” 
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10679. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Said bin Salamah Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, 
Sawwar Al Qadhi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar ayahku berkata: Sufyan bin Uyainah berkata: Ada yang 
berkata, “Keutamaan kalimat /aa ilaha illallah di akhirat bagaikan 
keutamaan air di dunia. Tidak sesuatu pun yang hidup di dunia 
kecuali membutuhkan air.” Allah Ta’ala berfirman, 'Dan dari air 
Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah 
mereka tiada juga beriman? (Qs. Al Anbiyaa' [211: 30). Maka, 
keutamaan laa ilaha illallah bagaikan keutamaan air di dunia. 
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Barangsiapa yang tidak ada padanya Jaa ilaha illallah maka dia 
pada hakikatnya hanyalah mayit. Barangsiapa ada padanya laa 
ilaha illallah maka dia hidup.” 
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10680. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ali bin Rustum menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Ma’mar dan Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Kami mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, 
“Tidak ada nikmat yang dianugerahkan Allah kepada hamba yang 
lebih utama daripada anugerah Allah mengenalkan mereka /aa 
ilaha illallah. Sesungguhnya keutamaan laa ilaha illallah bagi 
mereka di akhirat kelak, sebagaimana kebutuhan mereka kepada 
air ketika di dunia.” 
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10681. Abu Bakr bin Medik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ma’mar menceritakan kepadaku, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman berkata 
kepadanya, “Jika hati kita bersih, niscaya dia tidak akan bosan 
membaca kalamullah.” Utsman juga berkata, “Aku tidak suka, jika 
siang dan malam datang kepadaku, sementara aku tidak sedang 
membaca kalamullah —yakni Al Qur'an— dengan melihat 
mushaf.” 
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10682. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Said Ahmad bin Muhammad bin Said menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdah menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Zuhud terhadap dunia adalah sabar dan senantiasa mengingat 
mati.” 
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10683. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Harmalah bin Yahya berkata: Sufyan menarik 
tanganku dan memposisikan eiku disalah satu sudut, kemudicin dia 
mengeluarkan sesuatu dari kantong bajunya sebuah roti yang 
terbuat dari gandum. Lalu dia berkata kepadaku, “Wahai 
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Harmalah, tinggalkanlah apa yang dikatakan oleh orang-orang. 
Inilah makananku sejak enam puluh tahun.” 
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10684. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Jarud menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Imran Ath-Thusi berkata: Aku 
mendengar Abu Yusuf Al Fasawi berkata: Aku pernah datang 
menemui Sufyan bin Uyainah, saat dia sedang membawa roti 
terbuat dari gandum di tangannya seraya berkata, “Wahai Abu 
Yusuf, ketahuilah, inilah makananku sejak empat puluh tahun.” 
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10685. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Amr bin Bahr Al Asadi menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ahmad bin Abu Al Hawari berkata: Aku bertanya 
kepada Sufyan, “Wahai Abu Muhammad, manakah yang disebut 
zuhud terhadap dunia?” Dia menjawab, “Seseorang yang jika 
dianugerahi nikmat dia bersyukur, dan jika ditimpa musibah dia 
bersabar. Itulah yang dinamakan zuhud." Aku bertanya, “Wahai 
Abu Muhammad, jika seseorang diberikan nikmat dia bersyukur, 
dan jika ditimpa musibah dia bersabar, namun dia 
menyembunyikan nikmat, maka bagaimana bisa dia disebut 
zuhud?” Dia menjawab, “Diam. Barangsiapa yang bersabar atas 
musibah dan bersyukur atas nikmat, maka itulah yang disebut 
orang yang zuhud.” 
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10686. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Ali 
bin Muhammad bin Istadawaeh menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Bundar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Mughirah menceritakan kepada kami, dia berkata: An-Nu’man 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Sufyan bin 
Uyainah berkata, “Tidak dikatakan cinta dunia, engkau mengambil 
sesuatu yang harus dari dunia.” 
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10687. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Zur’ah 
menceritakan kepada kami, Hamid bin Yahya Al Balkhi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
bin Uyainah berkata, “Seakan-akan engkau berada didunia, 
padahal engkau belum berada di dalamnya. Seakan-akan engkau 
berada di akhirat padahal belum tiba saatnya. Seakan-akan engkau 
orang yang paling terakhir mati, padahal orang terakhir telah 
mati.” 

Sufyan berkata, “Dahulu ada yang mengatakan bahwa 
dunia ini memiliki ajal, sebagaimana ajalnya anak Adam. Jika 
ajalnya telah tiba, maka dunia akan mati.” 


H fS^i 4^ oif 43i;^p 5? ouli. 


Hilyatul Auliya' 


^ c^LJu^ Lj4 

v! y' ‘4ij; 

s't :y' :Jl5 ^03^^ 

.J^l 


10688. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata; Aku mendengar 
Sufyan bin Uyainah berkata, “Sesungguhnya Isa ^ tidak 
menyimpan makanan siang untuk malam, dan tidak menyimpan 
makanan malam untuk makan siang. Isa berkata, ‘Bagi siang dan 
malam ada rezekinya masing-masing, tidak satu rumah pun yang 
akan rusak’. Ditanyakan kepadanya, ‘Apakah engkau tidak ingin 
menikah?’ Dia menjawab, ‘Apakah aku akan menikah dengan 
wanita yang akan mati?’ Ditanyakan pula kepadanya, ‘Apakah 
engkau tidak ingin membuat rumah?’ Dia menjawab, ‘Aku sedang 
dalam perjalanan’.” 
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10689. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Isa ^ berkata, “Hikmah itu ada ahlinya. 
Jika engkau memberikan hikmah kepada yang bukan ahlinya maka 
hikmah itu akan hilang. Jika engkau tidak memberikan kepada 
ahlinya maka hikmah itu juga akan hilang. Jadilah seperti seorang 
dokter, yang memberikan obat sesuai dosisnya.” 
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10690. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Isa dan Yahya ^ mendatangi sebuah 
kampung. Adapun Isa, dia bertanya tentang warga kampung yang 
jahat. Sedangkan Yahya bertanya tentang warga kampung yang 
baik. Maka Yahya pun bertanya kepada Isa, ‘Mengapa engkau 
datang kepada warga yang jahat?’ Isa menjawab, ‘Aku adalah 
dokter yang mengobati orang sakit’.” 
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10691. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah menceritakan kepada kami. Abu Ma’mar menceritakan 
kepadaku dari Sufyan, dia berkata; Isa ^ berkata, “Sesungguhnya 
aku mengajarkan kalian agar kalian mengetahui, bukan agar kalian 
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merasa takjub dengan tempat yang paling indah. Maka janganlah 
kalian merusaknya. Karena sesuatu apabila telah rusak, maka 
hanya bisa diperbaiki dengan keindahan. Jika keindahan telah 
rusak maka dia tidak akan dapat diperbaiki dengan sesuatu pun. 
Janganlah kalian mengambil upah dari orang yang kalian ajarkah 
kecuali sebagaimana yang aku ambil dari kalian.” 
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10692. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami. 
Ayahku dan Abu Ma’mar menceritakan kepadaku, keduanya 
berkata: Sufyan berkata: Isa ^ berkata, “Jadilah kalian orang yang 
menerima dan menghapal Al Kitab serta sumber ilmu. Mintalah 
kepada Allah rezeki setiap hari. Tidak akan membahayakan kalian 
jika kalian tidak diberi rezeki yang banyak.” 
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Ahmad berkata, “Orang yang menerima dan menghapal 

ilmu.” 
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10693. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami. Abu 
Ma’mar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Bukanlah di anggap 
orang berilmu yang mengetahui perkara yang baik dan perkara 
yang buruk. Orang yang dianggap alim adalah orang yang 
mengetahui kebaikan kemudian dia melaksanakannya, dan 
mengetahui kejelekan kemudian dia meninggalkannya.” 
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10694. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Bisyr Al Haritsi berkata: 
Aku mendengar Ibnu Uyainah berkata, “Permulaan ilmu adalah 
mendengar, kemudian diam, lalu menghafal, lalu mengamalkan, 
selanjutnya menyebarkan.” 
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10695. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar 
Muhammad bin Amr Al Bahili berkata; Aku mendengar Ibnu 
Uyainah berkata; Suatu ketika aku keluar menuju masjid, dan 
menyalami orang-orang. Tiba-tiba eiku melihat orcing-orang tua, 
dan aku duduk bersama mereka. Maka pada hari ini, hari mudaku 
telah pergi dariku. Kemudicin dia bersyair; 

“Aku meninggikan nimah 
Kemudian mmah itu tertutup dan tidak bisa dibuka 
Di antara hal yang menyedihkan 
Kesendirianku dalam memimpin. ” 
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10696. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Aku mendengar Muhammad bin Ash-Shabbah berkata; Sufyan bin 
Uyaineih memberitakan kepada kcimi, dia berkata, “Jika seorang 
alim meninggalkan perkataan sa^ tidak tahu, maka dia akan 
terkena perkataannya sendiri.” 
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10697. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Yahya Muhammad bin Abdurrahim berkata, dari Ali Al Madini, dia 
berkata, “Apabila Sufyan ditanya tentang sesuatu, maka dia 
menjawab, ‘Aku tidak menguasainya’. Maka orang yang bertanya 
berkata, ‘Kepada siapa aku harus bertanya?’ Sufyan menjawab, 
‘Bertanyalah kepada para ulama, dan mohonlah petunjuk kepada 
Allah’.” 
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10698. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sa’ad Az-Zuhri 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Sa’ad Al Jumahi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku melihat Sufyan bin 
Uyainah diberikan air zam-zam, lalu dia pun meminumnya dan 
memberikan kepada orang yang berada disebelah kanannya seraya 
berkata, ‘Keutamaan air zam-zam seperti wewangian, tidak boleh 
ditolak’.” 
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10699. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Sahi bin Askar berkata: Aku mendengar Al 
Humaidi berkata: Aku mendengar Sufyan berkata, “Tidaklah 
tempat tinta ini masuk ke dalam rumah seseorang, melainkan akan 
menyengsarakan pemilik rumah tersebut dan anak-anaknya.” 
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10700. Muhammad bin Abdurrahman bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, Ibnu Zuhair menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Isa menceritakan kepada kami, Said bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah berkata, “Ghibah itu lebih dahsyat daripada hutang. 
Hutang bisa dibayar, sedangkan ghibah tidak.” 
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10701. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ibrahim bin Syabib menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami tentang firman Allah, ^dan pada sisi 
Kami ada tambahannya” {Qs. Qaaf [50]: 35) Dia berkomentar, 
“Maksudnya adalah, tidaklah mata-mata mereka melihat kepada 
sesuatu hingga dibukakan untuk mereka sesuatu yang bernama Al 
Maziid (tambahan). Apabila telah dibukakan untuk mereka Al 
MaziidyVcvdka datanglah sesuatu kepada mereka, lalu mereka diberi 
minum. Mereka pun berseru dan bertanya, “Siapakah engkau?’ 
Dia menjawab, ‘Akulah yang disebutkan dalam firman Allah, “dan 
pada sisi Kami ada tambahannya.” (Qs. Qaaf 150]: 35) 
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10702. Abu Said, Muhammad bin Bisyr bin Al Abbas, dan 
Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Amr 
bin Abu Madz’ur berkata: Aku mendengar Ibnu Uyainah berkata, 
“Neraka diciptakan sebagai rahmat, yang digunakan untuk 
menakut-nakuti hamba Allah, agar mereka berhenti melakukan 
dosa.” 
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10703. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Ubaidah Abdul Warits bin Ibrahim Al Askari menceritakan 
kepada kami, Zakaria bin Yahya Al Minpiri menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Ashma’i menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Sufyan bin Uyainah berkata: Aku melihat seorang Arab 
badui sedang Thawaf di Ka’bah, maka aku pun mengikutinya dan 
berguman, “Barangkali dia tidak melakukannya dengan benar 
maka aku bisa mengajarkan apa seharusnya dia ucapkan.” Sufyan 
melanjutkan; Arab badui itu pun datang, dan bergantung di kain 
Ka’bah seraya berdoa, “Ya Allah, kepada mereka aku keluar dan 
Engkau yang mengeluarkan aku. Kepada-Mu aku datang, dan 
Engkau yang membuat aku bisa datang. Di halaman-Mu aku 
bersimpuh, dan Engkau yang membawaku. Ya Allah, sungguh 
suara-suara memohon kepada-Mu dengan beragam bahasa. 
Mereka memohon kebutuhannya kepada-Mu. Adapun 
permintaanku kepada-Mu, agar Engkau senantiasa mengingatku 
sepanjang musibah yang aku dapat. Apabila penduduk dunia telah 
melupakanku.” 
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10704. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Husain bin Al Hasan Abu Said As-Sukkari menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ali bin Rasyid Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Suatu ketika kami berada di depan pintu Sufyan 
bin Uyainah. Ketika itu dia telah berkumpul dengan para juru tulis 
dan menyampaikan hadits kepada mereka. Kami lalu mohon izin 
kepadanya namun dia tidak memberikan izin kepada kami. Lalu 
datanglah penyair yang bernama Muhammad bin Manadzir, lalu 
berkata, “Mengapa kalian tidak masuk?” Kami menjawab, “Kami 
telah meminta izin masuk, namun kami tidak diberi izin.” 
Kemudian dia mengetuk pintu seraya berkata: 

“Dengan Amr, Az-Zuhri dan salaf terdahulu 
Karena mereka kaki tegak ketika berdiri 
Tahun-tahunmu engkau peruntukkan sehari bersama shalih 
Sehari bersama Khakan, dan sehari bersama Hatim 
Kepada Al Hasan sehari yang kau butuhkan dan selain mereka 
Engkau mengkhususkan Husain dan bukan bagi yang menunaikan 

haji 

Engkau merenung, dan engkau sangat lama berfikir 
Dan aku tidak melihat engkau mengelilingi kampung 
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Melainkan untuk mengumpulkan dirham. ” 

Dia berkata; Sufyan pun keluar, sementara di tangannya dia 
membawa tongkat. Sufyan berkata, “Tangkaplah ia!” Ibnu Al 
Manadzir pun lari. Kemudian Sufyan mengizinkan kami masuk dan 
kami mencatat darinya. 
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10705. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdul Gaffar bin Ahmad Al Himshi menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Utsman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Seorang yang berasal dari negeri Khurasan datang ke 
Majelis Sufyan bin Uyainah. Orang itu kemudian melemparkan dua 
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dirham seraya berkata, “Ceritakanlah kepadaku dengan upah dua 
dirham tersebut.” Maka para penuntut ilmu hadits pun marah. 
Sufyan berkata, “Biarkanlah ia.” Kemudian dia mundur dan 
menangis seraya berkata: 

''Amalkanlah perkataanku walaupun amalku kurang 
Sungguh, perkataanku akan bermanfaat untukmu 
Dan kekuranganku tidak akan mmnbahayakanmu. ” 
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10706. Al Hasan bin Abdullah bin Said menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Mahbub Az-Za’farani menceritakan kepada kami dari Musa bin 
Basyir, Hakim bin Abjar Al Makki berkata: Aku mendengar Ibnu 
Uyainah bersyair: 

‘'Jika engkau melihat seseorang dikuasai oleh hawa nafsu 

Maka hawa nafsunya telah memberatkan dirinya 

Dan musuh-musuh telah mencium kejahilan pada dirinya 

Dan mereka telah menemukan perkataan yang 
menghancurkannya 

Dan nafsu yang menggoda tidak akan pergi 
Dari manusia, kecuali yang memiliki akal yang sempurna. ” 
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10707. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Amr Al Khallal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abu 
Umar berkata: Suatu ketika kami sedang berada bersama Sufyan 
bin Uyainah. Mereka pun menyebut Al Fadhl bin Rabi’ dan 
kelicikannya. Sufyan pun bersyair: 

"Berapa banyak orang yang kuat 

Kuat dalam berbolak-balik 

Pendapatnya cemerlang namun rezekinya kacau balau 
Dan berapa banyak orang yang lemah 
Lemah akalnya dan bercampur 

Seakan-akan dia datang dari dasar lauton yang menenggelamkan. ” 
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10708. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin lshaq menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sunaid bin Daud menghikayatkan dari Sufyan bin 
Uyainah, bahwa salah seorang murid Abu Hanifah datang 
kepadanya, maka Sufyan pun berpaling darinya. Kemudian orang 
itu berputar dari arah lain, namun Sufyan tetap berpaling darinya. 
Sufyan berkata: 

“Apa yang menyebabkan suatu kaum berpecah 
Jika masing-masing hati tidak akrab 
Diamlah bersamaku dan jadilah sepertiku 
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Atau carilah sahabat sepertimu 
Karena aku mencari sahabat sepertiku. ” 
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10709. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muawiyah Al Utbi menceritakan kepada kami, 
Habban bin Nafi’ bin Shakr bin Juwairiyah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ketika Sufyan bin Uyainah telah berumur tua, 
dia bersyair: 

“Seorang berumur senja dan mengherankan suatu kaum 
Dan mereka lupa kepada yang meninggal ketika masih kecil. ” 
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10710. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain Al Anmathi menceritakan kepada kami, 
Ubaidillah bin Aisyah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan bin Uyainah berkata, “Sekiranya Allah tidak menundukkan 
dari anak Adam 3 (tiga) perkara niscaya mereka tidak akan 
mampu mengemban sesuatu pun. Sungguh tiga perkara tersebut 
adalah perkara yang sulit dan menggelisahkan. Tiga perkara itu 
adalah miskin, sakit dan mati.” 
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10711. Abu Bakar bin Medik menceritakcin kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami. Abu 
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Ma’mar menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dia berkata, 
“Ilmu itu jika tidak memberi manfaat kepadamu, niscaya dia akan 
memberi mudharat kepadamu.” 
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10712. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ja'far Al Mishri menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ja'far bin A’yan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Ishaq bin Abu Israil berkata: Aku 
berkata kepada Sufyan bin Uyainah, “Wahai Abu Muhammad, 
orang-orang kosong akan agama dan diinia.” Sufyan bin Uyainah 
berkata, “Mereka kosong, maka tidak ada tempat bersemai dan 
tidak ada rasa khawatir.” 
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10713. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Manshur menceritakan kepada kami, Bisyr bin Yahya 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Ibnu 
Uyainah berkata mengenai firman Allah, "'Allah telah menurunkan 
at (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di lembah-lembah 
menurut ukurannya” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 17) dia berkata, 

“Maksudnya adalah, Allah menurunkan dari langit yakni Al 
Our'an, kemudian diemban oleh oreung-orang dengan akal-akal 
mereka”; "Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang 
benar dan yang bathil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai 
sesuatu yang tak ada harganya” (Qs. Ar-Ra’d [131; 17) dia berkata. 
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“Yaitu perkataan ahli bid’ah dan pengikut hawa nafsu.”; “Adapun 
yang njemberi manfaat kepada manusia, maka dia tetap di bumi' 
{Qs. Ar-Ra’d [13]: 17) dia berkata, “Yaitu perkara yang halal dan 
haram.” 
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10714. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Daud Abu Ayyub menceritakan kepada kami, 
Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Dahulu 
ada yang mengatakan bahwa orang yang berakal, jika dia tidak 
mendapat manfaat dengan sedikit nasihat, maka nasihat 
banyaknya nasihat hanya akan menambah keburukan baginya.” 
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10715. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, “Kalian tidak akan 
sampai pada puncak agama ini hingga tidak ada satu pun yang 
kalian lebih cintai selain Allah. Barangsiapa cinta kepada Al 
Qur'an, sungguh dia cinta kepada Allah. Pahamilah apa yang 
disampaikan kepada kalian.” 


Lj ^ jji \suJS- — ^ * V ^ 'l 

0 ' /f ^^ 4 -' 1 ^“'' * 'if J'® 

^ ^ y 

4jdbt 

ttull tjLjt 


10716. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
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Ma’mar menceritakan kepadaku dari Sufyan, dia berkata, “Dahulu 
ada seseorang yang berdoa, ‘Ya Allah, hamba mohon kepada-Mu, 
prasangka yang baik dan bersyukur atas kesehatan’.” 
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10717. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami. Abu Ma’mar 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dia berkata, “Sejelek-jelek 
rumah —tempat singgah—, adalah rumah seorang hamba yang 
selalu berbuat dosa kemudian dia pindah dari rumah itu tanpa 
bertobat.” 
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10718. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami {ha '); 

Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Para ulama berkata, 
“Barangsiapa yang tidak berlaku baik atas takdir Allah, maka dia 
tidak akan berlaku baik atas ketetapannya bagi dirinya.” 
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10718 mim. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf bin Khalid menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Abdullah 
Ar-Razi memberitakan kepada kami, dia berkata; Sufyan bin 
Uyainah berkata kepadaku, “Wahai Abu Abdillah, hendaklah 
engkau menasihati mahkluk Allah semata-mata karena Allah. 
Sungguh tidak ada amal yang paling utama ketika engkau bertemu 
dengan Allah melebihi amal tersebut. Janganlah engkau berputus 
asa dari anggapan orang-orang. Sekiranya ada yang menyeru dari 
langit: Semua manusia masuk ke dalam surga, dan hanya aku yang 
masuk neraka maka aku ridha dengan ketetapan tersebut.” 
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10719. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al 
Hawari menceritakan kepada kami. Abu Abdullah Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin Uyainah 
berkata kepadaku, “Wahai Abu Abdillah, sesun gg uhnya di antara 
bentuk syukur atas nikmat Alleih, engkau memuji-Nya dan 
menjadikan nikmat tersebut penolongmu dalam ketaatan kepada- 
Nya. Bukan bentuk syukur kepada Allah, orang yang 
menggunakan nikmat Allah untuk bermaksiat kepada-Nya.” 
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10720. Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Uyainah di rumah tenun berkata, “Dengarlah apa yang 
disampaikan kepada kalian, karena dia lebih bermanfaat atas 
kalian daripada Al Hadits. Sekiranya ada seseorang yang 
mengambil harta orang lain. Setelah orang tersebut wafat dia 
menyesali perbuatannya, kemudian datang mengembalikan harta 
tersebut kepada ahli warisnya, maka kami menganggap bahwa 
perbuatan itu sebagai penebus dosa baginya. Sekiranya ada 
seseorang yang merampas kehormatan orang lain, lalu setelah 
orang tersebut wafat, dia menyesali perbuatannya. Kemudian dia 
datang kepada ahli warisnya, dan kepada seluruh penduduk bumi. 
Lalu dia mengembalikan nama baik orang tersebut. Kehormatan 
seorang mukmin lebih mulia dibandingkan hartanya. Pahamilah 
apa yang disampaikan kepada kalian.” 
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10721. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid Abu Bakr Al Aslami menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Fudhail bin Iyadh berdiri di hadapan Sufyan, 
sedangkan di kelilingi oleh jamaah. Fudhail bin Iyadh berkata 
kepada Sufyan, “Wahai Abu Muhammad, katakanlah, ‘Dengan 
kumia AUah dan rahmat-Nga, hendaklah dengan itu mereka 
bergembira. Kumia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari 
apa yang mereka kumpulkan’l' (Qs. Yuunus [10]: 58) Maka 
Sufyan berkata kepada Fudhail bin Iyadh, “Wahai Abu Ali. Demi 
Allah, dia selamanya tidak akan merasa gembira, hingga dia 
mengambil Al Qur'an sebagai obat kemudian dia obati penyakit 
hatinya.” 
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10722. Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
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Sufyan bin Uyainah berkata, “A/ Awwab adalah hafizh yang tidak 
nreninggalkan majelisnya sebelum memohon ampun dan bertobat 
kepada Allah 
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10723. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Umar bin Rasyid At-Taimi mantan budak bani Tamim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku meminta hakku 
berupa tanah, lalu aku pun menginfakkan bagianku. Lalu Sufyan 
bin Uyainah datang menjengukku, ketika dia mendengar tentang 
masalahku. Dia berkata kepadaku, “Janganlah engkau putus asa 
atas apa yang menimpa dirimu. Ketahuilah, jika engkau akan 
mendapat rezeki niscaya rezeki itu akan datang kepadamu.” 
Selanjutnya dia berkata kepadaku, “Bergembiralah, karena 
sesungguhnya engkau berada di atas kebaikan. Tahukah engkau, 
siapa yang mendoakanmu?” Aku bertanya, “Siapakah yang 
mendoakan aku?” Dia menjawab, “Engkau di doakan oleh 
Malaikat yang memikul Arsy.” Aku bertanya, “Malaikat yang 
memikul Arsy mendoakan aku?” Dia menjawab, “Ya, dan Nuh 
Alaihissalam mendoakanmu.” Aku bertanya, “Nuh Alaihissalam 
mendoakan aku?” Dia menjawab, “Ya, dan Ibrahim Alaihissalam 
mendoakanmu.” Aku bertanya, “Ibrahim Alaihissalam 
mendoakanku?” Dia menjawab, “Ya, dan Muhammad ^ 
mendoakanmu.” Aku bertanya, “Dimanakah mereka mendoakan 
aku?” Dia berkata, “Apakah engkau tidak mendengar firman Allah 
Ta'ala, ' (Malaikat-malaikat) yang memikul Arsy dan malaikat yang 
berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka 
beriman kepada-Nya s&ia memintakan ampun bagi orang-orang 
yang berimari ” (Qs. Al Mukmin [23]: 7) Aku bertanya. 
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“Dimanakah Nuh ^ mendoakan aku?” Dia menjawab, “apakah 
engkau tidak pernah mendengar firman Allah ‘ Ya Tuhanku! 
Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke rumahku 
dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki dan 
perempuan'.” (Qs. Nuuh [711: 28) Aku bertanya, “Dimanakah 
Ibrahim Alaihissalam mendoakan aku?” Dia menjawab, “Apakah 
engkau tidak pernah mendengar firman Allah Ta'ala, ‘ Ya Tuhan 
kami, ben ampunlah aku dan kedua ibu bapakku dan sekalian 
orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (Hari Kiamat) 
(Qs. Ibraahiim (141: 41) Aku bertanya, “Dimanakah Muhammad 
^ mendoakan aku? Yeihya berkata: Sufyan lantas 
menggoyangkan kepalanya dan berkata, “Apakah engkau tidak 
pernah mendengar firman Allah Ta'ala, 'Dan mohonlah ampunan 
bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan 
perempuan. (Qs. Muhammad (47): 19) Muhammad ^ adalah 
hamba Allah yang paling bertakwa kepada Allah dan sangat 
sayang kepada umatnya. Beliau sangat menyayeingkan jika 
umatnya diperintahkan oleh Allah untuk mengerjakan sesuatu 
kemudian tidak melaksanakannya.” 
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10724. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritcikan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ali bin Khasyram berkata: Aku 
mendengar Ibnu Uyainah berkata, “Salah seorang ahli fiqih 
berkata, ‘Ulama itu ada tiga macam: Pertama, yang mengcned 
Allah. Kedua, yang mengenal Allah dan perintah Allah. Ketiga, 
yang mengenal perintah Allah. Uleima yeing mengenal perintEih 
Allah yaitu yang mengetahui Sunnah tetapi tidak takut kepada 
Allah. Sedangkan ulama yang mengenal Allah yaitu yang takut 
kepada Allah ncunun tidak mengetcihui Sunnah. Dan ulama yang 
mengenal Allah serta mengetahui perintah Allah, yaitu yang 
mengetahui Sunnah dan takut kepada Allah. Orang inilah yang 
diagungkan di kerajaan langit’.” 
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10725. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Sawwar bin Abdullah bin Sawwar menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Sufyan bin Uyainah 
berkata, “Tidak ada seorang ahli bid’ah pun di muka bumi 
melainkan dia akan merasakan hidup yang hina.” Sufyan berkata, 
“Demikian itu disebutkan di dalam kitab Allah.” Mereka bertanya, 
“Dimanakah disebutkan di dalam Kitabullah? Dia menjawab, 
“Apakah kalian tidak pernah mendengar firman Allah Ta'ala, 
‘Sesungguhnya orang-orang f^g menjadikan anak lembu (sebagi 


200 



Hilyatul Auliya' 


sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari 
Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia'.” (Qs. Al 
A’raaf [7]: 152) Mereka berkata, “Wahai Abu Muhammad, ayat 
tersebut ditujukan khusus bagi orang-orang yang menjadikan anak 
lembu sebagai sembahannya.” Sufyan berkata, “Sekali-kali tidak. 
Bacalah ayat sesudahnya, 'Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongari. Qs. Al 
A’raaf [7]: 152) Ayat ini berlaku umum, bagi orang-orang yang 
berbuat kebohongan dan pelaku bid’ah hingga Hari Kiamat.” 
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10726. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Sawwar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Amr bin Abu Madz’ur berkata: Aku mendengar 
Sufyan bin Uyainah berkata, “Aku belum pernah melihat seorang 
ahli fiqih bercanda dan berdusta. Dia menyebarkan hikmah Allah. 
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Jika apa yang dia sampaikan diterima, dia memuji Allah, dan jika 
ditolak, dia tetap memuji Allah.” 
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10727. Ahmad bin Abdulleih bin Meihmud menceritakan 
kepada kami, Mihran bin Hamn menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Qasim Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Uyainah berkata, “Barangsiapa menuntut ilmu hadits, sungguh dia 
telah berbaiat kepada Allah.” 
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10728. Miihammad bin Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Abu Bakr bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Ali bin 
Khasram menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Uyainah berkata, “Sekiranya seseorang menghadap kiblat, 
kemudian dia belajar ilmii Hadits, maka aku berharap sebelum dia 
berdiri dia telah mendapat ampunan.” 
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10729. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Abu Syuaib Al Harrani menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Musa berkata: Aku mendengar Sufyan bin 
Uyainah berkata: Aku mendengar Abu Khalid berkata, “Hikmah 
itu akan datang dengan tiga prosedur: Diam, perhatian, dan 
mencermati. Kemudian hikmah akan berbuah dengan tiga hal: 
Ingin kembali ke tempat yang abadi, meninggalkan tempat yang 
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penuh senda gurau, dan bersiap-siap menemui kematian sebelum 
datangnya kematian.” 
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10730. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Auf menceritakan kepada kami. Abu Ma’mar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Uyainah berkata, 
“Tidaklah ilmu ini keluar dari tempatnya, kecuali ilmu itu akan 
jatuh ke tempat yang lebih rendah.” 
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10731. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Ayyub —penulis kitab Al Maghazi— 
berkata: Orang*orang berkumpul di tempat Sufyan bin Uyainah. 
Sufyan lalu bertanya, “Siapakah yang paling butuh kepada ilmu 
hadits?” Mereka pun diam kemudian berkata, “Wahai Abu 
Muhammad, berbicaralah!” Dia berkata, “Yang paling butuh 
kepada ilmu hadits adalah para ulama. Karena jahil akan ilmu 
hadits adalah suatu yang sangat jelek. Para ulama adalah yang 
sangat dibutuhkan manusia. Kepada mereka diajukan pertanyaan.” 
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10732. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ya’qub menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Qasim bin Athiyyah menceritakan 
kepada kami, Ad-Damghani menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Ibnu Uyainah berkata, “Apakah kalian 
tahu ilmu itu seperti apa? Ilmu seperti negeri kafir dan negeri 
Islam. Jika kaum muslimin meninggalkan jihad, maka orang-orang 
kafir akan datang dan menguasai negeri Islam. Dan jika manusia 
meninggal ilmu, maka mereka akan menjadi orang-orang bodoh.” 
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10733. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far dan Ahmad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Walid Al 
Busri menceritakan kepada kami, Muhammad bin Jahdham 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ditanyakan kepada salah seorang ahli hikmah, “Apakah 
yang dimaksud dengan sabar?” Dia menjawab, “Yang senantiasa 
tetap dalam keadaannya. Jika dia ditimpa sesuatu yang tidak dia 
inginkan dia bersabar, sama seperti keadaannya sebelumnya waktu 
dia belum terkena musibah.” 

Sufyan berkata, “Ilmu yang paling utama adalah ilmu 
tentang Allah dan ilmu tentang perintah Allah. Jika seorang hamba 
mengenal Allah dan mengetahui perintah Allah, sungguh dia telah 
sampai. Tidak nikmat yang sampai kepada hamba yang lebih 
utama daripada ilmu tentang Allah dan ilmu tentang perintah 
Allah. Tidak ada hukuman yang sampai kepada hamba yang lebih 
berat daripada kebodohan akan Allah dan tidak mengetahui 
perintah Allah.” 

Sufyan berkata, “Jika engkau takjub dengan diam maka 
berbicaralah. Dan jika engkau takjub dengan berbicara maka 
diamlah.” 

Sufyan berkata, “Tinggalkanlah senda gurau karena kurang 
kebaikannya.” 
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Sufyan berkata, “Dahulu pernah dikatakan, bahwa engkau 
mempunyai musuh yang shalih lebih baik daripada engkau 
mempunyai teman yang buruk. Karena musuh yang shalih akan 
dihalangi oleh imannya untuk melakukan kejeihatan kepadamu, 
atau melakukan sesuatu yang tidak engkau sukai. Sedangkan 
teman yang buruk, dia tidak mau tahu apa yang dia lakukan 
kepadamu.” 

Sufyan berkata, “Barangsiapa yang membaca Al Qur'an, 
berarti dia telah diberikan kewajiban sebagaimana kewajiban yang 
diembankan kepada para Nabi yakni menyampaikan risalah.” 
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10734. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Al Walid Al Busri menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Jahdham menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Ditanyakan 
kepada sebagian ahli hikmah, “Mengapa kalian sangat giat 
menuntut ilmu?” Mereka menjawab, “Karena kami adalah orang- 
orang yang paling suka mengamalkan ilmu.” Sufyan berkata, 
“Seseorang yang mengucapkan assalamu alaikum, mengandung 
makna bahwa engkau selamat dariku, dan aku pun selamat 
darimu. Orang yang mendengarnya menjawab salamnya dengan 
mengucapkan wa alaikumussalam wa rahmatullahi wa barakatuh, 
maka tidak boleh bagi dua orang yang saling mengucapkan salam 
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menceritakan saudaranya dibelakangnya, apakah itu ghibah atau 
yang selainnya.” 

Sufyan berkata, “Aku bertanya kepada Mis’ar? Maukah 
engkau, seseorang datang kepadamu lalu dia menceritakan 
tentang aibmu?” Dia menjawab, “Jika itu berupa nasihat, maka 
aku mau. Namun, jika dia ingin menyakitiku dan m^ghianatiku 
maka tidak.” 

Sufyan berkata, “Dikatakan: Janganlah kalian melakukan 
ghibah kepada orang-orang yang hidup kecuali seperti ghibah 
yang kalian lakukan kepada mereka yang telah mati. Ghibah 
kepada orang mati jika dikatekan: si fulan wafat dan tidak 
meninggalkan sesuatu.” 
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10735. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada 
kami. Abu Ayyub Asy-Syadzakuni menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sebagian ulama 
jika melaksanakan shalat mereka berkata, ‘Ya Allah, ampunilah 
aku atas kekurangan dalam shalatku’.” 
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10736. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ayyub 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari sebagian ahli ilmu, dia berkata, “Tidak ada yang menyembah 
Allah seperti orang yang berakal. Seseorang tidak dikatakan 
berakal hingga ada padanya sepuluh sifat. Selanjutnya dia 
menyebutkan sembilan sifat: Hingga dia terbebas dari sifat 
sombong, berlaku lurus, kehinaan lebih dia cintai daripada 
kewibawaan, kemiskinan lebih dia sukai daripada kekayaan, 
merasa orang lebih banyak berbuat baik darinya, merasa kurang 
berbuat baik dari selainnya, bagiannya dari dunia hanya sekedar 
makanan, menjadi penuntut ilmu sepanjang hayatnya, pemimpin 
yang mulia, namanya terpuji, dan tidaklah dia bertemu dengan 
seseorang melainkan dia menganggap dirinya lebih rendah dari 
orang tersebut.” 

Sufyan berkata: Ali berkata, “Amal shalih adalah amal yang 
engkau lakukan tanpa ingin dipuji oleh siapa pun selain Allah.” 
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10737. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf Al Hisinjani menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami. Abu 
Abdillah Ar-Razi menceritakan kepadaku, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah berkata, “Jika seorang hamba memperlihatkan pakaian, 
dan apa yang dia perlihatkan sama dengan yang dia sembunyikan, 
maka Allah mencatatnya dalam golongan yang berlaku adil. Jika 
dia melakukan dosa antara dirinya dengan Rabbnya, sedangkan 
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perbuatan tersebut tidak diketahui oleh orang lain maka Allah 
mencatatkan dalam golongan pelaku dosa. Karena dosanya 
menyelisihi pakaiannya. Jika seseorang memperlihatkan pakaian, 
sedangkan yang dia sembunyikan lebih baik daripada yang dia 
perlihatkan maka Allah mencatatnya dalam golongan oreing-orang 
yang mulia. Jika dia berbuat dosa antara dirinya dengem Rabbnya, 
yang tidak diketahui oleh manusia. Maka Allah menurunkannya 
dari golongan yang mulia ke dalam golongan yang adil dan tidak 
mencatatkan sebagai pelaku dosa. Karena dosanya memungkinkan 
sebagaimana pakaiannya. Berapa banyak orang yang 
menampakkan perdagangan di hadapan manusia, namun Allah 
melihat hatinya bahwa dia adalah orang yang zuhud. Dan ada 
yang memperlihatkan sifat zuhud di hadapan manusia, padahal 
Allah mengetahui bahwa hatinya cinta dunia.” 
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10738. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abu Bakr bin 
Mukram menceritakan kepada kami, Syarf Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Umar bin As-Sakan menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Suatu ketika aku berada di tempat 
Sufyan bin Uyainah. Lalu salah seorang penduduk Baghdad 
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berkata kepadanya, “Wahai Abu Muhammad, Terangkanlah 
kepadaku perkataan Mutharrif: Aku dianugerahi kesehatan dan 
bersyukur lebih aku sukai daripada aku mendapat musibah dan 
bersabar. Apakah perkataan Mutharrif lebih engkau sukai atau 
perkataan saudaranya yaitu Abu Al Ala': Ya Allah, Hamba ridha 
kepada diri hamba apa yang Engkau ridha atas hamba?” Dia 
berkata: Sufyan pun diam sejenak kemudian berkata, “Perkataan 
Mutharrif lebih aku sukai.” Seorang laki-laki bertanya, “Bagaimana 
bisa, padahal dia telah ridha akan ketetapan untuk dirinya apa 
yang di ridhai oleh Allah untuknya?” Sufyan menjawab, “Aku 
membaca Al Qur'an, di dalam Al Qur'an aku dapatkan sifat 
Sulaiman ^ ketika diberikan kesehatan, 'Dia adalah sebaik- baik 
hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya}. (Qs. 
Shaad [38]: 44) Aku juga dapatkan pula sifat Ayyub fSk ketika 
ditimpa musibah, ‘Dia adalah sebaik- baik hamba. Sesungguhnya 
dia amat taat (kepada Tuhannim). Kedua sifat tersebut memiliki 
nilai yang sama. Yang satu diberikan kesenangan dan yang satu 
ditimp» musibah. Aku juga dapatkan bahwa rasa syukur telah 
mencakup rasa sabar. Tatkala keduanya memiliki nilai yang 
sebanding, maka mendapatkan kesenangan yang disyukuri Idsih 
aku sukai ketimbang ditimpa musibah kemudian bersabar.” 
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10739. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Harun menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Daud 
Asy-Syadzakuni menceritakan kepada kami {ha '); 


Abdullah bin Muhammad juga menceritakan kepada kami. 
Abu Said Al Ma’ini menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Dahulu dikatakan. 
Tinggalkanlah sifat sombong dan merasa bangga. Ingatlah 
lamanya penantian di alam kubur’.” 
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10740. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Said menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ad-Darda' berkata, 
“Sesungguhnya kalian akan senantiasa dalam kebaikan selama 
kalian mencintai orang-orang terbaik kalian. Dikatakan, pada 
kalian dengan kebenaran lalu itu diketahui. Celakalah kalian, 
apabila orang alim di antara kalian di anggap seperti kambing 
penunggu.” Abu Ad-Darda' berkata, “Ya Allah, anugerahkanlah 
kami kesenangan dengan orang-orang terbaik kami. Tolonglah 
kami dari orang-orang jahat di antara kami. Jadikanlah kami 
semua orang-orang terbaik. Berikanlah persoalan kami di atas 
pundak orang-orang terbaik kami. Apabila orang-orang shalih 
telah tiada maka janganlah engkau tinggalkan kami setelah 
mereka.” 
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10741. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Said menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sebagian mereka 
berkata, ‘Generasi pertama dan generasi akhir telah menempuh 
perjalanan yang melelahkan. Telah berdekatan antara pemberian 
dari harta yang baik, dari harta rampokan, dan dari harta yang 
jelek. Maka perbaikilah apa yang hendak kalian persembahkan 
atas apa yang hendak kalian tinggalkan. Karena kebenaran 
hanyalah milik Yang Maha Pencipta, dan bersyukur kepada Yang 
Memberikan nikmat. Sesungguhnya kehidupan sebenarnya setelah 
kematian, dan keabadian setelah Hari Kiamat’.” 
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10742. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abdah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Dulu ada seorang alim dan seorang ahli 
ibadah bertemu. Sang alim lalu bertanya kepada ahli ibadah, 
“Mengapa engkau tidak datang kepadaku, sedangkan orang-orang 
datang kepadaku dan mereka butuh kepada ilmuku?” Ahli ibadah 
menjawab, “Aku menguasai dengan baik sesuatu yang sedikit, dan 
mengamalkannya. Apabila pengetahuanku telah habis, niscaya aku 
akan datang kepadamu.” 
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10743. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Said Al Ma’ini menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdah menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Dengki termasuk sifat 
hasad, dan jika lebih dari dengki maka itulah keburukan. Apa yang 
tersisa adalah sifat dengki. Seseorang tidak akan selamat selama 
pada dirinya terdapat sifat hasad.” Dahulu ada yang mengatakan, 
“Jihad itu ada sepuluh bagian. Jihad melawan musuh adalah satu 
bagian, sedangkan jihad melawan dirimu adalah sembilan bagian.” 
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10744. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Amr bin Abu Ath-Thahir bin As-Sarh menceritakan kepada kami, 
Hayyan bin Nafi’ bin Skhahrah bin Juwairiyah menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Dahulu ada yang mengatakan, duduklah bersama para 
ahli hikmah, karena duduk bersama mereka adalah ghanimah, 
bersahabat dengan mereka adalah keselamatan, dan bersaudara 
dengan mereka adalah kemuliaan.” 


^ JlX^ ^ JL^t \juJS- 4(J^1 ^ * V t ® 

c 

X 

«'l 'j. J'® 


^ cOP : jli cjisj 

[\ lojjiii] { 553^ 

<1)1 iJiS 



Hilyatul AuUya' 


10745. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Salamah bin 
Syabib menceritakan kepada kami, Sahi bin Ashim menceritakan 
kepada kami, Husain bin menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Aku mendengar Sufyan bin Uyainah berkata: Ketika itu 
dia ditanya tentang firman Allah Ta'ala, "'Dan tolong-menolonglah 
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa” (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 2) dia berkomentar, “Maknanya adalah engkau 
mengamalkan kebajikan, mengajak kepada kebaikan, menolong 
orang berbuat kebaikan, dan menunjukkan kepada kebaikan.” 
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10746. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Salamah menceritakan kepada kami, 
Suhail menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Bisyr Al Harits berkata: Aku mendengar Sufyan bin Uyainah 
berkata, “Yang menjadikan mereka dinamakan orang-orang yang 


224 


_1- Hilyatul Auliya' 

bertakwa karena mereka merasa takut pada apa yang tidak 
ditakuti.” 
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10747. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
bin Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakr bin Ubaid 
menceritakan kepada kami (ha 1; 

Muhammad bin Ahmad bin Aban juga menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami. Abu Bakr bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Harun bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Munib menceritakan kepada kami, Sutyan 
bin Uyainah berkata, “Mereka belum dikatakan tidak dikenal 
hingga mereka menginginkan untuk tidak dikenal.” 
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10748. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Mukram berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi berkata: Aku 
mendengar Salamah bin Affan menyebutkan dari Ibnu Uyainah, 
dia berkata: Engkau diceritakan memiliki keburukan, padahal 
keburukan itu tidak ada padamu lebih baik daripada engkau 
diceritakan memiliki kebaikan dan memang benar kebaikan itu ada 
padamu. Kemudian dia membaca firman Allah, “Sesungguhnya 
orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong 
itu buruk bagi kamu bahkan dia adalah baik bagi kamu.” (Qs. An- 
Nuur [24]: 11) 
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10749. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, “Aku sangat marah 
kepada diriku, jika aku melihat kalian datang kepadaku.” Aku 
berkata, “Sungguh orang-orang itu datang kepadaku karena 
kebaikan yang mereka anggap ada pada diriku.” 
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10750. Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Muhammad Al Ju’aini 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hassan menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Ibnu Uyainah berkata, 
“Pada saat menceritakan orang-orang shalih, rahmat akan turun.” 
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10751. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami. Abu 
Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
berkata, “Termasuk kebaikan yang paling tinggi adalah 
menyembunyikan kesusahan.” 
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Abu Musa berkata: Aku mendengar Sufyan berkata, 
“Janganlah engkau berlaku seperti hamba yang buruk. Dia tidak 
datang hingga diseru datanglah melaksanakan shalat sebelum 
dikumandangkan adzan.” 

Abu Musa berkata: Aku juga mendengar Sufyan berkata, 
“Seseorang berkata, di antara penghormatan akan shalat engkau 
mendatanginya sebelum Igamat.” 
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10752. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Al Fudhail bin Muhammad Al Janadi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar lshaq bin Ibrahim berkata: Aku 
mendengar Ibnu Uyainah berkata, “Tidak ada satu pun hamba 
Allah, kecuali Allah memiliki hujjah atasnya. Apakah hujjah akan 
dosanya, atau nikmat yang kurang disyukurinya.” 
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10753. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Thahir Sahi bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Sebagian 
sahabat kami memberitakan kepada kami. Abu Taubah Ar-Rabi' 
bin Nafi' Al Halabi Ath-Tharsusi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan bin Uyainah ditanyakan tentang keutamaan ilmu. 
Dia menjawab, “Tidakkah engkau mendengar firman Allah, ketika 
Dia mengawali dengan ilmu. Allah berfirman, 'Maka ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah yang berhak disembah dengan 
benar selain Allah'. (Qs. Muhammad [47]: 19) Kemudian Allah 
memerintahkan untuk beramal. Allah berfirman, 'Dan mohonlah 
ampunan bagi dosamu'. (Qs. Al Mu'min [40]: 55). Makna ayat 
tersebut adalah pengakuan bahwa tiada ilah yang berhak disembah 
dengan benar melainkan Allah. Dosa tidak akan diampuni kecuali 
dengan pengakuan tersebut. Barangsiapa yang mengucapkannya 
maka dia akan diampuni. Allah berfirman, 'Katakanlah kepada 
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orang-orang yang kafir itu: "Jika mereka berhenti (dari 
kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang 
dosa-dosa mereka yang sudah lalu”.' (Qs. Al Anfaal [8]: 38) Allah 
berfirman, 'Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, 
sedang mereka meminta ampuri. (Qs. Al Anfaal [8]: ZZf 
Maksudnya adala mereka mentauhidkcin Alkih. Allah berfirman, 
'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah 
Maha Pengampuri. (Qs. Nuuh [71]: 10) Sufyan berkata, 
“Tauhidkanlah Allah. Dan ilmu di dahulukan sebelum amal. 
Apakah engkau tidak melihat Allah berfirman, 'Ketahuilah, 
sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan suatu 
yang melalaikan... berlomba-lombalah kamu kepada 
(mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu dan surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi’. (Qs. Al Hadiid [57]: 20-21) Allah 
berfirman, 'Dan ketahuilah, bahwa hartemu dan anak-anakmu itu 
hanyalah sebagai cobaan'. (Qs. Al Anfaal (8]: 28) Allah berfirman, 
'Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka'. (Qs. Ath- 
Thaghaabuun (64): 14) Maksudnya setelah kepergianmu. Allah 
berfirman, 'Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima 
untuk Allah'. (Qs. Al Anfaal (8]: 41). Kemudian Allah 
memerintahkan untuk mengamalkannya.” 
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10754. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abu Zur’cih menceritakan kepada 
kami, Hamid bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Sufyan bin Uyainah menceritakan dari Fudhail bin 
Iyadh, dia berkata, “Dosa orang jahil sebanyak tujuh puluh dosa 
diampuni, sebelum diampuni satu dosa orang berilmu.” 
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10755. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Ar- 
Rabi’ Sulaiman bin Abu Daud Al Mishri menceritakan kepada 
kami, Yunus bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Sufyan bin Uyainah berkata: Ayyub ^ 
berkata, “Ya Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui, bahwa 
tidaklah aku diberikan pilihan. Salah satunya untuk-Mu, di 
dalamnya terdapat keridhaan dan yang satunya di dalamnya 
terdapat hawa nafsu kecuali aku mendahulukan yang di 
dalamnya terdapat keridhaan daripada yang ada padanya hawa 
nafsu.” 

Sufyan berkata: Lalu diserulah dari langit dari jarak sepuluh 
ribu kecepatan suara, “Wahai Ayyub, siapakah yang 
melakukannya untukmu?” Sufyan berkata: Ayyub pun 
menempelkan tanah di atas kepalanya seraya berkata, “Ya Rabb, 
Engkau yang melakukannya. Engkau yang melakukannya.” 
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10756. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Waki’ menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami bahwa Sulaiman bin Abdul Malik 
berkata kepada Abu Hazim, “Sampaikanlah kepadaku 
kebutuhanmu?” Dia menjawab, “Sangat jauh, sangat jauh. 
Sungguh aku telah menyampaikan kebutuhanku kepada Dzat yang 
tidak menyimpan kebutuhan. Apa yang diberikan kepadaku, maka 
aku menerimanya. Apa yang tidak diberikan kepadaku maka aku 
ridha.” Dia berkata; Abu Hazim datang menemui Amirul 
Mukminin. Lalu Amirul Mukminin berkata kepadanya, 
“Sampaikanlah.” Aku pun berkata kepada Amirul Mukminin, 
“Lihatlah orang-orang yang di depan pintumu. Jika engkau bergaul 
dengan orang-orang baik niscaya orang-orang jahat akan pergi. 
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Dan jika engkau bergaul dengan orang-orang jahat, niscaya orang- 
orang baik akan pergi.” 
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10757. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Al Fudhail bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Disampaikan kepada 
Sufyan, “Apakeih engkau tideik melihat Fudhail, air matanya tidak 
pernah berhenti menetes.” Sufyan berkata, “Dahulu ada yang 
mengatakan, bahwa jika hati merasa gembira, mata akan 
meneteskan airnya, setelah itu mengeluarkan nafas jahat.” 
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10758. Utsman bin Muheimmad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, 
Abu Ya’la menceritakan kepada kami, Al Ashma’i menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan berkata: Ali 
berkata, ‘‘Sungguh, perintah Allah tidak akan ditegakkan kecuali 
bagi mereka yang tidak bermain-main, tidak bersaing, dan tidak 
mengikuti rasa tamak.” 
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10759. Ahmad bin Ishaq m^ceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Walid menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Abu Israil menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, “Seseorang berkata, 
‘Alangkah sedihnya, sekiranya dia tidak bersedih’.” Dia berkata, 
“Aku menganggap bahwa yang dimaksudkan adalah dirinya.” 
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10760. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Harun menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Daud 
Asy-Syadzakuni menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan berkata, 
“Sungguh kalian diciptakan untuk suatu yang abadi. Hanya saja 
kalian dipindahkan dari satu tempat ke tempat yang lain.” 


4JLw^ 


'sjA 

^ lijLS- cpllljPi- 

Olf" :Jli ( 
cidp Ulilj ii;; 

4^-!; “(Ij ilj! c5;Jl i44 61 ^" 


238 



Hilyatul Auliya' 


9 O 


:yUa3-l ^ _;ii> Jlil ;JlS V jt jUt 

.<) 


10761. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Harun menceritakan kepada kami, Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Suij^ bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Dahulu dikatakan, bahwa hari-hari itu 
terbagi tiga: Pertama, hari kemarin adalah hari bijaksana yang 
telah pergi. Dia meninggalkan kebijaksanaannya dan 
memberikannya kepadamu. Kedua, hari ini adalah sahabat yang 
akan pergi. Dia sangat mencintaimu. Lama dia menghilang, 
namun ketika dia datang engkau tidak menemuinya. Dan dia akan 
pergi begitu cepat meninggalkanmu. Ketiga, hari esok. Engkau 
tidak tahu, apakah engkau akam bertemu dengannya atau tidedc. 
Sufyan berkata: Umar bin Khaththab berkata, “Hendaklah kalian 
berlaku jujur. Jika salah seorang di antara kalian beranggapan 
bahwa kejujuran akan membahayakannya, maka sesungguhnya 
kejujuran akan menjadi penyelamat bagi dirinya.” 
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10762. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ubaid 
bin Syarik menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Said 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Uyainah berkata, “Tidaklah seorang hamba berlaku ikhlas kepada 
Allah selama empat puluh hari melainkan Allah akan 
menumbuhkan hikmah di dalam hatinya, menjadikan lisannya 
berbicara dengan hikmah, dan memperlihatkan kepadanya 
penyakit dunia serta obatnya.” 

Dia berkata: Aku juga mendengar Ibnu Uyainah berkata, 
“Tidak yang paling berbahaya bagi kalian dibandingkan dengan 
penguasa yang buruk dan ilmu yang tidak di amalkan.” 
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10763. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Walid sahabat Gundar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Jahdham menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Sufyan bin Uyainah berkata, “Orang bersyukur adalah 
orang yang mengetahui bahwa nikmat itu adalah anugerah Allah 
Ta'ala. Allah menganugerahkan nikmat itu kepadanya, agar Allah 
melihat bagaimana sang hamba mensyukurinya dan 
menggunakannya?” 
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10764. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Walid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Jahdham 
menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Uyainah, dia berkata: 
Ditanyakan kepada Az-Zuhri tentang zuhud kepada dunia, dia 
menjawab, “Barangsiapa yang tidak dihalangi oleh yang halal 
untuk bersyukur, dan tidak dihalangi oleh yang haram untuk 
bersabar.” 
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10765. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Raja' bin 
Shuhaib menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Ali, dia 
berkata: Sufyan bin Uyainah menoleh kepada kami seraya berkata, 
“Keburukan yang telah berlalu setahun, adalah awal kebaikan 
daripada orang terbaik kalian hari ini.” 
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10766. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Abdullah bin Salamah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Amr bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan bin Uyainah 
berkata: Harun, Amirul Mukminin berkata kepada Abu lshaq Al 
Fazari, “Wahai Syaikh, sungguh engkau memiliki kedudukan di 
kalangan Arab.” Dia menjawab, “Sungguh, kedudukan itu tidak 
akan bermanfaat sedikit pun bagiku di hadapan Allah pada Hari 
Kiamat.” 
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10767. Abu An-Nadhr bin Qahbar menceritakan kepada 
kami, Iyas bin Muhammad bin Muadz menceritakan kepada kami, 
Ali bin Al Hasan bin Abu Isa menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Al Asy’asi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Dahulu dikatakan: Orang 
yang paling merugi pada Hari Kiamat ada tiga. Pertama, seorang 
laki-laki yang memiliki budak, lalu pada Hari Kiamat budaknya 
lebih baik amalannya daripada dirinya. Kedua, seseorang yang 
memiliki harta namun dia tidak menyedekahkan hartanya, 
kemudian dia wafat. Lalu hartanya diwarisi oleh selainnya, dan 
yang mewarisi hartanya menyedekahkannya. Ketiga, orang 
berilmu yang ilmunya tidak bermemfaat bagi dirinya. Kemudian dia 
mengajarkeinnya kepada orang lain, dein orang itu mengambil 
manfaat dengan ilmu tersebut. “ 
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10768. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ya’qub bin Hujr Al Asqalani m^ceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Ahmad bin Syaiban berkata: Aku 
mendengar Sufyan bin Uyainah, —saat itu dia melihat banyaknya 
penuntut ilmu hadits— dia berkata, “Sepertiga mengikuti 
penguasa, sepertiga tidak benmtung, dan sepertiga akan mati.” 
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10769. Al Hasan bin Abdullah bin Said menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Aku mendengar Ibrahim bin Fahd berkata: 
Sesun gg uhnya Sufyan mendengar ada seseoreing yang menghina 
teman-temannya, dia berkata, “Setiap teman ada yang seperti 
anjing. Jika engkau bisa tidak seperti itu, maka lakukanlah.” 
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10770. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muadz bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’ad bin Abu Waqqas 
berkata, “Berbuat baik kepada saudara adalah tameng dari 
permusuhan mereka.” 
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10771. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Seseorang tidak akan pernah merasakan 
hakekat takwa hingga dia membentengi antara dirinya dan perkara 
yang haram dengan benteng yang halal. Dan hingga dia 
meninggalkan dosa dan yang serupa dengan dosa.” 
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10772. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Sufyan bin Waki' 
menceritcikan kepada kami, Sutyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Abu Hazim berkata, “Aku lebih takut 
jika doaku dikabulkan daripada doaku ditangguhkan.” 
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10773. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami. Abu Musa Israil menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan berkata, “Sesungguhnya seorang 
hamba, jika dia berbuat dosa dan terus melakukannya hingga dia 
tidak dapat kembali.” 
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10774. Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, 
Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami. Abu Musa Israil menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Hazim berkata, “Sesungguhnya 
seseorang, dia melakukan kebaikan dan tidak melakukan 
keburukan yang berbahaya baginya. Dia juga akan melakukan 
keburukan dan tidak melakukan kebaikan yang bermanfaat 
baginya.” 
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10775. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Karim menceritakan 
kepada kami, pamanku Abu Zur’ah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ibnu Uyainah berkata: Malik bin Mighwal berkata 
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kepadaku, “Wahai Sufyan, sesungguhnya zaman yang 
membutuhkanmu adalah zaman yang buruk.” 
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10776. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada 
kami, Abu Nu’aim bin Adi menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Abdushshamad Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Ayyub menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, “Aku telah menyaksikan 
delapan puluh kejadian.” 
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10777. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakcin kepada 
kami, Muhammad bin Musa Al Hulwani menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Sufyan bin Uyainah berkata: Bisyr bin 
Manshur Az-Zahid berkata kepadaku, “Wahai Sufyan, kurangilah 
dikenal oleh manusia. Semoga pada Hari Kiamat nanti, sedikit 
yang melihat keburukanmu ketika diumumkan keburukan amal- 
amalmu.” 
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10778. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada 
kami. Abu Bakr Adz-Dzihni menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid bin Muawiyah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Ibnu Uyainah berkata: Aku 
mendengar Musawir Al Warrag berkata, “Sesungguhnya, baiknya 
majelis dengan sedikitnya yang hadir.” 
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10779. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada 
kami, Ibnu Dahir Al Wanraq menceritakan kepada kami, Al 
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Ghalabi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Basysyar 
menceritakan kepada kami, Sutyan menceritakan kepada kami 
dari Mis’ar, bahwa ada seseorang yang berlayar, tiba-tiba kapalnya 
pecah, lalu dia terdampar di sebuah pulau. Dia pun tinggal di 
pulau tersebut selama tiga hari. Dia tidak bertemu dengan seorang 
pun, tidak makan dan tidak minum. Dia pun bersyair: 

''Jika burung gagak telah dewasa 
Aku akan datang kepada keluargaku 
Dan aspal telah berubah menjadi susu cair. ” 

Tiba-tiba ada yang menjawab syairnya, namun dia tidak 
melihat siapa yang menjawabnya: 

"Semoga kesulitan yang engkau hadapi 
Akan ada jalan keluar dalam waktu dekat ” 

Dia pun memperhatikan, tiba-tiba ada sebuah kapal yang 
mendekat. Dia pun melambaikan tangannya kepada mereka. Lalu 
mereka mengambilnya, dan dia mendapatkan kebaikan yang 
berlimpah. 
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10780. Abu Ja'far Muhammad bin AbduUah bin 
Muhammad Al Qaini menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Husain bin Ibrahim Al Baihaqi berkata: Aku 
mendengar Ibrahim bin Ali Adz-Dzuhli berkata: Aku mendaigar 
Yahya bin Yahya berkata: Ketika itu aku sedang berada bersama 
Sufyan bin Uyainah, tiba-tiba datang seorang laki-laki seraya 
berkata, “Wahai Abu Muhammad, aku mengadukan si fulanah — 
maksudnya adalah istrinya— dimana dia menganggap aku adalah 
manusia paling hina di matanya.” Sutyan pun terdiam sejenak 
kemudian mengangkat kepalanya seraya berkata, “Barangkali 
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engkau dahulu menyukainya agar bertambah kewibawaanmu.” Dia 
menjawab, “Benar, wahai Abu Muhammad.” Sufyan berkata, 
“Barangsiapa yang mengejar kemuliaan niscaya dia akan jatuh ke 
lembah kehinaan. Barangsiapa yang menguar harta niscaya di 
akan jatuh miskin. Barangsiapa yang mengejar agama, maka Allah 
akan mengumpulkan pada dirinya kemuliaan, harta, dan agama.” 

Selanjutnya dia bercerita dan berkata: Kami adalah empat 
orang bersaudara. Muhammad, Imran, Ibrahim, dan aku. 
Muhammad adalah saudara tortua kami. Sedangkan Imran adalah 
adik bungsu kami. Aku adalah anak pertengahan. Tatkala 
Muhammad ingin menikah, dia mencari wanita yang memiliki 
kedudukan. Dia pun menikah dengan wanita yang memiliki 
kedudukan lebih tinggi darinya. Kemudian Allah memberikan 
musibah kepadanya berupa kehinaan. Adapun Imran, dia mencari 
wanita yang hartawan. Dia pun menikahi wanita yang hartanya 
lebih banyak darinya. Lalu Allah menimpakan musibah kemiskinan 
baginya. Keluarga wanita, mengambil seluruh hartanya, dan tidak 
meninggalkan untuknya sedikit pun. Irnggallah aku, mencermati 
apa yang dialami oleh keduanya. Kemudian datanglah kepada 
kami Ma’mar bin Rasyid. Aku pun bermusyawarah dengannya, 
serta menceritakan kepadanya apa yang di alami oleh saudara- 
saudaraku. Ma’mar lalu menceritakan hadits Yahya bin Ju’dah dan 
hadits Aisyah. Adapun hadits Yahya bin Ju’dah, Nabi 0 bersabda, 
“Wanita itu dinikahi karena empat hal. Karena asmanya, 
kedudukannya, hartanya, dan kecantikannya. Maka hendaklah 
engkau memilih wanita yang beragama niscaya engkau akan 
selamat.” Sedangkan hadits Aisyah bahwa Nabi ^ bersabda, 
“Wanita yang paling banyak barakahnya, yang paling murah 
maharnya.” Aku pun memilih untuk diriku wanita yang beragama 
dan yang meringankan beban, dalam rangka mengikuti sunnah 
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Rasulullah Allah pun mengumpulkan untukku, kemuliaan, 
harta dan agama.” 
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10781. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ibrahim bin Said berkata: Aku mendengar Sufyan 
bin Uyainah berkata, “Iman itu perkataan dan perbuatan.” Maka 
dikatakan kepadanya, “Apakah iman bertambah dan berkurang?” 
Dia menjawab, “Benar. Hingga tidak tersisa hingga seperti ini.” 
Kemudian dia mengambil sedikit dari tanah seraya membaca 
firman Allah, "Maka surat ini menambah imannya.” (Qs. At- 
Taubah [91:124) 
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10782. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Amr Al Bahili berkata: Aku 
mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, “Suatu ketika aku keluar 
menuju Masjid. Dan aku pun bersalaman dengan orang-orang. 
Seketika aku melihat orang-orang yang sudah tua. Aku pun duduk 
bersama mereka. Aku sekarang sudah ditinggalkan oleh masa 
mudaku. Kemudian aku bersyair: 

'Aku meninggalkan mmah 
Kemudian mmah itu tertutup dan tidak bisa dibuka 
Di antara hal yang menyedihkan 
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10783. Abu Bakr Muhammad bin Ja'far Gundar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ja'far bin Sahi Al Askari berkata: Aku mendengar 
Al Abbas At-Turqufi berkata: Suatu hari Sufyan bin Uyainah keluar 
menemui kami. Lalu dia menoleh kepada penuntut ilmu hadits. 
Dia bertanya, “Apakah ada di antara kalian yang berasal dari 
Mesir?” Mereka menjawab, “Ada.” Dia bertanya, “Apakah yang 
dilakukan oleh Al-Laits bin Sa’ad kepada kalian?” Mereka 
menjawab, “Dia telah wafat.” Dia bertanya, “Apakah ada di antara 
kalian yang berasal dari Ramallah?” Mereka menjawab, “Ada.” Dia 
berkata, “Apakah yang dilakukan oleh Dhamrah bin Rabi’ah Ar- 
Ramali? “ Mereka menjawab, “Dia telah wafat.” Dia bertanya, 
“Apakah ada di antara kalian yang berasal dari Himsh?” Mereka 
menjawab, “Ada.” Dia bertanya, “Apakah yang dilakukan oleh 
Bagiyyah bin Al Walid?” Mereka menjawab, “Dia telah wafat.” Dia 
bertanya, “Apakah ada di antara kalian yang berasal dari 
Damaskus?” Mereka menjawab, “Ada.” Dia bertanya, “Apakah 
yang dilakukan oleh Al Wahd bin Muslim?” Mereka menjawab, 
“Dia telah wafat.” Dia bertanya, “Apakah ada di antara kalian 
yang berasal dari Qaisariayah?” Mereka menjawab, “Ada.” Dia 
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bertanya, “Apakah yang dilakukan oleh Muhammad bin Yusuf Al 
Faryabi?” Mereka menjawab, “Dia telah wafat.” 

Al Abbas berkata: Dia pun menangis yang lama, kemudian 
bersyair: 

“Aku meninggalkan nimah 
Kemudian wmab itu tertutup dan tidak bisa dibuka 
Di antara hal yang menyedihkan 
Kesendirianku dalam memimpin. ” 
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10784. Ahmad bin Muhammad bin Musa menceritakan 
kepada kami. Abu Bakr bin Duraid menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Al Faraj menceritakan kepada kami, Yahya bin Yunus 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin Uyainah 
berkata: Ali ditanyakan tentang firman Allah "Sesungguhnya 
Allah menyuwh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan" (Qs. 
An-Nahl [91: 90) dia menjawab, “Yang di maksud adil adalah 
berlaku seimbang, ihsan adalah melakukan yang lebih.” Ali juga 
ditanyakan, “Mengapa Allah ^ menamakan diri-Nya Al Mukmin?” 
Dia menjawab, “Adzabnya bisa dihindari dengan ketaatan.” 
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10785. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Sahi bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, sebagian sahabat kami menceritakan 
kepada kami. Abu Taubah Ar-Rabi' bin Nafi' menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sufyan bin Uyainah berkata: Umar berkata 
kepada Abdullah bin Arqam, “Bagikanlah simpanan yang ada di 
Baitul Mal setiap bulan, tidak, bahkan setiap Jum’at.” Lalu 
seseorang yakni Abu Thalhah berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
sekiranya engkau menyimpan sebagiannya, sebagai persiapan jika 
tiba-tiba dibutuhkan. Sekiranya engkau meninggalkan beberapa 
bagian, sebagai persiapan jika kaum muslimin membutuhkannya.” 
Umar pun berkata, “Itu adalah kalimat-kalimat yang di selipkan 
oleh syetan melalui lisanmu. Semoga Allah melindungiku dari 
hujjah-Nya dan menjagaku dari fitnah kalimat-kalimat tersebut. 
Demikian itu akan menjadi fitnah bagi kaum muslimin 
sepeninggalku. Apakah aku akan bermaksiat kepada Allah pada 
tahun ini, karena takut akan sesuatu pada tahun yang akan 
datang? Bahkan Allah menyiapkan bagi mereka, sebagaimana 
yang disiapkan untuk Rasulullah 'Barangsiapa bertakwa 
kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. 
Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka- 
sangkanya’.” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2-3) 
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10786. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Sahi bin AbduUah 
menceritakan kepada kami, sebagian sahabat kami menceritakan 
kepada kami. Abu Taubah Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sufyan ditanyakan tentang firman ADah, 
“Sesungguhnya telah Kami tuninkan kepada kamu sebuah kitab 
yang di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka 
apakah kamu tiada memahaminya” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 10) dia 
menjawab, “AUah menurunkan Al Qur'an kepada Nabi 
Muhammad berkenaan dengan akhlak yang mulia. Merekalah 
yang mengagungkan akhlak yang mulia, serta menjadikannya 
sebagai alat ukur kemuliaan di antara mereka. Di antaranya 
adalah, berlaku baik kepada tetangga, menepati janji, benar dalam 
berkata, dan menunaikan amanah. Sesungguhnya Muhammad ^ 
datang membawa akhlak yang mulia yang kalian agungkan. 
Perhatikanlah, apakah ada yang dibawanya merupakan akhlak 
yang kalian anggap jelek. Apakah ia, tidak mengatakan jelek yang 
buruk, dan tidak mengatakan baik yang bagus.” Al Hasan bin Abi 
Al Hasan berkata, “Pegang eratlah agama kalian, yakni akhlak Al 
Our'an.” 

Mujahid berkomentar seputar firman Allah, “Dan Kami 
tinggikan bagimu sebutan (namajmir (Qs. Al Insyirah [941: 4) dia 
berkata, “Aku tidak mengingatnya kecuali apakah ada di antara 
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kalian yang berasal dari yang engkau sebutkan bersamaku. Aku 
bersaksi bahwa tiada illah yang berhak diibadahi dengan benar 
melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad ^ adalah 
utusan Allah.” 
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10787. Muhammad bin Muhammad bin Ubaidillah Al 
Juijani menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Ja'far Al 
Khagani menceritakan kepada kami, Khalf bin Amr Al Ukbari 
menceritakan kepada kami, Said bin Manshur menceritakan 
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kepada kami, dia berkata: Sufyan bin Uyainah datang ke Makkah, 
ketika itu ada salah seorang dari keluarga Al Munkadir 
menyampaikan fatwa. Sufyein pun duduk sambil bersenandung.” 
Al Munkadiri pun bertanya, “Apakah kalian menganggap orang 
yang datang ke Negeri kita ini pantas untuk berfatwa?” Sufyan bin 
Uyainah pun menulis surat kepadanya, “Amr bin Dinar 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, dia berkata: Tertulis di 
dalam kitab Taurat: Musuhku adalah yang mengambil 
pekerjaanku.” Maka Al Munkadiri pun berhenti. 
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10788. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Musabbih bin Hatim Al Ukli 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Amr Al Jad’ani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Orang-orang berkumpul 
bersama Sufyan bin Uyainah di Makkah. Lalu Sufyan bin Uyainah 
berkata kepada seorang laki-laki, “Ceritakanlah kepada hadirin 
kisah tentang ular.” Orang itu pun bercerita, “Ada seorang laki-laki 
yang keluar untuk berburu. Tiba-tiba ada seekor ular yang keluar 
dari rumput disela-sela kaki tunggangannya. Ular itu blu berdiri 
dengan bertumpu pada ekornya seraya berkata. Tolonglah aku, 
semoga Allah memberikan pertolongan kepadamu’. Orang itu 
bertanya kepada si ular, ‘Siapakah engkau?’ Ular menjawab, ‘Dari 
kalangan yang mengakui bahwa tiada illah yang berhak disembah 
dengan benar selain Allah’. Orang itu bertanya, ‘Dari siapa aku 
selamatkan dirimu?’ Ular menjawab, ‘Dari orang yang berada di 
belakangmu. Jika dia menemukanku, niscaya dia akan 
mencincangku’. Orang itu bertanya, ‘Dimana aku sembunyikan 
dirimu?’ Ular menjawab, ‘Di dalam perutmu’. Orang itu kemudian 
membuka mulutnya, lalu ular itu masuk ke dalamnya. Setelah itu 
orang yang mencari si ular telah datang. Di lehernya terdapat besi. 
Dia berkata, ‘Wah^ AbduUahr scdsQiL.jularJce!u^ dari kaki 
tungganganmu’. Dia berkata, ‘Aku tidak melihat sesuatu’. Orang 
yang mencari si ular berkata, ‘Alangkah mengherankan 
ucapanmu’. Dia berkata, ‘Aku tidak melihat sesuatu pun’. Orang 
yang mencari si ular pun pergi. Si ular bertanya, ‘Apakah engkau 
melihat tubuhnya? Apakah engkau melihat bayangannya?’ Orang 
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itu berkata kepada si ular, ‘Tidak’. Si ular berkata, ‘Pilihlah dariku 
dua pilihan. Apakah aku melubangi jantungmu dan membunuhmu 
atau aku menghancurkan hatimu’. Orang itu berkata, ‘Itukah 
balasanmu kepadaku’. Si ular berkata, ‘Mengapa engkau berbuat 
kebaikan kepada yang tidak engkau kenal? Apakah engkau tidak 
tahu, permusuhanku dengan ayahmu sejak dulu’.” 

Orang itu melanjutkan ceritanya: Lalu orang itu berjalan 
menuju kaki bukit, tiba-tiba dia bertemu dengan seseorang yang 
sedang berdiri. Dia tidak pernah melihat orang seindah orang itu, 
tidak pula seharum orang itu, dan sebersih orang itu. Orang itu 
bertanya, “Mengapa aku melihatmu seperti ini?” Dia pun 
menceritakan kepadanya kisah si ular. Orang itu kemudian 
memberikan kepadanya sesuatu yang lain seraya berkata, 
“Makanlah ini.” Dia pun memakannya, tiba-tiba kedua bibirnya 
gemetar. Lalu orang itu memberikan kepadanya sesuatu yang lain 
seraya berkata, “Makeinlzih ini. Dia pun memakannya dan 
mengeluarkan potongan ular itu.” Dia bertanya, “Siapakah 
engkau, semoga Allah merahmatimu.” Dia menjawab, “Akulah Al 
Afe/77/(yang diberi nama kebaikan).” Kemudian orang itu hilang 
dari pandangannya. 


— ^ 


270 



Hilyatul Auliya' 


(j I(Jli JLP ^ 4 

•V' ^ 

.Jij iJt ^ J 5iij J 5i^ ^ 
^ **■' ■' '' 

Jl^ 5'tr:!^ c} C--I 1 II 3 cOjy g ^* ! Ji d^JoJl 

^ X 'V ✓ 

ca^i 4^.^, 4.1^J |;i : jliS ^p oii" 

cJLC-j cflUJuiI-U 4(j^Jl^l Jlil 

C(jl c|^j ^1 :ju Jr 44ll^ 

615 ^ cji^ ^y. 01 (-(S-^ 

^ y “ 

^^3 f^i 0 * 4 ^' ‘^3 ^ 

aJ (Uijjp y tiiisS pj oli 

ii)i iijU .1 5; iii 15 : 5 J oJili 5^ 

(^jji :oJli ^ iii d Jll 

:J^ t(j!3j c/t (Jib -J^ 

•• ••✓ 

4lp 'iil ^ A^l 5. roJli v^'t -A A h' 
^\ij oJoj : jli c2iil ‘^ifl 4 JI V ot J^ij tjOij 


271 


Hilyatul Auliya ' 


.'Jli cc^jdp ^1^ riJLfli caJ iviJii 

Ivl^Ai iSj^ oJLti 

^4^ Ui :ti Juli ^ 3 !^ iJullS 

( 3 ^ iill (J o:^t 01 iJulli 

c^lj V rJJlS o! : jlS 4 »LuJ! 
®j ^*!3 ISjI cJJiJsi ^ 

Jli 4ci.liLi3 LjI 0 | ^IjLc*' Ol^J-J c<u^Jp 

>_j'-~>'^ ^,^>«149 tL^. o^Uisli :jj1^ 

iiij ii f 

> 1 ^' : jli ?iLL- U :iJi cili li : jlll 

cV ^1 :iii /sU :jli Uj :iii 

^ :Jj «u h i. 43 i;ai£:.i 3 

5. \^\j ji ii dJU> 

|Uj C-ldll lii ^liJl ;t^lj ]ji? ‘,_5y 


272 


Hilyatul Auliya' 


01 ojjl 01 tlJUji Ijji ^ tdLJl jt 

:jSJ. Jli 0^ jLjl 

% U4i j'( ^ J ^ 

o! oiji 01 :oilS ilJLcJl 'Vj 
4Ji^ u OVI tdljl cSjt 

Ul :cJl3 Uj :dil ^ 

iSo jf .iUji. l^S'U iia/ iJj! of 

il OUJ^ u :dJi : jli iiic^ ^'U 

(^^1 ^4*11 ^\ o-Mi- i^^i .i4^i 5i' 
u u ?J cJk ,^^1 Oi^lj 
iJl5'j^‘l SjlJLill O^fJ ji cJii t :iJ ijli 4^ 
T^\ J. i^>tj cfST diL't ^3 ^ 

iiil :Jli iJlL J[p 

ai 01 ^ 01 ilj liJli o't ^ i' ^3 ;d 


273 



Hilyatul Auliya' 


JlS vUjL 3< loJll cLLjpJ^ (.5*r^ Jl^ll J^i 

•• 

cLl^j oJj JAi ijji 


Jl o 


JjiLJl Ca^ u ;ili ^ ^ ^ 


Jl. iij^ 5;'t »]i ^ .iu> 

^ 0 fl 

> . >. * -'U “"•* tj •< VIM z' ■'. > 8 < ^ i >4 

(_^ 44a-^l ^u.» JA-j ,_g^jb<j ^ 

3^-^ ci^3ji ^ 

05 J u :Jli b fSlUl idpj :illl 
Ai jip ^ b :iiii ^dljjj 'J^ 
:J 3l5 4(33^ d :oJi ?ijjjip jStj :Jli 
i^Aj t^jJ 3^ ii? ‘(^ <l^J.AIs (3l5 

jli lO-iljj ‘(^!3 ; JI 5 ^ <f 

-!. t < X Si ^ IV ^ vfi ® ^tf 8 

(Cr*-*^^^ l 9 ^ f*-Ld 

»> ^ ? * \ 


274 



Hilyatul Auliya' 




:cJi f Jijlb cjks liiLi ULs ^ li£ 

Jr t^. 

53 ii^ 13 cSf ^1 :ii> Vt :J »3 

o^p^J C(1)15^ 3^^ uHj OiS** Aj\ 

Al Jl oljl?' ^1 « 5 :^ jIpIji dul. 

✓ 

4^1 cJ^ u ^ ^4^ Oli" ^ 4 

CcJjjjiiJl ^ JIaj (^^1 “• ^1 

iiJ 3Ai.l Jl jilaJl ot - ^UiJl J 

53115 ci:^ 53 jdi ^is tiii 

p 

\}^ L^ c< 3 jJiXJl cli4^ 

^1 JjLP ^ ^1 ^JaJ^^JJl 01 c^jJ^Ol 


Hilyatul Auliya' 


10789. Muhammad bin Ibrahim bin Ahmad Abu Thahir 
menceritakan kepada kami, Abu Nashr Muhammad bin Al Hajjaj 
As-Sulami Al Muqri menceritakan kepada kami di Rafiqah, Ahmad 
bin Al Ala' saudara Hilal menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid Al Himfnahi mehceritekaun kepada kami, ’dia berkata: 
Suatu ketika aku berada di majelis Sutyan bin UyaineJi, saat itu di 
majelisnya hadir kurang lebih seribu orang. Sutyan lalu menoleh ke 
seseorang yang berada di sebelah kanan akhir majelis. Sutyan 
berkata, “Berdirilah, lalu ceritakeuilah kepada hadirin tentang kisadi 
ular.” Orang itu berkata, “Topanglah aku.” Kami pun 
menopangnya sementara alisnya menutupi matanya, lalu dia 
bercerita: 

Dengarkanlcih dengan sekseuma. Ayzihku menceritekan 
kepadaku dari kakekku, bethwa ada seseoiang yang bernama 
Muhammad bin Himyar. Dia adalah seorang yang wara, dia 
senantiasa berpuasa di siang hari, dan selalu melaksanakan shalat 
malam. Hanya saja dia suka berburu. Suatu hari dia keluar untuk 
berburu, tiba-tiba dia bertemu dengan seekor ular. Ular itu berkata 
kepadanya, “Wahai Muhammad bin Himyar, selamatkanlah aku, 
semoga Allah menyelamatkanmu.” Muhammad bin Himyar 
berkata kepada si ular, “Dari siapa?” Si ular berkata, “Dari 
musuhku yang mengejarku.” Muhammad berkata, “Dimanakah 
musuhmu?” Si ular berkata, “Dia berada di belakangku.” 
Muhammad bertanya, “Engkau berasal dari kaum siapa?” Si ular 
menjawab, “Umat Muhammad kami bersaksi bahwa tiada illah 
yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah.” 

Muhammad. melanjutkan: Aku pun membuka mantelku, 
dan berkata, “Masuklah ke dalam mantelku.” Si ular berkata, 
“Musuhku masih dapat melihatku.” Muhammad berkata: Aku pun 
menjulurkan kainku dan berkata, “Bersembunyilah di antara kain 
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dan perutku.” Si ular berkata, “Musuhku melihatku.” Aku bertanya 
kepada si ular, “Apakah yang bisa aku lakukan untukmu?” Si ular 
berkata, “Jika engkau ingin berbuat kebaikan, bukalah mulutmu 
agar aku bisa masuk ke dalamnya.” Muhammad berkata, “Aku 
khawatir engkau membunuhku.” Si ular berkata, “Demi Allah, aku 
tidak akan membunuhmu. Allah menjadi saksi sumpahku tersebut, 
demikian pula malaikat-malaikat-Nya, nabi-nabi-Nya, dan yang 
memikul Arsy-Nya serta seluruh penghuni langit-Nya, jika aku 
membunuhmu. ” 

Muhammad berkata: Aku pun merasa tenang dengan 
sumpahnya. Lalu aku membuka mulutku dan si ular pun masuk ke 
dalamnya. Aku pun berjalan, tiba-tiba aku bertemu dengan 
seseorang yang membawa tombak, dia berkata, “Wahai 
Muhammad.” Aku bertanya, “Apakah ada di antara kalian yang 
berasal dari yang engkau inginkan.” Dia berkata, “Apakah engkau 
bertemu dengan musuhku.” Aku bertanya, “Siapakah musuhmu?” 
Dia menjawab, “Ular.” Aku berkata, “Demi Allah, aku tidak 
bertemu dengannya.” Aku pun mohon ampun kepada Allah atas 
ucapanku: Aku tidak bertemu dengannya sebanyak seratus kali 
ucapanku. Padahal aku mengetahui dimana keberadaannya. Aku 
pun beranjak setelah mengatakan jawaban tersebut. Kemudian si 
ular mengeluarkan kepalanya dari mulutku seraya bertanya, 
“Perhatikanlah perginya orang itu.” Aku pun menoleh, dan tidak 
melihat seorang pun. Aku berkata kepada si ular, “Aku tidak 
melihat seorang pun, jika engkau hendak keluar maka keluarlah.” 
Si ular berkata, “Perhatikanlah dengan teliti.” Muhammad berkata, 
“Aku pun melemparkan pandanganku ke padang pasir, dan aku 
tidak melihat bayangan, seseorang atau manusia.” Aku berkata, 
“Jika engkau ingin keluar maka keluarlah, tidak seorang pun yang 
aku lihat.” Si ular berkata, “Wahai Muhammad, sekarang pilihlah 
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salah satu dari dua pilihan.” Aku bertanya, “Apakah pilihan itu?” 
Si ular berkata, “Aku melukai hatimu dein masuk ke dalamnya, 
atau aku menggoreskan sesuatu kemudian membuang jasadmu 
tanpa ruh.” Muhammad berkata: Aku berkata, Subhanallaah. 
Mana janji yang kau ucapkan padaku? Mana janji dan sumpahmu 
yang kau katakan padciku? Alangkah cepatnya engkau 
melupakannya.” Si ular berkata, “Wahai Muhammad, mengapa 
engkau lupa permusuhan antara diriku dengan ayahmu Adam, 
tatkala aku menyesatkannya dan mengeluarkannya dari surga? 
Atas apakah aku meminta engkau melakukan kebaikan?” 

Muhammad berkata: Aku bertanya kepada si ular, “Tidak 
ada pilhan lain selain engkau membunuhku?” Si ular menjawab, 
“Demi Allah, tiada pilihan kecuali aku membunuhmu.” 
Muhammad berkata: Aku berkata kepada si ular, “berikanlah aku 
waktu, hingga aku sampai di kaki bukit itu, agar aku bisa 
menyiapkan tempat untuk diriku.” Si ular berkata, “Terserah 
engkau.” Muhammad berkata: Aku pun berjalan menuju bukit, 
sementara aku dalam keadaan putus asa. Tiba-tiba aku 
mengarahkan pandanganku ke Arsy seraya berdoa, “Ya Lathif, 
Yang Maha Lembut, hamba mohon dengan kelembutan-Mu yang 
tersembunyi. Ya Lathif, dengan ketetapan-Mu dimana Engkau 
bersemayam di atas Arsy-Mu, sungguh Arsy tidak mengetahui 
dimana Engkau berada kecuali Engkau beritahukan kepadanya.” 

Aku pun melanjutkan perjalananku, tiba-tiba aku bertemu 
dengan seorang laki-laki shalih, wajahnya tampan, aromanya 
wangi, bersih dari kotoran. Dia berkata kepadaku: Assalamu 
Alaikum. Aku menjawab, “IVa alaikuwussalam wahai saudaraku.” 
Dia bertanya, “Mengapa aku melihat wajahmu berubah?” Aku 
menjawab, “Wahai saudaraku, karena musuhku yang berbuat 
zhalim kepadaku.” Dia bertanya, “Dimanakah musuhmu?’ Aku 
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menjawab, “Di dalam tubuhku.” Dia berkata kepadaku, “Bukalah 
mulutmu.” Aku pun membuka mulutku. Kemudian dia 
memasukkan ke dalam mulutku seperti daun zaitun yang berwarna 
hijau seraya berkata, “Kunyah dan telanlah.” Aku pun mengunyah 
dan menelannya. 

Muhammad berkata: Bulan berlangsung beberapa saat, 
tiba-tiba perutku terasa mual, lalu aku pun mengeluarkan ular itu 
melalui duburku sepotong-sepotong. Aku kemudian memeluk laki- 
laki itu dan berkata, “Wahai saudaraku, aku memuji Allah yang 
telah memberikan pertolongan kepadaku melalui dirimu.” Dia pun 
tertawa seraya bertanya, “Apakah engkau tidak mengenal diriku?” 
Aku menjawab, “Demi Allah, aku tidak mengenalmu.” Dia 
berkata, “Wahai Muhammad bin Himyar. Pada saat berlangsung 
Apakah ada di antara kalian yang berasal dari yang telah terjadi 
antara dirimu dengan si ular. Engkau berdoa kepada Allah dengan 
doa tersebut. Para Malaikat yang berada di tujuh langit mengadu 
kepada Maka Allah berfirman, ‘Demi kewibawaan-Ku, 
kemuliaan-Ku, kedermawanan-Ku, dan ketinggian-Ku di tempat- 
Ku yang tinggi. Aku melihat dengan mata-Ku semua yang 
dilakukan oleh si ular kepada hamba-Ku’. Maka Allah pun 
memerintahkan aku —akulah yang di kenal dengan Al Ma’ruf 
(kebaikan). Aku menempati langit yang ke empat—, untuk pergi ke 
surga untuk mengambil daun berwarna hijau, lalu berikan kepada 
hamaba-Ku Muhammad bin Himyar. Wahai Ibnu Himyar, 
hendaklah engkau berbuat kebaikan, karena kebaikan akan 
menghalangi keburukan. Jika yang diberikan kebaikan 
melupakannya, niscaya ^ tidak akan melupakannya’.” 
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10790. Ja'far bin Muhammad bin Nushair menceritakan 
kepada kami melalui kitabnya, Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku dari kitab Ja'far bin Muhammad bin 
Nashir, Ahmad bin Muhammad bin Masruq menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami. Abu 
Abdullah Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
bin Uyainah berkata, “Berikanlah nasihat semata-mata karena 
Allah kepada makhluk-Nya, karena tidak amal yang lebih utama 
dari amal tersebut ketika engkau bertemu dengan Allah. Sekiranya 
ada Malaikat yang turun dari langit, lalu mengabarkan kepadaku 
bahwa semua manusia masuk surga dan hanya aku seorang diri 
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yang masuk neraka, niscaya aku akan ridha menerima kabar 
tersebut.” 
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10791. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Husain bin Thilab menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Marwan 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Sufyan bin Uyainah ketika ditanyakan oleh seseorang 
tentang suatu masalah, dia menjawab, “Aku tidak tahu.” Maka 
orang yang bertanya berkata kepadanya, “Wahai Abu Muhammad, 
sungguh masalah ini telah terjadi.” Sufyan lalu berkata kepadaku, 
“Jika memang masalah itu telah terjadi, dan aku tidak tahu maka 
apa yang harus aku lakukan.” 
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10792. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu 
Al Hawari menceritakan kepada kami, Marwan menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Sufyan bin Uyainah 
berkata kepada seorang syaikh yauig berada disisinya —atau yang 
berada di sampingnya—, “Wahai Syaikh, telah sampai kabar 
kepadaku bahwa engkau menyampaikan fatwa di negerimu.” 
Syaikh itu menjawab, “Benar, wahai Abu Muhammad.” Sufyan 
berkata, “Demi Allah, alangkah bodohnya dirimu.” 
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10793. Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Daud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Kami melaksanakan shalat jenazah 
bersama Sufyan bin Uyainah, lalu seseorang bertanya kepadanya 
tentang suatu masalah. Maka Sufyan menjawab, “Aku tidak 
menguasainya.” 

Ahmad bin Abu Daud berkata: Aku juga mendengar Sufyan 
bin Uyainah tatkala ditanya oleh seseorang di Masjidil Haram, 
ketika itu kami sedang duduk bersamanya, “Wahai Abu 
Muhammad, kami menyerang negeri Romawi, dan kami 
membawa penggiling.” Maka Sufyan berkata, “Tanyakanlah 
pertanyaan ini kepada penduduk Syam, karena mereka lebih 
mengetahuinya dibanding aku.” 
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10794. Muhemfimad bin Ibrahim bin Ali menceritakan 
kep)ada kami, Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Israil Abu Muhammad Al- 
Lu'hi' menceritakan kepada kami, Amr bin Utsman Ar-Raqqi 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Suatu ketika aku berada 
bersama Sufyan bin Uyainah, lalu datang seseorang kepadanya 
dan berkata, “Wahai Abu Muhammad, apakah tanggapanmu, 
apakah iman itu bertambah dan berkurang?” Sufyan menjawab, 
“Iman itu bertambah sesuai yang dikehendaki Allah, dan berkurang 
hingga tidak ada yang tersisa pada dirimu.” Kemudian Sufyan 
menggenggam tiga jarinya dan membentuk lingkaran ibu jari dan 
jari tengahnya. Sufyan berkata, “Sungguh ada kelompok yang 
berkata: Iman itu cukup dengan ucapan saja.” 
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Sufyan berkata: Pada awalnya, iman hanya cukup dengan 
ucapan saja sebagaimana perkataan mereka sebelum turunnya 
hukum-hukum iman dan batasan-batasannya. Allah ^ mengutus 
Nabi ^ kepada manusia agar mereka mengucapkan Laa Ilaha 
Illallah. Apabila mereka telah mengucapkan Laa Ilaha Illallah, 
maka terjaga darah dan harta mereka kecuali karena haknya. 
Sedangkan perhitungan mereka diserahkan kepada Allah. Ketika 
Allah mengetahui bahwa apa yang mereka lakukan benar-benar 
keluar dari lubuk hati mereka, Allah memerintahkan Nabi-Nya 
untuk menyampaikan kepada mereka kewajiban menunaikan 
shalat. Maka Nabi ^ memerintahkan mereka untuk menunaikan 
shalat, dan mereka pun menunaikannya. Sekiranya mereka tidak 
menunaikannya, niscaya pengakuan mereka pada kali yang 
pertama menjadi tidak bermanfaat. Ketika Allah mengetahui 
bahwa apa yang mereka lakukan benar-benar keluar dari lubuk 
hati mereka, Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk menyampaikan 
kepada mereka agar hijrah ke Madinah. Maka Nabi ^ 
memerintahkan mereka untuk hijrah ke Madinah, dan mereka pun 
berhijrah. Sekiranya mereka tidak berhijrah, niscaya pengakuan 
mereka pada kali yang pertama, dan shalat yang mereka tunaikan 
menjadi tidak bermanfaat. Ketika Allah mengetahui bahwa apa 
yang mereka lakukan benar-benar keluar dari lubuk hati mereka, 
Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk menyampaikan kepada 
mereka agar kembali ke Makkah, untuk berperang melawan orang 
tua dan anak-anak mereka hingga orang tua dan anak-anak 
mereka mengakui sebagai pengakuan mereka, dan bersyahadat 
sebagaimana syahadat mereka. Sampai-sampai ada seorang 
sahabat datang membawa kepala dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
ini adalah kepala orang tua yang sesat.” Maka Nabi ^ 
memerintahkan mereka untuk melakukannya, dan mereka pun 
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melaksanakannya. Sekiranya mereka tidak melaksanakannya, 
niscaya pengakuan mereka pada kali yang pertama, shalat yang 
mereka tunaikan, dan hijrah yang mereka keijakan menjadi tidak 
bermanfaat. 

Ketika Allah mengetahui bahwa apa yang mereka lakukan 
benar-benar keluar dari lubuk hati mereka, Allah memerintahkan 
mereka untuk melaksanakan thawaf di Ka’bah sebagai ibadah, dan 
menggundul kepala mereka sebagai bentuk kehinaan, mereka pun 
melakukannya. Sekiranya mereka tidak melakukannya, niscaya 
pengakuan mereka pada kali yang pertama, shalat mereka, hijrah 
yang mereka lakukan, dan kembalinya mereka ke Makkah menjadi 
tidcik bermanfaat. Ketika Alleih mengetahui bahwa apa yang 
mereka lakukan benar-benar keluar dari lubuk hati mereka, Allah 
memerintahkan Nabi-Nya untuk menyampaikan kepada mereka 
agar mengeluarkan zakat, baik yang sedikit maupun ycing beinyak. 
Maka Nabi ^ memerintahkan mereka untuk melaksanakannya, 
dan mereka pun melaksanakannya. Sekiranya mereka tidak 
melaksanakannya, niscaya pengakuan mereka pada kali yang 
pertama, shalat mereka, hijrah yang mereka lakukan, kembalinya 
mereka ke Makkah, dan Thawaf mereka di Ka’bah serta 
menggunduli kepala mereka menjadi tidak bermanfaat. Tatkala 
Allah mengetahui mereka melakukan kewajiban-kewajiban 
tersebut, Allah berfirman kepada Nabi-Nya, katakanlah kepada 
mereka, "Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan tdah 
Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu” (Qs. Al Maa'idah (51: 3) 
Barangsiapa yang meninggalkan salah satu kewajiban tersebut 
karena malas atau menyepelekan maka kita harus mendidiknya. 
Dan kami beranggapan orang yang seperti itu kurang imannya. 
Barangsiapa yang meninggalkannya dengan sengaja maka orang 
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tersebut kafir. Demikianlah Sunnah, sampaikanlah dariku, 
siapapun yang bertanya kepadamu dari kalangan muslimin.” 
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10795. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Disampaikan kepada 
Sufyan bin Uyainah, bahwa Bisyr Al Muraisi berkata: 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak dapat dilihat pada Hari I^amat.” 
Maka Sufyan berkata, “Semoga Allah menghancurkan Ad- 
Duwaibah, apakah engkau tidak pernah mendengar firman Allah, 
'Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari Tuhan mereka'. (Qs. Al Muthaffifiin [83]: 15) Jika 
Allah tidak dapat dilihat oleh penolong-penolong Allah, dan 
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musuh-musuh Allah, maka apakah keutamaan penolong-penolong 
Allah atas musuh-musuh-Nya?” 
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10796. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Abbas bin 
Abu Thalib menceritakan kepada kami. Abu Bakr bin 
Abdurrahman bin Affan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ibnu Uyainah pada tahun mereka mengambil 
Bisyr Al Muraisi di Mina. Maka Sufyan bin Uyainah berdiri dari 
majelisnya dengan marah, kemudian menarik tangan Ishaq bin Al 
Muasayyib lalu masuk seraya membentak orang-orang dan 
berkata, “Sungguh, mereka telah masuk dalam perkataannya 
kaum Qadariyah dan Mu’tazilah. Padahal kita diperintahkan untuk 
menjauhinya.” Sufyan berkata, “Pandangan ulama-ulama kita, 
Amr bin Dinar, Ibnu Al Munkadir, hingga dia menyebut Ayyub bin 
Musa dan yang lainnya yakni Al A’masy, Manshur, dan Mis’ar, 
semuanya tidak mengetahui kecuali (Al Qur'an) adalah 
Kalamullah. Barangsiapa berpandangan selain itu maka untuknya 
laknat Allah, untuknya laknat Allah. Perkataan seperti itu sama 
dengan perkataannya kaum nashrani maka janganlah kalian duduk 
di majelis mereka.” 
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10797. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan 
kepada kami, Al Musayyab bin Wadhih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sufyan bin Uyainah ditanyakan tentang zuhud, 
“Apakah zuhud itu?” Dia menjawab, “Zuhud dari perkara-perkara 
yang diharamkan oleh Allah. Adapun yang dihalalkan oleh Allah, 
maka Allah telah membolehkannya. Sungguh para nabi, mereka 
menikah, berkendara, dan makan. Hanya saja Allah melarang 
mereka dari sesuatu maka mereka pun meninggalkannya. Dari 
perkara-perkara yang dilaranglah mereka bedaku zuhud.” 
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10798. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Waki' menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
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Sufyan berkata: Ditanyakan kepada Muhammad bin Al Munkadir, 
“Apa yang tersisa dari kelezatanmu?” Dia menjawab, “Bertemu 
dengan saudara, dan memberikan rasa gembira ke dalam hati 
mereka.” 


^ jjl c^l LjJL^ — ^ 
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10799. Ayahku menceritakan kepada kami. Abui Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakr bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ismail menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Ditanyakan 
kepada Muhammad bin Al Munkadir, “Apa yang tersisa dari 
kelezatan?” Dia menjawab, “Mengutamakan saudara.” 
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10800. Ayahku menceritakan kepada kami, Abui Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakr bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Abbad Al Makki 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Musawir Al Warraq 
berkata, “Tidaklah aku berkata kepada seseorang, ‘Sungguh aku 
mencintaimu karena Allah’, kemudian akan tidak memberikan 
kepadanya sesuatu dari dunia. ” 


c5l^ ^ ^ /f 
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10801. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Ma’dan menceritakan kepada 
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kcimi, Ibrahim bin Said menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Al Munkadir 
menshalatkan seseorang, lalu ada yang berkata kepadanya, 
“Engkau menshalatkan si fulan.” Dia menjawab, “Aku malu 
kepada Allah, jika Dia mengetahui dariku, bahwa rahmat-Nya tidak 
berhak diberikan kepada salah seorang dari makhluknya.” 


j; ^ i J » A» Y 
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10802. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ali bin Ja’di 
menceritakan kepada kami, Sutyan menceritakan kepada kami 
dari Al Hakam Al Bashri, dia berkata: Abdurrahman bin Abu Laila 
berkata, “Apabila ada seseorang yang memperbaiki shalatku, 
maka aku berterima kasih padanya atas petunjuknya.” 
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10803. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Sahi bin Ubaidillah 
menceritakan kepada kami, sebagian sahabat kami menceritakan 
kepada kami. Abu Taubah Ar-Rabi' bin Nafi' menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ditanyakan kepada Sufyan bin Uyainah 
berkenaan dengan perkataannya, “Hampir saja tiba pada manusia 
suatu zaman, dimana ibadah mereka yang paling utama adalah 
saling menyalahkan. Zaman itu disebut zaman kotoran.” Sufyan 
berkata, “Apakah engkau tidak melihat, hampir saja mereka kafir? 
Mereka diberi nama kotoran dan saling menyalahkan di antara 
mereka. Sekiranya mereka mengetahui kebenaran, itu lebih baik 
bagi mereka. Daripada mereka memperindah keburukan amal- 
amal mereka. Hanyasaja mereka adalah kaum, yang mengetahui 
keburukan namun tidak menghilangkan keburukan itu dari diri 
mereka. Mereka itu tidak seperti yang disebutkan dalam firman 
Allah, 'Aduhai, celaka kami, sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang zhalini. (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 14) Karena yang 
disebutkan di dalam ayat tersebut, bahwa mereka mengakui 
berlaku zhalim, setelah mereka melihat adzab. 'Mereka mengakui 
dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka 
yang menyala-nyala’. (Qs. Al Mulk [67]; 11) Makna zhalim pada 
ayat tersebut adalah syirik.” 


Sufyan berkata, “Barangsiapa yang bermaksiat kepada 
Allah, maka dia kotor. Karena maksiat adalah kotor.” Ditanyakan 
kepada Sufyan perkataan Ali, “Orang yang benar-benar faqih 
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adalah orang yang tidak membuat manusia berputus asa dari 
rahmat Allah. Dan tidak memberikan keringanan kepada mereka 
untuk berbuat maksiat kepada Allah.” Sufyan menjawab, “Ali 
benar. Keringanan tideik boleh diberikan kecuali untuk suatu yang 
akan datang. Tidak boleh berputus asa kecuali sesuatu yang telah 
berlalu.” 

Sufyan berkata; Abdullah berkata, “Dua perkara yang 
menyelamatkan, dan dua perkara yang menghancurkan. Adapun 
yang menyelamatkan adalah niat dan larangan. Niat yakni engkau 
taat kepada Allah berkenaan dengan sesuatu yang akan datang. 
Larangan adalah engkau menahan dirimu dari perkara-perkara 
yang diharamkan Allah Sedangkan yang menghancurkan 
adalah ujub dan berputus asa.” 

Sufyan berkata, “Dosa yang paling besar adalah syirik 
kepada Allah, berputus asa dari rahmat Allah, dan merasa aman 
dari adzab Allah.” Kemudian Sufyan membaca firman Allah Ta'ala, 
“ Tiada yang merasa aman dan adzab Allah kecuali orang-orang 
yang merugi.” (Qs. Al A’raaf (71: 99); "Sesungguhnya orang yang 
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah 
mengharamkan kepadanya surga.” (Qs. Al Maa'idah [51: 72); 
"Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan 
kaum yang kafir.” (Qs. Yuusuf [121: 87); "Tidak ada orang yang 
berputus asa dari rahmat Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang 
sesat.” (Qs. Al Hijr [15]; 56) 

Abu Taubah berkata, “Ditanyakan kepada Sufyan tentang 
perkataan: Tidak sesuatu yang lebih dahsyat daripada sikap wara.” 
Dia menjawab, “Maksudnya adalah tideik ada sesuatu yang paling 
berat bagi orang bodoh daripada dia menjadi seorang alim. Yang 
mana dia mengetahui apa yang menjadi hak dan kewajibannya. 
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Apa yang hanis dia dahulukan, serta apa yang harus dia akhirkan? 
Wara’ itu terbagi dua: Pertama, Wara’ yang diam. Wara’ inilcih 
yang dikenal oleh kalangan umum. Jika dia ditanyakan sesuatu 
yang tidak dia ketahui, dia akan menjawab, “Aku tidak tahu.” Dia 
tidak mengatakan kecuali yang dia ketahui. Kedua, wara yeing 
berbicara. Wajib baginya untuk berkata. Karena dia mengetahui, 
maka tidak ada baginya pilihan lain kecuali mengingkari 
kemungkaran dan memerintahkan kepada kebaikan. Mengatakan 
baik yang baik dan mengatakan jelek yang jelek. Inilah yang 
dijadikan perjanjian oleh AlleJi ateis ahli kitab agar mereka 
menjelaskannya kepada manusia dan tidak menyembunyikannya. 
Inilah wara yang lebih berat dan paling utama. Sedangkan 
kalcingan awcim mengan gga p wzira adeilcih diam. Adapun berbicara 
dan berani berkata walaupun dia adaleih seorang alim bagi mereka 
dianggap kurang wara.” 
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10804. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdul 
Jabbar bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Sutyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
Ubaid bin Umair, dia berkata; Kaum miislimin merasa malu 
melihat aurat saudara-saudara mereka pada perang Badar. Lalu 
mereka mengumpulkan mayat saudara-saudaranya dan 
menempatkannya secara terbalik. Kemudian Nabi ^ mendatangi 
mereka. Beliau berdiri di hadapan mereka dan memanggil, “ Wahai 
fulan, wahai fulan, —beliau memberi nama mereka atau yang 
sudah diberikan nama—, bukankah kalian mendapatkan Allah 
penuh dengan apa yang Allah janjikan kepada kalian?' Para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, Apakah mereka 
mendengar?” Dia berkata, “Ya, sebagaimana kalian mendengar.” 
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10805. Abdullah bin Muhammad Adh-Dhabbi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Aziz Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Zakaria bin Yahya Al Minqiri 
menceritakan kepada kami, Al Ashma’i menceritakan kepada kami 
dari Sufyan bin Uyainah, dia berkata: Ditanyakan kepada Abdullah 
bin Urwah, “Apakah engkau tidak ingin ke Madinah?” Dia 
menjawab, “Tidaklah tersisa di Madinah kecuali orang yang iri 
akan nikmat dan bergembira dengan nikmat.” 




} y 

.jd; i? ^!;;i ^ ^3 

3j\ 1^. H dp OlS'dl 


10806. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Mush’ab menceritakan kepada 
kami. Abui Abbas Ahmad bin Muhammad Az-Zahid menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Basysyar, dari Sufyan, dia berkata. 
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“Sesungguhnya yang menyebabkan Isa ^ tidak mau menikah 
karena dia tidak diciptakan dari mani.” 
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10807. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Salm bin Isham menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Umar bin Rustah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Orang yang mendengar dari Ibnu Uyainah mengabarkan 
kepadaku, ketika itu ditanyakan tentang wara, dia menjawab, 
“Wara’ yaitu menuntut ilmu yang mengantarkan kepada wara. 
Bagi sebagian kalangan wara adalah lamanya diam dan sedikit 
bicara. Padahal wara tidak seperti itu. Sesungguhnya orang alim 
yang berbicara lebih aku sukai dan lebih wara daripada orang 
bodoh yang diam.” 
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10808. Abu Bakr bin Maiik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Ma’mar menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Daud bin Sabur, dia berkata: Seseorang Melihat Nabi ^ 
di dalam mimpinya, lalu dia bertanya kepada beliau ^ tentang 
hukum minum arak yang terbuat dari kacang almond. Beliau ^ 
menjawab, “Itu adalah minumannya orang-orang yang bermewah- 
mewahan. Minumannya Ibnu Farwah dan sahabat-sahabatnya.”^ 
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^ Hadits ini dha ’if. 

HR. Al Khatib dalam Tarikh-nya (9/381). 
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10809. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali memuji 
seseorang di hadapan Nabi Maka beliau bertanya, “Apa kata 
orang ketika dia mati?' Mereka berkata, “Dia tidak seperti itu.” 
Beliau berkata, “Jika demikian, orang itu tidak seperti pujian 
kalian.”^^ 
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Hadits ini dha 'i f. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (13/226). Sanadnya mt/ng/iajy'(terputus). 
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10810. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abbad dan Abu Ma’mar menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dari Abdullah bin Babah, bahwa Nabi ^ bersabda, ''Seakan-akan 
aku melihat kalian berada di atas tumpukan dalam keadaan 
membungkuk sebelum Jahannam.” Abu Ma’mar berkata, 
“Tidaklah aku bertemu dengan Mis’ar melainkan dia bertanya 
kepadaku tentang hadits ini.” 
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10811. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepadaku, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abu Najih, dia berkata: Sulaiman bin Daud ^ berkata, “Kami 
diberikan anugerah sebagaimana yang diberikan kepada manusia 
lainnya, dan apa yang tidak diberikan kepada mereka. Kami juga 
mengetahui apa yang diketahui oleh manusia lainnya, serta apa 
yang mereka tidak ketahui. Namun kami tidak menemukan yang 
lebih utama dari tiga hal: Berlaku bijaksana pada saat marah dan 
ridha. Berhemat baik ketika miskin maupun ketika kaya. Dan takut 
kepada Allah, baik secara tersembunyi maupun secara terang- 
terangan.” 
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10812. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Ditanyakan 
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kepada Lukman, “Siapakah manusia yang paling bumk?” Lukman 
menjawab, “Orang yang cuek berbuat dosa di hadapan manusia.” 
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10813. Abu Bakr menceritakan kepada kami, AbduUah 
menceritakan kepada kami. Abu Ma’mar menceritakan kepada 
kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Utsman bin Affan berkata, “Sekiranya hati-hati kalian bersih, 
niscaya dia tidak akan pernah bosan membaca kalamullah. Aku 
juga tidak senang, jika aku beijumpa dengan siang atau malam 
kecuali aku sedang membaca Kalamullah, yakni dengan melihat 
mushaf.” 
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10814. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abu Ma’mar menceritakan kepada 
kami, Jarir bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dia berkata: Ali bin Abu Thalib —karramallahu wajhahu— 
berkata, “Tuntutlah ilmu. Apabila kalian telah memperolehnya 
maka simpanlah. Janganlah kalian mencampurnya dengan tertawa 
karena hanya akan membuat hati bimbang.” Abu Ma’mar berkata: 
Aku berkata kepada Sufyan, “Jarir meriwayatkan perkataan Ali 
darimu. Dan dari siapa engkau mendengar perkataan tersebut?” 
Sufyan menjawab, “Hasan bin Huyai menceritakannya kepadaku.” 


C)\lkLi bjJL^ ^ 

‘•if f » ^ ® 1^0^ f. a 

Jl CA^I ^ Ji Oi 


310 



Hilyatul Auliya' 


lirj f Si!- Ji JUJ°1 oJj t) U jui 

LpS “Jr c 

s / ^ 0 ^ 
• J*" ^ ' i ] 

IL::- ^ i^ijl jlii 5p cOUl^ l^jL^-j : jlS 

W «s> ^ 

ji;; iiill ij'f5 .U c^l J J, 

.ii-JJ ^ Ju 9^ 

01 iA^j ^ tOUii" lIjJL>-j :Jli 

#! ^ V 

^ Juj'i i) u pj ijt 01 ^ 


e 


J J 


10815. Abu Bakr bin Maiik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Nashr bin Ali 
menceritakan kepada kami, Sutyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, Ashim bin Kulaib menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, bahwa Ali membagikan harta yang ada di Baitul Mal 
kepada tujuh golongan. Kemudian dia mendapatkan roti lalu 
membaginya menjadi tujuh bagian. Dia pun memanggil para 
pemimpin pasukan dan mengundi di antara mereka. 
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Nashr bin Ali berkata: Sufyan juga menceritakan kepada 
kami dari Ammar Ad-Duhni, dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari 
ayahnya, dia berkata, “Aku melihat seekor kambing di Baitul Mal 
di masa pemerintahan Ali, kemudian Ali membagikannya.” 

Nahsr bin Ali berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Al A’masy, dari seorang laki-laki, bahwa Ali, jika membagikan 
harta yang ada di Baitul Mal, dia memercikkan dulu dengan air, 
kemudian dia melaksanakan shalat dua rakaat. 
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10816. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Malik, dari Aun, dia berkata: Kami bertanya kepada Ummu Ad- 
Darda', kami berkata, “Apakah ibadah Abu Ad-Darda' yang 
paling utama?” Istrinya menjawab, “Tafakkur dan I’tibar.” Sufyan 
berkata: Mis’ar berkata, “Abu Ad-Darda' adalah salah satu yang 
diberikan ilmu.” 
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10817. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, Dia berkata: Abu 
Ad-Darda' berkata, “Hendaklah seseorang berhati-hati, jangan 
sampai dia dibenci oleh hati orang-orang beriman sedangkan dia 
tidak mengetahui apa penyebabnya.” 
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10818. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Waki' menceritakan 
kepadaku, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Hushain, dari Salim bin Abu Al Ja'd, bahwa Umar mengangkat 
An-Nu’min bin Migran sebagai gubernur Kaskar. Kemudian An- 
Nu’man mengirim surat kepada Umar, “Wahai Amirul Mukminin, 
berhentikanlah aku dari jabatan gubernur Kaskar dan kirimlah aku 
ke salah satu pasukan kaum muslimin. Karena penduduk Kaskar 
sama seperti pelacur bani israil. Mereka memakai wewangian dan 
berdandan dua kali dalam sehari.” Oleh karena itu, apabila Umar 
mengingat An-Nu’man bin Migran setelah wafatnya dia berkata, 
“Alangkah sayangnya aku kepada An-Nu’man.” 
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10819. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Tidak seorang 
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pun sepengetahucin kami yang sangat mirip dengan Isa bin 
Maryam daripada Abu Dzarr.” 
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10820. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Sahi bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, sebagian sahabat kami menceritakan 
kepada kami. Abu Taubah Ar-Rabi' bin Nafi' berkata; Sufyan bin 
Uyainah ditanya tentang firman Allah, "" Lambung mereka jauh dari 
tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa kepada Rabbnya 
dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan 
apa apa rezki yang Kami berikarf (Qs. As-Sajdah [32]: 16) Sufyan 
menjawab, “Ayat yang tertulis, 'serta mereka menafkahkan apa 
apa rezeld yang Kami berikari” Sufyan berkata, “Maksudnya 
adedah Al Qur'an. Apakah engkau tidak pernah mendengar 
firman Allah, 'Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu 
tujuh ay^t yang dibaca berulang-ulang dan Al Qur'an yang 
agund (Qs. Al Hijr [15]: 87) Juga firman Allah, 'Dan karunia 
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Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal T (Qs. Thaahaa 
[20]: 131) Rasulullah ^ juga bersabda, ‘ Tidak ada sedekah yang 
lebih utama daripada ucapan 

Sufyan berkata, “Tidak ada ucapan yang lebih utama 
daripada Al Qur'an. Tidakkah engkau melihat, bahwa tidak ada 
satu pun yang lebih utama dari ucapan Laa llaaha lllallaah. Tidak 
ada juga ucapan yang lebih buruk dan lebih jelek daripada syirik. 
Allah Ta'ala berfirman, 'Alangkah buruknya kata-kata yang keluar 
dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali 
dusta'. (Qs. Al Kahfi [18]: 5) Dan Allah berfirman, 'Hampir-hampir 
langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah'.” (Qs. Maryam 
[19]: 90) 

Sufyan berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Tidak ada sesuatu 
yang lebih baik daripada perkataan yang benar yaitu ucapan Laa 
llaha mallah.” 
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10821. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Sahi bin UbaiduUah 
menceritakan kepada kami, sebagian sahabat kami menceritakan 
kepada kami. Abu Taubah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan ditanyakan tentang sabda Nabi "Allaahumma 
shalli alaa Muhammad wa alaa aali Muhammad. Kamaa shallaita 
alaa Ibraahiim wa aah Ibraahiim. Innaka hamiidun majiid (ya Allah, 
limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad, sebagaimana Engkau limpahkan kepada Ibrahim dan 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 
Mulia).” Sufyan menjawab, “Allah memuliakan umat Muhammad 
Oleh karena itu, Allah bershalawat atas mereka sebagaimana 
Allah bershalawat kepada para Nabi Allah berfirman, 'Dialah 
yang memberi shalawat kepadamu dan malaikat-Nya'. (Qs. Al 
Ahzaab [331: 43) Allah juga berfirman kepada Nabi f^, 
'Sesungguhnya shalawat kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 
bagi mereka'. (Qs. At-Taubah (9): 103) Kata as-sakan berasal dari 
kata as-sakinah yang memiliki makna ketenteraman. Maka Allah 
bershalawat kepada umat Muhammad sebagaimana Allah 
bershalawat kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub, dan 
keturunannya. Shalawat Allah kepada para Nabi tersebut hanya 
berlaku khusus untuk mereka. Adapun shalawat kepada umat 
Muhamniad Allah berikan secara umum. Allah memberikan 
kepada umat Muhammad ^ sebagaimana yang Allah berikan 
kepada Nabi mereka Tidak ada yang diberikan kepada Nabi 
Muhammad kecuali juga diberikan kepada umatnya.” 

Kemudian Sufyan membaca firman Allah Ta'ala, "Dialah 
yang memberi shalawat kepadamu dan malaikat-Nya.” (Qs. Al 
Ahzaab [33): 43) Sufyan juga menyebutkan firman Allah, 
"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan 
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yang nyata ... yang mengalir di bawahnya sungai-sungai.” (Qs. Al 
Fath [48]: 1-5) 
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10822. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ja'far Al Jammal menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur Zajin menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Jamil menyebutkan dari Ibnu Uyainah, dia berkata: Hakim 
berhenti pada suatu kaum yang sedang berbicara. Dia pun berdiri 
di hadapan mereka seraya mengucapkan salam dan berkata, 
“Mereka membicarakan ucapan orang-orang. Padahal mereka 
mengetahui kalau Allah mendengar pembicaraan mereka 
sedangkan Malaikat mencatat apa yang mereka bicarakan.” 


320 



Hilyatul Auliya' 


Jjf cJlI^ y\ *AYr 

ixf- :Jl5 i? C^l 


i-i 


'^i ^-3 '^1 '^j 


10823. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Isa Al Khutulli menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Aswad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar orang 
yang mendengar dari Al Rdhdhi berkata: Sufyan berkata, 
“Sungguh, ibadah tidak akan baik kecuali dengan kezuhudan. 
Zuhud tidak akan baik kecuali dengan fiqih. Fiqih tidak akan baik 
kecuali dengan sabar.” 
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10824. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Ma’dan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim Al Jauhari menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Aku mendengar Sufyan berkata: Para Ulama berkata, “Pujian tidak 
akan membuat orang yang mengenal dirinya terpedaya.” 


^ ^ .ATo 


^ iJlS Jjl 

i? ouii, ^ i-i&' 

2i;^p ^ ouii. i5ti ^ A;pj 

✓ 

Llli dj eJuJ 

u d u :5uliJ iii tdSjUdl 

: jlS ^ ili- U liJij 

bl iiiljl 01 OJsJl) idi lli 

0 0 

.^1 


10825. Abu Muhammad bin Hayyan moiceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Nailah menceiitakan kepada kami, Ahmad bin 
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Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Abu As-Sari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Manshur 
bin Ammar berkata: Aku berbicara di majelis, yang di dalamnya 
hadir Sufyan bin Uyainah, Fudhail bin Iyadh, dan Abdullah bin 
Mubar^. Adapun Sufyan bin Uyainah, air matanya berkaca-kaca 
kemudian mengeluarkan air mata. Sedangkan Ibnu Al Mubarak 
menetes air matanya, dan Fudhail bin Iyadh menangis. Ketika 
Fudhail dan Ibnu Al Mubarak pergi, aku bertanya kepada Sufyan, 
“Wahai Abu Muhammad, apa yang menghalangi berbuat 
sebagaimana yang dilakukan oleh kedua sahabatmu?” Dia 
menjawab, “Itu adalah kesedihan yang sangat. Sesungguhnya, jika 
air mata menetes hati merasa gembira.” 
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10826. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami. Abu Al Abbas Al Harawi menceritakan kepada kami, Abbas 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Sufyein bin Uyaineih berkata 
kepadaku: Seorang laki-lciki berkata, “Cinta kemuliaan telah 
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mencelakakan aku.” Maka seseorang berkata kepadanya, “Jika 
engkau bertakwa kepada Allah, niscaya engkau akan mulia.” 
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10827. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Abu Hassan menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al 
Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Sufyan bin Uyainah berkata, “Demi Allah, kalian tidak sampai ke 
puncak agama ini, hingga tidak ada satupun yang lebih kalian 
cintai daripada Allah. Barangsiapa yang cinta kepada Al Qur'an, 
sungguh dia benar-benar cinta kepada Allah. Pahamilah apa yang 
disampaikan kepada kalian.” 
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10828. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Said Al Ma’ini menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abdah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan berkata, “Batu 
yang busuk dan cacing yang bau. Metka ap>akah yang ingin 
dibanggakan?” 
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10829. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Husain Al Hadzza' menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Isa bin 
Isa menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Seorang penduduk Kufah melakukan 
perbuatan yang tercela, kemudian dia memerdekakan budak 
tetangganya sebagai rasa syukur kepada Allah ketika Allah 
memaafkannya dari perbuatan tersebut.” 

Sufyan berkata, Suatu ketika Makkcih di guyur hujan yang 
deras, hingga menghancurkan rumah-rumah. Lalu Abdul Aziz bin 
Abu Rawwad membebaskein budcik perempueinnya sebagai rasa 
syukur kepada Allah, karena Allah menyelamatkannya dari 
musibah tersebut.” 
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10830. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Ubaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Dihikayatkan dari Sufyan 
bin Uyainah bahwa dia berkata, “Barangsiapa diberikan anugerah 
berupa Al Qur'an, namun dia memalingkan perhatiannya kepada 
sesuatu yang mengecilkan Al Qur'an, sungguh dia telah 
menyelisihi Al Qur'an. 'Rdakkah engkau mendengar firman Allah 
Ta'ala, 'Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa 
yang telah Kami b&ikan kepada golongan-golongan dari mereka, 
sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka 
dengannya. Dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih 
kekal. (Qs. Thaahaa [201: 131) Maksudnya adalah Al Qur'an.” 
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10831. Abdullah bin Muheunmad maiceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Manshur Al Marwazi menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: Suh^an bin 
Uyainah berkata: Ketika aku sedang melaksanakan thawaf, saat itu 
ada seorang laki-laki yang juga thawaf bersamaku. Laki-laki itu 
memiliki kemuliaan di kalangan orang-orang, dan sangat diam. 
Kami pun saling berkata di antara kami: Orang ini sepertinya ahli 
ilmu. Sufyan melanjutkan: Kami piin mengikuti orang itu hingga 
dia menyelesaikan thawafnya kemudian menuju ke arah Maqam 
Ibrahim dan melaksanakan shalat sunah 2 rakaat. Ketika dia telah 
mengucapkan salam, dia pun menghadap kiblat kemudian berdoa. 
Setelah berdoa dia menoleh ke arah kami seraya bertanya, 
“Apakah kalian mengetahui apa yang dikatakan oleh Rabb 
kalian?” Kami bertanya, “Apakah yang dikatakan oleh Rabb kami, 
semoga Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu?” Rabb kalian 
berkata, “Aku adalah Raja, Aku mengajak kalian untuk menjadi 
raja.” Lalu orang itu menghadap kiblat, dan berdoa dan kembali 
menoleh kepada kami seraya berkata, “Apakah kalian mengetahui 
apa yang dikatakan oleh Rabb kalian?” Kami bertanya, “Apakah 
yang dikatakan oleh Rabb kami, semoga AUah memberikan 
rahmat-Nya kepadamu?” Rabb kalian berkata, “Aku adalah Dzat 
yang Maha Hidup dan tidak akan mati. Aku mengajak kalian untuk 
tetap hidup dan tidak mati.” Lalu orang itu menghadap kiblat, dan 
berdoa kemudian kembali menoleh kepada kami seraya bertanya, 
“Apakah kalian mengetahui apa yang dikatakan oldi Rabb 
kalian?” Kami pun bertanya, “Apakah yang dikatakan oleh Rabb 
kami? Ceritakanlah kepada kami, semoga Allah memberikan 
rahmatnya kepadamu.” Dia berkata, “Rabb kalian berkata, ‘Aku 
adalah Dzat yang jika menginginkan sesuatu pasti akan terjadi. 
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Aku mengajak kalian, jika kalian membutuhkan sesuatu maka 
sesuatu itu pun teijadi untuk kalian’.” 

Ibnu Uyainah berkata: Setelah itu laki-laki itu pun pergi dan 
kami tidak lagi melihatnya. Kemudian aku bertemu dengan Sutyan 
bin Uyainah dan mengabarkan berita tersebut. Maka Sutyan 
berkata, “Orang itu seperti Khidir atau salah satu di antara 
mereka, yakni AlAbdal." 
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10832. Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ja'far bin Ahmad bin Faris menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin An-Nu’man menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sutyan bin Uyainah berkata, “Aku menginginkan jika 
seseorang hidup sebagaimana kehidupannya orang kaya, dan mati 
sebagaimana matinya orang miskin.” Selanjutnya Sutyan berkata, 
“Namun sedikit yang seperti itu.” 
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10833. Ayahku menceritakan kepada kami, Abui Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakr bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Utsman menceritakan 
kepada kami, Baqiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dia berkata, “Allah mewahyukan kepada Musa 
Alaihissalam bahwa makhluk pertama yang mati adalah Iblis. 
Demikian itu karena dia adalah makhluk pertama yang bermaksiat. 
Aku juga menganggap hamba yang bermaksiat kepada-Ku telah 
mati.” 
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10834. Ayahku menceritakan kepada kami, Abui Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakr bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Abdurrahman 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Al Qasim Al Anbari 
mencentakan kepadaku dari Sufyan bin Uyainah, dia berkata: 
Ketika aku sedang melaksanakan thawaf di Baitullah, saat itu di 
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sampingku ada seorang Arab badui juga sedang thawaf sedang dia 
hanya diam. Tatkala dia telah menyelesaikan thawafnya, dia 
beijalan menuju Maqam Ibrahim kemudian melaksanakan shalat 
sunnah dua rakaat. Sdanjutnya dia berdiri dan berjalan ke kaki 
Ka’bah seraya berdoa, “Ya Allah, siapakah yang paling banyak 
melakukan kesalahan dan kekurangan daripada hamba, sedangkan 
engkau menciptakan hamba dalam keadaan lemah? Dan siapakah 
yang lebih berhak mendapatkan ampunan dari-Mu, sedangkan 
ilmu-Mu telah mendahului dan ketetapan-Mu telah berlalu? Hamba 
taat kepada-Mu atas izin-Mu dan semuanya berakhir pada-Mu. 
Sedangkan hamba bermaksiat kepada-Mu dan Engkau 
mengetahuinya, dan hujjah ada pada-Mu. Maka hamba mohon 
kepada-Mu, berdasarkan keharusan hujjah-Mu pada hamba, dan 
terputusnya hujjah hamba. Hamba sangat butuh kepada-Mu 
sedangkan Engkau tidak merasa butuh pada hamba. Olehnya 
ampunilah Hamba Ya Allah.” 

Sufyan berkata, “Aku pun sangat gembira, dan tidak 
pernah aku merasa gembira seperti itu, ketika aku mendengar dia 
berdoa dengan kalimat-kalimat tersebut.” 
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10835. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abu Betkr menceritakan kepada kami, 
Ja'far Al Adami menceritakan kepada kami, Sutyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Aban, dari Zaid 
As-Sulami, bahwa Nabi ^ jika beliau merasa kurang perhatian 
atau merasa heran beliau memanggil para sahabat dengan suara 
yang keras, "Akan datang masa sibuk bertunit-tuwt atas kalian, 
apakah mendatangkan keburukan atau kesenangan” 
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10836. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Telah s^pai kabar kepada Umar bin Al Khaththab 
bahwa ada seseorang yang membuat rumah dari batu bata. Maka 
Umar berkata, “Aku tidak menyangka kalau di kalangan umat ini 
ada yang mirip dengan Fir’aun.” Sufyan berkata: Maksud Umar 
adalah firman Allah, “Buatkanlah bagiku sebuah bangunan.” (Qs. 
Ghaafir [40]: 36) "Maka bakarlah hai Haman untukku tanah Hat" 
(Qs. Al Qashash (28]: 38) 


i J ^ *Arv 
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10837. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Disampaikan 
kepadaku, bahwa Dajjal bertanya tentang membangun dengan 
batu bata. Apakah sudah ada?” 
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10838. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abdul 
Jabbar bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al Ahwash bin Hakim, dari Rasyid 
bin Sa’ad, dia berkata: Sampai kabar kepada Umar, bahwa Abu 
Darda membuat jamban di Himsh. Maka Umar menulis surat 
kepadanya, “Amma Ba’du, wahai Uwaimir. Apakah tidak cukup 
bagimu apa yang di bangun oleh Bangsa Romawi berkenaan 
dengan memperindah dan memperbagus dunia? Sedangkan Allah 
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telah mengizinkan untuk menghancurkannya. Jika telah sampai 
suratku ini kepadamu, maka pindahlah engkau dari Himsh ke 
Damaskus.” 

Sufyan berkata, “Umar menghukumnya dengan perintah 
tersebut.” 


y' 
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10839. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin 
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Rasyid menceritakan kepada kami. Abu Rabi’ah Zaid bin Auf 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
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berkata: Sebagian ahli hikmah berkata, “Hari itu terbagi tiga: 
Pertama, hari kemarin. Hari yang bijaksana dan memberikan 
pelajaran. Dia meninggalkan untukmu nasihat dan pelajaran. 
Kedua, hari ini. Dia adalah tamumu. Lama dia tidak bersua 
denganmu, dan dia cepat meninggalkanmu. Ketiga, hari esok. Dia 
tidak tahu siapa yang akan bertemu dengannya.” 
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10840. Muhammad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, 
Ishaq menceritakan kepada kami, Sufycin menceritEj«in kepada 
kami, salah seorang guru kami menceritakan kepada kami, beihwa 
Nabi lH memberikan tiga wasiat kepada seorang laki-laki, beliau 
bersabda, “Perbanyaklah mengingat mati, niscaya Allah akan 
memberikan kepadamu selainnya. Senantiasalah engkau berdoa. 
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karena engkau tidak tahu kapan doamu dikabulkan. Dan wajib 
atasmu bersyukur karena syukur akan memberikan tambahan.”^ 
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10840 /77/f77. Muhammad menceritakan kepada kcimi, 
ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada 
kami, Al Qasim bin Hasyim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Al Asy’ats berkata: Aku mendengar Sufyan 
bin Uyainah berkata, “Tidak ada eunugerath yeuig diberikzm kepada 
para hamba lebih baik daripada kesabeu^. Dengeui kesabaicui itu 
mereka masuk suiga.” 


J ^ ^ j4p ,M\ 

> l : M ^ i J \sijs. 


^ Hadits ini dha’if. 

HR. Ibnu Abi IDunya (bab: Syukur, 168). Di dalaun sanadnya ada perawi yctng 
majhuUfa&dk dikenal). 
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10841. Abdullah bin Muhammad bin Ja'fztr menceritEdcan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Sahi bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, sebagian sahabat kami 
menceritakan kepada kami. Abu TaubeJi menceritakem kepada 
kami, dia berkata: Sutyan bin Uyainah ditanya tentang keutamaan 
ilmu. Maka dia menjawab, “Tidakkah engkau mendengar firman 
Allah, ketika Dia mengawali dengan ilmu. Allah berfirman, 'Maka 
ketahuilah, bahwa sesun^uhnya tidak ada illah yang berhak 
disembah dengan benar selain Allah (Qs. Muhammad [47]: 19) 
Kemudian Allah memerintahkan untuk beramal. Allah berfirman, 
'Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang- 
orang mukmid. (Qs. Muhammad [47]: 19) Makna ayat tersebut 
adalah pengakuan bahwa tiada illah yang berhak diibadahi dengan 
benar melcdnkcin AUcih. Dosa tideik akein diampuni kecuali dengan 
pengakuan tersebut. Barangsiapa mengucapkannya maka dia akan 
diampuni. Allah berfirman, 'Katakanlah kepada orang-orang yang 
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kafir itu: "Jika mereka berhenti (dari kekahrannya)”, niscaya Allah 
akan mengampuni merata tentang dosa-dosa mereka yang sudah 
lalu’. (Qs. Al Anfacd (8]: 38) Allah berfirman, 'Dan tidaklah (pula) 
Allah akan mengazab mereka, sedang mereka meminta ampun'. 
(Qs. Al Ahfaal [81: 33) Maksudnya adalah mereka mentauhidkan 
Allah. Allah berfirman, 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun'." (Qs. Nuuh [711: 10) 

Sufyan berkata, “TauhidkankJi Alleih. Ilmu didahuluk 2 un 
sebelum amal. Apakah engkau tidak melihat Allah berfirman, 
'Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatuyangmelalaikcui... berlomba-lombalah kamu 
kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu dan surga yang 
luasnya sekias langit dan bumi. (Qs. Al Hadiid [57): 20-21) Allah 
berfirman, 'Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 
hanyalah sebagai cobaan'. (Qs. Al Anfeal [8): 28) Allah berfirman, 
'Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka'. (Qs. Ath- 
Thaghaabuun [64]: 14) Maksudnya setelah kepergianmu. Allah 
berfirman, 'Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
p&'oleh sebagai rampasan perang, maka sesun^uhnya seperlima 
untuk Allah'. (Qs. Al Anfaal [8]: 41) Kemudian Allah 
memerintahkan untuk mengamalkannya.” 

Sutyan pernah ditanya, “Manakah nikmat yang paling 
besar, apakah yang diberikan atau yang ditangguhkan?” Dia 
menjawab, “Nikmat yang ditangguhkan, karena nikmat itu tidak 
menjadi cobeian buat kita. Demikiein itu, kctrena apa ycing 
seseorang merasa cukup lebih baik daripada dia dicukupkan. Hal 
itu jika, keduanya di bandingkan. Adapun jika orang itu sabar dan 
rela menerimanya, maka kedudukannya sama. Sesungguhnya 
Allah berhak dipuji atas apa yang Dia berikan dan apa yang Dia 
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tangguhkan. Yakni ridha atas keduanya. Dia tidak menginginkan 
selain kehendak Allah.” 

Selanjutnya Sufyan ditanyakan tentang zuhud di dunia dan 
cinta kepada dunia, apakah ilmunya? Dia menjawab, “Orang yang 
cinta kepada dunia karena dia menginginkan abadi di dunia. Tidak 
sesuatu pun yang ditakutkannya selain kekurangan dan hilangnya 
dunia. Sedangkan ilmu zuhud adalah mendambakan kematian. 
Tidakkah engkau mendengar firman Allah, 'Katakanlah: Jika kamu 
(menganggap bahwa) kampung akhirat (surga) itu khusus untukmu 
di sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka inginilah kematian(mu), 
jika kamu memang benai. (Qs. Al Bagarah [21: 94) Selanjutnya 
Allah berfirman, 'Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, 
manusia gang paling loba kepada kehidupan (di dunia). (Qs. Al 
Bagarah [2]: 96) Allah mengabarkan, seperti itulah gambaran 
orang yang cinta kepada dunia.” 
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10842. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah berkata, “Berfikir itu adalah cahaya yang masuk ke dalam 
hatimu.” 

Abdullah berkata: Abu Hafsh Al Ourasyi menceriteikan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan bin Uyainah selalu mengulang 
syair ini: 

"Apabila seseorang berfikir 
Maka dalam s^ala sesuatu terdapat pelajaran. ” 

Dia berkata: Disampaikan dariku dari Sufyan bin Uyainah, 
dia berkata, “Berfikir adalah kunci rahmat. Tidakkah engkau 
melihat seseorang berfikir kemudian dia bertobat?” 
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10843. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kep>ada kami, AbduUah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Gassan 
menceritakan kepada kami dari Suiyan bin Uyainah, dia berkata: 
Ali bin Abu Thalib berkata, “Seorang laki-laki tidak disebut 
pemimpin di keluarganya, hingga dia tidak mempermasalahkan 
apa yang mengenyangkan perutnya, dan pakaiannya yang mana 
yang kumal.” 
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10844. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami. 
Abu Hammam menceritakan kepada kami. Sahi bin Mahmud 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
bin Uyainah berkata, “Dahulu dikatakan: Beijalanlah di atas 


346 


- Hilyatul Auliya' 

kebenaran, dan janganlah engkau takut karena sedikitnya 
penganut kebenaran.” 
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10845. Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Ya’la 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Ishaq 
berkata: Ibnu Uyainah berkata, “Apakah artinya dunia jika engkau 
menjualnya dengan segelas air ketika haus.” Ishaq berkata: Aku 
juga mendengar Sufyan berkata, “Sesungguhnya yang menjadikan 
penduduk surga masuk surga karena sabar.” Ishaq berkata: Aku 
juga mendengar Sufyan berkata, “Abu Hazim berkata, ‘Mereka 
terpesona oleh dunia, maka mereka terperosok ke dalamnya’.” 
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10846. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Qudamah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Aku mendengar Sufyan berkata, “Tidak ada yang merasakan 
lezatnya nikmat sebagaimana kelezatan yang dirasakan ketika 
berzikir kepada Allah.” 

Daud ^ berkata, “gangkah nikmatnya berzikir kepada-Mu 
di lisan-lisan hamba-hamba-Mu yang beribadah.” 

Muhammad bin Oudamah berkata: Aku juga mendengar 
Sufyan berkata, “Seorang laki-laki menceritakan tentang seseorang 
seraya berkata, ‘Demi Allah, aku tidak pernah melihatnya takut 
kepada Allah dan malu kepada manusia’.” 

Muhammad bin Qudamah berkata: Aku mendengar Sufyan 
bin Uyainah berkata: 1-ukman berkata, “Sebaik-baik manusia 
adalah yang memiliki rasa mahi dan merasa kaya.” Ditanyakan 
kepada Lukman, “Apakah yar^ kaya harta?” Dia menjawab, 
“Bukan. Namun jika dia di butuhkan, dia akan memberikan 
manfaat. Jika dia tidak dibutuhkan dia juga akan memberikan 
manfaat.” Ditanyakan kepada Lukman, “Siapakah n^nusia yang 
paling buruk? Orang yang cuek melakukan maksiat di hadapan 
manusia.” 

Sufyan bin Uyainah menyandarkan riwayatnya dari jumhur 
tabiin. Dia bertemu dengan delapan puluh enam pemuka dan 
penghulu tabiin. Seperti Amr bin Dinar, Az-Zuhri, Muhammad bin 
Al Munkadir, Abdullah bin Dinar, Zaid bin Aslam, Abu Hazim dan 
Yahya bin Said Al Anshari. 

Dari kalangan ulama Kufah: Abu Ishag, Abdul Malik bin 
Umair, Asy-Syaibani, Al A’masy, Manshur, dan Ismail bin Abu 
Khalid. 
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Dari kalangan ulama Bashrah: Ayyub, Sulaiman At-Taimi, 
Daud bin Abu Hind, Ali bin Zaid bin Jud’aan, dan Humedd Ath- 
Thawiil. 

Sedangkan yang meriwayatkan dari Sufyan di antara para 
Imam adalah Sufyan Ats-Tsauri, Syu’bah bin Al Hajjaj, Al A’masy, 
dan Al Auza’i. 


✓ ✓ 
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10847. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan mOTceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, dia berkata: Sutyan bin 
Uyainah berjumpa dengan delapan puluh enam tabiin. Sutyan 
berkala, “Aku tidak pernah melihat orang seperti Ayyub.” 
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10848. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami {ha 1; 

Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir 
bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami dari Sufyan, dia 
berkata: Seorang laki-laki dari penduduk pasar menceritakan 
kepadaku, dia biasa dipanggil: Sufyan bin Uyainah, dari 
Abdurrahman bin Humaid, dari As-Sa'ib bin Yazid, dari Al Ala' 
bin Al Khadrami, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, ''Kaum 
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Muhajirin tidak menginap di Makkah setelah mereka 
menyelesaikan manasik merela lebih dari tiga hari."^^ 
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10849. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Umar bin Muhammad bin Utsman bin Mu’arik Al Jauhari 
menceritcikan kepada kami, Al Heisan bin Umar Al Meumuni 
menceritakan kepada kami, Yahya bin As-Sakan menceritakan 
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Uyainah, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, “Bahwa Nabi 
Abu Bakr, dan Umar mereka berjalan di depan jenazah.”^^ 


Hadits ini dha 'if. 

HR. Al Khatib Al Bagdadi dalam Tarikh-nya (6/269) dan sanadnya lemah. 

Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (pembahasein: Jenazah, 1482). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibnu Majah. Cet. Maktabah Al 
Ma’eirif. Riyadh. 


352 



Hilyatul Auliya' 


. 




(1?^ tf- -\ * A O * 

i? co/i J jLiji ^ ^ 

•• 

\^li- _jJ! HJjls- oli 

^ ^ ^ ^ iuli. \^ls~ 

^ y’ 

^ Al ^1 d\ cA^t 

**y y y 

^ (*-^i 


10850. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ali bin Yusuf bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Fudhail bin Muhammad Al Malathi menceritakan kepada kami. 
Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair bin 
Muth’im, dari ayahnya, bahwa Nabi % bersabda, "Tidak akan 
masuk surga orang yang memutuskan tali persaudaraan.”^^ 

Hadits yang diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dari Ibnu 
Uyainah, Jarir meriwayatkannya secara gharib. Sedangkan hadits 
Syu’bah dari Ibnu Uyainah tentang berjalan di depan jenazah, 
Yahya bin As-Sakan meriwayatkannya secara gharib. Hadits 
Syu’bah dari Ibnu Uyainah tentang memutuskan tali persaudaraan 
diriwayatkan oleh Abu Al Walid dan lainnya. 


HR. Al Bukhari dalam Adabui Mufrad (5984); dan Muslim (pembahasan: 
Kebajikan, silaturrahim, dan adab, 2556). 
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10851. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Sufyan bin Uyainah pada tahun enam puluh 
sembilan puluh tujuh berkata: Ashim dari Zir, dia berkata: Aku 
datang kepada Shafwan bin Assal, dan dia bertanya kepadaku, 
“Apa penyebab kedatanganmu?” Aku menjawab, “Aku datang 
untuk menuntut ilmu.” Dia berkata, “Sesungguhnya para Malaikat, 
membentangkan sayapnya kepada penuntut ilmu, sebagai bentuk 
keridhaan atas apa yang mereka cari.” Aku bertanya, “Terbetik di 
hatiku atau di dalam dadaku tentang mengusap khuf setelah berak 
dan kencing. Apakah engkau mendengar sesuatu dari Rasulullah 
#?” Dia menjawab, “Ya. Beliau menyuruh kami, apabila kami 
sedang musafir, agar kami tidak membuka khuf kami selama tiga 
hari tiga malam kecuali karena janabah. Namun tidak setelah 
berak, atau kencing, atau tidur.” Aku bertanya, “Apakah engkau 
pernah mendengar beliau menyebut sesuatu dengan nada tinggi?” 
Dia menjawab, “Ya. Ketika sedang berjalan bersama beliau, tiba- 
tiba ada seorang Arab badui memanggil beliau dengan suara 
tinggi. Si badui berkata, ‘Wahai Muhammad!’ Maka beliau 
menjawab si badui sebagaimana suara pan gg ilannya. Si badui 
berkata, ‘Apa pendapatmu, apabila seseorang mencintai suatu 
kaum dan dia bergaul dengan mereka?’ Beliau menjawab, 
'Seseorang akan bersama dengan yang dia cintai’.” 
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Selanjutnya dia menceritakan hadits-hadits kepada kami, 
bahwa di sebelah Barat terdapat pintu yang di buka untuk 
bertobat. Luasnya sejauh empat puluh tahun. Dan tidak akan di 
tutup hingga matahari terbit (dari barat). 

Diriwayat oleh ulama-ulama besar dari Sufyan. Di antara 
mereka adalah Abdurrazzag, Ali bin Abdullah, Al Humaidi, Ahmad 
bin Hanbal, Ishaq dalam riwayat yang lain. Diriwayatkan pula oleh 
orang-orang dari Ashim, di antara mereka adalah Ats-Tsauri, 
Syu’bah, Al Hamadan, Ma’mar, Zuhair, Zaid bin Abu Anisah, 
Mis’ar, Amr bin Qais, Malik bin Maghul, Syuraik, Ali bin Shalih, 
Ruuh bin Al Qasim, Hammam, dan Abu Awanah dari jalur yang 
lain. 




^ ^ OUb UJli- 

jiS ^ ijii cjjL^o-Ui 

cJjji ^1 ^1 Jji-j 


I 


1010 Hadits ini hasan. 

HR. At-Tirmida (pembahasan: Thaharah, 96); Ibnu Majah (pembahasan: 
Thaharah, 478); secara ringkas. 

Al Albani menilai hadits ini hasan dalam Sunan tersebut. CeL Maktabah Al Ma’arif. 
Riyadh. 
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10852. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Az-Zubair Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kanii, Muhammad bin Al Munkadir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata: Rasulullah bersabda, “Aku masuk ke dalam 
Surga, lalu aku melihat di dalam surga istana -atau rumah-. Dan 
aku mendengar di dalamnya suara yang bising.” Aku bertanya, 
“Milik siapakah ini?” Dijawab, “Milik seseorang dari kalangan 
Quraisy. Aku berharap akulah orangnya.” Kemudian dikatakan 
kepada Umar bin Khaththab, “Wahai Abu Hafsh, sekiranya bukan 
karena rasa cemburumu niscaya aku akan masuk ke istana 
tersebut.” Umar pun menangis seraya berkata, “Ya Rasulullah, 
apakah kepadamu ada rasa cemburu. 

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 


HR. Al Bukhari (pembahasan; Ta’bir, 7024); dan Muslim (pembahasan: 
Keutamaan sahabat, 2394). 
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10853. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, Amr bin Dinar menceritakan kepada kami, bahwa dia 
mendengar Jabir bin AbduUah berkata: Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi ^ pada saat perang Uhud. Laki-leiki itu bertanya 
kepada Nabi |^, “Ya Rasulullah, bagaimana menurutmu jika aku 
berperang di jedan AUeih hingga eiku terbunuh. Dimanakcih 
tempatku?” Beliau menjawab, ''Di Surga.” Jabir berkata, “Laki-laki 
itu pun melemparkan beberapa kurma yang ada di tangannya, 
kemudian dia bertempur hingga dia terbunuh. "^2 


HR. Al Bukheiri (pembahaszin: Peperangan, 4046); dan Muslim (pembahasan: 
Kepemimpinan, 1899). 
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Hadits ini shahih, dari hadits Ibnu Uyainah. Terjadi 
perselisihan tentang derajat marfu-r\ya. Sedangkan para pembesar 
sahabat menyatakan hadits ini jayyiddan marfu’. 


lljJL?- \juJS- 

^1 Jl au. : jlS .dUU J 4/jjl 

i;j si-LLJl ^ ifuj jOi-j iil 
;jli Jj't rj^ pi jUi t.d 
oJt aIp 2il jj 301 dl 

^ o^of Oy- 

t* 


10854. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
Az-Zuhri menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik, dia 
berkata: Seseorang datang kepada Nabi dan bertanya kepada 
beliau tentang Hari Kiamat. Beliau menjawab, "Apa yang sudah 
engkau siapkan untuk Hari Kiamat?' Orang itu tidak menyebut 
sesuatu yang besar, melainkan dia hanya berkata, “Sesungguhnya 
aku mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Mendengar itu Nabi % 
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berkata kepadanya, Engkau akan dikumpulkan bersama orang 
yang engkau cintai 

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 


»Aoo 

^ ^ ^ ,ts^\ 

(J? :(JI3 

"iii J:;;^ ^1 /f 

5^^ c 5 ^ ^ 

ctiSjJi 

J c^l o3::;ai ijOc-j a^p J::^ 
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o 
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10855. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Bisyr menceritakan kepada kami, Al Humaidi menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid bin 
Jud’an menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Anas bin Malik berkata: Suatu ketika Abu Thalhah mengeluarkan 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Keutamaan sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 3688); dan Muslim (pembahasan: Adab, 6171 dan paembahasan: Kebajikan, 
silaturahim dan adab, 2639). 
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busurnya di hadapan Rasulullah ^ dan membungkuk di lututnya 
seraya berkata, “Wajahku akan menjaga wajahmu, dan diriku 
sebagai penebus dirimu.” Anas bin Malik berkata: Rasulullah ^ 
juga bersabda, Sungguh, suara Abu Thalhah di dalam pasukan 
lebih baik dari satu kehmpok”^^ 

Hadits ini masyhur, dari hadits Ibnu Uyainah. Ibnu Zaid 
meriwayatkannya secara gharib dari Sufyan bin Uyainah. 


j ^ .Aon 


✓ ^ 


c J 1^1 ^ i;p 

•*x ^ ✓ 

iJlS ^ (,d\^jJT ^y\ ^ 

^ y' ^ ^ 

J;» cfjJLt 

(3Uj ^143:-^ ^ cJOii -sk 
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10856. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (3/111, 112, 261); Al Hakim (3/252); Al Khatib Al Bagdadi dalam 
Tarikh-nya (3/224). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albeini dalam Shahih-nya (1916). 
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kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Jud’an, dari Anas bin Malik, 
dia berkata: Ukaidir memberikan mantel sebagai hadiah kepada 
Nabi Orang-orang pun merasa kagum karena keindahannya. 
Maka Rasulullah bersabda, “Sungguh, sapu tangan Sa’ad di 
surga lebih baik —atau beliau bersabda: Lebih indah— dari mantel 
tersebut.”^^ 

Riwayat hadits ini tsabit dari Nabi ^ dari beberapa jalur 
dan dari hadits Ibnu Jud’an. Aku tidctk mengetahui kecuali dari 
hadits Ibnu Uyainah. 


(S? - \ * Ao V 

L^l ^ 4(jl ^ cOUii- 

Jl't ioc-j k ^ 

^JLfcl cJL>-lj 


10857. Ahmad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Abu Bakr menceritakan kepadaku, bahwa dia 
mendengar Anas menceritakan dari Nabi bahwa beliau 
bersabda, “ Yang mengikuti mayit ada tiga: Keluarganya, hartanya 


TaAhnj hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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dan amalnya. Yang dua kembali dan yang satu tinggal. Yang 
kembali adalah keluarga dan hartanya, sedangkan yang tinggal 
hanyalah amalnya.”^^ 

Hadits ini shahih. Riwayat hadits ini tsabit dari hadits 
Abdullah bin Abu Bakr bin Anas, dari kakeknya Anas. 


JiIp \jjJL^ l jgltf ^ \1jS^ — ^ * A ® A 

- ■? '' 

U? cJ^ c} 

d jdc-j J:;» Oli" :3u 

t Jlii i3 01^ /t 5J Jgi’ 

^3 'iii Ji;. ip-ti ;J\1 oul 
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10858. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Ar-Ruzaiq Ath-Thuhawi menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Anas bin 
Malik, dia berkata: Suatu ketika Nabi ^ datang kepada kami. 


HR. Al Bukhari (pembahasein; Kelembutan hati, 5614); dan Muslim 
(pembahasan; Zuhud, 2960). 
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Ketika itu kami mempunyai anak yang kami panggil Abu Umair. 
Abu Umair juga mempunyai burung yang diberi nama Nugair. 
Kemudian Nugair mati. Anas berkata: Maka Nabi # bersabda, 
“ Wahai Abu Umair, apa yang terjadi dengan An-Nughair."'^'^ 

Hadits ini shahih. Riwayat hadits ini dari beberapa 
jalur. Derajatnya gharib dari hadits Ibnu Uyainah. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur ini. 


** yy 

'J, J 

S} 'd d 

:di ciiL y" ^ J J ouli, 

1JI3 ^ IjI Ij 

:jl3 i^\ ^ 

**y y y 

^1 ^ 
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Ta&ft/jf hadits ini telcih disebutkan sebelumnya. 
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10859. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Maimun Al Makki menceritakan kepada kami (/?a ■); 

Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Muhammad bin Nafi’ menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abu Umar menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami, seorang yang tidak 
pernah terlihat oleh matamu menceritakan kepada kami. Kami 
bertanya: Wahai Abu Muhammad. Siapakah yang 

menceritakannya kepadamu? Dia menjawab: A/ Abrar. Abdul 
Malik bin Said bin Abjar, Mutharrif, dari Asy-Sya’bi, dia berkata: 
Aku mendengar Al Mughirah bin Syu’beJi menceritakan kepada 
manusia dari Rasulullah bahwa Musa bertanya kepada 
Rabbnya, “Siapakah penduduk surga yang paling rendah 
tempatnya?” Allah berfirmem, “Seorang laki-leiki yang datang 
ketika penghuni surga telah masuk surga.” Lalu dikatakan 
kepadanya, ‘Masuklah ke surga.” Orang itu berkata, “Bagaimana 
bisa aku masuk surga, sedeingkan mereka telah mengambil tempat 
mereka, dan mengambil bagiannya?” Dikatakan kepadanya. 
Apakah engkau mau, jika engkau diberikan sebagaimana yang di 
miliki oleh raja dari raja-raja dunia?” Dia menjawab, “Ya, wahai 
Rabb hamba. Aku mau.” 


Musa berkata: Kemudian dikatakan kepadanya, 
“Sesungguhnya bagimu seperti itu, dan seperti itu, seperti itu, 
seperti itu, seperti itu, dan seperti itu.” Musa berkata: Orang itu 
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menjawab, “Ya, wahai Rabb hamba. Hamba ridha.” Musa berkata: 
lalu di katakan kepadanya, “Sesungguhnya bagi seperti itu, dan 
ditambah sepuluh kali lipat.” Musa berkata: Orang itu menjawab, 
“Hamba Ridha, Wahai Rabb.” Musa berkata-. Lalu dikatakan 
kepadanya, “Sungguh apa yang telah diberikan kepadamu, 
ditambahkan lagi apa yang diinginkan oleh dirimu, dan disukai 
oleh matamu.” 

Al Mughirah berkata: Musa ^ bertanya, “Ya Rabb, 
siapakah penduduk surga yang paling tinggi kedudukannya?” Allah 
menjawab, “Inilah yang ingin Aku sampaikan kepadamu, dan Aku 
akan menceritakan kepadeimu siapa mereka. Aku menggoreskan 
kemuliaan mereka dengan tangcin-Ku, dain Aku menutup 
kemuliaan mereka. TideJc pernah terlihat oleh mata, tidak pernah 
terdengar oleh telinga, dan tidak pernah terbetik oleh hati 
manusia.” 

Al Mughirah berkata; Hal itu disebutkan di dalam kitab 
Allah Ta'ala, “ Tak seorang pun mengetahui berbagi nikmat yang 
menanti, yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka.” 
(Qs. As-Sajdah (32]; 17) 

Hadits ini shahih tsabit Diriwayatkan oleh Muslim di kitab 
Shahih-nya dari Ibnu Abu Umar, dari Sufyan.^® 




J Jku -'l 




HR. Muslim (pemb 2 ihasan: Iman, 189/312). 
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10860. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajian, dari Iyadh bin 
Abdullah, dia mendengar Abu Said Al Khudri berkata: Rasulullah 
^ bersabda, ketika itu beliau berada di atas mimbar, 

“ Sesungguhni/a yang paling aku takutkan atas kalian setelah aku 
meninggal, apa yang dianugerahkan kepada kalian berupa 
tumbuh-tumbuhan bumi dan keindahan dunia." Seorang laki-laki 
bertanya, “Ya Rasulullah, apakah kebaikan akan mendatangkan 
keburukan?” Beliau pun diam, hingga kami melihat beliau turun 
mendekati si penanya. Beliau berkata, “Diliputi lautan dan 
keringat” Kemudian beliau bertanya, “Mana si penanya tadi?' 
Laki-laki itu menjawab, “Aku, dan aku tidak menginginkan 
melainkan kebaikan.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya kebaikan 
hanya akan mendatangkan kebaikan —beliau mengulanginya 
sebanyak tiga kali—, hanya saja dunia ini hijau dan manis. Dan di 
antara yang tumbuh pada musim semi ada yang membunuh secara 
keras atau menyebabkan sakit bagi yang makan tumbuhan hijau. 
Jika dia memakannya hingga ketika lambungnya memanjang, 
kemudian matahari kembali bersinar lalu makanan itu hancur dan 
dia keluarkan berupa air kencing, lalu dia kembali lagi dan 
memakannya. Barangsiapa mengambilnya secara benar maka dia 
akan diberikan keberkahan atas apa yang di ambilnya. 
Barangsiapa menggunakannya tidak secara benar niscaya dia tidak 
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akan diberikan keberkahan pada apa yang di ambilnya. Bagaikan 
orang yang makan namun tidak pernah merasa kenyang.” 

Abdullah berkata: Dia juga —yakni Sufyan— mengatakan, 
bahwa Al A’masy bertanya kepadaku tentang hadits ini. Hadits ini 
derajatnya shahih tsabit. Diriwayatkan pula dari Nabi ^ dari 
beberapa jalur. Yang paling sempurna adalah riwayat Abu Said Al 
Khudri. 
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10861. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Said menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Umar bin Katsir bin Aflah mengabarkan kepadaku dari Ulaid 
Sanut, dia berkata: Aku mendengar Khaulah binti Qais istri 
Hamzah berkata: Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
Sungguh dunia ini manis dan hijau. Barangsiapa mengambilnya 
secara benar, dia akan diberkati atas apa yang diambilnya. Berapa 
banyak orang yang mengambil harta Allah dan harta rasul-Nya, 
balasannya Neraka pada saat bertemu dengan Allah." 

Barangkali Sufyan berkata, “Pada Hari Kiamat.” 
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10862. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Bisyr menceritakan kepada kami, Al Humaidi menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Mutharrif 
menceritakan kepada kami dari Athiyyah bin Abu Said, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, ''Bagaimana aku akan merasakan 
nikrhat, sementara penganut zaman telah merasakan zamannya, 
meletakkan dahinya dan menyiapkan pendengarannya, dia 
menunggu kapan akan mendapat perintah?' Mereka bertanya, 
“Wahai Rasulullah, maka apa yang engkau perintahkan kepada 
kami?” Beliau bersabda, "Ucapkanlah, 'Hasbunallaahu wa ni’mal 
wakiil, alallaahi tawakkalnaa (cukuplah Allah bagi kami dan Dia 
adalah sebaik-baik pelindung. Kepada-Nya kami memasrahkan 
diri). 


cojf J O? *Air 

✓ ^ 
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Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmida (bab: Karakteristik Hari Kiamat, 2431); Ahmad (3/7,73); Ibnu Al 
Mubarak dalam Az-Zuhd (1597). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi. Cet. Maktabah Al 
Ma’arif. Riyadh. 
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10863. Muhaimmad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Hasyim menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari Al 
A’raj, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
''Sqelek-jelek nama di sisi Aliah pada Hari Kiamat yang 
menamakan dirinya raja diraja."^ 


^ «i 


^ ’Jt OUli- 
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HR. Al Bukhari (pembahasan: Adab, 6205); Muslim (pembahasan: Adab, 2143); 
At-Tinnidzi (3837); dan Ahmad (2/244). 


373 



Hilyatul Auliya' 



10864. Ibrahim bin Abdullah bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Qutaibah bin Said menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Muslim Al A’war, dari Anas bin 
Malik, dia berkata, “Rasulullah ^ memenuhi undangan hamba 
sahaya, berjalan di belakang mereka, dan menempatkan 
makanannya di tanah.” Anas atau lainnya berkata, “Beliau pun 
menjilati jari-jarinya.”^^ 
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Hadits ini dha’if. 

HR. Ibnu Majah (p)embahasan; Perdagangan, 2296); dan Al Hakim (2/466). 

Hadits ini dinilai dha’if o\^ Al Albani dalam Sunan Ibnu Majah. Cet. Maktabah Al 
Ma’arif. Riyadh. 
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10865. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf bin Ath- 
Thabba’ menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dia berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata: 
Seseorang yang menyaksikan Muadz bin Jabal ketika akan tiba 
ajalnya mengabarkan kepadaku, Muadz bin Jabal berkata: Bukalah 
penutupku agar aku menceritakan kepada kalian apa yang aku 
dengar dari Rasulullah Adapun yang menghalangiku untuk 
menceritakan kepada kalian agar kalian tidak menyerah dalam 
beramal. Saya mendengar Rasulullah ^ bersabda, ''Barangsiapa 
mengucapkan Laa Ilaaha lUallaah dengan ikhlas dan yakin dari 
hatinya, niscaya dia akan masuk surga dan tidak disentuh oleh 
neraka.” 
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10866. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada 
kami, Katsir bin Al Walid Al Hanafi menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah menceritekan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Said bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah, dia berkata: Dihadapkan 
kepada Nabi ^ seorang laki-laki peminum khamer. Maka beliau 
bersabda, “Cambuklah ia. Jika dia melakukannya lagi, maka 
cambuklah. Jika dia melakukannya lagi, maka cambuklah. Dan jika 
dia melakukannya, maka bunuhlah dia pada kali yang keempat."^ 


Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (4484); dan Ibnu Majah (pembahasan: Hudud, 2S12). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibnu Majah. Cet. Maktabah Al 
Ma’arif. I^yadh. 
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Kemudian orang itu dihadapkan kepada Nabi ^ dan beliau 
mencambuknya. Abu Hurairah berkata, “Kemudian hukum bunuh 
diangkat dan menjadi keringanan.” 

HadUs ini derajatnya gharib dari hadits Ibnu Uyainah. Kami 
tidak mencatatnya kecuali dari hadits Katsir. 
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10867. Ahmad bin Ja'far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Idris bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Abu Fazarah, dari Yazid bin Al Asham, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Rasulullah “Aku tidak diperintahkan untuk 

membangun masjid untuk bemnegah-megahan.” Ibnu Abbas 
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berkata, “Kalian akan menghiasi masjid-masjid seperti yang 
dilakukan Yahudi dan Nashrani.”^ 

Riwayat hadits ini tidak diriwayatkan secara waushu/kecuaW 
oleh Muhammad bin Ash-Shabbah. Diriwayatkan pula oleh Abdul 
Jabbar dan lainnya, dan dia me-mauqufkan kepada Yazid. 
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10868. Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Said Al Washiti 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Umar menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Jami’ bin Abu Rasyid 


Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (448). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Abu Daud. Cet. Maktabeih Al 
Ma’arif. Riyadh. 
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dan Abdul Malik bin A’yun, dari Abu Wail, dari Abdullah bin 
Mas’ud, dia berkata: Rasulullah # bersabda, “ShaJat witirlah, 
wahai ahli Qur'ari . Seorang Arab Badui bertanya, “Apa yang 
engkau katakan, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "'Bukan 
untukmu, dan bukan untuk sahabat-sahabatmu.”^ 

Hadits ini gharib, diriwayatkan deiri hadits Abu Wail dari 
Ibnu Mas’ud. Ibnu Abu Umar hanya seorang diri dalam 
meriwayatkan hadits ini. 

Ibrahim bin Hamzah berkata, “Adapun yang masyhur 
hadits yang Diriwayatkan oleh Ibnu Uyeunzdi dari Amr bin Murrah, 
dari Abu Ubaidah, dari Abdullah seperti hadits di atas.” 
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Hadits ini sheihih. 

HR. At-Tinnidzi (453); Ibnu Majah (bab; Mendirikan Shalat, 1169); dan An-Nasa'i 
(pembahasan: Qiyamullail, 1675). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albzini dcdam Sunan tarsebut. Cet. Maktabah Al 
Ma’arif. Riyadh. 
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10869. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
Abui Hasan Muhammad bin Syuaib Al Aili menceritakan kepada 
kami, Abui Asy’ast menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, 
dia berkata: Aku mendengar dengan kedua telingaku ini, dari 
Rasulullah |^, jika tidak maka kedua telingaku tuli, “Allah 
mengeluarkan suatu kaum dari neraka dan memasukkannya ke 
surga.”^^ 

Hadits ini gharib, diriwayatkan dari hadits Abu Az-Zubair. 
Abui Asy’ast hanya seorang diri dalam meriwayatkannya. Adapun 
yang masyhur adalah hadits Sufyan, dari Amr bin Dinar, dari Jabir. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Al Hindi dalam Keumil UnvmJ[39^9j. 
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10870. Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah menceritakan 
kepada leuni, Muhammad bin Harun bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Abu Muslim Abdurrahman bin Waqid menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Manshur, deui Rib’i, dari Hudzaifah, dia berkata: Rzisulullcth ^ 
bersabda, "'Allah Ta'ala berhrman, ‘Barangsiapa yang disibukkan 
oleh dzikir kepada-Ku dari meminta kepada-Ku, Aku akan 
memberikan kepadanya sebelum dia meminta kepada-Ku\” 

Hudzaifah berkata: Disebutkan di dalam firman Allah, "Dan 
tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru 
(Musa)” (Qs. Al Qashash: 46. Allah berfirman, “Memohonlah 
wahai umat Muhammad, kedian tidak meminta kepada Kami ketika 
Kami memberikan kepada kalian. Dan kalian tidak meminta 
kepada Kami, Kami memberikan kepada kalian.” 

Hadits ini gharib. Abu Muslim hanya seorang diri dalam 
meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah. 
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10871. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Said Al Askari 
menceritakan kepada kami, Abdussalam bin Abu Farwah An- 
Nashibi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Anas, dia berkata; 
Seseorang datang kepada Nabi ^ seraya berkata, “Ajarilah aku 
suatu amal, yang dengan amal itu Allah memasukkan aku ke 
surga.” Nabi ^ bertanya, “Apakah sudah ada yang 
mengajarkanmu?’^ Dia menjawab, “Belum.” Nabi ^ bersabda, 
“Maka bantulah aku, agar engkau masuk surga d&igan 
memperbanyak ruku dan sujud” 

Hadits ini gharib dari jalur Sufyan. Abdussalam hanya 
seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini. 


Sanad hadits ini dha ’if. 

HR. Al Hakim (2/51); Al Khatib (3/3, 4); (12/232); dan Ibnu Adi dalam Al Kami! 
(6/2237, 7/2499). 

Di dalam sanad hadits ini terdapat perawi yang bernama Abu Farwah bin 
Abdussalam An-Neishibi. 
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10872. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ya’qub Ad- 
Dauraqi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Farwah, dari 
Aisyah, dia berkata: Senantiasa Nabi ^ ditanyakan tentang Hari 
Kiamat, hingga turun ayat, "'Siapakah kamu (maka) dapat 
menyebutkan (waktunya)? Kepada TuhanmuJah dikembalikan 
kesudahannya (ketentuan waktunya)." (Qs. An Naazi’aat [79]: 43- 
44) 

Aku tidak tahu siapa rawi yang meriwayatkan dari Az-Zuhri 
selain Ibnu Uyainah. 
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10873. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Abdullah Al Halabi menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Sahi bin Abu Shalih, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata Rasulullah suatu hari 
bertanya kepada sahabat-sahabatnya, "Apakah di antara kalian 
ada yang berpuasa pada hari ini?^'^ Abu Bakr menjawab, “Aku.” 


Hadits ini shahih. 

HR. Al Hakim (3/256); Ath-Thabrani (10/274); dan Al Baihaqi (6/145 dan 
10/93). 
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Beliau bertanya, “Adakah di antara kalian yang bersedekah hari 
ini?' Abu Bakr menjawab, “Aku.” Beliau bertanya, “Apakah di 
antara kalian ada yang menjenguk orang sakit hari ini?' Abu Bakr 
menjawab, “Aku.” Beliau bersabda, “Aku berharap engkau tidak 
Jauh dari perbuatan tersebut." 

Hadits ini gharib dari hadits Ibnu Uyainah dari Sahi. Aku 
tidak mencatat kecuali dari hadits Al Halabi. 
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10874. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Khadhrami menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Sahi Al Hannath menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir, dia berkata: Aku mendengar 
Umar bin Khaththab berkata; Aku mendengar Rasulullah # 
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bersabda, “Pada Hari Kiamat akan terputus semua sebab dan 
nasab kecuali sebab dan nasabku.”^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Ibnu Uyainah dari Ja'far. Kami 
tidak mencatatnya kecuali dari jalur ini. 






* a 




^ 1.U- \^JJ- ^ 


jAs- ^ cOUli- UjIU- 

y ^ T» 

^4! oiT :jiS .J ^ J ^ ^ 

(.5^^ ^ JL^ 

.jps ^ jOij A^p 


10875. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin lshaq At-Tustari menceritakan kepada kami, Hamid 
bin Yahya Al Balkhi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ziyad bin Sa’ad, dari Amir bin 
Abdullah bin Az-Zubair, dari ayahnya, dia berkata: Nama Abu Bakr 
adalah Abdullah bin Utsman, lalu Rasulullah ^ memberikan nama 
kepadanya atigan min an-naar (yang dibebaskan dari api neraka).®^ 


Hadits ini shahih. 

Hadits ini memiliki beberapa jalur dari Ibnu Umar, Umar, Ibnu Abbas, Al Miswar 
bin Makhramah. Lih. Sibibh AIAhadits Ash-Shahihah (2036). 

Hadits ini shahih. 
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Hadits ini gharib dari Sufyan dari Ziyad. 
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10876. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bm Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan menceritakan kepada 
kami, Ash-Sha’b bin Hakim bin Syarik bin Namlah menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: Aku bertamu 
kepada Umar bin Khaththab, kemudian dia menyuguhkan daging 
kepala dingin kepada kami, dan dia memberikan kami minyak 
seraya berkata, “Iru adalah minyak yang berkah, sebagaimana 
yang difirmankan oleh Allcih Ta ’eda kepada Nabi-Nya 


HR. At-Tirmida (pjembahaszm: Manaqib, 3679). Lih. Sibilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah{XSlA). 
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Hadits ini gharib dari hadits Ash-Sha’b. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Ibnu Uyainah. 
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10877. Ibrahim bin Abdullah bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Imran Al Abid menceritakan kepada 
kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Ziyad 
bin Sa’ad, dari Az-Zuhri, dari Said bin Al Musayyib, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah % bersabda, "" Jaminan tidak 
ditutup dari yang memilikinya. Dia boleh menggunakannya dan 
yang bertanggung jawab Jika Jaminan itu rusak.”^^ 


^ Hadits ini dha ’if. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Gadai, 2441) dari Hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu. 
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Hadits ini gharib dari hadits Ibnu Uyainah dari Ziyad dari 
Az-Zuhri. Abdullah Al Ghamidi hanya seorang diri dalam 
meriwayatkan hadits ini dari ayahnya dari Ibnu Uyainah dari Ziyad. 
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10878. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Risydin menceritakan kepada kami, Abu Shalih Al 
Harrani menceritakan kepada kami, Sutyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Jami’ bin Abu Rasyid, dari Abu 
Wail, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah ^ masuk 
ke kota Makkah, dan di sekeliling Ka’bah terdapat tiga ratus enam 


Hadits ini dinilai dha '//oleh Al Albani dalam Sunan Ibnu Majah. Cet. Maktabah Al 
Ma’arif. Riyadh. 
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puluh buah patung. Lalu beliau menusuk patung itu dengan kayu 
yang beliau pegang dan membaca finnan Allah, “ Yang benar telah 
datang dan yang batil telah lenyap. Sesungguhnya yang batil itu 
adalah sesuatu yang pasti lenyap." (Qs. Al Israa' [17]: 81) 
“Kebenaran telah datang dan yarig batil itu tidak akan memulaP 
dan tidak (pula) akan mengulangi." {Qs. Saba' [34]: 49)^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Ibnu Uyainah dari Jami’. Kami 
tidak mencatatnya kecuali dari hadits Abu Shalih. 
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10879. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali As-Shaigh menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Muhammad Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Syaqiq, dari 
Abdullah, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, “Sekiranya aku 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, 7420); dan Muslim (pembahasan: Jihad, 

1781). 
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memiliki kekasih, maka akan aku jadikan Abu Bakr sebagai 
kekasihku.”’^^ 
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10880. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sallam 
Al Jumahi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Yahya bin 
Ja’dah, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: Ketika Nabi ^ datang ke 
Madinah, rumah-rumah dibagi. Ibnu Mas’ud termasuk di antara 
yang mendapatkan mmah. Maka para sahabat beliau ^ berkata 


HR. Muslim (pembahasan: Keutamaan Sahabat, 2383); dan At-Tinnidzi 
(pembahasan: Manaqib, 3655). 
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kepadanya, “Wahai Rasulullah, apakah engkau mendiamkan 
kami.” Beliau bersabda, Untuk apa aku diutus oleh Allah? 
Sesungguhnya Allah tidak akan mensucikan suatu kaum, yang 
tidak memberikan yang lemah dari mereka hak yang harus mereka 
dapatkan?^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Ibnu Uyainah. Hadits tersebut 
dia riwayatkan secara maushul, kecuali melalui jalur Al Jumahi 
sebagaimana yang aku ketahui. 
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10881. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Bassyar menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Syihab, 


HR. Atil-Thabrani dalam Al Aa6/jr (10534). 

Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (4/197) berkata, “Perawi-perawinya 
tsUjah." 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami' (1858). 
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dari Yazid bin Al Asham, dari Maimunah, bahwa Nabi ^ menikah 
dengannya ketika dia dalam keadaan halal. 
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10882. Abu Bahr menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ghalib menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Bassyar 
menceritakan kepada kami, Sutyan menceritakan kepada kami 
dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Anas, dia berkata, “Aku shalat 
di belakang Nabi Abu Bakr, Umar, dan Utsman. Dan adalah 
mereka memulai shalatnya dengan bacaan, 'Alhamdulillaahi rabbil 
aalamiin ” 

Ibrahim bin Basysyar menyendiri meriwayatkan dari Abu 
Qilabah. Diriwayatkan oleh sebagian besar sahabatnya dari hadits 
Ayyub bin Qatadah, dari Anas. 


TaAArjr hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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10883. Al Oadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada karrd, Ibrahim menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ishaq bin Buhlul 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Husain menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Amr bin Dinar, dari Jabir, dia 
berkata; Rasulullah ^ bersabda, '"Aslam, semoga Allah 
menyelamatkan mereka, Ghifar semoga Allah mengampuni 
mereka. Bukan aku yang berkata demikian, tetapi Allah yang 
berkata seperti itu.”^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Sufyan dari Amr. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Al Husain. 


HR. Muslim (pembaheisan: Keuteunaan seihabat, 2515) dari hadits Jabir 
Radhiyallahu Anhu; dan Al Bukhari (pembahasan: Manaqib, 3513, 3514) dari hadits 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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10884. Ibrahim bin AbduHah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada keumi, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Sumai, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi ^ 
berlindung dari buruknya keputusan, kegembiraan musuh, hinanya 
kesengsaraan, dan susahnya musibah.^ 


^ JLP .AAo 

^ ois^ ‘J,, pi ^ i? 

^ 'iil Al jlS :jlS 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Doa. 6347); dan Muslim (pembahasan: Dzikir 
dan doa, 2707). 
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10885. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Nu’aim bin 
Hammad menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, ''Kalian hari ini berada pada 
zaman, barangsiapa meninggalkan sepuluh perkara yang 
diperintahkan kepadanya niscaya dia akan celaka. Akan datang 
suatu zaman kepada manusia barangsiapa yang mengamalkan 
sepuluh perintah yang diperintahkan kepadanya niscaya dia akan 
sekmat”^’^ 

Hadits ini gharib. Tidak ada yang meriwayatkan dari Amr 
dengan lafazh seperti ini kecuali Sufyan. 


^ ^1 i;p 

i? ^ ’J. 

cjiLj J l?- 


Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Fitnah, 2267). 

Hadits ini dinilai shahih oleh A! Albani dalam Sunan At-Tirmidzi. Cet. Maktabah Al 
Ma’arif. Riyadh. 


396 




Hilyatul Auliya' 


: jl3 ^1 ^ ^ c©jI^ ^ ^ 

:iJi IjI u :J_^ 

4>ji (Or-i A^p ^4ijl J::^ lii .jU! ili 

.IJU lil3 ZjS^S 


10886. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Az- 
Zubair Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, Yahya bin Ja’dah, 
dari Abdullah bin Amr Al Qari, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah beikata, "Bukan aku yang berkata, ‘Barangsiapa yang 
bangun pada pa^ hari dalam keadaan junub sungguh dia telah 
berbuka’. Tetapi yang berkata adalah Muhammad Demi Rabb 
Ka’bah, beliaulah yang berkata.”^ 

Hadits ini gharib. Tidak ada yang meriwayatkan dari Amr 
dengan la^h seperti ini kecuali Suij^. 


Gjli. k Ulli- -^.AAY 

(C) 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (2/248); dan Al Humaidi (1018). 
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10887. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami (ha'); 

Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Hamzah bin Al Mughirah Al Kufi 
menceritakan kepada kami dari Suhail bin Abu Shalih, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
"Janganlah kalian menjadikan kubutanku sebagai patung. Allah 
melaknat suatu kaum yang menjadikan kubu^n Nabi-Nabi sebagai 
Masjid.”'^^ 

.Hadits ini gharib dari hadits Hamzah. Dia hanya seorang 
diri dalam meriwayatkan hadits ini dari Sufyan. 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (2/246); Abu Ya’la (6651); dan Al Humaidi (1025). Para perawinya 
tsigah. 


398 




Hilyatul Auliya' 


\1jJS~ c“^4^ \1jJS~ — \ * AAA 

^ i? 

u?' <!;^ “^'4^ u5 j»^' ij^ ‘4*,^^ 

X ^ •' X '«' X •'i' 

JLC» jii^J iut <.S^ 

U^f -JtiS ,_pai ^'Sll ^1 :fS^I jdp 


i't'‘ 


.liiiiSlj 


10888. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Az- 
Zubair Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sutyan 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Yahya bin Abu Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Aban, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah ^ bertanya kepada Jibril 
Alaihissalam, “Perjanjian manakah dari dua perjanjian yang 
ditunaikan oleh Musa?” Jibril menjawab, “Yang paling sempurna 
dan yang paling lengkap dari keduanya.” 

Hadits ini gharib dari hadits Sufyan. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur ini. 
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10889. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Thahir bin Harmalah menceritakan kepada kami, 
kakekku Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, seorang yang bertubuh pendek dari 
penduduk Mesir yang biasa dipanggil Amr bin Al Harits 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Hujairah, dari Abu Hurairah, 
dari Rasulullah beliau bersabda, “Jika engkau melihat seorang 
hamba yang diberikan anugerah berupa kezuhudan terhadap dunia 
dan sedikit bicara maka mendekatlah kepadanya. Karena hamba 
tersebut mendapatkan hikmah. ” 


100100 Hadits ini dha’if jiddan kalau bukeui maudhu’ipal&di. 

HR. Ath-TTiabrani dari syaikhnya Ahmad bin Thahir bin Harmalah sebagaimana 
disebutkan dalam Majma' Az-Zawa 'id (10/302). Al Haitsami berkata, “Ahmad ini 
adalah pendusta.” 
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————- Hilyatul Auliya' 

Hadits ini gharib dengan sanad tersebut dari jalur ini dari 
Ibnui Wahb. 


C .V ili Jup J 


^ jL^i 
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10890. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ishaq Al 
Anmathi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah 
bin Amir menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Said 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, dia berkata: 
Rasulullah bersabda, “ Wahai Bani Saiamah, siapakah 
pemimpin kalian?' Mereka menjawab, "Jadd bin Qais. Kami 
berlaku bakhil kepadanya.” Beliau bersabda, "Penyakit apakah 
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yang lebih berbahaya daripada bakhil. Bahkan pemimpin kalian 
adalah Al Abyad AlJa'd Amr bin A! Jamuh. ” 

Hadits ini gharib dari hadits Sufyan dari Muhammad. 


••-J' 
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10891. Faruq Al Khaththabi dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim Al 
Kasysyi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Basysyar 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Said bin Abu Arubah, dari Qatadah, dari Hassan 
bin Bilal Al Muzani, dari Ammar bin Yasir, dari Nabi bahwa 
beliau berwudhu, dan menyela-nyela jenggotnya. 

Hadits ini gharib, dari hadits Sufyan, dari Said. Ibrahim 
hanya seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini. 


Hadits ira shahih. 

HR. Al Khatib dalam Tarikhnya (4/217). Sanadnya shahih. 
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10892. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad At-Tammeir menceritaikan kepada 
kami, Ibrahim bin Bassyar menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abdullah, dari Abu 
Burdah, dari Abu Musa, dia beikata: Rasulullah bersabda. 
Setiap kalian a<kJah pemimpin. Dan setiap kalian akan dimintai 
pertanggungjawaban atas apa yang dipimpirmya.”^^ 


Hadits ini gharib, dari hadits Sufyan, dari Yazid. Ibrahim 
hanya seorang diri dalam meriwayad^an hadits ini. 


^ /f HJjL». ->.A^r 
i; J J ouiJ. i? 


HR. Al Bukhari ^mbahasan: Jum’at, 893 dan pembahasan: Memerdekakan 
budak, 2554, 2558); dan Muslim (pembahasan: K^jemimpinan, 1829). 
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10893. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Said bin Amr Al Ays’abi menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Ya’qub bin Atha bin 
Abu Rabah, dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dia 
berkata: Rasulullah bersabda, " Orang muslim tidak mewariskan 
kepada orang karir, dan tidak pula orang kafir kepada orang 
muslimy^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Sufyan dari Ya’qub. Tidak ada 
yang meriwayatkannya secara /nat/s/iu/kecuali Said. 


^ ^ ^ Al j4p p . /! 

y' ^ 

•!> X ^ y' 

cP^' u? (j5. 


HR. Al Bukheui (pembahasan: Faraid, 6764); dan Muslim (pembahasan: Faraid, 
1614), dari hadits Usamah Radhiyallahu Anhu. 
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10894. Abu Bakr bin Abdullah bin Yahya bin Muawiyah 
Ath-Thalhi dan aku diberikan faedah oleh Abui Hasan Ad- 
Daraquthni, Sahi bin Al Marzuban bin Muhammad Abu Al Fadhl 
At-Taimi Al Farisi menceritakan kepada kami pada tahun dua 
ratus delapan puluh sembilan, Abdullah bin Az-Zubair Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Suf^n bin Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah ^ menceritakan 
kepadaku, bahwa yang pertama kali di ciptakan oleh Allah ^ 
adalah akal. Allah berfirman, “Majulah.” Maka akal pun maju. 
Kemudian Allah berfirman, “Mundurlah.” Maka akal pun mundur. 
Lalu Allah berfirman, “Tidak ada ciptaan-Ku yang lebih baik 
darimu. Denganmu Aku moigambil, dan denganmu Aku 
memberi.” Selanjutnya Rasulullah % bersabda, Barangsiapa yang 
memiliki penasihat bagi dirinya, maka Allah akan memberikan 
penjaga untuknya. Dan barangsiapa yang menghinakan dirinya 
dalam ketaatan kepada Allah maka kedudukannya lebih mulia 
daripada yang merasa bangga dalam bermaksiat kepada Allah.” 

Kemudian beliau menambahkan, “Umatku yang paling 
buruk adalah yang mengejar kenikmatan. Selalu berganti menu 
makananan dan corak pakaian. Yang banyak bicara dan tidak teliti 
dalam berkata-kata. Dan sebaik-baiknya umatku adalah yang jika 
melakukan kesalahan dia mohon ampun, jika berbuat kebaikan dia 


% 
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bergembira, dan jika melakukan perjalanan dia menggl^sar 
shalatnya dan tidak berpuasa.”^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Sufyan, Manshur, dan Az- 
Zuhri. Aku tidak mengetahui perawi yang meriwayatkan dari Al 
Humaidi kecuali Sahi. Aku juga menganggap Sahi adalah perawi 
yang lemah. 


391. Laits bin Sa'ad 


Syaikh Abu Nu’aim berkata: Di antara mereka adalah Al 
Imam yang kaya lagi dermawan, banyak harta lagi amanah. 
Ilmunya diajarkan dan hartanya di didermakan. Dia adalah Abui 
Harits Laits bin Sa’ad. Dia sangat banyak mengetahui hukum- 
hukum dan mendermakan hartanya yang banyak. 

Dikatakan bahwa yang dinamakan tashawwuf adalah 
dermawan dan amanah. 




Hadits ini maudhu'. 

HR. Ibnu Asakir (5/300); dan Al Khatib dalam TarafcA-nya (13/40). 


407 


Hilyatul Auliya' 


li JIa3 (3 ^ 

:Jlj clli jip '5 

\lijk. jqli ll. jJ iSl U jt 

.liLjfi 

y y ^ 


10895. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi berkata: Aku 
mendengar Abu Hafsh Umar bin Salamah berkata: Laits bin Sa’ad 
berkomentar dalam suatu masalah. Maka seseorang berkata 
kepadanya, “Wahai Abui Harits, di dalam kitabmu tidak seperti 
yang kau katakan.” Laits bin Sa’ad berkata, “Di dalam kitabku 
atau Idtab kami, apabila kami telah melewatinya maka kami 
menghapusnya dengan akal atau lisan kami.” 
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10896. Muhammad bin Abdurrahman bin Sahi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ismail Ash-Shadafi 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Utsman menceritakan 
kepada kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Laits bin Sa’ad lebih 
mengikuti atsar daripada Malik bin Anas.” 


\j\ I(Jl5 cojjiLUi ^ \1jJ^ 
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10897. Muhammad bin Ibrahim bin Ali menceritakan 
kepada kami, saudara Abu Ajinah Al Hafizh Muhammad bin Musa 
Al Hadhrami menceritakan kepadanya, Allan bin Al Mughirah 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Abu 
Shalih berkata: Suatu ketika kami berada di depan pintu Malik bin 
Anas. Lalu kami tidak diizinkan masuk. Kami pun berkata, “Orang 
ini tidak seperti sahabat kami.” Abu Shalih berkata: Maka Malik 
mendengar perkataan kami, dan kami pun diizinkan masuk 
kepadanya. Lalu Malik bertanya kepada kami, “Siapakah sahabat 
kalian?” Kami menjawab, “Laits bin Sa’ad.” Malik berkata, “Kalian 
membandingkan aku dengan seseorang, dimana kami menulis 
kepadanya dengan menggunakan sedikit tinta, yang kami gunakan 
untuk mencelup pakaian anak-anak kami. Kemudian dia 
mengganti apa yang kami gunakan untuk mencelup pakaian kami 
dan pakaian tetangga kami, dan kelebihannya kami jual dengan 
seribu dinar?” 


\j\ I Jll 
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10898. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Aku mendengar Abu Raja' Qutaibah bin Said berkata, 
“Kami pulang dari perjalanan dari kota Iskandariah bersama Laits 
bin Sa’ad, ketika itu dia membawa tiga perahu. Perahu yang 
membawa rrrakanannya, perahu yang membawa keluarganya, dan 
perahu yang membawa tamu-tamunya.” 


cJ ^ ^ i;p 
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iJ 1I3 ^ dL^j 

4^ ^ Jjl Oi 

14J| cijk; 14-^11 :3'^ 


411 


Hilyatul Auliya' 


llj Lfei: pIJ c-JLSj 


10899. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Al Walid bin Aban menceritakan kepada kami, Abu 
Hatim menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Manshur bin 
Ammar menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar 
Ayahku berkata: Suatu ketika aku duduk di kediaman Laits bin 
Sa’ad. Kemudian seorang wanita datang kepadanya membawa 
mangkuk seraya berkata, “Wahai Abui Harits, bahwa suamiku 
merasa sakit sedangkan madunya telah habis.” Laits bin Sa’ad 
berkata, “Pergilah engkau ke tempat Abu Qasimah dan katakan 
kepadanya: Akan datang kepadamu hujan madu.” Wanita itu pun 
pergi. Belum berapa saat Abu Qasimah pun datang. Lalu dia 
berbisik dengan Abu Qasimah, aku tidak mengetahui apa yang dia 
katakan. Kemudian dia mengangkat kepalanya seraya berkata, 
“Pergilah, dan berikan dia hujan. Sesungguhnya wanita itu 
meminta sesuai dengan kebutuhannya. Dan kami memberikan 
kepadanya sesuai dengan kemampuan kami. Adapun Al Mithr 
bermakna A! Firaq. Sedangkan Al Firaq sama dengan seratus dua 
puluh rithl.” 
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10900. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Kutah Al Asbahani menceritakan kepada kami di 
Makkah, Al Hasan bin Ya 2 id menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Seorang 
wanita datang kepada Laits bin Sa’ad seraya berkata, 
“Sesungguhnya aku memiliki saudara yang membutuhkan madu. 
Maka berikanlah aku segelas madu.” Laits pun berkata, “Wahai 
pemuda, penuhilah gelasnya dengan madu, dan berikan dia satu 
girbah madu.” Pemuda itu menimpali, “Wanita itu hanya meminta 
segelas madu.” Laits menjawab, “Dia meminta sesuai dengan 
kebutuhannya, dan kita memberikan kepadanya sesuai dengan 
kemampuan kita. Itu adalah satu kewajiban bagiku. Sesungguhnya 
aku adalah seorang yang berasal dari Asbahan.” 


413 


Hilyatul Auliya' 


i? Jli cj cJ^ cSjis J 

.ojj^ c<^.1)1 (J,l "tiVyS 


10901. Amr bin Syahin menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar ayahku berkata: Outaibah berkata, “Seorang wanita 
datang kepada Laits.” Kemudian dia menceritakan sebagaimana 
kisah di atas. 
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10902. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Muslim Al Bazzar menceritakan kepada kami, Al Qasim 
bin Al Warraq menceritakan kepada kami, Muhammad bin Musa 
Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Manshur bin Ammar berkata, bahwa Laits bin Sa’ad 
jika berpidato di kota Mesir dia menyampaikannya dengan 
bersajak. Suatu ketika aku berkhutbah di Masjid Jami’. Pada saat 
aku sedang berkhutbah masuklah dua orang laki-laki dari pintu 
masjid. Kedua laki-laki itu lalu berdiri di tengah majelis. Keduanya 
bertanya, “Siapakah yang menyampaikan khutbah?” Para hadirin 
pun menunjuk ke arahku. Laki-laki itu berkata, “Temuilah Abui 
Harits Al-Laits.” Aku pun berdiri dan berkata, “Alangkah 
bahagianya! Apakah dia menerima orang yang lewat seperti aku.” 
Tatkala aku masuk ke rumah Laits bin Sa’ad, aku pun 
mengucapkan salam. Laits bin Sa’ad berteuiya kepadaku, “Apakah 
engkau yang menyampaikan khutbah di Masjid?” Aku menjawab, 
“Ya, semoga Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu.” Laits bin 
Sa’ad berkata, “Duduklah, kemudian ulangilah khutbah yang 
engkau ucapkan tadi.” Aku pun mengulangi khutbahku di hadapan 
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Laits bin Sa’ad. Kemudian Syaikh merasa haru, lalu menangis dan 
menghilangkan duka cita dariku. Aku pun melanjutkan khutbahku 
dengan menceritakan tentang surga dan neraka. Syaikh pun 
menangis hingga aku merasa kasihan kepadanya. Dia pun 
mengisyaratkan dengan tangannya agar aku diam. Dia bertanya 
kepadaku, “Siapakah namamu?” Aku menjawab, “Manshur.” Dia 
bertanya, “Anak siapa?” Aku menjawab, “Anak Ammar.” Dia 
bertanya, “Apakah engkau Abu Sari?” Aku menjawab, “Benar.” 
Dia berkata, “Segala puji bagi Allah yang belum mewafatkan aku 
hingga aku bersua denganmu.” Kemudian Syaikh berseru, “Wahai 
pembantuku.” Pembantunya pun datang, kemudian duduk di 
hadapannya. Syaikh berkata kepada pembantunya, “Ambilkanlah 
untuk kantong yang seperti ini dan semisalnya.” Kemudian 
pembantunya pun datang mombawa kantong yang berisi uang 
sebanyak seribu dinar. Syaikh berkata, “Wahai Abu Sari. Ambillah 
kantong ini untukmu. Rahasiakanlah perkataan ini karena akan 
menyebabkanmu berada di pintu-pintu para raja. Dan janganlah 
engkau memuji siapa pun di antara makhluk Allah setelah engkau 
memuji Rabb sekalian penguasa alam. Sedangkan bagianmu setiap 
tahun seperti itu.” Aku berkata, “Semoga Allah memberikan 
rahmat-Nya kepadamu. Sesungguhnya Allah telah memberikan 
nikmat dan kebaikan kepadaku.” Syaikh berkata, “Janganlah 
engkau menolak sesuatu yang aku berikan kepadamu.” Aku pun 
menggenggam kantong tersebut lalu keluar. Syaikh berkata, 
“Janganlah engkau terlambat datang kepadaku.” 

Pada saat Jum’at yang kedua aku datang menemui Syaikh. 
Syaikh berkata kepadaku, “Sampaikanlah sesuatu.” Aku pun 
mengambil tempat duduk dan menyampaikan sesuatu. Syaikh pun 
menangis dan air matanya sangat banyak. Ketika aku hendak 
berdiri Syaikh berkata, “Lihatlah apa yang ada di lipatan bantal.” 
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Ternyata di lipatan tersebut terdapat lima ratus dinar. Aku pun 
berkata, “Semoga Allah memberikan rahmat-Nya. Bukankah 
perjanjianku denganmu kemarin.” Syaikh berkata, “Janganlah 
engkau menolak sesuatu yang aku berikan padamu.” Syaikh 
bertanya, “Kapan lagi aku berjumpa denganmu?” Aku menjawab, 
“Jum’at yang akan datang.” Syaikh berkata, “Seakan-akan engkau 
adalah bagian yang hilang dari salah satu organ tubuhku.” Pada 
saat tiba Jum’at tersebut, aku pun datang menemui Syaikh untuk 
berpamitan sebagai tanda perpisahan. Syaikh berkata kepadaku, 
“Sampaikanlah sesuatu yang membuat aku akan selalu 
mengingatmu.” Aku pun bercerita. Kemudian Syaikh menangis 
dan air matanya sangat banyak. Lalu Syaikh berkata kepadaku, 
“Wahai Manshur. Lihatlah apa yang ada di lipatan bantal!” 
Ternyata di lipatan tersebut terdapat tiga ratus dinar. Syaikh 
berkata, “Gunakanlah uang itu untuk menunaikan ibadah haji.” 
Lalu Syaikh berkata, “Wahai pembantuku, ambilkan pakaian 
ihram. Pakaian ihram untuk Manshur!” Pembantunya pun datang 
membawa kain yang di dalamnya terdapat empat puluh pakaian. 
Aku berkata, “Semoga Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu. 
Cukup bagiku dua pakaian.” Syaikh berkata kepadaku, “Engkau 
adalah orang yang mulia yang akan diikuti oleh orang-orang. Maka 
berikanlah pakaian-pakaian itu kepada mereka.” Syaikh menoleh 
kepada panribantu yang membawa pakaian tersebut seraya 
berkata: Adapun pembantu ini, aku baikan kepadamu. 
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10903. AbduUah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Al Walid bin Aban menceritakan kepada kami, Abu 
Hatim Sulaim bin Manshur menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Suatu hari aku datang 
menemui Laits bin Sa’ad. Dia pun mengisyaratkan dengan 
kepalanya kepada pembantunya. Kemudian Laits beijalan menuju 
ke Mushallanya, dan mengeluarkan dari Mushallanya kantong yang 
berisi seribu dinar. Lalu Laits melemparkan kantong itu kepadaku 
seraya berkata, “Wahai Abu Sari. Janganlah engkau 
menyampaikan hal ini kepada anakku, karena bisa membuatnya 
terhina.” 
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10904. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku menemani Laits 
selama dua puluh tahun. Selama itu dia tidak pemeih makan siang 
dan makan malam kecuali bersama orang lain. Dia juga tidak 
makan daging kecuali jika merasa akan sakit.” 
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10905. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ibnu Shubaih menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Yazid berkata: Aku mendengar sebagian sahabat kami berkata, 
“Laits bin Sa’ad berasal dari kalangan Asbahan di daerah Persia.” 
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10906. Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abui Hasan bin Ath-Thahhan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Zughbah berkata: 
Aku mendengar Laits bin Sa’ad berkata, “Kami berasal dari 
Asbahan. Olehnya sampaikanlah nasihat berupa kebaikan kepada 
mereka.” 
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10907. Sulaiman bin Ahmad menceritakein kepada kami, 
Ahmad bin Yahya Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Abdul 
Malik bin Syuaib bin Laits bin Sa’ad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Asad bin Musa berkata, bahwa 
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Abdullah bin Ali menuntut Bani Umayyah. Dia pun kemudian 
memerangi Bani Umayyah. Ketika aku sampai ke Mesir dalam 
keadaan berduka, aku pun datang menemui Laits bin Sa’ad. 
Ketika aku selesai menemuinya aku pun keluar. Pada saat itu 
pembantunya mengikutiku dari arah tempat masuk antara pintu 
dan tengah rumah. Pembantunya berkata, “Duduklah sampai aku 
mengeluarkan sesuatu untukmu.” Aku pun duduk. Tatkala 
pembantunya datang menemuiku sedangkan aku saat itu hanya 
sendiri, dia memberikEui kzintong ycing berisi seratus dinar 
kepadaku. Pembantu tersebut berkata, “Tuanku menyampaikan 
pesan kepadamu Gunakanlah uang ini untuk membiayai sebagieui 
urusanmu.” Ketika itu di pinggangku terdapat ikatan yang di 
dalamnya tersimpan seribu dinar. Aku pun mengeluarkan ikatan 
tersebut dan berkata, “Aku tidak membutuhkan uang itu. 
Mintakanlah izin untukku kepada Syaikh.” Syaikh pun 
mengizinkanku. Aku pun masuk dan memberitahukan kepada 
Syaikh akan nasabku serta mohon maaf kepadanya karena 
penolakanku atas pemberiannya. Juga aku mengabarkan kepada 
Syaikh atas apa yang telah teijadi pada masa yang lalu. Syaikh 
berkata, “Pemberian ini bentuknya sebagai tali penyambung dan 
bukan sedekah.” Aku berkata, “Aku tidak mau hal ini berulang 
kembali padahal aku memiliki kecukupan.” Syaikh berkata, 
“Berikanlah uang itu kepada yang menurutmu berhak 
menerimanya dari kalangan penuntut ilmu hadits.” Syaikh terus- 
menerus memaksaku untuk menerimanya. Akhirnya aku pun 
mengambil kantong tersebut kemudian membagikannya kepada 
penuntut ilmu hadits. 
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10907 mim. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muththalib bin Syuaib menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Shalih berkata: Aku 
mendengar Laits bin Sa’ad berkata: Ketika aku pergi menemui 
Harun Ar-Rasyid, dia bertanya kepadaku, “Wahai Laits, apa yang 
bisa membuat negerimu tenteram?” Aku menjawab, “Wahai 
Amirul Mukminin, negeri kita akan, tenteram apabila 
kedermawanan dilakukan dan pemimpinnya diperbaiki. Karena 
kotoran itu berasal dari kepala. Jika kepala bersih maka semua 
bagian lain akan bersih pula.” Dia pun berkata, “Engkau benar 
wahai Abui Harits.” 
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10908. Abdurrahman bin Muhammad bin Ja'far dan 
Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ishaq bin Ismail Ar-Ramli menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ibnu Rumaih berkata, “Pendapatan Laits bin 
Sa’ad setiap tahun delapan puluh ribu dinar. Allah Ta’ala tidak 
pernah mewajibkan zakat kepadanya selamanya.” 
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10909. Umar bin Abdullah bin Sahi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Yazid Az-Zuhri menceritakan 
kepada kami, Aban bin Yazid menceritakan kepada kami, Sulaim 
bin Manshur menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar ayahku berkata, “Laits bin Sa’ad setiap tahunnya 
mengolah keuangannya sebanyak lima puluh ribu dinar. Ketika 
tiba masa haulnya (masuk waktu setahun sebagai waktu 
perhitungan zakat. Pen) dia masih memiliki hutang.” 
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10910. Sulairucin bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdul Malik bin Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Laits bin Sa’ad 
memberikan bantuan kepada beberapa orang sebanyak tiga ribu 
dinar. Ketika rumah Ibnu Lahi’ah terbakar, Laits bin Sa’ad 
mengirimkan kepadanya sebanyak seribu dinar. Kemudian Laits 
bin Sa’ad menunaikan ibadah haji. Dia pun diberikan hadiah oleh 
Malik bin Anas bempa korma dalam kotak. Lalu Laits bin Sa’ad 
mengembalikan kotak tersebut dengan mengisinya seribu Dinar. 
Selanjutnya dia memberikan tali sambung kepada Manshur bin 
Ammar Al Qadhi seribu Dinar seraya berkata, “Jangan sampai apa 
yang aku lakukan ini diketahui oleh anakku karena dia akan 
mengecilkan pemberianku.” Namun berita itu sampai juga kepada 
Syuaib bin Laits. Maka dia pun memberikan kepada Manshur 
seribu Dinar kurang satu Dinar dan berkata, “Sesungguhnya aku 
mengurangkannya satu Dinar, agar aku tidak menyamai 
pemberian Syaikh.” 
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10911. Umar bin Syahin menceritakan kepada kami, Ibnu 
Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
ayahku berkata: Qutaibah bin Said berkata: Laits bin Sa’ad 
mengolah uangnya setiap tahun sebanyak dua puluh ribu Dinar. 
Sedangkan dia tidak pernah wajib mengeluarkan zakat. Dia 
memberikan uang kepada Ibnu Lahi’ah sebanyak seribu Dinar. Dia 
memberikan kepada Malik bin Anas sebanyak seribu Dinar, dan 
Dia memberikan kepada Manshur bin Ammar sebanyak seribu 
Dinar serta seorang pembantu senilai tiga ratus Dinar. 
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10912. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al Juijani 
menceritakan kepada kami, Abu Ali Al Hasan bin Malih Ath- 
Tharayifi di Mesir menceritakan kepada kami, seorang pembantu 
Ar-Rasyid yang bernama Lulu Al Khadim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Telah terjadi perdebatan yang sangat keras 
antara Harun Ar-Rasyid dengan bibinya yang bernama Zubaidah 
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pada satu masalah. Harun Ar-Rasyid berkata kepada Zubaidah, 
yang di antara perkataannya, “Engkau ceraikan jika aku bukan 
termasuk penghuni surga.” Kemudian Harun Ar-Rasyid menyesal 
atas sumpeih yang di ucapkannya. Lalu keduanya mendapatkan 
musibah karena istrinya adalah anak pamannya. Dia pun 
mengumpulkan para fuqaha dan bertanya kepada mereka tentang 
sumpahnya namun sayang para fuqaha tidak mendapatkan 
baginya jalan keluar. Lalu Harun Ar-Rasyid mengirimkan ke seluruh 
negeri kekuasaannya agar mengirimkan kepadanya para fuqaha 
negeri mereka. Ketika para fuqaha telah berkumpul, Harun Ar- 
Rass^d duduk untuk menjumpai mereka dan menyuruh mereka 
masuk menanuinya. Sedangkan aku ketika itu berdiri dihadapannya 
bersiap-siap jika tetjadi sesuatu kemudian dia menyumhku 
sebagaimana yang dia kehendaki. Harun Ar-Rasyid lalu bertanya 
kepada para fuqaha perihal sumpahnya dan aku sebagai perantara 
beliau. Apakah ada jalan keluar babnya. Para fugaha pun 
memberikan jawaban dengan jawaban yang berbeda-beda. 

Pada waktu itu di antara mereka terdapat Laits bin Sa’ad 
yang datang dari Mesir. Sementara Laits bin Sa’ad duduk di akhir 
majelis dan belum mengucapkan apa pun. Sedangkan Hamn Ar- 
Ras^rtd memperhatikan jawaban para fuqaha satu per satu. Hamn 
Ar-Rasyid berkata, “Hanya tinggal Syaikh tersebut yang berada di 
akhir majelis, dia belum mengucapkan sepatah kata pun.” Aku 
berkata kepada Laits bin Sa’ad, bahwa Amiml Mukminin 
menyampaikan perkataan untukmu, mengapa engkau belum 
mengucapkan sesuatu sebagaimana yeing dilakukan oleh sahabat- 
sahabatmu? Laits bin Sa’ad menjawab, “Sungguh Amiml 
Mukminin telah mendengarkan pandangan para fuqaha dan di 
antara jawaban-jawaban ada yang sudah tepat.” Hamn Ar-Rasyid 
berkata, “Sampaikan kepadanya, bahwa Amiml Mukminin 
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berkata, ‘Kalau yang demikian itu yang kami kehendaki, niscaya 
cukup bagi kami mendengar dari fuqaha negeri ini dan kami tidak 
meminta kalian datang dari negeri-negeri kalian. Dan apa yang 
menyebabkan engkau hadir di majelis ini’?” Laits bin Sa’ad 
berkata, “Hendaknya Amirul Mukminin mengosongkan majelisnya 
jika beliau ingin mendengarkan jawabanku perihal sumpahnya.” 

Para fugaha dan orang-orang yang tadinya berkumpul di 
majelis Amirul Mukminin lalu meninggalkan majelis tersebut. 
Harun Ar-Rasyid berkata, “Berbicaralah.” Laits bin Sa’ad berkata, 
“Sampaikanlah, supaya Amirul Mukminin mendekatkan aku 
kepadanya.” Hamn Ar-Rasyid berkata, “Tidak ada yang berada di 
majelis ini kecuali pemuda tersebut, dan dia bukan orang yang 
memata-mataimu.” Laits bin Sa’ad, “Wahai Amirul Mukminin, aku 
ingin berbicara secara aman dan dengeui perlcikuan yang baik, 
tenang, dan semua permintaanku agar dipenuhi oleh Amirul 
Mukminin?” Harun Ar-Rasyid menjawab, “Engkau akan 
mendapatkan semua itu.” Laits bin Sa’ad berkata, “Mohonlah 
kepada Amirul Mukminin agar menyediakan Al Qur'an yang 
lengkap.” Maka Harun Ar-Rasyid memerintahkan untuk 
mendatangkan Al Qur'an, maka Al Qur'eui pun di datangkan. 
Laits bin Sa’ad berkata, “Mohonlah kepada Amirul Mukminin agcir 
mengambil Al Qur'an tersebut kemudian membukanya hingga 
sampai pada surah Ar-Rahman.” Amirul Mukminin lalu mengambil 
Al Qur'an kemudian membukanya hingga sampai pada surah Ar- 
Rahman. Laits bin Sa’ad berkata, “Mohonlah kepada Amirul 
Mukminin untuk membacanya.” Amirul Mukminin pun 
membacanya. Tatkala sampai pada ayat, "Dan bagi orang gang 
takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua syurga” (Qs. Ar- 
Rahmaan {55]: 46) Laits bin Sa’ad berkata, “Wahai Amiml 
Mukminin, berhentilah pada ayat tersebut.” Amiml Mukminin pun 
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berhenti. Laits bin Sa’ad berkata, “Mohonlah agar Amirul 
Mukminin mengucapkan, ‘Demi Allah’.” Hal tersebut 
menyebabkan tanda tanya yang besar bagi Harun Ar-Rasyid juga 
bagi diriku. Harun Ar-Rasyid pun bertanya kepada Laits bin Sa’ad, 
“Ada apa dengan ayat ini?” Laits bin Sa’ad, “Wahai Amirul 
Mukminin, menurut pandanganku, pada ayat ini terdapat syarat.” 
Amirul Mukminin kemudian menundukkan kepalanya, -sedangkan 
Zubaidah pada saat itu berada di rumah yang tertutup oleh tabir 
yang dekat dari majelis hingga dia bisa mendengar percakapan—. 

Setelah itu Harun Ar-Rasyid mengangkat kepalanya 
memandang kepada Laits bin Sa’ad. Harun Ar-Rasyid berkata, 
“Demi Allah, yang tidak illah yang berhak disembah selain Dia, 
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang hingga sampai pada 
akhir sumpahnya.” Selanjutnya Laits bin Sa’ad bertanya, “Wahai 
Amirul Mukminin, apakah engkau takut saat menghadap Allah?” 
Harun Ar-Rasyid menjawab, “Sungguh, aku takut saat menghadap 
Allah." Laits bin Sa’ad berkata, “Wahai Amirul Mukminin, bagi 
yang takut saat menghadap Allah untuknya dua surga dan bukan 
hanya satu surga. S^agaimana yang disebutkan oleh Allah di 
dalam kitabnya. Lalu aku pun mendengar bunyi tepuk tangan dan 
rasa gembira dari balik tirai.” Har\in Ar-Rasyid berkata, “Demi 
Allah, Engkau telah melakukan perkara yang sangat baik. Semoga 
Allah memberikan keberkahan kepadamu.” 

Lalu Harun Ar-Rasyid memerintahkan untuk memberikan 
hadiah dan pakaian kepada Laits bin Sa’ad. Harun Ar-Rasyid 
berkata, “Wahai Syaikh, pilihlah apa yang engkau inginkan 
kemudian mintalah apa yang engkau kehendaki niscaya akan 
dikabulkan.” Laits bin Sa’ad berkata, “Apakah pelayan yang 
berdiri di hadapanmu boleh juga aku minta.” Harun Ar-Rasyid 
menjawab, “Juga pelayan ini.” Laits bin Sa’ad berkata, “Wahai 
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Amirul Mukminin, demikian pula hartamu yang ada di Mesir serta 
putri pamanmu boleh aku miliki dan engkau berikan padaku agar 
aku bisa melihat kondisinya.” Harun Ar-Rasyid berkata, “Bahkan 
kami memutuskannya untukmu.” Laits bin Sa’ad berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, • aku tidak membutuhkan sesuatu pun dari 
semua ini, bahkan aku menginginkan semua ini diberikan 
kepadaku untuk Amirul Mukminin. Hingga tidak ada lagi perlakuan 
berupa perbuatan aniaya kepada para pekerja dan yang lebih berat 
dari itu.” Harun Ar-Rasyid berkata, “Itu untukmu.” Kemudian 
Harun Ar-Rasyid memerintahkan untuk menulis dan menetapkan 
permintaannya. Setelah itu Laits bin Sa’ad keluar meninggalkan 
Amirul Mukminin dengan membawa beragam hadiah, pakaian dan 
pelayan. Adapun Zubaidah memerintahkan untuk memberikan 
hadiah lebih banyak dari yang diberikan oleh Harun Ar-Rasyid. 
Lalu hadiah itu diantarkan kepada Laits bin Sa’ad. Selanjutnya 
Laits bin Sa’ad memohon izin untuk kembali ke Mesir dengan 
penuh kemuliaan, atau sebagaimana yang dikisahkan. 

Laits bin Sa’ad menyandarkan riwayatnya dari beberapa 
orang pembesar tabiin. Dari Atha' bin Abu Rabah, Abdullah bin 
Ubaidillah bin Abu Malikah dan Nafi’ mantan budak Ibnu Umar. 
Disebutkan, bahwa Laits bin Sa’ad bertemu dengan lima puluh 
lebih tabiin. Dia bertemu dengan tabi’ tabiin dan yang setelah 
mereka sebanyak seratus lima puluh orang. 

Sedang yang meriwayatkan dari Laits bin Sa’ad di antara 
pemuka para ulama adalah Husyaim bin Basyir, Ali bin Ghurab, 
Hayyan bin Ali Al Anzi, Abdullah bin Mubarak. Adapun dari 
kalangan ulama Mesir di antaranya Ibnu Lahi’ah, Hisyam bin Sa’ad 
dan Abdullah bin Wahb. 
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10913. Abu Bakr bin Khalbd menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Ashim bin 
Ali menceritakan kepada kami {ha O; 

Abu Umar bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Outaibah bin Said 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Laits bin Sa’ad 
menceritakan kepada kami dari Atha' bin Abu Rabah, dari Jabir 
bin Abdullah, dari Rasulullah bahwa beliau melarang membuat 
nabidz dari semua anggur kering dan kurma. Beliau juga melarang 
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membuat nabidz dari semua kurma yang belum matang dari kurma 
basah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari 
hadits Atha' dan Laits. 


'Ji /( UJIs. igiil 

(C) 


^ Gis- ^ ^ ^ ili Uilj-j 

i? i?-'t lliAi- ^ 

J J ^ coi:. ^ ii)i 
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01 ijuJi ^ jU:-j ^ iiji 
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HR. Al Bukhari (pembahasan: Minuman, 5601); dan Muslim (pembahasan: 
Minuman, 1986). 
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10914. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu An- 
Nadhr Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami (ha 1; 

Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Yunus menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Laits bin 
Sa’ad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ubaidillah bin Abu 
Mulaikah menceritakan kepadaku dari Al Miswar bin Makhramah, 
dia berkata: Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, sementara 
beliau berada di atas mimbar, "Sesungguhnya Bani Hasyim bin Al 
Mughirah meminta izin kepadaku untuk menikahkan putri mereka 
dengan Ali bin Abu Thalib. Maka aku tidak mengizinkan, aku tidak 
mengizinkan, dan aku tidak mengizinkan. Sesungguhnya putriku 
adalah bagian dariku. Terasa pahit bagiku apa yang teras pahit 
baginya, dan apa yang menyakitinya juga menyakitiku."^^^ 

Hadits ini shahih diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim 
dari hadits Ibnu Abu Malikah. 




HR. Al Bukhari (pembahasan; Nikah, 5230 dan pembahasan: Thalak, 5278); 
dan Muslim (pembahasan: Keutamaan sahabat, 2449). 
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10915. Abu Bakr bin Khallad menceritakeui kepada kami, 
Al Harits menceritakan kepada kami, Yunus bin Muhammad Al 
Muaddib menceritakan k^>ada kami, Laits bin Sa’ad menceritakan 
kepada kami dari Abu Zubair, dari Jabir, bahwa budak milik 
Hathib datar^ menemui Rasulullah ^ mengadukan perihal Hadiib 
seraya berkata, “Wahai Rasulullah, sut^guh Hathib akan masuk 
neraka.” Maka Rasulullah ^ berkata, “£>^gAai/ berdusta. Sungguh 
Hathib tidak akan masuk neraka. Karena Hathib adalah orang 
yar^ ikut chdam perar^ Badar dan perangHixlaibii/ah.”'^^ 

Hadits ini shahih dinwayatifan oleh Muslim dengan rasm- 

nya. 




U - 


✓ 


i? JJ3.I ^ m 


HR. Muslim (pembahasan: Keutamaan sahabat, 2495). 
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10916. Muhammad bin Ja'fer bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Khalil Al Burjulani menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Muhammad Al Muaddib menceritakan 
kepada kami, Laits bin Sa’ad menceritakan kepada kami dari Amr 
bin Al Harits, dari Abu Yunus, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 
beliau bersabda, “Sesungguhnya di antara Malaikat ada yang 
mengikuti kalian. Malaikat yang bertugas pada waktu siang dan 
Malaikat yang bertugas pada waktu malam. Mereka berkumpul 
pada waktu shalat Shubuh dan shalat Ashar. Kemudian mereka 
naik kepada Allah. Lalu ditanyakan kepada mereka, ‘Apa yang 
kalian dapatkan dari amalan hamba-Ku?’ Mereka menjawab, 
‘Kami datang kepada mereka sementara mereka sedang 
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melaksanakan shalat, dan kami meninggalkan mereka sementara 
mereka s^angmelaksanakan shalat’.”^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Laits dari Amr bin Al Harits. 
Hadits ini dinilai shahih dan diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim dari hadits Abu Hurairah dari beberapa jalur periwayatan. 


^y. ^ 

J\5 :Jli ^ c5-iic- ^ 

ijOr-i Al Al 
.0^ ^ aJ| v>yij 


10917. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu 
Salamah Manshur bii\ Salamah menceritakan kepada kami, Laits 
bin Sa’ad menceritak^ kepada kami dari Yazid bin Al Had, dari 
Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, "Demi Allah, sungguh aku mohon ampun 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Waktu shalat, 555); dan Muslim (pembahasan: 
Masjid dan tempat shalat, 632). 
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dan bertobat kepada Allah dalam sehari sebanyak tujuh puluh 

kair^^ 

Hadits ini shahih tsabit dari hadits Az-Zuhri. Hadits ini 
gharib dari hadits Laits, dari Yazid. 


,0 t. 
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10918. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Abu Abdurrahman Al Muqri' menceritakan kepada kami, 
Laits bin Sa’ad menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab 
menceritakan kepadaku dari Anas bin Malik, dia berkata, 
“Rasulullah ^ terjatuh dari kuda dan beliau terluka. Maka beliau 
shalat mengimami kami dalam keadaan duduk.” 

Hadits ini masyhur dari hadits Laits bin Sa’ad dari Ibnu 
Syihab. 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Doa, 6307); dan Ahmad (2/341) dari hadits 
Abu Hurairah 4 ^. 
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10919. Abu Bakr bin Khadlad menceritEikan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Ishaq As-Sailahini menceritakan kepada kami, Laits bin Sa’ad 
menceritakan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa 
Umar bertanya kepada Nabi “Boleh salah seorang di antara 
kami tidur sedang dia dalam keadaan junub?” Beliau menjawab, 
''Hendaknya dia benMidhu sdbagadmana dia berwudhu untuk 
melaksarmkan shaktt”^^^ 

Hadits ini iroisyhur tsabitdan hadits Laits. 


65 Sr^ j5' -> • • 
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HR. Al Bukhari (pembahasan: Al Gusi (287); Muslim (pembahasan: Haidh, 
306); Ahmad (1/44); Abu Daud (pembahasan: Thaharah, 221, 222); dan Ibnu Majah 
(pembahasan: Thaharah, 585). 


44S 



Hilyatul Auliya' 


J} o? ‘6^ 

^ ^ **y’ ✓ ^ ** 


Jjf -Jj^ o? ^ 

Sf :J_^ jJ-L^j ^1 Jj-^J Cj^ 





10920. Abui Qasim Habib bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Umar bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada 
kami, Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, Laits bin Sa’ad 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, bahwa dia 
mendengar Abdullah bin Al Harits Az-Zubaidi berkata: Dia adalah 
orang yang pertama mendengar dari Rasulullah ^ ketika beliau 
bersabda, Janganlah salah seorang di antara kalian kencing dalam 
keadaan menghadap kiblat 

Dia adalah orang pertama yang menceritakan kepada 
manusia tentang hadits tersebut dari hadits Laits. 


Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Thaharah, 317); dan Ahmad (4/191). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibnu Majah. Cct Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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10921. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abdullah bin Yunus menceritakan kepada kami, 
Laits bin Sa’ad menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Al Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Aku 
memberikan wewangian kepada Rasulullah ^ ketika beliau akan 
mebksanakc^i ihram sebelum beliau niat ihram, dan juga ketika 
beliau telah bertahallul s^>elum befiau melaksanakan thawaf 
ifadah.”il2 

Hadits ini mas^ur dari hadits Abdurrahman bin Al Qasim. 


hR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, 1539); dan Muslim (pembahasan: Haji, 

1189). 
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10922. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Haitsam Al Baladi 
menceritakan kepada kami, Adam bin Abu Iyas menceritakan 
kepada kami, Laits bin Sa’ad menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ajian, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Barangsjapa mengucapkan setelah selesai shalat, Allaahu Akbar 
33 kali, Albamdulillaah 33 kali, Subhannallaah 33 kali, lalu 
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mengucapkan laa ilaaha illallaah wahdahuu laa syariika lahu, lahul 
mulku walahul hamdu wa huwa alaa kulh syain gadiir satu kali, 
sungguh dosa-dosanya akan diampuiv walaupun sebanyak hjuh di 
lautan.”'^^^ 

Hadits in masyhur d 2 ui hadits Abu Shedih. IMriwayatkan 
darinya oleh Sumai dan Suhail serta selain keduanya. Aziz dari 
hadits Laits dari Ibnu Ajian dari Abu Shalih. 


St cy-jS- ^ ^ ^ i4Ul 

55 St ^55 
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‘r*^* <Si5 ‘15^ «Sii 5^' (S^ 
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HR. Muslim (pembahasetn: Masjid, 597); dan Ahmad (2/483). 
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10923. Abu Bakr bin KhaJlad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim bin Milhan menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Bukair menceritakan kepada kami, Laits bin Sa’ad 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, bahwa 
Khalid bin Katsir Al Hamdani menceritakan kepadanya, bahwa As- 
Sari bin Ismail Al Kufi menceritakan kepadanya, bahwa Asy-Sya’bi 
menceritakan kepadanya, bahwa dia mendengar Nu’man bin 
Basyir berkata: Rasulullah ^ bersabda, "Sesungguhnya biji 
gandum dapat dijadikan khamer, gandum dapat dijadikan khamer, 
anggur dapat dijadikan khamer, kurma dapat dijadikan khamer,_ 
madu dapat dijadikan khamer. Aku juga melarang dari segala 
sesuatu yang dapat memabukkan.”^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Khalid bin Katsir. Yazid hanya 
seorang diri ketika meriwayatkan darinya. Adapun Yazid telah 
berjumpa dengan sejumlah saihabat. 
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Hadits ini shahih. 

HR. At-71muda (pembahasan; Minuman, 1872); Ibnu Majah (pembahasan: 
Minuman, 3379); dan Ahmad (4/267). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albara dalam Sunan At-Tinmidzi detn Sunan Ibnu 
Majah. Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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10924. Sulaiman bin Ahmad menceritekan kepada kami, 
Bakr bin Sahi menceritakan kepada kami, Syuaib bin Yahya dan 
AbduIIah bin Shalih menceritakan kepada, kami, keduanya berkata: 
Laits bin Sa’ad menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Sa’ad, 
dari Muhammad bin Zaid bin Muhajir bin Qunfuz, dari Abu 
Umamah Al Anshari, dari AbduIIah bin Unais, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, "Sesun^uhnya dosa yang paling besar 
adalah syirik kepada Allah, durhaka kepada kedua orang tua, 
sumpah palsu, dan seseorang yang bersumpah atas nama Allah 
sebagi sumpah yang baik namun dia memasukkan ke dalam 
sumpahnya sesuatu seperti sayap nyamuk yang akan menjadikan 
bintik hitam di dalam hatinya hingga Hari Kiamat”^^^ 


Hadits ini hasan. 

HR. At-'Rrmidzi (pembahasan: Tafsir, 3020); dan Ahmad (3/495). 

Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam Sunan At-TlrmidzL Cet. Maktabah Al 
Ma’arlf, Riyadh. 
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Hadits ini gharib dari hadits Laits dan Hisyam. Tidak ada 
yang meriwayatkan dari Nabi ^ dengan lafazh seperti ini kecuali 
Unais. 
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10925. AbduUah bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abduflah menceritakan kepada kami, Abu Shalih 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Laits bin Sa’ad 
menceritakan kepadaku, Hi^ram bin Sa’ad menceritakan 
kepadaku dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Maukah aku beritakan kepada kaUan 
bagedmEma wudhu Rasulullah Seleuajutnya dia mengaunbil air 
dengan tangan kanannya, lalu berkumur-ktimur, kemudian 
menghirup dan menyemburkannya dari hidung. 
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Hadits ini masyhur dari hadits Zaid. Hadits ini diriwayatkan 
secara gharib dari hadits Laits, dari Hisyam. 


392. Ali dan Al Hasan 


Syaikh (Abu Nu’aim) berkata: Di antara m^eka adalah dua 
saudara kembar. Dua orang yang faqih dan ahli ibadah. Ali dan Al 
Heisan putra SheJih bin Yzihya. Kedueinya diberikan karunia berupa 
ilmu, ibadah, sifat qana’ah dan zuhud. 
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10926. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Qasim bin Zakaria Ni Mutharriz menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Hisyam Ath-Thusi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Waki’ bin Al Jarrah berkata*. Ali dan Al 
Hasan bin Shalih bin Yahya dan ibu keduanya membagi malam 
menjadi tiga waktu. Pertama-tama Ali, dia melakukan giyamullail 
pada sepertiga malam pertama kemudian dia tidur. Setelah itu Al 
Hasan melakukan giyamullail pada sepertiga malam yang kedua 
kemudian dia tidur. Sdanjutnya ibu keduanya melaksanakan 
giyamullail pada sepertiga malam yang sisa. Setelah ibu keduanya 
wafat, keduanya membagi waktu malam di antara keduanya. 
Mereka menghabiskan malam hingga Shubuh. Setelah Ali wa^t, 
Al Hasan menghabiskan malam seluruhnya. 
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10927. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami secara imia Abdurrahman bin Muhammad bin Idris 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya Al Washiti 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bas^ menceritakan 
kepada kami, Abdul Quddus bin Bakr bin Khunais menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Shalih dan saudaranya Ali, 
dan Ali lebih dia utamakan dari dirinya. Al Hasan biasanya 
membaca Al Qur'an bersama ibunya. Mereka senantiasa tolong 
menolong dalam beribadah. Pada waktu malam mereka tidak 
tidur, sedangkan di siang hari mereka tidak berbuka. Tatkala ibu 
keduanya tdah wafat, mereka berdua senantiasa saling membantu 
dalam melakukan giyamullail dan berpuasa untuk diri mereka dan 
untuk ibu keduanya. Ketika Ali telah wafat, Al Hasan 
melaksanakan ibadah tersebut sendiri. Dia melakukannya untuk 
dirinya dan juga untuk AK serta Ibunya. Ketika itu Al Hasan diberi 
gelar ular lembah yang bermakna orang yang tidak tidur pada 
malam hari. Dia pernah beri^ata, “Aku malu kepada Allah Ta'ala 
untuk tidur karena kdn^nanfat. Biarlah tidur itu yang datang 
sendiri menghampiriku. Jika aku tidur kemudian terbangun 
kemudian aku tidur la^ maka Allah tidak membuat mataku tidur.” 
Al Hasan adalah seorang yang tidak mau menerima sesuatu pun 
dari orang lain. Suatu ketika anaknya datang menemuinya ketika 
dia berada di Masjid seraya berkata, “Sungguh aku lapar.” Maka 
dia memberikan sedikit penangkal lapar hingga sang pelayan pergi 
ke pasar untuk menjual apa yang diberikan oleh tuannya pada 
waktu malam. Selanjutnya dia membeli kacang adas dan membeli 
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sedikit gandum. Dia juga kembali membawa kacang adas dan 
gandum tersebut. Lalu Al Hasan mengadonnya dan 
menjadikannya roti yang pantas di makan oleh anak-anak, pelayan 
dan menyimpan untuknya dan keluarganya untuk dipakai berbuka. 
Dan beliau dalam keadaan seperti itu sepanjang hidupnya M- 
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10928. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Bahr menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: Aku 
tidak pernah melihat seorang pun yang rasa takut dan khusyu 
sangat nampak di wajahnya melebihi Al Hasan bin Shalih bin 
Huyay. Suatu malam dia melaksanakan shalat dan membaca, 
“ Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya?' (Qs. An-Naba' 
[78]: 1) Maka dia pun pingsan dan dia belum dapat 

menyelesaikannya hingga fajar terbit. 
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10929. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada keumi, Abu Bakr bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Sulaiman bin Idris Al Muqri menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Suatu ketika Al Hasan bin Shalih sangat ingin makan 
ikan. Ketika dia diberikan ikan, dan dia menggerakkan tangannya 
ke ekor ikan, tangannya bergetar. Dia pun meminta untuk 
mengangkat ikan tersebut dan tidak menyantapnya sedikit pun. 
Lalu disampaikan kepadanya kejadian tersebut. Dia berkata, 
“Ketika itu aku mengingat, tatkala aku memukul perutnya dengan 
tanganku maka pertama yang menjadi tempat kotoran pada 
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manusia adalah pemtnya. Olehnya aku tidak mampu 
menyantapnya.” 
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10930. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami. Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, bahwa Al Hasan bin Shalih berhenti 
pada tiang sebuah dinding. Kemudian dia menjadikan dinding itu 
sebagai sisir. Setelah itu dia mengentuk pintu rumah tersebut 
seraya berkata, “Aku menjadikan dinding kalian sebagai sisir, dan 
menggunakannya sebagai sisir. Maka halalkanlah itu untukku.” 
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10931. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Hajjaj bin Hamzah 
menceritcd<an kepada kami. Abu Yazid menceritakan kepada kami, 
Abbad Abu Utbah menceritakan kepada kami, dia berkata: Kami 
menjual pelayan milik Al Hasan bin Shalih. Dan dia berkata, 
“Beritahukan kepada pembdi bahwa pelayan itu pernah 
mengeluarkan dahak berupa darah satu kali ketika bersama kami.” 
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10932. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Nailah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al 
Hawari menceritakan kepada kami, Ishaq bin Khalf menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Suatu ketika Al Hasan bin Shalih datang 
ke pasar sedangkan aku bersamanya. Kemudian dia melihat ada 
yang menjahit dan ada yang melakukan permainan. Dia pun 
menangis seraya berkata, “Perhatikanlah mereka. Mereka terus- 
menerus sibuk dengan makan dcin minum sampai maut 
menjemput mereka.” 
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10933. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Hajjaj- 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Abu 
Nu’aim berkata: Al Hasan bin Shalih menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Kami memeriksa perihal sifat wara. Maka kami tidak 
menemukannya pada sesuatu pun yang l^ih ringan daripada 
lisan.” 
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10934. Muhanunad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abu Ya’la Al Maushili menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Utsman bin Abu Syaibah berkata; Aku 
mendengar Humaid bin Abdurrahman berkata: Aku mendengar Al 
Hasan bin Shalih berkata, “Barangkali saja pagi menjumpaiku 
sedangkan aku tidak memiliki uang walaupun satu dinar. Akan 
tetapi dunia seluruhnya seakan-akan telah menjadi milikku dan dia 
berada di genggaman tar^nloi.” 
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10935. Abu Utsman Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr 
dan Al Walid bin Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abdurrahman bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Washiti menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Daud bin AbduDah menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Yahya bin Yunus berkata: —dia 
menceritakan tentang Al Hasan bin Shalih— dan berkata, 
“Tidaklah aku datang pada waktu shalat melainkan aku turun 
dalam keadaan pingsan.” Dia melihat ke arah kuburan, lalu dia 
berteriak dan pingsan. 
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10936. Ahmad bin lshaq menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Jarud menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al bin Mundzir berkata: Aku mendengar Al Hasan 
bin Shalih berkata: Pada saat tiba kematian saudaraku Ali bin 
Shalih, dia mengangkat pandangannya kemudian membaca, 
"Mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiigin, 
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Mereka 
itulah teman yang sebaik-baiknya.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 69) Setelah 
itu dia menghembuskan nafas yang terakhir. Al Hasan bin Shalih 
berkata, “Kemudian kami melihat ke sisi rusuknya. Tiba-tiba kami 
melihat lubang di rusuknya yang telah sampai ke dalam tubuhnya. 
Tidak ada seorang pun keluarganya yang mengetahuinya.” 
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10937. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Bakr bin Khallad berkata: Aku mendengar 
Sufyan bin Uyainah berkata: Aku mendengar Ali bin Shalih 
berkata, “Aku melihat seakan-akan kiamat telah teijadi. Aku juga 
melihat manusia diberikan balasan berupa satu kebaikan dengan 
sepuluh kebaikan. Aku pun melihat seakan-akan aku bersedakah 
pada suatu hari dengan satu dirham namun pada saat itu tertulis 
untukku: Tidak ada kebaikan untukku dan tidak ada dosa 
untukku. 
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10938. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Musa bin Daud 
maiceritakan kepada kami, Humaid Ar-Ruwasi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Suatu ketika aku berada bersama Ali 
dan Al Hasan bin Shalih. Kemudian seorang laki-laki membacakan 
ayat untukku, "Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang 
besar (pada Hari Kiamat)” {Qs. Al Anbiyaa' (211: 103) Maka Ali 
pun menoleh ke arah Al Hasan sedangkan wajahnya telah berubah 
menjadi kuning dan hijau seraya berkata, “Wahai Hasan, 
sesungguhnya itu adalah kedahsyatan di atas kedahsyatan. Aku 
pun melihat Al Hasan ingin berteriak, lalu dia mengumpulkan 
pakaiannya kemudian menggigitnya sampai dia merasa tenang. 
Dia pun tenang dengan melakukan perihal tersebut sementara 
mulutnya telah berbusa, dan wajahnya menjadi hijau dan kuning.” 
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10939. AbduUah bin Al Haseun bin Bundar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ismail Ash-Sha'ig menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ma’in menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Shalih, dia 
berkata: Aku mendengar bahwa tatkala dikatakan kepada Isa 
“Adakah kamu mengatakan kepada manusia, 'Jadikanlah aku dan 
ibuku dua orang tuhan selain Allah? {Qs. Al Maa'idah [5]: 116) 
Remuk tulang-tulangnya.” 
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10940. Abduilah bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhecnmad bin Ismail menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Main menceritakan kepada kami, Yahya bin Ad^n menceritakan 
kiqpada kami, dia bericata: Aku mendengar Al Hasan bin Shalih 
berkata; Tatkala Lukman berkata kepada anaknya, “Sesungguhnya 
^sa ada Sesuatu perbuatan) seberat biji sawi.” (Qs. Lugmaan [31]: 

Dia merenur^cannya dan wafat. 


^ ^ ^ 'b. -\.M\ 


5i Cr^' Ijl :jlj 

^ cOiJi Sji ikJ-i. 'Ji^\ ijjii c 

^ 0^3 ‘ *^s^3 


10941. AbduUah bin Muhemnmad bin Ja'far menceritedoun 
kepada kami, Ali toi Rustum menceritakan kepyada kami, Ahmad 
\m Yahya Ash-Shufi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Gassan berkata: Aku mendengar Al Hasan bin 
Shalih beikata, “Berbuat kebaikan adalcih gizi untuk tubuh, cahaya 
ba^ hati, dan penerang bagi mata. Sedangkan berbuat keburukan 
akan mdemcthkctn tubuh, menggelapkan hati dein membutakan 
mata." 
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10941 mim. Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ali bin Rustum menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Gassan berkata: Aku mendengar Al Hasan bin 
Shalih berkata: Malam dan siang akan membuat usang segala yang 
baru, mendekatkan yang jauh. Keduanya datang dengan janji dzm 
ancaman. Siang berkata, “Wahai anak Adam, pergunakanlah 
kesempatan bersamaku, karena engkau tidak tahu barangkali saja 
engkau tidak akan bertemu denganku lagi setelah hari ini. Malam 
pun berkata kepada Adam sebagaimana yang dikatakan oleh 
siang.” 
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10942. Ahmad bin Muheummad bin Musa menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Muhammad Al Muadzdzin Ash-Shaghani 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Bukair menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Al Hasan bin Shalih 
berkata, “Engkau tidak akan menjadi seorang faqih hingga engkau 
tidak menghiraukan dunia ada di tangan siapa.” 
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10943. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Ya’qub menceritakan kepada 
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kami, Muhammad bin Yusuf Al Jauhari menceritakan kepada 
kami, Abu Gassan An-Nahdi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Al Hasan bin Shalih berkata, 
“Sesungguhnya syetan akan membukakan untuk hamba sembilan 
puluh sembilan pintu kebaikan padahal yang diinginkannya adalah 
pintu keburukan.” 




jft : jli [\ i :5iU.l] 


f 


f. VLt \iV 


10944. Ahmad bin Ja'far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Mahdi menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Yunus menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Shalih 
menceritakan kepada kami ketika menafsirkan firman Allah 
“Disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang 
telah lalif (Qs. Al Haaqqah [691: 24) dia berkata, “Kami 
mendengar maksud dari ayat di atas adalah berpuasa.” 

Ali dan Al Hasan menyandarkan riwayatnya kepada 
'beberapa orang tabiin dan tabi’ tabiin. Sedangkan yang paling 
banyak meriwayatkan hadits dan lebih terkenal adalah Al Hasan. 
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10945. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus As-Sami menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Daud Al Khuraibi menceritakan kepada kami, Ali bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari 
Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud, dari ayahnya, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, ''Allah memberikan cahaya kepada 
seseorang yang mendengar hadits dari kami. Lalu dia menghapal 
hadits itu hingga dia mens^ampaikannya kepada orang yang lebih 
kuat hapalannya darinya. Orang yang lebih kuat hapalannya 
menyampaikan hadits tersebut kepada orang yang lebih faqih 
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darinya. Berapa banyak orang yang membawa hukum figih namun 
dia tidak fagih.”^^^ 

Hadits ini diriwayatkan dari Simak oleh beberapa perawi. 
Tidak ada yang meriwayatkan dari Ali kecuali Al Khuraibi. Hadits 
ini shahih tsabit. 
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Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Ilmu, 2657); Ibnu Majah dalam Muqaddimah 
kitabnya (232) dari hadits Ibnu Mas’ud Abu Daud (pembahasan: Ilmu, 3660); dan 
At-Tirmidzi (pembahasan: Ilmu, 2656) dari hadits Zaid bin Tsabit 

Hadits ini dL\shahiHvan oleh Al Albani dalam Sunan tersebut. Cet, Maktabah Al 
Ma'arif, Riyadh. 
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10946. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Na'ilah menceritakan kepada kami, Ismail bin Umar 
Al Bajali menceritakan kepada kami, Al Hasan dan Ali bin Shalih 
bin Yahya menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Asy- 
Sya’bi, dari Abu Burdah bin Abu Musa, dari ayahnya, dia berkata: 
Rasulullah bersabda, “Ada tiga orang yang pahala mereka 
dib&ikan dua kali. Seseorang yang memiliki budak, kemudian dia 
mendidiknya dengan p&ndidikan yang sangat baik, 
mengajarkannya dengan pengajaran terbaik kemudian dia 
menikahinya. Seseorang yang berasal dari ahli kitab kemudian dia 
beriman kepada Muhammad Serta seorar^ hamba yang 
menunaikan hak Allah Ta'ala dan hak tuannya.”^^'^ 

Hadits ini shahih tsabit dan diriwayatkan oleh Al Bukhari 
serta Muslim dari Shalih, dari Asy-Sya’bi oleh somlah perawi. 
Tidak ada yang meriwayatkan secara bersamaan dari Al Hasan 
dan Ali kecuali Ismail, sebagaimana yang aku ketahui. 


HR. Al Bddiari (pembahaseun; Jihad dan peijalanan, 3011); dan Muslim 
(pembahasan: Iman, 154). 
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10947. Ayahku dan Abdullah bin Muhammad bin Ja'far di 
dalam jamaah menceritakan kepadaku, mereka berkata; 
Muhammad bin Nushair menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Umar Al Bajali menceritakan kepada kami {ha 'j; 


Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Ja'far Al Qattat menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Hasan bin 
Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
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mendengar Ibnu Umar berkata: Aku mendengar Rasulullah 
melarang jual beli budak dan menghibahkannya.^^® 


Cji (ji iL-b- - ^ ^ t A 

^ jL^f c J:- J 

^ ^ lllli- :Vli J 

*• y ^ 

c}!' cJ^ c}- (i? iS^' 

jd jjji 5i^ jOij dp Al Ji=. i^\ ot 

.lliUj isij 


10948. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Qasim menceritakan kepada kami, 
Musawir menceritakan kepada kami [ha "); 

Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Hasan bin Rasyid menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ali bin Al Ja'd menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Shalih menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 

Hadits ini shahih. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Jual beli, 4657-4659); dan Ahmad (2/9,79,107). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan An-hksa' i. Cet, Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 


476 



Hilyatul Auliya' 


Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi ^ senantiasa berziarah ke 
Masjid Quba dengan berjalan dan berkaidaraan.^^^ 

Hadits ini shahih diriwayatkan dari AbduUah bin Dinar 
oleh sejumlah perawi. 


JL^ ^ ^ 1 ^ 
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10949. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ibrahim Al Akfani menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Buhlul menceritakan kepada kami, Suwaid bin Amr Al Kalbi 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Shalih menceritakan 
kepada kami dari AbduUah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, "Gantunglah cambuk di tempat yang 
dapat dilihat oleh penghuni nimah”^^^ 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Keutamaan shalat di Makkah dan Madinah, 
1193,1194); dan Muslim (pembahasan: Hagi, 1399). 

Hadits ini hasan. 

HR. Abdun'azzaq dalam Al Mushannaf (20292); Ath-Thabtani dalam Al Kabir 
(10669-10671); dan Al Khatib Al Baghdadi dalam Tarikh-nya (12/403). 
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10949 mim. Muhamniad bin Ahmad bin Hemndaun 
menceritakem kepada kami, Muhammad bin Hanm bin Humaid 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Buhlul menceritakan kepada 
kami, Suwaid bin Abu A’mr menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari 
Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah m bersabda, Janganlah kalian 
meningkat cambuk dari keluargamu. Berikanlah rasa takut 
kepada mereka karena AUah.”^^^ 


Hadits ini dinilai hasan ol«h Al Albani dari hadits Ibnu Abbas. Uh. AshShahihah 
(3/431,432). 

Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabrani dalam Ash-Shagir(l/^). 

Al Hatsami dalam Majma' Az-Zawa Vi/(8/106) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani dalam Ash-Shagir dan AJ Ausatii. Di antara peravwnya terdapat Al 
Hasan bin Shalih bin Huyai, yang dinyatakan tsigah oleh Ahmad dan lainnya. 
Sedangkan An-Nawawi dan lainnya menyatakannya dha'if . Sanad hadits ini 
kedudukannya jayyid” 
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Hadits ini gharib dari hadits Abdullah bin Dinar dan Al 
Hasan. Suwaid hanya seorang diri meriwayatkannya dari Al 
Hasan. 
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10950. Al Fadhl bin Muhammad bin Abdullah Al Asbahani 
menceritakan kepada kami di Bashrah, Muhammad bin Ahmad 
bin Ishaq At-Tustari menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali 
bin Affan menceritakan kepada kami, Yahya bin Fudhail 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Shalih menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Umar, dia berkata: Umar berkata, “Wahai Rasulullah, 
sungguh aku junub pada waktu malam.” Maka Rasulullah ^ 
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bersabda, “Berwudhulah, kemudian cuci kemaluanmu, lalu 
tidur. 

Syaikh Abu Nu’aim berkata: Demikian Yahya bin Fudhail 
menceritakan kepada kami. Yang benar adalah bahwa riwayat 
Yahya bin Fudhail dari Al Hasan gharibul hadits. 


J\ J 6uip cisilll ^ 

5^ i? 
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10951. Abu Bakr bin Khallad dan Sa’ad bin Muhammad 
An-Naqid menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Ali bin Hakim menceritakan kepada kami, Humaid bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Jabir bin 


HR. Al Bukhari (pembahasan; Membasuh, 290); dan Muslim (pembahasan: 
Haidh, 306/25). 
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Samurah, dia berkata, “Aku melihat tanda di pundak Rasulullah 0 
seperti telur merpati. 

Aku tidak mengetahui yang meriwayatkan dari Al Hasan 
kecuali Humaid. 
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10952. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Gannam menceritakan kepada kami, Abu Bakr bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada keuni, Ubaidillah bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Shalih, dari Simak 
bin Harb, dari Jabir bin Samurah, bahwa Nabi ^ tidak wafat 
hingga beliau shalat sambil duduk. 

Aku tidak mengetahui seorang pun yang meriwayatkan dari 
^ Hasan selain Ubaidillah bin Musa. 


HR. Muslim (pembahziseui: Keutamaan, 2344); At-Tinnidzi (pembahasan: 
Manaqib, 3644); dan Ahmad (5/90, 95, 98). 

^24 hR. Muslim (pembahasan: Shalat Musafir, 734). 
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10953. Sulaiman bin Ahmad, Al Qadhi Abu Muhammad, 
Abu Ahmad dan ayahku dalam jamaah menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Muhammad bin Nushair menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Amr Al Bajali menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Shalih menceritakan kepada kami dari Abu Ya’qub, 
dari Ibnu Abu Aufa, dia berkata, “Kami berperang bersama 
Rasulullah ^ sebanyak tujuh peperangan. Pada saat itu kami 
makan belalang. 

Hadits ini diriwayatkan dari Abu Ya’qub oleh banyak 
perawi. Di antaranya Ats-Tsauri, Syu’bah, Amr bin Said bin 
Masruq, Abu Khalid Ad-Dalani, Sufyan bin Uyainah, Shadaqah bin 
Abu Umar, Zaidah, Abu Al Ahwas, Syarik, Qais dan Abu Awanah, 
Yunus bin Abu Ya’fur, dan Muhammad bin Bisyr Al Aslami. Nama 
Abu Ya’fur adalah Wiqdan Al Abdi. 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Sembelihan dan Buman, 5495); dan Muslim 
(pembahasan: Bunian dan sembelihan, 1952). 
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10954. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Shadaqah menceritakan kepada kami, 
As-Sari bin Yahya menceritakan kepada kami, Qabishah bin 
Uqbah menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Shalih, dari 
Abu Ya’fur, dari Ibnu Abu Aufa, bahwa Nabi ^ menshalatkan 
jenazah, dan beliau melakukan empat kali takbir. 

Hadits ini gharib dari hadits Al Hasan. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Qabishah. 
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10954 mim. Al Qadhi Abu Ahmad dan Abdullah bin 
Muhammad dalam jamaah menceritakan kepada kami, mereka 
beritata: Muhammad bin Nushair menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Amr menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil, 
dari Jabir, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, Hamba mana saja 
menikah tanpa izin tuannga atau k^jarganya maka dia 
diang^p pezina atau pdacur.”^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Al Hasan. Kami tidak 
mencatati^ kecuafi dari hadits Ismail. 


\SjS3~ V^jU- —\.^oo 
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Hadits ini hasan. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Nikah, 1111, 1112); Abu Daud (pembahasan: 
Nikah, 2078); dan Ahmad (3/377). 

Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam Sunan At-Timudn dan Abu Daud. 
Cet, Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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10955. Ayahku menceritakan kepadaku dalam sebuah 
jamaah, mereka berkata; Muhammad bin Nushair menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Amr menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Haritsah bin 
Muhammad, dari Amrah, dari Aisyah, dia berkata, “Sekiranya 
Nabi ^ mengetahui apa yang diperbuat oleh para wanita setelah 
kematian beliau, niscaya beliau akan melarang para wanita datang 
ke masjid sebagaimana wanita Bani Israil dilarang ke masjid.” 

Kami tidak mencatat dari hadits Al Hasan perawi yang 
bernama Ali kecuali dari jalur ini. 
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10956. Ahmad bin Ja'far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Mahdi menceritakan kepada kami. Abu Nu’aim 
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menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Shalih menceritakan 
kepada kami dari Ashim bin Ubaidillah, dari Salim, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Aku melihat Nabi ^ mengusap kedua 
khufnya dengan menggunakan air pada saat safar.” 

Aku tidak mencatatnya sebagai sanad yang Ali dari hadits 
Al Hasan kecuali dari jalur ini. 
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10957. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami. Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Abu Zubair, 
dari Jabir, dia berkata: Rasulullah bersabda, "Barangsiapa 
shaJat bersama imam maka bacaan imam adalah bacaannyaA^ 


Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Mendirikan shalat, 850). 

Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam Sunan Ibnu Majah. Cet, Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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10958. Ayahku menceritakan kepadaku dalam suatu 
jamaah, mereka berkata: Muhammad bin Nushair menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Amr menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Abu Zubair, 
dari Jabir, bahwa Nabi melarang jual beli dalam bentuk 
muhagalah dan muzabanah, serta menjual kurma bertahun- 

tahun.”l28 
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Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (pembahas^u 1 : Jual beli, 1290, 1313); Ibnu Majah (pembahasan: 
Perdagangan, 2266); dan An-Nasa'i (pembahasan: Sumpah dan nadzar, 3879, 3880, 
3883). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan tersebut. Cet, Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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10959. Al Qadhi Abu Ahmad dan Abu Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Mahmud bin 
Ahmad bin Al Faraj menceritakan kepada kami, Ismail bin Amr 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Shalih menceritakan 
kepada karni dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, ^Barangsiapa 
melaksanakan shalat setelah shaJat Jum’at, maka dia hendaknya 
melaksanakan empat rakaat”^^ 

Diriwayatkan dari Al Hasan oleh Salamah Al Ausi. 


^ /f UJai- jjJ. 


hR. Muslim (pembaliasan: Jum’at, 881); dan Abu Daud (pembahasan; Shalat 

1131). 
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10960. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib Al 
Arghiyani menceritakan kepada kami, Abu Humaid Ahmad bin 
Muhammad bin Al Mughirah Al Himshi menceritakan kepada 
karru, Salamah Al Aushi menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Suhail seperti hadits di atas. 
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10961. Al Qadhi Abu Ahmad dan Abu Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Ismail bin Amr menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
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Ibrahim Al Hajari, dari Abu Al Ahwas, dari Abdullah bin Mas’ud, 
dia berkata; Rasulullah ^ bersabda, “Haramnya harta seorang 
muslim sebagaimana keharaman darahnya.”^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Al Hasan dan Al Hajari. 
Diriwayatkan oleh Ismail bin Abu Khalid dari Qais bin Abu Hazim, 
dari Ibnu Mas’ud sebagaimana hadits di atas. 
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Hadits iri haseai. 

HR. Al Bazzar dan Abu Ya’la sebagaimana disebutkan dalam Majma' Az-Zawa ’id 
(4/172). 

Al Hatsami berkata, “Di dalam sanad hadits ini terdapat Muhammad bin Dinar, 
yang dinyatakan tsigah oleh Ibnu Hibban dan jamaah. Sedangkan jamaah yang 
lainnya menganggapnya dha’if. Adapun sebagian perawi Abu Ya’la tsigah.” 

Aku berkata: Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Shahih A! Jami’ 
(3140). 
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10962. Abdullah bin Al Hasan bin Bundar menceritakan 
kepada kami, Ismail Ash-Sha'ig menceritakan kepada kami, Abu 
Gassan Malik bin Ismail menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Adi bin 
Tsabit, dari Al Bara' bin Azib, dia berkata: Aku bertemu dengan 
pamanku yang sedang membawa panji. Aku bertanya, “Kemana 
engkau hendak pergi?” Dia menjawab, “Nabi # mengutusku 
kepada seseorang yang menikahi istri ayahnya sepeninggal 
ayahnya untuk menebas lehernya. Atau dia berkata: untuk 
membunuhnya.” 

Diriwayatkan oleh Waki’ bin Jarrah dari Al Hasan bin 
Shalih semisal hadits di atas. 
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10963. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ibrahim bin Qilash moiceritakan kepada kami, Ahmad bin 
''“"•^unus menceriteikan kepada keumi, Al Hasan bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku moidengar Ismail bin 
'^-Abu Khalid berkata: Aku mendengar Qais bin Abu Hazim berkata: 
Aku mendengar Adi bin Umair Al Kindi berkata: Aku mendengar 
Rasulullah m bersabda, “Barangsiapa di antara kalian yang 
beramal, kemudian dia menyembunyikan jahitan dan yang lebih 
bernilai dari itu maka dia termasuk orang yang melakukan 
penipuan. Dia akan datang bersama yang disembunyikannya pada 
Hari Kiamat. 

Hadits ini masyhur dari hadits Ismail. Diriwayatkan secara 
gharib dari hadits Al Hasan. 



10964. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Muhammad Al Muzani menceritakan kepada kami. Abu 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (4/192); dan Ath-Thabrani dalam Ash-Shagiri^/26). 
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Gassan An-Nahdi menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Al Aswad, 
dari Aisyah, bahwa Nabi ^ tidak lagi berwudhu setelah mandi. 

Apa yang kami catat kedudukannya Idjih tinggi dari hadits 
Al Hasan kecuali dari jalur ini. 
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10965. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Mihran Ad-Dainuri menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Shalih maiceritakan kepada kami dari Bukair bin Amir, 
dari Ibnu Abu Nu’aim, dari Al Mughirah bin Syu’bah, dia berkata: 
Rasulullah ^ berwudhu dan mengusap kedua khufnya. Maka aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah aigkau lupa?” Beliau 
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menjawab, “Bahkan ei^kau yang lupa. Seperti inilah yang 
dijD&rintahkan kepadaku oleh Rabbku 


Daud bin Nushair Ath-Tha'i 


Syaikh Abu Nu’aim berkata: Di antara mereka adalah Abu 
Sulaiman Daud bin Nushair Ath-Tha'i, seorang faqih yang cerdas, 
pandangannya luas, dan ahli ibadah. Senantiasa merenung untuk 
m^cari pelajaran, terdahulu dalam segala hal, selalu siap sedia, 
menunggu dan maju. Ma:asa sedih karena berpisah, dan senang 
berbagi. 

Disebutkan, bahwa tasawuf akan tinggi jika berpacu, dan 
akan rendah jika didahului. 


Ji u? 




ly- 


Hadits ini dha ’if 

HR. Abu Daud (pembahasan: Thaharah, 156). 

Hadits ini dinilai dha 'if oleh Al Albani dalam Sunan Abu Daud. Cet. Maktabah Al 
Ma’arif. Riyadh. 
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10966. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Mahmud bin Salamah bin Said menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Seorang laki-laki bertemu dengan Daud Ath- 
Tha'i dan bertanya kepadanya tentang hadits. Maka Daud 
berkata, “Tinggalkanlah aku, karena aku bersegera untuk 
mengeluarkan diriku.” Jika Sufyan ditanya tentang Daud, dia 
berkata, “Ath-Tha'i sangat mengerti akan dirinya.” 
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10967. Abu Bakr Ahmad bin Ja'far bin Hamdan 
mencoitakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Isa menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Mubarak berkata, 
“Apakah masih ada sesuatu selain yang dilakukan oleh Daud Ath- 
Tha'i?” 
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10968. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Imran 
menceritakan kepada kami, Aswad bin Salim menceritakan kepada 
kami, bahwa Daud Ath-Tha'i pernah berkata, “Para ahli ibadah 
telah mendahuluiku dan meninggalkan aku. Sungguh amat 
disayangkan!” 
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10969. AbduUah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Ya’Ia Al Maushili menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Husain Al Buijulani menceritakan kepada 
kami, Zhufur bin Abdurrahman —paman Yahya Al Himmani— 
berkata: Aku bertanya kepada Daud, “Apa pendapatmu tentang 
memanah, sesungguhnya aku ingin belajar memanah?” Dia 
menjawab, “Memanah itu sangat bagus. Hanya saja waktu yang 
engkau gunakan untuk belajar adalah hari-harimu. Maka 
perhatikanlah bagaimana engkau menghabiskan hari-harimu.” 
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10970. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Utsman Ath-Thayalisi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad Al Khurasani menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Sufyan bin Uyainah berkata: Daud adalah 
seorang yang memahami, mengetahui, kemudian mengamalkan. 
Dia pernah duduk di Majelis Abu Hanifah. Suatu ketika dia 
memukul seseorang. Maka Abu Hanifah berkata kepadanya, 
“Tangan dan lisanmu panjang.” Sufyan bin Uyainah berkata: Daud 
pun berubah dan tidak pernah lagi berbicara. Sufyan berkata; 
Ketika Daud mengetahui bahwa dia memiliki kecerdikan, dia pun 
berpegang kepada kitab-kitabnya dan menyimpannya di lemari. 
Selanjutnya dia fokus dalam beribadah dan memilih untuk 
menyendiri. Zaidah bin Qudamah adalah sahabatnya. 

Sufyan berkata: Suatu hari Zaidah datang menjenguknya. 
Zaidah berkata kepadanya, “Wahai Abu Sulaiman, 'Aliif Laam 
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Miiim. Telah dikalahkan bangsa Romawi’." (Qs. Ar-Ruum [30]: 1- 
2) Sufyan berkata: Daud ingin menjawab maksud dari ayat tersebut 
dan berkata kepada Zaidah, “Wahai Abu Ash-Shalt, orang yang 
menjawabnya dihentikan dan masuk ke dalam rumahnya.” 
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10971. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ya’qub menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
Muhammad bin Idris menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sufyan Abdurrahim bin Mutharrif Ar-Ruwasi — 
Anak paman Waki’ bin Al Jarrah di Al Jazirah— berkata: Ibnu As- 
Sammak bercerita tentang kezuhudan Daud Ath-Tha'i tatkala dia 
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akan meninggal, “Wahai manusia. Sesungguhnya penduduk dunia 
berlomba-lomba dalam kegelapan hati, kebimbangan diri serta 
capeknya badan bersamaan dengan dahsyatnya timbangan. Maka 
keinginan akan melelahkan pelakunya baik di dunia maupun di 
akhirat. Sedangkan kezuhudan akan memberikan rasa tenang bagi 
pelakunya baik di dunia maupun di akhirat. Sesungguhnya Daud 
memperhatikan dengan mata hatinya apa yang ada di 
hadapannya. Hingga mata batinnya mengalahkan mata kasarnya. 
Seakan-akan dia tidak melihat apa yang kalian lihat dan kalian 
tidak melihat apa yang dilihatnya. Kalian heran melihatnya, 
sedangkan dia heran melihat kalian. Dia melihat kalian berlomba- 
lomba dan tertipu. Akal-akal kalian telah dikuasai oleh dunia. 
Hingga hati kalian mati disebabkan cinta kepada dunia. Sementara 
diri-diri kalian sangat mencintai dunia. Pandangan fokus kepada 
dunia. Orang-orang zuhud merasa takut kepada kalian. Jika 
engkau melihatnya engkau mengetahui bahwa orzung itu adalah 
pecinta dunia dan mabuk kepada dunia. Demikizun itu karena dia 
hidup di tengah-tengah orang mati. 

Wahai Daud, alangkah menakjubkan dirimu. Lebih 
menakjubkan lagi karena engkau adalah pemilik masamu. Engkau 
kondisikan dirimu eksis deilam diam hingga engkau menguasai 
dirimu dalam keadilan. Engkau menghinakannya dengan tujuan 
memuliakannya. Engkau merendahkannya untuk meninggikannya. 
Mengabaikannya dengeui tujueun mengagungkannya, 
melelahkannya untuk membahagiakannya, membuatnya lapar 
dengan tujuan mengenyangkannya, membuatnya dengan tujuan 
meredakan rasa haus, menggunakan pakaian kasar dengan tujuan 
mendapatkan peJtaizui yang lembut, dan mengkonsumsi makanan 
yang jelek guna mendapatkan makanan yang lezat. Engkau 
mematikeun dirimu sebelum mati, menguburkannya sebelum 
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dikubur, dan menyiksanya sebelum disiksa. Engkau menghilangkan 
dirimu dari maniisia agar tidak diingat. Engkau menjadikan dirimu 
enggan kepada dunia hingga dunia tidak mempunyai apa-apa dan 
tidak membahayakan. Engkau menjauhkan dirimu dari dunia, baik 
itu perriikahan, makanan dan pakaiarihya dan mendekat kepada 
akhirat, pernikahan, pakadan, sutera yang halus, juga kain sutera, 
dan sutera yang tebal. Aku berkeyakinan sungguh engkau telah 
mendapatkan apa yang engkau inginkan dan dambakan. 
Kemuliaanmu nampak pada ilmu dan kesendirianmu bukan pada 
wajah dan apa yang kelihatan di dirimu. Engkau faqih terhadap 
agamamu kemudian engkau meninggalkan manusia mengeluarkan 
fatwa dan berlaku seperti ahli fiqih. Engkau mendengarkan hadits 
kemudian engkau meninggalkan manusia berbicara tentang hadits 
dan meriwayatkan hadits. Engkau menjaga ucapan dan 
membiarkan manusia berbicara. Engkau tidak merasa iri kepada 
orang-orang yang terpilih dan tidak mengungkapkan aib orang- 
orang yang berbuat jahat. Engkau menolak pemberian raja. Tidak 
menerima hadiah yang diberikan oldi para gubernur. Engkau tidak 
tergoda oleh kdnginan, dan tidak mengharap dibuatkan oleh 
manusia. Engkau merasa senang jika menyendiri dengan Allah. 
Engkau merasa risih jika engkau duduk-duduk berkumpul dengan 
orang-orang. Engkau merasa risih dengan konsep ketenangan 
menurut manusia, dan merasa tenang dengan dirimu walaupun 
menurut orang lain sangat mengherankan. Engkau melewati batas 
safar para musafir, dan melewati batas waktu orang-orang dalam 
penjara. 

Para musafir membawa makanan dan bekal yang akan 
mereka makan, sedangkan engkau hanya membawa satu atau dua 
buah roti untuk waktu sebulan yang engkau simpan di tempatmu. 
Jika engkau hendak berbuka engkau mengambil sesuai 
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kebutuhanmu saja. Engkau menaruh roti tersebut di tempat 
makanmu dan menyiramnya dengan air secukupnya kemudian 
menempatkannya pada tempatnya. Itulah lauk paukmu, 
khalwatmu dan tidurmu. Barangsiapa mendengar kesabaranmu dia 
akan berusaha untuk sabar atau berkeinginan untuk bersungguh- 
sungguh sepertimu. Aku berkeyakinan bahwa engkau telah 
bersama orang-orang yang telah lalu. Engkau teleJi melampaui 
orang-orang yang lain. Engkau melelahkan para ahli ibadah. 

Wahai Daud, engkau hidup bersama orang-orang 
belakangeui namun engkau melampaui orcmg-orang yang 
terdahulu. Engkau hidup pada masa orang-orang berlomba-lomba 
kepada dunia namun engkau memilih untuk hidup dalam 
kezuhudan. Adapun orang yang hidup dalam penjara mereka 
ditahan bersama manusia lainnya hin gg a mereisa mendapatkan 
rasa tenang karena hidup bersama dengan jumlah yang banyak. 
Sedangkan dirimu, engkau penjarakan dia seorang diri di dalam 
rumahmu. Tidak ada yang di ajak berbicara dan tidak ada teman 
duduk. Aku tidak tahu, mana dari dua perkara yang lebih berat 
bagimu? Menyendiri di rumahmu, engkau lakukan berbulan-bulan 
atau bertahun-tahun? Atau engkau meninggalkan makanan dan 
minuman. Engkau tidak makan dan tidak minum sesuatu pun. 
Tidak ada yang menutupi pintumu. Tidak kasur yang engkau 
duduki. Tidak ada pendingin yang mendinginkan airmu. Tidak ada 
penyimpanan yang menyimpan makan siang dan makan 
malammu. Tempat tidurmu engkau tinggalkan dan tempat 
makanmu engkau abaikan. Dan semua perkaramu wahai Daud 
sangat menakjubkan! Apakah oigkau tidak menginginkan air 
dingin? Makanan yang lezat? Pakaian yang lonbut? Ya! Hanya 
saja engkau berlaku zuhud terhadap semua yang ada di depan 
matamu yang menggodamu dan menggereikkzin keinginanmu. 
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Alangkah kecilnya apa yang engkau lakukan. Alangkah hinanya 
apa yang engkau tinggalkan. Dan alangkah mudahnya apa yang 
engkau amalkan jika di bandingkan dengan impian dan cita- 
citamu. Adapun engkau, telah mendapatkan kesuksesan dengan 
mh yang segera pergi. Dan InsyaAllah, engkau menempuh jalan 
yang cepat. Engkau meninggalkan popularitas agar engkau tidak 
terjerumus dalam rasa takjub dan bencarta popularitas. Tatkala 
engkau wafat, engkau populer saat kematianmu serta engkau 
dikenakan pakaian amal-amalmu. Engkau merahasiakan amal- 
amalmu dan Allah menampakkannya pada hari ini. Demikian itu 
sangat memberikan manfaat yang besar untukmu dan memberikan 
rasa takut kepada hadirin. Sddranya engkau bisa menyaksikan 
pada hari ini akan banyaknya pengikutmu. Niscaya engkau 
mengetahui sungguh Rabbmu telah memberikan kemuliaan dan 
kehormatan padamu. Maka katakanlah kepada sahabat- 
sahabatmu: Pada hari ini merd» berbicara dengan lisan-lisan 
mereka. Sungguh, Allah telah menampakkan keutamaan apa yang 
engkau lakukan. Sekiranya engkau tidak beristirahat dari amalan 
yang engkau lakukan, cukuplah indahnya pemandangan hari ini 
dan banyak pengikutmu sebagai saksi. Sungguh Rabbmu tidak 
menyia-nyiakan hamba yang taat, juga tidak lupa kepada hamba 
yang beramal. Allah berteiirrra kasih kepada hamba-Nya yang 
berbuat dengan nikmat-Nya kepada mereka. Melebihi rasa syukur 
hamba kepada Rabbnya. Maha suci Allah, Dzat Yang Maha 
Bersyukur, Yang Memberikan Balasan, dan Memberikan Pahala.” 
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10972. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isa bin As-Sakan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu As-Sammak berkata di hadapan jenazah Daud Ath- 
Tha'i: Alangkah menakjubkan dirimu. Yang lebih menakjubkan 
lagi bahwa engkau adalah pemuka zamanmu. Engkau mengubur 
dirimu sebelum engkau dikuburkan. Engkau mematikannya 
sebelum dia dimatikan. Engkau hanya bertahan dengan satu atau 
dua buah roti. Roti itu engkau tempatkan di tempatnya. Tatkala 
tiba waktu malam engkau mendekatkannya, kemudian 
mengeluarkannya. Selanjutnya engkau menuangkan air ke rotimu 
sebagai laukmu. Itulah lauk dan makananmu. Engkau tidak 
menghiraukan makanan padahal tujuanmu mendapatkan makanan 
yang lezat. Engkau mengenakan pakaian kasar dengan tujuan 
mendapatkan pakaian yang halus. Tidak ada peninggalanmu yang 
mewah. Apa yang dalam pandangan manusia indah, namun 
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bagimu adalah hal yang menakutkan. Sedangkan apa yang 
dipandang orang menakutkan, indah dalam pandanganmu. 
Engkau menjadikan dirimu faqih kemudian meninggalkan manusia 
mempelajari ilmu figih. Engkau belajar untuk dirimu sendiri 
kemudian meninggalkan manusia belajar. Siapa saja yang 
mendengar perihal kesungguhanmu niscaya dia akan bersungguh 
sepertimu. Melakukan sebagadmana yang engkau lakukan. Bigkau 
meninggalkan popularitas dalam hidupmu agar tidak terkena 
bencana popularitas. Ketika engkau wafat Rabbmu membuat 
engkau terkenal dengan mengenakanmu pakaian amal-amalmu. 
Dan orang-orang pun iri kepadamu. Sekiranya engkau bisa melihat 
para pengikut hari ini. Sungguh, engkau akan mengetahui bahwa 
Allah telah memuliakanmu dan memberikan kehormatan padamu. 
Sekiranya keluarga Thaia berkata dengan lisan-lisannya tentang 
kemuliaan dirimu, sungguh itu memang pantas untukmu wahai 
Abu Sulaiman.” 
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10973. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Abu Syuaib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Imran Al Akhnasi menceritakan kepada kami, Al Walid 
bin Utbah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar seseorang bertanya kepada Daud Ath-Tha'i, “Wahai 
Abu Sulaiman, apakah engkau tidak beristirahat?” Dia menjawab, 
“Aku sibuk dari hal itu.” 
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10974. Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhanmnad bin Yahya bin Isa menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Muhammad At-Taimi 
berkata: Aku mendengar AbduUah bin Daud Al Khuraibi berkata: 
Dikatakan kepada Daud Ath-Tha'i, “Mengapa engkau tidak 
menata jenggotmu?” Dia menjawab, “Sesungguhnya jika demikian 
maka aku adalah orang yang maniliki waktu luang.” 
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10975. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ya’qub menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
Muhammad bin Idris menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya bin Umar Al Wasithi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bisj^ menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar 
Al Ju’fi menceritakan kepada kami, dia berkata kepada Daud Ath- 
Tha'i, "Mengapa engkau tidak menata jenggotmu?” Dia 
menjawab, “Dunia itu adalah tempat berduka.” 


I"'i "'J X •T'' ^*’'T'' ^si* i "y 

ILA?» ^ Jsj y\ 

“"el X '('i*' ^ Jl 9 ^ * 1 

liii cJjjfe J,-l!)l ^ ijis oU 11! : jli 


S13 


Hilyatul Auliya' 


^ ojis u fli 

:V5-f IM 

^il)i JUS ^ilii lii ^>- 

^il!i 3ii .6^^ i-ilii iSi ^ 

^iS y LllS cLsI^iL'CJ 3li> Ji- oil> :liU- 




l''. •' • i 1 'k *. U e'” -'T 

1 ^ jj» 

aJ JapII cij-lip ^ 

.aJL^p /u 


10976. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Bakr bin 
Khalf menceritakan kepadaku, lshaq bin Manshur —ketika berada 
di Bagdad pada tahun dua ratus lima puluh— menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Ketika Daud Ath-Tha'i meninggal, orang-orang 
memakamkan jenazahnya. Ketika jenazahnya telah dikuburkan, 
Ibnu As-Sammak berdiri kemudian berkata, “Wahai Daud, engkau 
menghidupkan malammu pada saat orang-orang terlelap tidur.” 
Maka para hadirin serentak berkata, “Engkau benar. Engkau 
mendapatkan laba ketika orang-orang menderita kemgian.” Para 
hadirin serentak berkata, “Engkau benar.” Hingga Ibnu As- 
Sammak menyebutkan seluruh keutamaan Daud Ath-Tha'i. 
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Tatkala hadirin telah pergi. Abu Bakr An-Nahsali berdiri seraya 
memuji Allah dan berkata, “Wahai Rabb, sungguh orang-orang 
telah mengatakan apa yang mereka ketahui. Ya Allah, ampunilah 
Daud Ath-Tha'i dengan rahmat-Mu, dan janganlah Engkau sia- 
siakan amalannya.” 
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10977. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Ya’qub menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
Muhammad bin Idris menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya Al Wasithi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Bisyr menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar Al Ju’fi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Suatu hari Daud Ath- 
Tha'i mengadu. Adapun sebab sakitnya, bahwa dia melewati satu 
ayat yang menceritakan tentang neraka. Daud Ath-Tha'i 
membaca ayat tersebut berulang-ulang pada malam itu. Ketika 
pagi hari dia pun sakit. Kemudian orang-orang menemukannya 
telah meninggal sedangkan kepalanya berada di batu bata. Mereka 
pun membuka pintu rumah. Selanjutnya kerabat dan tetangganya 
masuk bersama Ibnu As-Sammak. Tatkala Ibnu As-Sammak 
melihat ke arah kepalanya, dia berkata, “Wahai Daud, engkau 
telah melanjangi para pembaca Al Qur'an.” Tatkala mereka 
membawanya ke kuburan. Orang-orang keluar mengiringi 
jenazahnya dalam jumlah yang banyak. Hingga gadis-gadis 
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pingitan pun ikut kduar. Ibnu As-Sammak, “Wahai Daud, Engkau 
memenjarakan dirimu sebelum engkau dipenjara. Engkau 
menghisab dirimu sebelum engkau dihisab. Hari ini, engkau telah 
melihat harapanmu. Demi impianmu engkau berbuat dan 
beramal. ” Setelah itu Abu Bakr bin Iyas berkata, saat berada di 
ujung kubur, “Ya Allah, janganlah engkau menyerahkan urusan 
Daud kepada amal-amalnya.” Mendengar itu orang-orang pun 
heran dengan doa yang diucapkan oleh Abu Bakr. 
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10978. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Rasyid menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Hassan Al Azraq menceritakan kepada 
kami, Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, dia berkata: Telah 
sampai kabar kepadaku bahwa ketika Daud Ath-Tha i akan 
dimakamkan para hadirin menyampaikan tanggapan- 
tanggapannya. Selanjutnya Abu Bakr An-Nahsyali berdiri di atas 
kuburnya seraya berkata, “Ya Allah, janganlah Engkau 
menyerahkan urusannya pada ameJ-amalnya.” 
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10979. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Umar bin Hafsh menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Khalil Al Qumasi menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abui Abbas bin As-Sammak berkata: 
Aku masuk kepada Daud Ath-Tha'i pada hari kematiannya. 
Ketika itu mayatnya ditempatkan di dalam rumah di atas tanah 
sedangkan di bawah kepalanya sebuah batu bata. Aku pun 
menangis melihat keadaannya. Selanjutnya aku menyebutkan apa 
saja yang disiapkan oleh Allah Ta'ala bagi wali-wali-Nya. Aku 
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berkata, “Wahai Daud, engkau memenjarakan dirimu sebelum 
engkau dipenjara. Engkau mengadzab dirimu sebelum engkau di 
adzab. Pada hari ini engkau menyaksikan balasan amal yang 
engkau persembahkan.” 
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10979 /72^. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Muhammad bin Umar menceritakaoi kepada kami, Abdullah 
bin Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Ja'far Al Kindi pada saat pemakaman Bisyr 
Al Harits berkata: Ibnu As-Sammak masuk kepada Daud Ath- 
Tha'i di hari kematiannya. Sementara jenazahnya berada di atas 
tanah. Ibnu As-Sammak beikata, “Wahai Daud, engkau 
memenjarakan dirimu sebelum engkau dipenjeufakan. Engkau 
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mengadzab dirimu sebelum engkau diadzab. Pada hari ini engkau 
melihat balasan amal yang engkau persembahkan.” 
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10980. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Hasan Al Hadzza' menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isa Ar-Rabisyi menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Engkau melihat orang-orang pada berdatangan kemari 
selama tiga malam karena khawatir tidak bersua dengan jenazah 
Daud. Aku juga melihat orang-orang sanuanya menangisinya. Aku 
tidak bisa mengibaratkannya kecuali ketika dia dikeluarkan.” 
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10981. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bm Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi 
menceritakan kepadaku, dia ba-kata: Aku menyaksikan jenazah 
Daud Ath-Tha'i, dan aku hadir pada hari kematiannya. Aku tidak 
pernah melihat orang yang paling lama dicabut nyawanya 
melebihinya. Kami datang kepadanya pada waktu malam, 
sedangkan kami telah mendengar suaranya sebelum kami masuk. 
Kemudian kami kembali lagi kepadanya sementara dia masih 
dalam keadaan seperti itu. Kami pun tidak meninggalkannya 
hingga dia wafat. 
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10982. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Bisyr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku menghadiri jenazah 
Daud. Dia berduka sejam demi sejam kemudian kami dustakan. 
Selanjutnya dia dibawa dengan menggunakan dua atau tiga buah 
tikar. Tikar itu dipisah-pisah karena banyaknya pelayat. 
Kemudiaan tikarnya diganti. Selanjutnya dia dishalatkan secara 
bergantian. Sungguh, aku melihatnya dimasukkan ke dalam kubur, 
kemudian datang suatu kaum lalu mengambil dan membawanya 
dan mengembalikannya lagi ke dalam kubur. 
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10983. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Walid Al Umawi menceritakan kepada kami. Abu Daud 
Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku datang 
ke Kufah guna menghadiri kematian Daud Ath-Tha'i. Aku tidak 
pernah melihat seorang pun yang paling berat kematiannya 
melebihi dirinya. Dalam keadaan diam aku mendengar suara 
rintihannya seperti suara lembu.” 
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10984. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
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kepada kami, Yusuf bin Hannas menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Yunus bin Urwah berkata, “Para pelayat 
mengerumuniku pada jenazah Daud Ath-Tha i hingga sandalku 
putus dan hilang. Demikian juga mantelku terlepas lalu hilang.” 
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10985. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami. Abui Harisy Ahmad bin Isa Al Kilabi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Syabbuwaih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata; Aku 
mendengar Hafsh bin Humaid berkata; Aku bertanya kepada 
Daud Ath-Tha'i tentang suatu masalah. Dia menjawab, 
“Bukankah para prajurit tatkala akan berperang mereka 
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menyiapkan persenjataannya? Jika umurnya hanya dihabiskan 
untuk mengumpulkan alat-alat perang, maka kapankah dia akan 
berperang? Sesungguhnya ilmu itu alat untuk beramal. Jika 
umurnya hanya dihabiskan untuk menuntut ilmu, maka kapan dia 
akan beramal?” 
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10986. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Al Abbas menceritakan kepada kanu, Abu 
Bakr Al Usynaru menceritakan kepada kami, Abbas bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari 
menceritakan kepada kami, sdsa^an sahabat kami menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Adapun penyebab uzlahnya (menyendiri) 
Daud Ath-Tha'i, bahwa dia pernah duduk di majelis Abu Hanifah. 
Kemudian Abu Hanifah berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Subiman, adapun alat-alat, sungguh kami telah mengetahuinya.” 
Daud bertanya, “Lalu apakah yang tersisa?” Abu Hanifah 
menjawab, “Yang tersisa adalah amal.” Daud berkata, ‘Maka 
diriku mendorongku untuk m^akukan uzlah dan menyendiri. Aku 
berkata kepada diriku, ‘Hingga engkau duduk bersama mereka 
sampai engkau tidak mendapadtan masalah la^’.” Dia berkata: 
Kemudian dia duduk bersama mereka selama satu tahun sebelum 
melakukan uzlah. Dia berkata: Selanjutnya pertanyaan-pertanyaan 
terus disampaikan, dan aku sangat perlu memberikan jawaban 
melebihi kebutuhan orang yemg dahaga. Namun pertanyaan- 
pertanyaan itu tidak dijawab. Dia berkata: Aku pun meninggalkan 
mereka setelah itu. 
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10987. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami. 
Sahi bin Ashim menceritakein kepada kami, Utsman bin Zufar 
menceritakan kepada kami, Said menceritakan kepadaku, dia 
berkata, bahwa Daud sangat antusias mengobati dirinya dengan 
diam. Sebelumnya, dia adalah seorang yang banyak bicara. 
Kemudian dia mengobati dirinya dengan meninggalkan berbicara. 
Pengobatan tersebut mengantarkannya kepada tafakkur. Dengan 
tafakkur dia dapat mengendalikan dirinya. Suatu ketika aku datang 
mengunjunginya pada saat waktu shalat. Aku pun menunggimya 
hingga dia keluar. Aku kemudian berjalan bersamanya sedangkan 
jarak masjid sangat dekat. Dia pun melalui jalan yang bukan 
jalannya. Aku bertanya, “Kemana engkau hendak pergi?” Dia pun 
berjalan melewati gang-gang yang kosong hingga sampai ke 
Masjid. Aku bertanya, “Jalan yang di sebelah sana lebih dekat 
bagimu?” Daud menjawab, “Wahai Said, hindarilah manusia 
sebagaimana engkau menghindar dari binatang buas. Tidaklah 
seseorang bergaul dengan manusia melainkan dia akan lupa 
kepada pcijanjian.” 
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10988. Ab{i Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Yazid menceritakan 
kepada kami dari Luwain, dia berkata: Daud Ath-Tha'i ingin 
menguji dirinya, apakah dia sanggup melakukan uzlah? Dia pun 
duduk di majelis Abu Hanifah selama setahun dan tidak pernah 
berbicara. Selanjutnya dia uzlah dari manusia. 
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10989. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Ma’dan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Said Al Jauhari menceritakan kepada kami. Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bersama 
Ibnu Uyainah datang mengunjungi Daud Ath-TTia'i, lalu Daud 
berkata, “Kalian datang kepadaku sdoli saja dan jangan kembali 
lagi.” 


529 


Hilyatul Auliya' 


M ^ ^ -\ - «W 

t-;)' ^ 0^ 65 ^ 

^j!4 Sjis 6ll3 c^'ijt Sjis :3'i 

cSt^Caii C^lS aJ^ ^ 

^ 

UiS cJJjIj ;j^Sj iiiJ ‘ 

oui^ u'i u :y' ilis Uj5 i^Sl ^ iU> 
«5U^ ut 'j ;oiil “64^^ Ls^ 

>i,S'J- O'jJij dU 6'i' 0^ t^oi' t|3' ;3'j 

ji^.ij ^ dl^j rASj^'j)' 3^5 f -v^'^ 

^ilS' y^'3 jM' 


10990. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Zakaria menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi’ Al A’raj, dia 
berkata: Aku pernah datang mengunjungi Daud Ath-Tha'i. Ketika 
itu Daud Ath-Tha'i tidak keluar dari rumahnya hingga muadzin 
mengumandangkan lafazh igamah, ‘ Qaamat ash-shalaah (Shalat 
telah didirikan).” Dia pun keluar dan melaksanakan shalat. Tatkala 
Imam telah mengucapkan salam, dia mengambil sandalnya dan 
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masuk ke rumahnya. Ketika kegiatan itu tdah lama berlaba bagiku. 
Suatu ketika aku bertemu dengannya dan bertanya kepadanya, 
“Wahai Abu Sulaiman, berikanlah wasiat kepadaku.” Dia 
menjawab, “Bertakwalah kepada Allah. Jika engkau masih 
memiliki kedua orang tua maka berbaktilah kepada keduanya.” Dia 
mengulangi nasihat tersebut sebanyak tiga kali. Pada kali ke empat 
dia berkata, “Wahai engkau! Berpuasalah terhadap dunia dan 
jadikanlah hari berbukamu saat kematian. Jauhilah manusia kecuali 
jangan engkau tinggalkan berjamaah bersama mereka.” 
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10991. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu Bakr bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Al Fudhail bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Saudariku menceritakan 
kepadaku —saudariku ini lebih tua dari Muhammad—, Muhammad 
bin Al Hasan menceritakan kepadaku, dia berkata; Aku pernah 
datang menjenguk Daud Ath-Tha'i untuk menyampaikan salam 
kepadanya dan dia mengizinkan aku. Aku lalu duduk di depan 
pintu kamar seraya berkata, “Engkau di sini sendiri, semoga Allah 
memberikan rahmat-Nya kepadamu?” Dia menjawab, “Semoga 
Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu! Bukankah kebahagiaan 
pada hari ini kecuali dengan menyendiri dan menyepi? Aku tidak 
berbasa-basi denganmu atau sekedar memberi jawaban. Manakah 
yang lebih baik?” 
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10992. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul 
Majid At-Tamimi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku berkata kepada Daud 
Ath-Tha'i, “Berikanlah aku nasihat.” Daud berkata, “Kurangi 
dikenal oleh manusia.” Aku berkata, “Tambahkan bgi nasihat 
untukku!” Daud berkata, “Ridhalah dengan yang sedikit dari dunia 
bersama keselamatan agama, sebagaimana hamba-hamba dunia 
merasa tenang dengan dunia bersama rusaknya agama." Aku 
beri<ata, “Tambahkan lagi nasihat untukku!” Dia berkata, 
“Jadikanlah dunia seperti siang hari saat engkau sedang menjalani 
puasa kemudian berbuka saat tiba kematian.” 
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10993. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abui Hasan bin Aban menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin AI-Laits menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Yahya Ahmad bin Dhirar Al Ijli berkata: Aku 
datang mengunjungi Daud Ath-Tha'i, saat dia sedang berada di 
rumah yang luas dan sepi. Tidak ada di tempat itu kecuali rumah. 
Rumah itu tidak memiliki pintu. Maka seseorang berkata 
kepadanya, “Engkau berada di rumah yang mengerikan. Sekiranya 
engkau membuat pintu untuk rumahmu? Tidakkah engkau merasa 
kesepian?” Daud berkata, “Aku dipisahkan oleh kengerian kubur 
dan kengerian dunia.” 
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10994. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali bin Al Aswad 
menceritakan kepada kami, Hasan bin Malik menceritakan kepada 
kami, dan Bakr Al Abid, dia berkata: Aku mendengar Daud Ath- 
Tha'i berkata, “Hindarilah dunia sebagaimana kalian menghindari 
binatang buas.” 

Bakr bin Al Abid berkata lagi: Daud Ath-Tha'i pernah 
berkata, “Cukuplah keyakinan sebagai kezuhudan, cukuplah ilmu 
sebagai ibadah, dan cukuplah ibadah sebagai kesibukan.” 
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10995. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu Bakr bin 
Sufyan menceritak£in kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Rustum bin Usamah Abu Nu’man 
menceritakan kepadaku, Umair bin Shadaqah menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Daud Ath-Tha 'i adalah sahabatku. Kami 
berdua duduk di majelis Abu Hanifah hingga dia melakukan uzlah 
dan menjadi ahli ibadah. Suatu ketika aku datang kepadanya dan 
berkata, “Wahai Abu Sulaiman, engkau telah berlaku keras kepada 
kami.” Dia menjawab, “Wahai Abu Muhammad, majelis kalian itu 
tidak membicarakan tenteng akhirat sedikit pun.” Kemudian dia 
mengucapkan, “Aku mohon ampun kepada AlleJi, aku mohon 
ampun kepada Allah.” Lalu dia berdiri dan meninggalkan kami. 
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10996. Muharmnad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, ayahku merKeritakan kepadaku, Abu Bakr bin Sufjran 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ash-Shabbah 
menceritakan kepadaku, Syuaib bin Harb berkata: Daud Ath-Tha'i 
berkata, “Janganlah engkau duduk bersama orang yang 
menghapal kekeliruanmu atau seseorang yang memakimu.” 
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10997. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami. Abu Bakr bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Husain 
menceritakan kepadaku dari Ibnu As-Seunnmak, dia berkata: Aku 
berbicara dengan Daud Ath-Tha'i. Aku berkata, “Sekiranya 
engkau duduk bersama manusia?” Dia berkata, “Sesungguhnya 
engkau berada di antara dua pilihan. Di antara anak-anak yang 
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tidak memuliakanmu, dan orang tua yang menghitung jumlah 
kekuranganmu.” 
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10998. AbduUah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Sahi bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya menceritakan kepadaku dari Daud Ath-Tha i, dia berkata, 
“Di antara tanda-tanda orang-orang yang mencari keridhaan lagi 
zuhud terhadap dunia ialah meninggalkein semua teman duduk, 
dimana dia tidak mencari apa yang merdta inginkan.” 
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10999. Ayahku menceritakan kepadaku, AbduDah bin 
Muhammad bin Ya’qub menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Umar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basyir menceritakan 
kepada kami, Hafsh bin Umar Al Ju’fi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Seseorang yang berasal dari Akyas datang in^ 
bertemu dengan Daud Ath-Tha'i. Maka Daud Ath-Tha'i 
melakukan sesuatu hingga dia tidak dapat ditemui. Sampai-sampai 
dia keluar dalam keadaan bersembunyi di balik pakaiannya seperti 
orang yang ketakutan. Tatkala Imam mengucapkan salam, dia 
segera beranjak dengan cepat bagaikan orang yang dik^r sampai 
dia masuk ke dalam rumahnya. 
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11000. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul 
Majid menceritakan kepada kami, Ishaq bin Manshur As-Saluli 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bersama seorang 
sahabatku masuk menemui Daud Ath-Tha'i. Ketika itu dia berada 
di atas lumpur, aku berkata kepada sahabatku, “Ini adalah orang 
yang zuhud.” Maka Daud Ath-Tha'i berkata, “Sesungguhnya yang 
dikatakan zuhud adalah orang yang mampu kemudian dia 
meninggalkannya. ” 
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11001. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Amr bin 
Hamadah menceritakan kepadaku dari sebagian sahabat-sahabat 
kami, dia berkata; Al Hasan bin Atiyyah datang ke Kufah. Dia 
berkata: Al Hasan bin Atiyyah ingin bertanya tentang suatu 
masalah. Dia berkata: Al Hasan bin Athiyyah menggunakan 
perantara seorang murid. Kemudian Al Hasan masuk bersama 
murid itu menemui Daud. Sdanjutnya Al Hasan bertanya kepada 
Daud tentang suatu masalah. Akan tetapi Daud hanya diam dan 
tidak memberikan jawaban kepada Al Hasan sedikit pun. Ketika Al 
Hasan telah mengulang pertanyaannya berkali-kali sedangkan 
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Daud tidak memberikan jawaban kepadanya, maka Al Hasan 
berdiri dan keluar. Sedangkan Daud tinggal dalam keadaan duduk. 
Kemudian Daud berkata kepada dirinya, “Anak pamanmu datang 
manemuimu untuk bertanya tentang suatu masalah namun engkau 
tidak menjawabnya.” Tatkala dia berulang kali men^capkannya, 
dia pun membaca firman Allah, “Apabila sangkakala ditiup maka 
tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, 
dan tidak ada pula mereka saling bertanya^ (Qs. Al Mu'minuun 
(231: 101) 
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11002. AbduUah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami. 
Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami, AbduUah bin 
Abdushshamad maiceritakan kepada kami, Ismail bin Ahmad 
menceritakan kepadaku, dia berkata; Anak paman Daud Ath- 
Tha'i berbicara kepada Daud Ath-Tha'i di hadapan keluarga 
pamannya. Anak pamannya berbicara Daud namun dia tidak 
menjawabnya. Anak pamannya terus-menerus berbicara 
kepadanya namun Daud tidak juga menjawabnya. Maka anak 
pamannya pun marah kepada Daud dan berbicara kepada Daud 
dengan perkataan yang keras lalu pergi meninggaU«innya. Maka 
Daud membaca firman AUah, “Apabila sangkakala ditiup maka 
tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, 
dan tidak ada pula mereka salmg bertanga” {Qs. Al Mu'minuun 
[23]: 101) 
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11003. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basyir 
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menceritakan kepada kami dari Bakr bin Muhammad Al Abid, dia 
berkata; Daud Ath-Tha' i berkata kepadaku, “Larilah dari manusia 
sebagaimana engkau lari dari singa.” 
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11004. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hadhrami menceritakan kepada kami. Sahi bin Sulaiman An-Nabili 
menceritakan kepada kami, Abdullah Al A’raj atau lainnya 
menceritakan kepada kami, dia bateta: Aku datang mengunjungi 
Daud. Lalu aku shalat Maghrib bersamanya. Sedangkan dia tidak 
melaksanakan shalat sunah di masjid. Aku mengikutinya dan dia 
nampak di mataku. Aku berkata, “Aku eikan beilamu kepadamu 
malam ini?” Dia kemudian masuk. Aku pun masuk bersamanya. 
Kemudian dia melaksanakan shalat sebagaimana yang dikehendaki 
Allah. Setelah itu dia mengeluarkan dua buah roti yang keras. Lalu 
dia duduk dan berkata kepadaku, “Mendekat dan makanlah!” 
Dengan penuh rasa kasih aku makan bersamanya. Dia pun makan 
kemudian berdiri ke arah air yang berada di dalam rumah di hari 
yang sangat panas. Kemudian dia meminum air tersebut. Aku 
berkata, “Wahai Abu Sulaiman, sekiranya engkau memerintahkan 
seseorang untuk mendinginkan air tersebut.” Dia berkata 
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kepadaku, “Apakah engkau tidak mengetahui, bahwa yang 
mendinginkan air di musim panas dan memanaskan air di musim 
dingin adalah orang yang tidak ingin bertemu dongan Allah?” Aku 
berkata, “Wahai Abu Sulaiman, berikarJah aku nasihat.” Dia 
berkata, “Berpuasalah terhadap dunia, dan jadikanlah hari 
berbukamu ketika engkau mati.” Aku berkata, “Tambahkan lagi!” 
Dia berkata, “Hendaknya yang menjadi penulismu adalah juga 
orang yang menyeimpaikcun kepadamu.” Aku berkata, 
“Tambahkan lagi!” Dia berkata, “Berbaktilah kepada kedua orang 
tuamu.” Aku berkata, “Tambahkan lagi!” Dia berkata, “Larilah dari 
manusia sebagaimana engkau lari dari singa, tanpa harus 
menin gg alkan jamziah mereka.” Kemudicin edcu pun kelueur. 
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11005. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, Muhammad 
bin Isykab Ash-Shaffar menceritakan kepadaku, seseorang dari 
keluarga Daud Ath-Tha'i menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Suatu hari aku berkata kepadanya, “Wahai Abu Sulaiman, engkau 
telah mengetahui hubungan darah di antara kita. Maka berikanlah 
nasihat kepadaku.” Dia berkata: Kemudian kedua matanya 
meneteskan air mata seraya berkata, “Wahai saudaraku, 
sesungguhnya malam dan siang akan berblu. Dia datang kepada 
manusia setahap demi setahap hingga akhir safar mereka. Jika 
engkau mampu mempersembahkan setiap hari satu tahap yang 
bertambah di hadapan matamu maka berbuatlah. Karena 
terputusnya safar waktunya dekat dan persoalan lebih cepat dari 
itu. Maka berbekallah untuk perjalanan panjangmu serta 
selesaikanlah apa yang bisa engkau selesaikan dari urusanmu. 
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Seakan-akan engkau telah menjual segala umsanmu. Aku 
mengatcikan hal ini, sedangkan aku tidak tahu apakah ada 
seseorang yang lebih mdalaikzin hal tersebut deuiku.” Kemudian 
dia pun bangkit ba^diri. 
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11006. Ayahku menceritakan kepada kami, Abui Hasan 
bin Aban menceritekan kepada kami. Abu Bakr bin Ubaid, Al 
Husain bin Abdurrediman menceritakan kepadaku, Shalih bin 
Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Seseorang berkata 
kepada Daud Ath-Tha'i, “Berikanlah nasihat kepadaku.” Daud 
berkata, “Bertemanlah dengan orang-orang yang bertakwa, karena 
mereka adalah penduduk dunia yang paling mudah memberikan 
makanan kepadeumu, deui yang peding banyak memberikan 
pertolongan kepadamu.” 
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11007. Ja'far bin Muhammad bin Nushair di dalam 
tulisannya yang ditujukan kepadaku— mengabarkan kepada kami, 
Ibrahim bin Nashr Al Manshuri menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Basysyar Ash-Shufi —pelayan Ibrahim bin Adham— 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim 
bin Adham berkata: Daud Ath-Tha'i berkata, “Rasa takut memiliki 
gerakan, yang diketahui dalam diri orang-orang yang takut, 
memiliki tempat-tempat yang hanya diketahui oleh orang-orang 
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yang mencintai, dan getaran-getaran yang dimenangkan oleh 
orang-orang yang saling merindu. Dimanakah mereka itu? Mereka 
itulah orang-orang yang menang.” 

Daud berkata kepada Sulaiman, “Jika engkau minum air 
yang dingin, makan makanan yang lezat dan encik, berjalan di 
bawah naungcin yang teduh, maka kapan engkau mendambakan 
kematian serta datang kepada Allah?” Setelah itu Sufyan pun 
menan^s. 
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11008. Ayahku menceritakan kepada kami, AbduUah bin 
Muhammad bin Ya’qub m^ceritakan kepada kami, Abu Hatim 
maiceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Umar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basyir menceritakan 
kepada kami, Hafsh bin Umar Al Ju’fi menceritakan kepada kcimi, 
dia berkata: Daud Ath-Tha'i mendapatkan warisan dari ibunya 
sebanyak empat ratus dirham. Kemudian dia menggunakannya 
selama tiga puluh tahun. Ketika warisannya telah habis dia pun 
merobohkan atap rumahnya. Lalu dia menjualnya sampai-sampai 
dia menjual kayu, tanaman, dan batu bata, hingga tersisa setengah 
atap. Pada saat itu dinding rumahnya terbuat dari batu bata yang 
digunakan untuk membuat jendela dan pintu tidak seperti yang 
segi empat dan kecil. Sekiranya seorang anak melompat dan jatuh 
ke dalam rumah kemudian datang temannya dan berkata, “Wahai 
Abu Sulaiman, sekiranya engkau memberikannya padaku 
kanudian aku menjualkannya untukmu. Barangkali kami dapat 
memberikan manfaat kepadamu.” Orang itu terus berkata 
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demikian hingga Daud memberikan padanya. Setelah itu dia 
berpikir atas kejadian tadi, lalu maiemui orang itu setelah shalat 
Isya seraya beritata kepadanya, “Kambalikanlah pemuda itu 
padaku.” Dia berkata, “Wahai saudaraku, mengapa?” Dia 
menjawab, “Aku takut masuk padanya sesuatu yang tidak baik.” 
Lalu dia mengambilnya. 
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11009. AbduUah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim menceritakein kepada kami. Abu 
Nu’aim maaceritakcin kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
seseorang yang menceritakan tentang Hafsh bin Giyats, dia 
berkata: Aku berkata kepada Daud Ath-Tha'i, “Berapa lagi yang 
tersisa dari harga pelayanmu?” Dia menjawab, “Sekian Dinar.” 
Abu Nu’aim berkata: Aku menyangka dua belcis atau tiga belas 
dinar. Dia berkata: Aku berkata, “Berikanlah pelayein itu 
kepadciku, barangkali saja kami dapat memberikan sebagian 
manfaat kepadamu.” Dia menjawab, “Semoga Allah 
mengampunimu. Sesungguhnya Allah tidak menipu.” Abu Nu’aim 
berkata: Dia berkata, “Jangzuilah engkau mengambilnya. Engkau 
menempatkannya di rumahmu dan dia memberikan nafkah 
untukku.” 
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11010. AbduUah bin Muhaunmad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ubaid bin Jannad 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Atha bin 
Muslim Al Halabi berkata: Daud Ath-Tha'i hidup selama dua 
puluh tahun dengan menggunakan tiga ratus dirham yang dia 
gunakan untuk dirinya sendiri. Lalu keponakannya datang 
menemuinya dan berkata, “Wahai Pamanku, apakah engkau tidak 
suka berdagang.” Daud menjawab, “Ya.” Ponakannya berkata, 
“Berikanlah sesuatu kepadaku, untuk aku gunakan berdagang.” 
Atiia berkata: Daud kemudian memberikan kepada ponakannya 
enam puluh dirham. Atha berkata: Setelah satu bulan berlalu, 
poneikannya datang kepadanya membawa seratus dua puluh 
dirham, lalu dia berkata, “Ini keuntungannya.” Melihat itu Daud 
berkata, “Engkau setiap bulan mendapatkan laba setiap satu 
dirham mendapatkan satu dirham. Sepatutnya engkau mempunyai 
Baitul Mal. Apakah engkau ingin menipuku.” Atha berkata: Daud 
kemudian melemparkan laba perdagangan tersebut seraya berkata, 
“Kembalikan kepadaku modalku!” 
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11011. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami. Sahi bin 
Ashim menceritakan kepada kami, Utsman bin Zufar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Keponakan Daud mengabarkan 
kepadaku, dia berkata, “Daud Ath-Tlia'i mendapatkcui warisan 
dari ayahnya sd^anyak dua puluh dinar yang dia gunakan untuk 
kebutuhan makannya selama dua puluh tahun. Setiap tahun dia 
menggunakan satu dinar. Dengan itu dia makan dan bersedekah. 
Dia juga mendapadtan warisan berupa rumah, dan dia menempati 
rumah tersebut namun tidak merenovasinya. Setiap kali ada 
bagian yang rusak, dia moiinggalkannya dan pindah ke bagian 
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lain. Hingga semua bagian nimah msak kecuali satu sudut yang dia 
tempati.” 
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11012. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, lshaq bin Abu Hassan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sulaiman Ad-DaiBni berkata, “Daud Ath-Tha'i mendapatkcin 
warisan dari ibunya sebuah rumah dan beberapa uang dinar. Di 
rumah tersebut terdapat bilik. Apabila saleih satu bilik ruscik dia 
pindah ke bilik yang lain, dan dia tidak pernah memperbaikinya 
hingga semua bilik rusak.” Sulaiman Ad-Darani juga berkata, 
“Daud mendapatkan warisan dari ayahnya beberapa Dinar. Dia 
menggunakan dinar-dinar tersebut hingga akhirnya dia dikafani 
dengan dinar yang terakhir.” 
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11013. Ibrahim bin AbduUah menceriteikan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritEdon kepada katmi, dia berkata; 
Aku mendengair Muhammad bin Zeikaria berkata: Aku mendengar 
sebagian sahabat kami berkata, “Daud Ath-Tha'i mendapatkan 
warisan dari tuannya sebanyak dua puluh Dinar yang dia gunakan 
selama dua puluh tahun hing g a dia mening g al dunia.” 
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11014. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Meindah menceritakan kepada kami, 
Abdurraihman bin Amr menceritek 2 in kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Amir bermusyawarah dengan aku untuk 
meninggalkan dunia bisnis. Lalu Aku dan Muhammad bin Nu’man 
menyarankan kepadanya agar dia berdiri sendiri. Abdurrahman bin 
Amr berkata: Kemudian dia menulis surat kepada saudaranya yang 
berada di Baghdad memberitahukan apa yang kami sarankan 
kepadanya. Abdurrahman bin Amr berkata: Lalu saudaranya 
mengirimkan surat balasan yang berbunyi: “Sesungguhnya kedua 
saudaramu belum memberikan petunjuk kepadamu, dan Daud 
Ath-Tha'i telah menjual ikatannya.” Maka dikatakan kepadanya, 
“Sekiranya engkau memperuntukkannya untuk bisnis hingga 
engkau bisa memperoleh pemasukan darinya.” Abdurrahman bin 
Amr berkata: Maka Daud berkata, “Tidak, apakah harta itu habis 
lebih dahulu atau masih tersisa.” Abdurrahman bin Amr berkata: 
Lalu Daud menggunakannya satu dinar satu dinar. Abdurrahman 
berkata: Kemudian Daud meninggal dunia dan masih tersisa satu 
dinar yang dengannya digunakan untuk mengafani jenazahnya. 
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11015. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Shalih bin Muslim Al Ijli menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Aku pernah datang menjenguk Daud Ath-Tha'i ketika 
dia sakit yang mengantarkan pada kematiannya. Saat itu di 
mmahnya tidak ada sesuatu kecuali sebuah tempat yang sudah 
usang untuk menyimpan roti kering, pembersih, dan batu bata 
besar buatan syahinjaniyah yang berada di atas tanah digunakan 
sebagai bantal. Batu bata itulah yang dia gunakan sebagai fasilitas 
tidur dan bantal. Tidak ada di rumahnya ikan buni walaupun 
hanya sedikit apalagi banyak.” 
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11016. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mush’ab menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku tidak menyamakan punggung Daud kecuali seperti 
kantong yang berisi kacang yang telah terpisah dari kantong 
tersebut seperti ini.” 
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11017. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 
Maryam menceritakan kepada kami dari Qabishah, dia berkata: 
Seorang sahabat kami menceritakan kepadaku, bahwa seorang 
wanita dari kalangan keluarga Daud Ath-Tha'i membuat bubur 
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dicampur minyak samin. Kemudian dia maigirimkan bubur 
tersebut kepada Daud pada saat waktu berbuka yang dibawa oleh 
pdayan wanitanya. Pelayan wanita tersebut adalah saudara 
sesusuan Daud. Pelayan wanita itu berkata, “Aku datang 
membawa nampan dan menCTnpatitannya di hadapannya saat di 
dalam kamar.” Qabishah berkata: Daud lantas beranjak untuk 
menyantap bubur tersebut. Namun tiba-tiba datang seorang 
pengemis dan berdiri di depan pintu, maka Daud pun berdiri dan 
manberikan bubur itu kepada si pengemis. Kemudian duduk 
bersama pengemis di depan pintu hingga pengemis itu 
menyantapnya. Lalu dia masuk dan mencuci nampan. Daud 
kemudian mengisi pemtnya daigan sd)uah kurma yang ada di 
hadapannya. Pelayan wanita berkata, “Aku mengira dia akan 
menjadikan bubur itu sebagai makan malamnya.” Daud lalu 
menaruhnya ke dalam nampan setelah itu dia memberikannya 
kepadaku seraya berkata, “Sampaikanlah salam kepadanya.” 
Pelayan wanita berkata, “Daud memberikan kep>ada si pengemis 
apa yang kami berikan kepadanya. Dan dia memberikan kepada 
kami makanan yang akan dia gunakan untuk berbuka.” Pdayan itu 
berkata, “Perkiraanku, Daud tidur dalam keadaan lapar.” Qabishah 
berkata, “Aku melihat Daud sangat kurus sekali.” 
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11018. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al 
Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: Daud Ath-Tha'i memakan roti 
tiga bagian. Bagian pertama panas, bagian kedua telah hancur, 
dan yang ketiga telah berubah menjadi keras yang dia siram 
dengan air. Abu Sulaiman berkata: Ketika itu Daud memiliki dua 
tong. Satu untuk air, dan satu untuk roti. Adapun tong untuk air 
dia tempatkan di atas tanah agar tidak terkena hembusan angin 
yang menyebabkan air itu menjadi dingin. 
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11019. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al 
Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Sulaiman berkata: Daud Ath-Tha'i menjadi bujang selama 
«npat puluh tahun. Lalu ditanyakan kepadanya, “Bagaimana 
engkau bisa sabar terhadap wanita?” Dia menjawab, “Aku 
menahan syahwatku kepada wanita tatkala aku menginginkan 
wanita selama satu tahun. Setelah itu kdnginan kepada wanita 
hilang dari hatiku.” Abu Suledman berkata, “Kami beranggapztn. 
barangsiapa yang sabar kepada wanita ketika dia 
menginginkannya selama setahun, tanpa mengetahui yang halal 
maupun yang haram, maka itu sudah cukup menjadi sumber 
kehidupan mereka.” 


c4olit ^ i? 



564 



Hilyatul Auliya' 


X’ **✓ 

oi>Lf ^ l?-! iiili-: jil ouli. ^ ^ jit ilili- 

Dll" .tip ^ iJjjl 

'-5-5l*j .'-ijfj 

JiStS .SjLi lii Ji^U .TtUj |'^> ij^ 
cjilll jial: JISp ii WjiJ rjli ttJl jki 
.iij ^1 ''f ^ Jj> J JliUi 

1^1 jilJv' cJj 

jU- ^ -iJjjt jli .«-Uj liJy .ii:^ 

c_;4£il : j_jij ix-lj (IjUj iiir't ii«r : jll JJ 
jii V 1^ ilii ^.:'i-%\j tdJilutU ijlE ij-jdi 

J iju^i ^ iii JIj uilji j3 J Jts u ijc Sjis 

♦V' ^ ✓ •V' ' 

.ou Ji- i4iiS ui 


565 


Hilyatul Auliya' 


11020. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu 
Al Harits manceritakan kepada kami {ha 0; 

Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakr bin 
Sutyan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin 
Imran Al Akhnasi menceritakan kepada kami, Al Walid bin Uqbah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud Ath-Tha'i membuat 
roti sebanyak enam puluh buah. Dia menggantung rotinya dengan 
mengikatnya. Setiap malam dia berbuka dengan dua buah roti, air 
dan garam. Suatu malam dia mengambil makanan berbukanya, 
dan dia melihatnya. Al Walid berkata: Pelayannya yang berkulit 
hitam melihat ke arahnya. Lalu pelayannya berdiri, kanudian 
membawakannya kurma yang di taruh di dalam nampan. Daud 
pun berbuka, selanjutnya dia menghidupkan malamnya dan pada 
pagi harinya dia kembali berpuasa. Tatkala tiba waktu berbuka, dia 
mengambil roti, air dan garam. 

Al Walid bin Uqbah berkata: Seorang tetangga Daud 
menceritakan kepadaku: Aku mendengar Daud menghukumi 
dirinya seraya berkata, “Semalam engkau in^ sekali makan 
kurma.” Maka aku pun memberikan makan kurma untukmu. 
Sungguh, Daud tidak akan menyantap kurma selama masih di 
dunia. Muhammad bin Ishaq di dalam haditsnya berkata: “Maka 
Daud tidak pernah makan kurma hingga dia meninggal dunia.” 
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11021 . Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan k^ada kami. Sahi bin 
Ashim menceritakan kepada kami, Syihab bin Abbad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku masuk ke masjid bersama Daud 
Ath-Tha'i, lalu aku shalat Maghrib bersamanya. Lalu dia menarik 
tanganku dan masuk ke rumah bersamanya. Daud kemudian 
beijalan menuju tong besar untuk mengambil roti kering dari tong 
itu lalu mencelupkannya ke dalam air seraya berkata, “Mendekat 
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dan makanlah.” Aku berkata, “Semoga Allah memberikan 
keberkahan kepadamu.” Aku pun berbuka dan berkata, “Wahai 
Abu Sulaiman, sddranya engkau maigambil sedikit garam.” 
Muhammad bin Bisyr berkata: Daud diam sejenak kemudian 
berkata, “Sungguh diriku ingin sekali mengecap garam. Namun dia 
tidak akan mengecapnya selama masih berada di dunia.” 
Muhammad bin Bisyr berkata, “Daud tidak pernah merasakan 
garam hingga dia meninggal dunia —semoga Allah 
merahmatinya—. ” 
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11022. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami {ha "); 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali bin Al Jarud menceritakan kepada kami. Keduanya 
berkata: Abu Said Al Asyaj menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Abdul Karim menceritakan kepadaku dari Hammad bin Abu 
Hanifah, dia berkata: Aku datang mengunjungi Daud Ath-Tha'i. 
Ketika itu pintunya berbunyi dan aku mendengar dia berkata, 
“Engkau menginginkan wortel maka aku pun memberikannya 
untukmu. Kemudian engkau menginginkan wortel dan kurma. 
Semoga engkau tidak memakannya untuk selamanya.” Lalu aku 
meminta izin kepada Daud dan mengucapkan salam setelah itu 
aku masuk, ternyata dia sedang mencela dirinya sendiri. 


J J ^ -u . rr 

d 'Lir d ^ 

01 J^l t ^1-^1 cOlJl^ 

01 iilkl 4i:Jj 

^ ^ y y" L»/ 


569 


Hilyaiul Auliya' 


f cydb. i-iU duJi 

viJJ Iuj d ijlll c.. ijlji 

jd^ liliP :iii ijli ?^jip Oti^VI 

^ C^i 'JLJ> 

cJrJ^J 1^ i44£3il jUv»U:.! 

\^^ ii iiUU ^jii i4<lii ilj Ull 

.siif jjiij >1^1 ^ V 6'( 


11023. Ibrahim bin Ahmad bin Ahmad bin Abu Hushain 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hassan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Hassan 
berkata: Aku datang ke pintu Daud Ath-Tha'i bermaksud untuk 
menemuinya. Aku mendengar dia berbicara dengan dirinya. 
Perkiraanku bahwa dia sedang bersama seseorang dan berbicara 
dengannya. Sehingga aku lama berdiri di pintu kemudian aku 
minta izin. Daud berkata, “Masuklah!” Aku pun masuk. Daud 
berkata, “Mengapa engkau harus minta izin kepadaku?” Aku 
menjawab, “Aku mendengar engkau sedang berbicara, hingga aku 
mengira bahwa engkau sedang bersama seseorang yang engkau 
benci.” Daud berkata, “Tidak, hanya saja aku benci kepada diriku 
sendiri. Semalam aku sangat ingin memakan kurma, lalu aku 
keluar membelinya. Tatkala aku pulang membawa kurma aku 
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menginginkan wortel. Kemudian aku berjanji kepada Allah untuk 
tidak lagi makan kurma dan wortd sampai aku berjumpa dengan- 
Nya.” 
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11024. Abui Qasim Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hafsh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Isa Al 
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Wabisyi Al Khazzar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Mush’ab bin Miqdam berkata: Daud Ath-Tha'i 
mengutusku ke penjual kurma untuk manbelikannya kurma. 
Setelah itu aku datang lagi kepadanya. Daud kemudian datang dan 
duduk di^mpingku seraya bertanya, “Dimana engkau membeli 
kurma ini?” Aku berkata, “Aku mengira bahwa Daud tidak suka 
kurma ini.” Aku bertanya, “Ada apakah dengan kurma ini, wahai 
Abu Sulaiman? Demi Allah, aku tidak mendapatkan kurma yang 
Id^ih baik dari yang aku belikan untukmu.” Mush’ab berkata: Daud 
berkata, “Aku merasa kurma itu enak maka aku bersumpah untuk 
tidak lagi madtan kurma selamanya.” 
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11025. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Mush’ab menceritakan kepada 
kami, Ali bin Harb menceritakan kepada kami, Ismail bin Rayyan 
maiceritakan kepada kami, dia berkata: Pelayan Daud Ath-Tha'i 
berkata, “Wahai Abu Sulaiman, apakah engkau tidak ingin makan 
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roti?” Daud menjawab, “Wahai pelayan, waktu antara mengunyah 
roti dan minum sisa roti sama dengan membaca lima puluh ayat.” 
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11026. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Hamdan Al Hanafi menceritakan kepada 
kami, Al Hadhrami di Bashrah menceritakan kepada kami, Nashr 
bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Amir bin Ismail Al 
Ahmasi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata 
kepada Daud Ath-Tha'i: Telah sampai kabar kepadaku bahwa 
setiap engkau akan makan roti keras ini engkau minta yang panas. 
Dia berkata, “Maha suci Allah! Bagaimana tidak, sementara aku 
telah membandingkan antara makan roti yang keras dengan roti 
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yang lembut, ternyata sama dengan waktu membaca dua ratus 
ayat? Hanya saja tideik ada yang membuatkan roti untukku, hingga 
bisa saja roti itu kering untukku.” 
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11027. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu Said Al 
Asyaj menceriteikan kepada kcimi, Abdullah bin Abdul Karim 
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menceritakan kepada kami dari Hammad bin Abu Hanifah, dia 
berkata: Pelayan Daud berkata kepada Daud Ath-Tha'i, “Wahai 
Daud, sekiranya aku memasakkan lemak untukmu?” Daud 
berkata, “Buatkanlah.” Hammad berkata: Lalu pelayeinnya 
rhembuatkan lemeik untuknya dan membawakan kepada Daud. 
Daud bertanya kepada pelayannya, “Apa yang dilakukan oleh 
anak-anak yatim Beini fulzin?” Pelayannya menjawab, 
“Sebagaimana bieisanya keadaan mereka.” Daud berkata, 
“Antarkanlah lemak itu untuk mereka.” Pelayeinnya berkata 
kepada Daud, “Aku sdsagai tebuscinmu, sungguh engkau medutn 
roti ini dengan air di tempat suci.” Daud berkata, “Jika aku 
memakemnya maika itu di tempat pembuemgan kotoran, dan jika 
anak-anak yatim itu yang memakannya maka itu akan tersimpan di 
sisi Allah.” 
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11028. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ya’qub, Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Umar Al Washiti menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Basyir menceritakan kepada kami, Hafsh 
bin Umar Al Ju’fi, dia berkata: Seseorang datang menemui Daud 
Ath-Tha'i seraya berkata, “Wahai Abu Sulaiman, engkau menjual 
semua yang ada di rumah hingga tanah dan yang tersisa setengah 
atap. Sekiranya engkau memperbaiki atap ini maka engkau akan 
terhindar panas, hujan, dan dingin.” Daud berkata, “Ya Allah 
berikanlah ampunanmu, sungguh mereka dahulu benci terhadap 
pandangan yang berlebihan. Wahai Abdullah, pergilah dariku 
karena engkau telah membuat hatiku sibuk. Sungguh, aku segera 
meninggalkan keringnya pena dan kosongnya kertas.” Orang itu 
berkata, “Wahai Abu Sulaiman, aku kehausan.” Daud berkata, 
“Keluar dan minumlah.” Kemudian orang itu keluar mengelilingi 
rumah namun dia tidak mendapatkan air, lalu orang itu kembali 
kepadanya dan berkata, “Wahai Abu Sulaiman, di rumah ini tidak 
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ada lautan dan bejana air.” Daud berkata, “Ya Allah, berikanlah 
ampunanmu, bahkan disitu ada air.” 

Hafsh berkata: Lalu orang itu keluar mencari air, dan dia 
menemukan tong yang yang digunakan untuk memasukkan tanah 
serta selembar kain lap yang berbentuk kerucut. Dia lalu 
mengambil lap tersebut dan mencelupkannya. Ternyata airnya 
sangat panas seperti air yang mendidih sehingga orang itu tidak 
sanggup meminumnya. Dia pun kembali lagi kepada Daud dan 
berkata, “Wahai Abu Sulaiman, panas seperti ini. Padahal orang- 
orang hampir saja mati karena panas yang sangat. Ditambah lagi 
tong yang ditanam di dalam tanah dan lap yang robek. Sekiranya 
itu adalah saluran air dan kuali?” Daud berkata, “Datangkanlah 
saluran air, kuali, wanita yang cantik, serta dinar dan dirham —Abu 
Hatim berkata: Makna dari kata naad adalah dinar dan dirham— 
dan tambahannya. Kalau engkau menginginkan semua itu yang 
membuat hati menjadi sibuk niscaya aku tidak akan memenjarakan 
diriku di tempat ini. Sungguh, yang menyebabkan diriku 
meninggalkan keinginan-keinginan tersebut dan yang membuatku 
memenjarakan diriku adalah agar Tuhanku mengeluarkan aku dari 
penjara dunia ke peristirahatan akhirat.” Orang itu berkata, 
“Wahai Abu Sulaiman, dalam kondisi panas seperti ini dimanakah 
engkau tidur. Padahal rumahmu tidak memiliki atap?” Daud 
menjawab, “Aku malu kepada Tuhanku, jika Dia melihatku 
melangkah untuk mencari tempat istirahat bagi diriku di dunia. 
Hanya Tuhankulah harapanku, yang akhirnya memberikan aku 
tempat istirahat dari dunia dan penduduknya.” Orang itu berkata, 
“Berikanlah aku nasihat.” Daud berkata, “Berpuasalah dari dunia, 
dan waktu berbuka ketika mati. Hingga ketika tiba hari penentuan, 
datang kepadamu Malaikat Ridhwan penjaga surga membawakan 
untukmu minuman dari air surga. Lalu engkau meminumnya di 


579 


Hilyatul Auliya' 


atas tempat tidurmu. Engkau keluar dari dunia, dan engkau 
m^idapatkan Ar-Rayyan sehingga engkau tidak butuh kepada 
telaga dari telaga-telaganya para Nabi sampai engkau masuk ke 
dalam surga dan engkau adalah Ar-Rayyan.” 

Hafsh bin Umar berkata: Daud Ath-Tha'i dan Muhammad 
bin An-Nadhr Al Haritsi termasuk dari kalangan hamba-hamba 
yang taat kepada Allah dan bersungguh-sungguh dalam beribadah. 
Tatkala Daud Ath-Tha'i meninggal dunia, salah seorang ahli 
ibadah dari penduduk Kufah yang bernama Muhammad bin 
Maimun —yang sebelum telah disebutkan keutamaannya— melihat 
di dalam mimpinya seorang penyem yang barsem, “Ketahuilah, 
bahwa Daud Ath-Tha'i dan Muhammad bin Nadhr Al Haritsi 
keduanya mencari sesuatu dan keduanya telah mendapatkannya.” 
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11029. Ahmad bin Ja'far bin Malik menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Ahmad bin Hanbcd mencerit 2 J<an kepada kami, 
Abu Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ubadah bin 
Kulaib menceritakan kepada keimi, dia berkata: Seseorang berkata 
kepada Daud Ath-Tha'i, “Sekiranya engkau memerintahkan 
seseorang untuk membersihkan laba-laba yang ada di atap rumah 
agcir menjadi bersih.” Daud berkata kepada orang tersdaut, 
“Apakah engkau tidak mengetahui bahwa tidak dibolehkan 
penglihatan yang berlebihan?” Daud melanjutkan, “Dikabarkan 
kepadaku bahwa Mujahid tinggal di rumahnya sementara dia 
tidak pemadi melihat seleima bertediun-tcihun tanpa 
merasakannya.” 
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11030. Ayahku mencerited^an kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Ibnu As-Sammak, 
dia berkata, “Daud Ath-Tha'i mendapatkan warisan sebanyak tiga 
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belas Dinar yang dia peruntukkan untuk keperlucin meJtan selama 
dua puluh tahun. Dia tidak pernah makan makanan yang enak, 
dan tidak pernah mengenakan pakaian yang halus.” 
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11031. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Mundah menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Manshur bin Mugatil menceritakan kepada kami, Ali bin 
Muhammad Ath-Thanafisi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mush’ab menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Diperlihatkan kepada Daud Ath-Tha' i mantel yang robek. 
Lalu seseorang berkata kepadanya, “Sekiranya engkau 
menjahitnya?” Daud berkata, “Apakah engkau tidak tahu, bahwa 
tidak dibolehkan melihat yang berlebihan.” 
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11032. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ismail menceritakan kepadaku, Bakr bin 
Muhammad Al Abid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Daud Ath-Tha'i, “Engkau setiap hari makan satu 
buah roti?” Daud menjawab, “Ya, bahkan dua buah roti.” Aku 
bertanya, “Apakah engkau kenyang?” Dia menjawab, “Ya.” 
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11033. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain bin Al Hadzdza' 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaidillah Al Abdi 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Bisyr Al Abdi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad berkata kepada 
Daud Ath-Tha'i, “Wahai Abu Sulaiman, engkau ridha dengan 
suatu yang sedikit dari dunia.” Daud berkata, “Maukah aku 
tunjukkan kepadamu orang yang ridha dengan yang lebih sedikit 
lagi? Orang yang ridha dengan dunia sduruhnya sebagai ganti dari 
akhirat.” Hammad berkata kepada Daud, “Engkau telah 
mengetahui persaudaraan di antara kita, olehnya sebutkanlah 
sesuatu yang dengannya aku akan merasa senang.” Daud berkata, 
“Aku menginginkan kurma bamiya.” 

Muhammad bin Bisyr Al Abdi berkata: Hammad kemudian 
datang membawa kurma begini dan begitu. Lalu dia 
menempatkannya di sudut rumah Daud dan dia tidak mengecap 
kurma itu sedikit pun. Musa bin Bisyr berkata: Hingga kurma 
berulat. Suatu hari Daud berkata kepada pelayannya yang tinggal 
di rumah bersamanya, “Aku ingin minum susu. Ambilkanlah aku 
roti kemudian berikan kepada pemilik warung untuk engkau barter 
dengan susu, dan jangan engkau beritahukan kepada pemilik 
warung itu untuk siapa susu itu.” Muhammad bin Bisyr berkata: 
Pelayannya pun berangkat dengan membawa roti tersebut 
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—adapun pelayan tersebut membuatkan roti untuk Daud setiap 
lima belas hari—. 

Muhammad bin Bisyr berkata: Kemudian pemilik warung 
tersebut mencoba roji tersebut. Setelah mencobanya tahulah si 
pemilik warung bahwa pelayan itu ingin membelikan susu untuk 
Daud. Maka pemilik warung itu membuatkan susu yang lezat 
untuk Daud. Daud berkata kepada pelayannya, “Apakah si pemilik 
warung mengetahui untuk siapa engkau membeli susu?” Sang 
pelayan menjawab, “Ya.” Aku berkata, “Aku membeli susu untuk 
Abu Suledman.” Daud berkata, “Ambillah susu itu. Dan dia tidak 
menyentuh susu tersebut.” 

Muhammad bin Bisyr berkata: Suatu hari Fudhail 
berkunjung kepada Daud namun Daud tidak membukakan pintu 
untuknya. Lalu Fudhail duduk di depan pintu sementara Daud di 
dalam rumah menangis sedangkan Fudhail masih berada di luar, 
dan Daud tidak membukakan pintu untuknya. Aku bertanya 
kepada Muhammad bin Bisyr, “Mengapa tidak dibukakan pintu 
untuk Fudhail?” Muhammad bin Bisyr menjawab, “Pernah 
dibukakan pintu untuk mereka, hingga banyak di antara mereka 
yang datang mengunjunginya dan Fudhail mencelanya. Setelah itu 
dia menolak mereka semua. Siapa saja di antara mereka yang 
datang Daud, maka Daud berbicara dengan mereka dari balik 
pintu. Ibunya pernah berkata kepada Daud, ‘Jika engkau 
menginginkan sesuatu, aku akan membuatkannya untukmu?’ Daud 
menjawab, ‘Wahai Ibuku, buatkanlah. Karena aku ingin 
mengundang saudara-saudaraku’.” Muhammad bin Bisyr berkata: 
Makanya Ibu membuatkannya kemudian menghidangkan. 
Muhammad bin Bisyr berkata: Lab Daud duduk di depan pintu. 
Tidaklah lewat seorang paninta melainkan dia mangajaknya masuk. 
Muhammad bin Bisyr berkata: Lalu Daud memberikannya kepada 
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para porigemis. Ibunya berkata kepadanya, “Sekiranya engkau 
menyantapnya?” Daud menjawab, “Siapakah yang akan 
menyantapnya sdain aku?” Muhammad bin Bisyr berkata; Daud 
semakin bersungguh-sungguh ketika Ibunya telah meninggal dunia. 
Dia membagikan s^ala sesuatu yang ditinggalkan hingga dia 
melekat dengan tanah, sedangkan ibunya adalah seorang 
berkecukupan. 
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11034. Muhammad bin AbduUah bin Ja'far menceritakan 
kepada keimi, Ahmad bin Al Husain bin Al Hadzdza' 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi 
menceritakan kepada kami, Syihab bin Abbad Al Abdi 
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menceritakan kepada kami, Suwaid bin Amr Al Kalbi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sebagian sahabat Daud 
Ath-Tha'i datang memberikan uang kepadanya sejumlah dua ribu 
dirham. Sahabatnya berkata, “Wahai Abu Sulaiman, ini adalah 
sesuatu \^g didatangkan oleh Allah untukmu. Engkau tidak 
mencarinya serta tidak menginginkannya untuk dirimu.” Daud 
menjawab, “Orang yang sepertiku tidak menerima yang seperti 
ini.” Sahabatnya bertanya, “Apa yang menghalangimu untuk 
menerimanya?” Daud menjawab, “Barangkali tidak menerimanya 
bisa lebih menyelamatkan.” 
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11035. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, Ad-Dauraqi mengabarkan kepada kami, Amr bin Hcimmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Sebagian sahabat kami 
mengabarkan kepadaku, dia berkata; Mis’eu" datang mengunjungi 
Daud Ath-Tha'i bersama seseorang. Daud kemudian mengadukan 
perihalnya kepada mereka berdua. Mis’ew berkata kepada Daud, 
“Sekiranya engkau dibekam.” Daud berkata, “Kirimkzuilah tukang 
bekam kepadaku.” Lalu keduanya keluar mendatangi pemakaman 
Bisyr. Keduanya berkata kepada tukang bekam, “Datanglah 
kepada Daud, sedangkan kami berdua akan berada disini 
untukmu.” Sahabat kami berkata, “Tukang bekam itu kemudian 
mendatangi Daud lalu membekEumnya dan kembali lagi.” Keduanya 
berkata kepadanya, “Apakah engkau telah membekamnya?” 
Tukang bekam itu memberitediukan bahwa Daud berdiri seraya 
membawa uang satu Dinar dan memberikannya kepadaku. Salah 
satu dari keduanya berkata, “Dia tidak memiliki uang lagi selain 
uang satu Dinar ini. Uang ini dia dapatkan dari sisa harga pelayan 
yang dia beli.” 
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11036. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin Said 
Ar-Ribathi menceritzikan kepada keumi, Ishaq bin Manshur 
menceritakan kepada kami (ha "); 

Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad Ad- 
Dauraqi menceritakan kepada kautni, Ibrahim bin Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, Ishaq bin Memshur bin Hayyan 
mencerited^an kepada kami, Junedd menceritakan kepadaku, dia 
berkata; Aku dateng mengunjungi Daud Ath-Tha'i, ketika itu aku 
melihat borok keluar dari mulutnya. Junaid berkata; Aku lalu 
memecahkan boroknya. Junciid berkata; Setelah itu aku 
mengeluarkan sedikit obat dan menaruhnya pada lap. Aku 
berkata, “Jika malam tiba maka letakkanlah lap itu di borokmu.” 
Junaid berkata; Ishaq berkatei; Daud berkata, “Angkatlaih tikar 
itu?” Junaid berkata; Aku lalu mengangkat tikar itu ternyata di 
baweih tikar itu terdapat uang satu Dinar. Daud berkata, “Ambillah 
uang itu.” Aku (Junaid) berkata, “Wahai Abu Sulaiman, harga obat 
ini tidak sampai satu Dinar. Harga obat ini sangat murah.” Junaid 
berkata; Aku lalu menyimpan obat tersebut di lubang tembok 
kemudian keluar. Setelah berlalu dua hari, aku kembali lagi 
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ternyata obat itu masih sep«ti sedia kala. Aku berkata, “Wahai 
Abu Sulaiman, Maha Suci Allah! Mengapa engkau tidak barobat 
dengan obat ini?” Daud menjawab, “Jika engkau tidak mengambil 
uang Dinar tersebut niscaya aku tidak akan maiyentuh obat itu.” 
Ar-Rabathi berkata, “Jika ^gkau tidak mengambilnya, niscaya 
kami tidak akan mengobatinya. 
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11037. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami. Abu Ya’qub Yusuf Al Qawariri menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mend^igar Junaid Al Hajjam berkata: Aku 
datang menemui Daud Ath-Tha'i untuk membekamnya. Maka dia 
mengeluarkan uang satu Dinar seraya berkata, “Jika engkau 
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menerimanya, tetapi jika tidak maka engkau tidak boleh 
meletakkan tanganmu untuk membekam.” 
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11038. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Mush’ab menceritakan kepada kami, 
Ali bin Harb menceritakan kepada kami, Ismail bin Rayyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Seorang tukang bekam 
membekam Daud Ath-Tha'i. Lalu Daud Ath-Tha'i memberikan 
kepademya satu Dinar sedangkan dia tidedc lagi memiliki uang 
selain uang dinar tersebut.” 
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11039. Ali bin Abdullah bin Umar menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muharrunad bin Bakr Al Hizzani menceritakan 
kepada kami, Abu Said As-Sukkari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Daud Ath-Tha'i berbekam, lalu dia memberikan uang 
sejumlah satu dinar kepada si tukang bekam. Kemudian dikatakan 
kepadanya, “Itu adalah pemborosan.” Daud menjawab, “Tidak ada 
ibadah bagi mereka yang tidak memiliki kehormatan.” 
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11039 mim. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, Harun bin Sufyan menceritakan kepadaku. Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, dia berkata: Junaid Al Hajjam 
berkata kepadaku: Aku menggores kulit Daud Ath-Tha'i, lalu dia 
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manberikein kepadcJtu uang satu dirham. Aku berkata, “Upah 
pekeijaeui ini heuiya dua danig.” Daud berkata, “Ambillah!” 
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11040. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muharrunad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami. Sahi bin 
Ashim menceritakan kepada kami, Utsrrian bin Zufar menceritakan 
kepada kami, Al Walid bin Uqbah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Disampeiikan kepada Daud Ath-Tha'i, “Sekireinya 
^gkau keluar di bawah sinar matahari —waktu itu adalah musim 
dingin—.” Daud berkata, “Aku sangat ingin melakukannya, 
hanyasaja itu adalah langkah yang tidak memiliki hitungan.” Maka 
Daud pun tidak keluar. 
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11041. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Salamah menceritakan kepada kami, Sahi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Jabr 
bin Mujahid menceritakan kepadaku, dia berkata: Daud Ath- 
Tha'i menderita sakit, lalu disampaikan kepadanya, “Sekiranya 
engkau keluar rehat hin gg a dia bisa mencerahkan hatimu.” 
Daud menjawab, “Aku malu kepada Rabbku, jika aku 
mengayunkan langkahku ke suatu tempat untuk mengistirahatkan 
badanku.” 
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11042. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Manshur menceritakan kepada kami, Ali Ath-Thanaftsi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mush’ab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud Ath-Tha'i jatuh 
sakit. Orang-orang kemudian menjenguknya dan menyampaikan, 
“Wahai Abu Sulaiman, sekiranya engkau keluar ke halaman rumah 
akan lebih baik bagimu.” Daud berkata, “Aku tidak mau 
mengayunkan kakiku yang di catat dalam rangka rehat bagi 
tubuhku.” 
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11043. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ja'far Al Mishri menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Musa Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Fudhail bin Iyadh datang mengunjungi Daud Ath-Tha'i. Kemudian 
Daud Ath-Tha'i berkata kepada Fudhail, “Kurangilah waktu 
kunjunganmu kepadaku, karena aku sudah membuat orang-orang 
resah.” 
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11044. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Isa bin Muhammad Al Wasqandi maiceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Muhanunad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Heuiin bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
rriaidengar AbduUah bin Al Faraj berkata: Daud Ath-Tha'i terlihat 
di dalam mimpi sedang berada di padang pasir Al Hira. Lalu 
ditanyakan kepadanya, “Apakah ini?” Daud menjawab, “Ini adalah 
waktuku keluar dari penjara.” Orang-orang kemudian mencari 
berita seputar Daud Ath-Tha'i. Ternyata Daud telah meninggal 
dunia pada waktu itu. 
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11045. Al Walid bin Ahmad dan Muhammad bin Ahmad 
bin Hamdan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdurrahman bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Washiti menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husaih moiceritakan kepada kami, Shalih bin 
Yahya At-Tamimi menceritakan kepada kami, Hafsh bin Giyats 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Kami keluar menghadiri 
jenazah bersama Daud Ath-Tha'i. Tatkala kami telah melaksakan 
shalat jenazah, mayit dibawa untuk dimasukkan ke dalam kubur. 
Kemudian kain penutupnya disingkapkan dan kafannya kelihatan. 
Pada saat itu Daud berteriak dengan keras kemudian pingsan.” 
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11046. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Abu Hassan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya menceritakan kepada kami dari Daud Ath-Tha'i, dia 
berkata, “Tidaklah Allah mengeluarkan seorang hamba dari 
kehinaan maksiat kepada kemuliaan takwa melainkan Allah akan 
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menjadikannya merasa kaya tanpa harta, mulia tanpa keluarga, 
dan bahagia tanpa teman.” 
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11047. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya maiceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Arumah menceritakan kepada kami dari Abbas bin Abdul 
Azhim, Bukair bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku berkata kepada Daud Ath-Tha'i, “Berikanlah aku 
wasiat!” Daud berkata, “Tentara kematian senantiasa 
mengintaimu.” 
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11048. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud Ath-Tha'i berkata, 
“Setiap jiwa akan sampai kepada cita-citanya. Yang 
mendambakan kebaikan dan yang mendambakan keburukan.” 
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11049. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ubaid saudara 
Ya’la bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud 
Ath-Tha'i dicela dalam hal pernikahan. Lalu disampaikan 
kepadanya, “Seandainya saja engkau menikah?” Daud menjawab, 
“Bagaimana bisa menikah ba^ hati yang lemah. Sedangkan 
keinginannya saja tidak sanggup dia dapatkan, kemudian dua 
keinginan dipersatukan.” 


603 



Hilyatul Auliya' 


^ i? -'i ^ * o * 

(C) <y' 

^ ^1 jl;p [L^l^ cd\^ ^ ^ /f lil^j 

Jji IIjJ^ Cd^ 

jl3 :jlS ciiUciJl ^ ^\£\ llll^ 

— lLj-v? 4J l)15^ — 

^ ^ ‘Cii ^ (3'^ 

idp >3 J dJUaJl A^P ^ 

.aIIp iLiiji 


11050. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami {ha '); 

Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Mandah menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Bakr bin Muhammad bin Yazid Al Mustamli 
menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Adh-Dhahhak 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Suatu hari Daud Ath- 
Tha'i berkata kepada Uqbah bin Musa —keduanya adalah dua 
orang sahabat—, “Wahai Uqbah, bagaimanakah seseorang bisa 
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menghibur diri dari rasa sedih sementara setiap hari dia selalu 
mendapat musibah?” Seketika itu pula Uqbah jatuh pingsan. 
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11051. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Yazid menceriteJon kepada kami, lshaq bin 
Manshur menceritakan kepada kami dari Abdul A’la bin Ziyad Al 
Aslami, dia berkata: Suatu hari aku melihat Daud Ath-Tha'i berdiri 
di tepi sungai Eufrat dalam keadaan diam. Aku kemudian 
bertanya, “Wahai Abu Sulaiman, apa yang menyebabkanmu 
berdiri disini?” Dia berkata, “Aku melihat kapal, bagaimana dia 
berlayar di lautan menakuti perintah Allah Ta'ala.” 
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11052. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far dan 
Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abu Ya’la Al Maushili menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Husain Al Buijulani menceritakan kepada kami, Ishaq As-Saluli 
menceritakan kepadaku, Ummu Said binti Alqamah menceritakan 
kepadaku —Said adalah tukang jahit dikalangan Nakha sementara 
Ibunya berasal dari kabilah Thaiyah—, Ummu Said berkata: Antara 
kami dan Daud Ath-Tha'i terpisah ol^ dinding yang r«idah. Aku 
selalu mendengar suara kennduan sepanjang malam dan tidak 
pernah berhenti. Ummu Said berkata: Terkadang pula aku 
mendengarnya berdoa di penghujung malam, “Ya Allah, keinginan 
kepada-Mu meniadakan segala kdnginan dan menyebabkan aku 
tidak bisa tidur. Sementara kerinduanku untuk melihat wajah-Mu 
menghalangiku untuk merasakan sehinih kelezatan dan keinginan. 
Sungguh, aku berada di dalam paijara-Mu wahai Dzat Yang Maha 
Mulia lagi Tempat Meminta.” 

Ummu Said berkata, “Daud juga senantiasa membaca ayat- 
ayat Al Qur'an dengan suara yang merdu. Aku menganggap 
bahwa semua kelezatan dunia terkumpul pada suara merdunya 
pada saat itu.” Ummu Said, “Daud hanya berada seorang diri di 
rumah tanpa menyalakan lampu.” 
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11053. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Said menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ja'far bin Aun, dia berkata: Daud Ath-Tha'i berkata, “Tidak ada 
yang dijadikan sandaran kecuali prasangka baik. Sedangkan sikap 
mengabaikan sesuatu akan mengendalikan jasmani.” 
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11054. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Abu Syuaib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Imran Al Akhnasi menceritakan kepada kami, Utsman 
bin Umar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Aziz 
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At-Taimi menceritakan kepada kami, dia berkata: Seseorang 
berkata kepada Daud Ath-Tha'i, "Bagaimana engkau membaca 
humf ini, 'Falammmaa taraa'al jam’aani {maka setelah kedua 
golongan itu saling melihat} (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 61) atau taral 
jam’aanR” Daud menjawab, “Yang lain daripada ini jauh lebih 
bermanfaat.” 
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11055. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hadhrami menceritakam kepada kami, Butsain Ath-Tha'i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud Ath-Tlia' i melewati 
gang Amr dan melihat kurma basaih. Lalu terbersit dalam hatinya 
kdnginan untuk mendapatkain kurma basah tersebut. Daud lalu 
datang kepada salah seorang pedagang kurma seraya berkata, 
“Berikanlah aku kurma seharga satu Dirham.” Pedagang kurma itu 
bertanya, “Mana dirhamnya?” Daud berkata, “Besok aku berikan 
kepadamu.” Pedagang itu berkata, “Menyingkirlah.” Setelah itu 
seseorang yang mengenal Daud datang menemui pedagang kurma 
tersebut lalu memberitahukan kepadanya dan mengeluarkan 
kantong yang berisi seratus Dirhaim. Orang itu berkata kepada 
sang pedagang, “Susullah dia. Jika dia mengambil kurma darimu 
sebanyak harga satu Dirham maka uang ini menjadi milikmu.” 
Pedagang itu kemudian dapat menyusul Daud Ath-Tha'i, 
sementara Daud berkata kepada dirinya, “Mengapa engkau 
melepaskan satu Dirham di dunia ini padcihal engkau 
mendambakan Surga?” Pedagang itu selanjutnya berusaha supaya 
Daud kembali kepadanya dan mengambil kurma namun Daud 
enggan menerimanya. 
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11056. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami (ha 1; 

Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ismail menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Yahya Al Azdi 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Muslih menceritakan kepada 
kami. Abu Muhammad Shadaqah Az-Zahid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku keluar bersama Daud Ath-Tha'i untuk 
menghadiri jenazah di Kufah. Dia berkata: Daud kemudian duduk 
di salah satu sudut sementara jenazah itu dikuburkan. Lalu orang- 
orang datang kemudian duduk di dekat Daud. Daud berkata, 
“Barangsiapa yang takut kepada ancaman maka akan terasa dekat 
baginya yang jauh. Barangsiap» yang panjang angan-angannya 
maka akan lemah amalannya. Semua yang akan dateing jaraknya 
sangat dekat. Ketahuilah wahai saudaraku, bahwa segala hal yang 
menyebabkan engkau sibuk dari Rabbmu maka itu adalah perkeura 
yang jelek bagimu. Ketahuilah pula, bahwa semua penduduk dunia 
akan menjadi penghuni kubur. Mereka akan bergembira dengan 
apa yang telah mereka lakukan, dan mereka akan menyesal 
sebagaimana penyesalan yang ditinggalkan oleh penghuni kubur. 
Amalan yang mereka sesali adeilah amedan yeing mereka berlomba 
melakukannya di dunia. Di depan hakim mereka selalu berselisih.” 
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11057. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Na'ilah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu 
Al Hawari menceritakan kepada kami, Ishaq bin Khalf 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Pada malam bulan yang 
terang Daud Ath-Tha'i melakukan tafakkur. Dia kemudian berdiri 
dan berjalan ke atas atap seorang diri hingga sampai di rumah 
tetangganya. Ishaq bin Khalf berkata: Tiba-tiba si pemilik rumah 
melompat dari kasur dalam keadaan telanjang. Dia mengambil 
pedang menyangka bahwa Daud adalah pencuri. Ketika dia 
melihat Daud, pemilik rumah itu pun kembali. Selanjutnya dia 
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mengenakan pakaiannya dan menyimpan pedangnya. Lalu 
menarik tangan Daud dan mengantarkannya ke mmahnya. 
Kejadian tersebut kemudian disampaikan kepada Daud. Daud 
berkata, “Aku tidak mengetahuinya atau aku tidak merasakannya.” 
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11058. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Ya’qub menceritakan kepada kami, Ibnu As-Sammak 
menceritakan kepadaku, dia berkata; Saudaraku Daud 
memberikan nasihat kepadaku, “Perhatikanlah, kapan Allah tidak 
melihatmu tatkala Dia melarangmu. Dan Dia kehilangan dirimu 
ketika memerintahkanmu, serta malulah karena dekatnya Dia 
dengan dirimu dan ketetapan-Nya atasmu.” 
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11059. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ibnu Musa Al Anshari menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Daud menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Sindawaeh Al Fattal berkata: 
Disampaikan kepada Daud Ath-Tha'i, “Bagaimana pendapatmu 
berkenaan dengan seseorang yang datang kepada para pemimpin 
kemudian memerintahkan mereka kepada kebaikan dan mencegah 
mereka dari kemungkaran.” Daud berkata, “Aku khawatir dia 
dicambuk.” Sindawaeh berkata, “Bagaimana jika orang itu kuat 
menahannya.” Daud berkata, “Aku khawatir dia di tebas dengan 
pedang.” Sindawaeh berkata, “Bagaimana jika orang itu kuat 
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menahannya.” Daud berkata, “Aku khawatir dia terkena penyakit 
hati berupa ujub.” 



11060. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abu Musa Abu Umar Al Warraq 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Abu 
Khalid Ath-Tha'i berkata, “Aku bersama ayahku pergi 
mengunjungi Daud Ath-Tha'i untuk menyampaikan salam 
kepadanya atau untuk suatu tujuan. Ketika itu aku melihat dia 
sedang melaksanakan shalat. Tiba-tiba terjadi sesuatu yang dahsyat 
di dalam masjid dan kejadian tersebut berada di dekat Daud. 
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Namun aku tidak melihat Daud terkejut dan kaget. Bahkan dia 
terus melanjutkan shalatnya.” Al Hadhrami berkata, 
“Sepengetahuanku, saat itu aku mendengar Abu Khalid yang 
menceritakannya. ” 
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11061. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
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kepada kami, Saif bin Hanas Ath-Tha'i menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad bin Syura’ah berkata: 
Suatu malam aku menampung air dan aku melihat ada lampu di 
kubur Daud Ath-Tha'i. Ahmad bin Syura’ah melanjutkan: Aku 
pun berjalan ke arah lampu tersebut namun lampu itu telah tiada. 
Ahmad bin Syura’ah berkata: Aku pun kembali menampung air 
dan ternyata lampu itu muncul lagi. Aku kemudian pergi 
melihatnya namun lampu itu hilang lagi. Aku melakukan hal itu 
sampai tiga kali. Ahmad bin Syura’ah melanjutkan: Kemudian aku 
tidur dan aku melihat di dalam mimpi seakan-akan ada seseorang 
yang berkata, “Janganlah mengumpulkan air di kubur dan jangan 
mendekat ke kubur.” Ahmad bin Syura’ah berkata: Aku juga tidak 
menerima nasihat tersebut. Ahmad bin Syura’ah berkata: Dan dia 
terkena musibah. Saif berkata: Aku lantas melihatnya terkena 
penyakit paru-paru hingga meninggal dunia. 
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11062. Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Hadhrami menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ibrahim Al 
Jusyami menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Ablah Al Bunani Abdul Aziz bin Mahbub berkata: Aku datang 
mengunjungi Daud Ath-Tha'i sementara gayung airnya ada di 
halaman Masjid. Abu Ablah melanjutkan: Aku kemudian minum. 
Daud berkata kepadaku, “Wahai anak saudaraku, jangan engkau 
melakukannya lagi hingga engkau diperintahkan.” Abu Ablah 
melanjutkan: Kemudian ada seseorang yang memotong pohon 
kurmanya lalu dia datang membawa tangkai kurma. Daud 
bertanya, “Apakah ini?” Abu Ablah berkata, “Seseorang yang 
memotong pohon kurmanya.” Daud berkata, “Kurma basah telah 
datang?” 
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11063. Ayahku dan Muhammad bin Ahmad bin Aban 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Ahmad bin Muhammad 
bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Qabishah bin LJqbah menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Telah sampai kabar kepada Daud Ath- 
Tha'i, bahwa dia diceritakan kepada beberapa gubernur dan 
mereka memberikan pujian kepadanya. Maka Daud berkata, 
“Sesungguhnya mereka menyampaikan sesuatu yang 
disembunyikan oleh Allah atas makhluk-Nya. Sekiranya manusia 
mengetahui apa yang ada pada diri kami, niscaya lisan-lisan itu 
selamanya tidak akan pernah menyebutkan kebaikan tentang 
kami.” 
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11064. Ayahku dan Muhammad bin Ahmad bin Aban 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Husain menceritakan kepadaku dari Yahya bin Abdul Hamid, Ibnu 
As-Sammak menceritakan kepadaku, dia berkata; Daud Ath-Tha' i 
berkata, “Kami meninggalkan dosa-dosa, dan sungguh kami 
merasa malu sering duduk berkumpul bersama manusia.” 
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11065. Ayahku dan Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Isykab Ash-Shaffar, 
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dia berkata: Daud Ath-Tha'i berkata, “Putus asa adalah jalan 
perbuatan kami ini, akan tetapi hati tetap merindukan harapan.” 
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11066. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad Al Muadzzin 
menceritakan kepada kami, Abui Hasan bin Aban menceritakan 
kepada kami. Abu Bakr bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, Ibrahim bin 
Ubaid menceritakan kepadaku. Abu Khalid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud Ath-Tha'i berkata, 
“Sesungguhnya kesedihan itu memiliki gerakan-gerakan.” 
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11067. Umar bin Ahmad bin Syahin menceritakan kepada 
kami, Ubaidillah bin Tsabit menceritakan kepada kami, Abu Said 
Al Asyaj menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Idris berkata: Daud Ath-Tha'i membacakan ayat kepadaku 
dan dia membaca dengan lahn pada salah satu huruf. Kemudian 
aku menceritakannya kepada Al Qasim bin Ma’in dan dia 
menyampaikannya kepada Daud. Ketika aku bertemu dengan 
Daud, dia bertanya, “Apa yang membuatmu menceritakan lahn 
tersebut?” 
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11068. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ali 
bin Harb menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Bisyr berkata, “Daud Ath-Tha'i datang kepada 
kami dengan wajah hitam dan membuat kami menertawakannya. 
Dia tidak meninggal sampai berhasil menjadi pemimpin kami.” 
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11069. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku membaca kitab milik anakku yang 
bernama Abdurrazzag, dari Atik bin Abdullah, dia berkata: Abdul 
Aziz bin Muhammad berkata: Aku melihat di dalam mimpi seakan- 
akan seseorang berkata, “Siapakah yang hadir, siapakah yang 
hadir?” Aku pun mendatangi orang itu dan dia bertanya, “Apa 
yang engkau inginkan?” Aku menjawab, “Aku mendengar engkau 
berkata: Siapakah yang hadir, siapakah yang hadir? Oleh karena 
itu, aku datang kepadamu dengan maksud bertanya akan maksud 
dari perkataanmu.” Orang itu berkata kepadaku, “Apakah engkau 
tidak melihat orang berdiri yang sedang menyampaikan khutbah 
kepada manusia dan memberitahukan kepada mereka tentang 
derajat yang paling tinggi di antara para wali. Kejarlah ia, semoga 
saja engkau masih mendapatkannya dan bisa mendengarkan 
perkataannya sebelum dia pergi?” Abdul Aziz berkata: Aku 
kemudian mendatangi orang dan dia ketika itu dikelilingi oleh 
manusia. Orang itu berkata: 

“ Tic/aA ada kedudukan yang didapatkan hamba dari Ar-Rahman 
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Lebih tinggi daripada kerinduan 
Sungguh kerinduan adalah perbuatan yang terpuji. ” 

Abdul Aziz melanjutkan: Kemudian orang itu mengucapkan 
salam lalu turun. Aku pun bertanya kepada seseorang yang berada 
di sampingku, “Siapakah orang ini?” Orang yang disampingku 
berkata, “Engkau tidak mengenalnya?!” Aku menjawab, “Aku 
tidak mengenalnya.” Orang itu berkata, “Dia adalah Daud Ath- 
Tha'i.” Aku pun merasa heran. Orang itu berkata, “Apakah 
engkau merasa heran dengan apa yeing engkau lihat? Demi Allah, 
sungguh apa yang disediakan untuk Daud lebih agung dan lebih 
banyak lagi daripada ini.” Abdul Aziz berkata: Daud berkata, 
“Sesungguhnya yang pantas dirindukan adalah Dzat Yang Maha 
Ghaib.” 
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11070. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Manshur menceritakan kepada kami, Ali Ath-Thanafisi 
menceritakan kepada karrii, dia berkata: Aku mendengar 
saudaraku Al Hasan berkata, dari Abu Nu’aim, dia berkata, “Aku 
pernah melihat Daud Ath-Tha'i, saat di wajahnya ada seekor 
semut. Semut itu lalu bergerak ke atas dan ke bawah namun dia 
tidak merasakannya —disebabkan kesedihannya yang 
dialaminya—.” 
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11071. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Fadhl bin Al Khaththab menceritakan 
kepada kami, Ali bin Said menceritakan kepada kami, Ath- 
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Thanafisi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mush’ab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud Ath-Tha'i 
mengutus seseorang dengan membawa uang satu Dirham. Daud 
berkata, “Belilah barang ini dengan harga satu Daniq, dan barang 
ini dengan harga satu Daniq/’ Hingga dia membagi Dirham 
tersebut. Tatkala orang yang dia utus telah berlalu Daud berkata, 
“Pulanglah dan kembalikan uang Dirham kami. Tidak selayaknya 
bagi kami untuk mempermainkan agama.” 
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11072. Abu Bakr bin Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Sawadah 
menceritakan kepada kami, Ayyasy At-Turfuqi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muawiyah bin Amr 
berkata: Suatu hari kami berada bersama Daud Ath-Tha' i. Saat itu 
sinar matahari masuk melalui lubang. Maka salah seorang yang 
ikut hadir berkata kepada Daud, “Kalau engkau mengizinkan aku, 
aku ingin menutup lubang tersebut.” Daud berkata, “Dahulu 
mereka tidak suka kepada pandangan yang berlebihan.” Pada hari 
yang lain kami kembali berkumpul bersama Daud. Tiba-tiba baju 
kulit robek dan dari baju itu keluar kutu busuk. Maka salah seorang 
yang hadir berkata kepada Daud Ath-Tha'i, “Kalau engkau 
mengizinkanku, aku akan menjahitnya.” Daud berkata, “Dahulu 
mereka tidak suka kepada perkataan yang berlebihan.” 
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11073. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu 
Al Harits menceritakan kepada kami, Al Akhnasi menceritakan 
kepada kami, Utsman bin Zufar menceritakan kepada kami, Said 
Ath-Thahhan menceritakan kepadaku, dia berkata: Seseorang 
berkata kepada Daud, “Wahai Abu Sulaiman, apakah engkau tidak 
memperhatikan sendalmu sebelah kanan? Sekiranya engkau 
menempatkannya di bagian depanmu atau di bagian sebelah 
kirimu?” Daud berkata, “Semoga Allah memberikan keberkahan 
kepadamu atas pemahamanmu.” 
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11074. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ali 
bin Harb menceritakan kepada kami, Ismail bin Aban 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris berkata: Aku 
mendengar Daud Ath-Tha'i mempersembahkan syair ini untuk 
Ubaidillah bin Abdullah: 

''Ketahuilah, telah sampai kepadaku tentang aib Ibnu Malik 
Dan jangan engkau tinggalkan untuk memuji Abu Bakr 
Sungguh, bentuk kalian berdua telah tampak olehku 
Seakan-akan kalian ada bersamaku dalam keadaan tidak berdaya 
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Maka janganlan kalian tidak mau bertanya dan mengucapkan 

salam 

Karena yang ditakutkan dari manusia adalah keburukan rasa 

angkuh 

Bukanlah kalian berdua yang menciptakan tanah bumi 
Tanah adalah tempat kembali dan jalan menuju Padang Masyhar 
Kalau aku beritahukan kalian bukan hanya seorang 
Secara terang-terangan atau aku katakan secara rahasia 
Jika aku belum memerintahkan kalian dan tidak juga dilarang 
Aku tertawa kepadanya hingga dia pergi dan membeli. ” 

Daud bin Nashir Ath-Tha'i menyandarkan riwayatnya 
kepada sekelompok jamaah dari kalangan tabiin. Di antaranya 
adalah Abdullah bin Umair, IsmaU bin Abu Khalid, Al A’masy, 
Humaid Ath-Thawil. Sebagian besar riwayat Daud Ath-Tha'i 
berasal dari Al A’masy. Riwayat yang paling banyak dari Daud bin 
Sa’ab bin Al Migdam. Sedangkan yang meriwayatkan dari Daud 
Ath-Tha' i adalah Ismail bin Ulayyah dan Zufar bin Sulaiman. 

Daud meninggal dunia pada tahun ke-6 Hijriyah. Adapula 
yang mengatakan pada tahun 165 Hijriyah. 
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11075. Muhammad bin Al Fath Al Hambali menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Shaid menceritakan 
kepada kami, Abui Asy’ats Ahmad bin Al Miqdam menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ulayyah menceritakan kepada kami, Daud 
Ath-Tha' i menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, 
dari Jabir bin Samurah, dia berkata: Orang-orang dari kalangan 
Kufah mengadukan Sa’ad kepada Umar. Mereka berkata, “Demi 
Allah, dia tidak dapat melaksanakan shalat dengan baik.” Umar 
berkata, “Panggillah Abu Ishaq untuk menghadap kepadaku.” 
Tatkala Sa’ad tiba, Umar berkata, “Orang-orang itu beranggapan 
bahwa engkau tidak bisa melaksanakan shalat dengan baik.” Sa’ad 
menjawab, “Adapun aku, sesungguhnya aku shalat sebagaimana 
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shalat Rasulullah ^ dan aku tidak menguranginya. Aku diam pada 
dua rakaat pertama, dan melakukan dengan baik pada dua rakaat 
terakhir.” Umar berkata, “Seperti itulah persangkaan kami 
kepadamu, wahai Abu Ishaq.” 

Hadits ini muttafaq alaihi. Diriwayatkan dari Syu’bah, Abu 
Awanah, Jarir dan orang-orang. Diriwayatkan pula dari Abdullah 
Malik bin Umair seperti itu. 
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11076. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Said Al Washiti 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Ismail bin Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku {ha ); 

Muhammad bin Al Fath menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al 
Miqdam menceritakan kepada kami, Ismail bin Ulayyah 
menceritakan kepada kami, Daud Ath-Tha'i menceritakan kepada 
kami dari Abdul Malik bin Umair, dari Zaid bin Uqbah, dia berkata: 
Al Hajjaj berkata, “Apa yang menghalangimu untuk bertanya 
kepadaku?” Aku menjawab, “Samurah bin Jundub berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, 'Sesungguhnya pennintaan seperti ini 
menyebabkan seseorang membuat lelah wajahnya. Barangsiapa 
yang ingin, dia membuatnya tetap berada di wajahnya. Dan 
barangsiapa yang tidak ingin maka dia boleh meninggalkannya. 
Kecuali jika seseorang meminta kepada seorang pemimpin, atau 
dia melepaskan sebuah masalah yang benar-benar harus dia 
minta’." Hajjaj berkata, “Sungguh, aku adalah seorang pemimpin, 
oleh karena itu mintalah kebutuhanmu.” Zaid bin Uqbah berkata. 
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“Aku telah dianugerahi seorang anak laki-laki.” Hajjaj berkata, 
“Kami akan memberikannya seratus. 

Derajat hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Ats-Tsauri, 
Syu’bah, Zaidah, Abu Awanah, Jarir, Syaiban di bagian akhir dari 
Abdul Malik. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabrani dalam Al kabir (6167, 6768, 6769, 6770, 6771). 
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11077. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al-Laits Al Jauhari menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Ismail bin Ulayyah menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Daud Ath- 
Tha'i, dari Abdul Malik bin Umair, dari Al Hushain bin Abu Al 
Hurr, dari Samurah bin Jundub, dia berkata: Salah seorang Arab 
badui dari kalangan Bani Fazarah datang kepada Nabi Ketika 
itu beliau sedang dibekam oleh seorang tukang bekam, yang 
menggunakan tanduk dan menggores beliau dengan menggunakan 
pisau. Arab Badui itu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah ini? 
Mengapa engkau biarkan orang ini memotong kulitmu?” Beliau 
menjawab, “Ini adalah bekam, dan bekam adalah sebaik-baik 
pengobatan bagi manusia." 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (5/9,15,19); Al Hakim (4/208); dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(6787). 
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11078. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Syuaib An-Nasa'i menceritakan kepada kami (/?a '); 

Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Jabalah 
menceritakan kepada kami, Abu Bakr Muhammad bin Ishaq bin 
Khuzaimah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Rafi’ An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Mush’ab bin Al Miqdam menceritakan kepada kami dari Daud 
Ath-Tha'i, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim, 
dari Jarir, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, “Barangsfapa tidak 
menyayangi manusia maka Allah tidak akan menyayanginya.”^^^ 

Hadits ini shahih tsabit dari hadits Ismail, dari Qais. 
Diriwayatkan dari Qais oleh beberapa orang ulama terkemuka. 
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HR. Al Bukhari (pembahasan; Adab, 6013); dan Muslim (pembahasan: 
Keutamaan, 2319). 
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11079. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Syuaib menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Rafi’ menceritakan kepada kami, Mush’ab bin Al Miqdam 
menceritakan kepada kami, Daud Ath-Tha'i menceritakan kepada 
kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim, dari 
Abdullah bin Mas’ud, dia meriwayatkannya secara marfu ’ kepada 
Nabi beliau bersabda, “ Tidak boleh hasad kecuali dalam dua 
perkara: Seseorang yang diberikan harta oleh Allah, kemudian dia 
menghabiskannya dalam kebenaran; Dan seseorang yang 
diberikan ilmu oleh Allah lalu dia mengamalkan ilmunya dan 
mengajarkannya. ” 

Hadits ini shahih tsabit dari hadits Ismail. Diriwayatkan dari 
Ismail oleh Syu’bah, Husyaim dan lainnya. Adapun Ismail bin Abu 
Khalid berjumpa dengan dua belas sahabat. Di antara sahabat ada 
yang dia mendengarkan langsung darinya, dan ada yang dia 
berjumpa dengannya. 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Ilmu, 73 dan pembahasan: Zakat, 1409); dan 
Muslim (pembahasan: Shalat musahr, 816). 
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11080. Abu Hamid Ahmad bin Jabalah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Rafi’ menceritakan kepada kami 
{ha '); 

Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami, 
Al Qasim bin Zakaria menceritakan kepada kami. Abu Al Bakhtari 
menceritakan kepada kami {ha ’); 

Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Zabban Ath-Tha'i menceritakan kepada kami 
{ha y, 

Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami. Abu 
Nu’aim bin Adi menceritakan kepada kami, Ali bin Harb 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Mush’ab bin Al 
Miqdam menceritakan kepada kami, Daud Ath-Tha'i 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Telah datang 
kepada kalian penduduk Yaman. Mereka adalah orang-orang yang 
paling halus kasih sayangnya, dan paling lembut hatinya. Iman itu 
di Yaman dan hikmah di Yaman. Sedang keras dan kasarnya hati 
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berada di Al Fadadin. Para pemilik unta yang berada sebelum 
daerah Timur di kalangan suku Rabi’ah dan MudharT^^^ 

Hadits ini shahih beraseil dari Al A’masy dan masyhur. 


jSa jl^ ^ 6u±- - w 

\ \ JiO 

(c) 

^ jjl UjJl^ ^ ^\S- jji 

(C) ^ 

«s 

UJa:^ c«aX^ ^ Ljjl^ 

•• ^ ^ •• 

^ 01 :JlS ^3 jip Jjil Jo» 

iplli 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Peperangan, 4388, 4390); dan Muslim 
(pembahasan: Iman, 52). 
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11081. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami 
dari Ahmad bin Syu’aib menceritakan kepada kami {ha '); 

Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, Abu 
Bakr bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Muhammad bin Rafi’ menceritakan kepada kami {ha 1; 

Muhammad bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ishaq Asy-Syulatsani menceritakan kepada kami, Ali bin Al Qasim 
bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Ali bin Harb 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Mush’ab bin Al 
Miqdam menceritakan kepada kami, Daud menceritakan kepada 
kami dari Al A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi beliau bersabda, ^'Setiap Nabi mempunyai doa mustajab, 
dan sungguh aku menyimpan doaku sebagai syafaat bagi 
umatku.”^^^ 

Hadits shahih tsabit Diriwayatkan dari Nabi ^ dari 
beberapa jalur. Mush’ab meriwayatkan seorang diri dari Daud dari 
hadits Al A’masy. Hadits ini diriwayatkan pula oleh selain Daud 
dari Al A’masy. 


Uj ^ \ * A Y 


f I. - 1 ^ 


vc) 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Doa, 3604); dan Ahmad (2/426) dari hadits 
Abu Hurairah dan Al Bukhari (pembahasan: Doa, 6305) dari hadits Anas 
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c^Ji^ ^ ili :S/l3 cl3UJ-1 

c^U> (jf cJiJisSl\ IIjIU- 

^ iiil M\ jy-j jli :jlS iSjy^ (^! 5 p 
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11082. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Syu’aib menceritakan kepada kami {ha )] 

Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami,, keduanya 
berkata: Muhammad bin Rafi’ menceritakan kepada kami, 
Mush’ab menceritakan kepada kami, Daud Ath-Tha'i 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Ringankanlah 
ketika mengimami shalat, karena di belakang kalian ada orang 
yang lemah, orang tua, dan orang yang mempunyai hajat"^^'^ 

Hadits shahih tsabit dari Nabi ^ tanpa sanad. Tidak ada 
yang meriwayatkan dari Daud kecuali Mush’ab. 


Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (2/472). 
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11083. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Syu’aib menceritakan kepada kami {ha >, 

Abu Hamid menceritakan kepada kami, Abu Bakr bin 
Khuzaimah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Rafi’ menceritakan kepada kami, Mush’ab bin Al 
Miqdam menceritakan kepada kami, Daud Ath-Tha'i 
menceritakan kepada kami, Al A’masy menceritakan kepada kami 
dari Abu Wa'il, dari Abdillah, dari Nabi bersabda, ''Jika kalian 
bertiga, maka janganlah yang dua orang saling berbisik tanpa 
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mengikutkan temannya. Karena perbuatan tersebut menyebabkan 
temannya bersedih.''^^^^ 

Hadits shahih tsabit dari hadits Al A’masy. Diriwayatkan 
dari Al A’masy oleh beberapa orang. 


^ ^ /t -n -Ai 

4 di 

.JIL* 'disi- 


11084. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Ubaidillah 
bin Musa menceritakan kepada kami, Al A’masy menceritakan 
kepada kami, seperti hadits di ates. 


^ - W^KO 



<y ^ jj! 

(C) ^ 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Meminta izin, 6290); Muslim (pembahasan: 
Salam, 2184); dan Ahmad (1/431). 
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11085. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Syu’aib menceritakan kepada kami {ha '); 
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Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, Abu 
Bakr bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata; Muhammad bin Rafi’ menceritakan kepada kami {ha ); 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Al Qasim bin Zakaria menceritakan kepada kami, Al Qasim bin 
Dinar menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Mush ab bin 
Al Miqdam menceritakan kepada kami, Daud Ath-Tha i 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Al Ma rur bin 
Suwaid, dari Abu Dzar, dia berkata; Aku berhenti di sisi Nabi H 
dan beliau ketika itu berada di bawah naungan Ka’bah, beliau 
bersabda, “Mereka adalah orang-orang yang merugi, dan demi 
Rabb Ka’bah:' Aku bertanya, “Siapakah mereka, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang 
memiliki harta yang banyak kecuali yang berkata begini, begini dan 
begini.” Kemudian beliau menlanjutkan, “ Demi jiwaku yang berada 
di tangan-Nya, tidaklah seseorang wafat kemudian dia 
mengabaikan onta, sapi dan kambing, dan belum menunaikan 
zakatnya maka binatang-binatang itu akan datang pada Hari 
Kiamat lebih gemuk dari sebelumnya. Binatang-binatang akan 
menanduknya dengan tanduknya, menginjaknya dengan kakinya. 
Setelah selesai pada binatang yang terakhir maka akan mulai lagi 
dari binatang yang pertama. Demikian itu terus berlangsung 
hingga manusia diadili.”^^^ 

Hadits tsabit masyhur dan muttafag alaihi. Diriwayatkan 
oleh orang-orang dari Al A’masy. 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Sumpah dan nadzar, 6638); dan Muslim 
(pembahasan; Zakat, 990). 
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11086. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Syu’aib menceritakan kepada kami (ha ); 

Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, Abu 
Bakr bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Muhammad bin Rafi’ menceritakan kepada kami (ha '); 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Al Qasim bin Zakaria menceritakan kepada kami, Al Qasim bin 
Dinar menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Mush’ab bin 
Al Miqdam menceritakan kepada kami, Daud Ath-Tha'i 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Zaid bin Wahb, 
Abdullah bin Mas’ud menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Rasulullah ^ menceritakan kepada kami, dan beliau adalah orang 
yang benar dan dibenarkan, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
penciptaan salah seorang di antara kalian dikumpulkan di dalam 
perut ibunya selama empat puluh hari atau empat puluh malam, 
kemudian dia berubah menjadi segumpal darah selama itu, lalu 


650 


Hilyatul Auliya' 


menjadi segumpal daging selama itu, setelah itu ditiupkan padanya 
ruh. Selanjutnya Allah Ta'ala mengutus Malaikat, lalu Malaikat itu 
diperintahkan untuk mencatat empat kalimat, agar dia mencatat 
amal-amalnya, ajalnya, rezekinya, dan sengsara atau bahagia. 
Sungguh, seseorang beramal dengan amalan penduduk Surga, 
hin^a jarak antara dirinya dengan surga tinggal sehasta, namun 
dia didahului oleh catatan, kemudian dia beramal dengan amalan 
penduduk Neraka akhirnya dia masuk ke dalam neraka. Sungguh, 
seseorang beramal dengan amalan penduduk neraka hingga jarak 
antara dirinya dengan neraka tinggal sehasta, lalu dia di dahului 
oleh catatan, kemudian dia beramal dengan amalan penduduk 
surga, akhirnya dia masuk ke dalam surga. ” 

Hadits ini shaNh muttafag akuhi. Diriwayatkan oleh banyak 
perawi dari Al A’masy. 


- lir -W^KSf 
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HR. Al Bukhari (pembahasan: Jual beli Al Khalq, 3208); dan Muslim 
(pembahasan: Takdir, 2643). 
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11087. Muhammad bin Ja'far bin Hafsh Al Mu’addil 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Abbas bin Ayyub 
menceritakan kepada kami (ha 'l; 

Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Arafah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata; Syu’aib bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Mush’ab bin Al Miqdam menceritakan kepada kami 
dari Daud Ath-Tha'i, dari Al A’masy, dari Yahya bin Watsab, dari 
Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Seorang mukmin 
yang bergaul dengan manusia kemudian dia sabar dengan 
perlakuan jahat mereka lebih mulia dibandingkan seorang mukmin 
yang tidak bergaul dengan manusia dan tidak sabar dengan 
perlakuan jahat merekal"^^ 

Muhammad bin Abbas bin Umar tidak menyebutkannya di 
dalam haditsnya. Diriwayatkan dari Al A’masy oleh sejumlah rawi, 
di antaranya: Syu’bah, Ats-Tsauri, Zaidah, Syaiban, Qais bin Ar- 
Rabi’, dan Israil dari generasi terakhir. Terjadi perselisihan tentang 


Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Rtnah, 4032). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Aftjeini dalam Sunan Ibnu Majah. Cet. Maktabah 
Al Ma’arif, Riyadh. 
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periwayatan dari Al A’masy. Syu’bah meriwayatkan dari Al 
A’masy, dari Ammarah bin Umair, dari Yahya bin Watsab. 
Diriwayatkan pula oleh Al Fadhl bin Musa dari Al A’masy, dari 
Abu Shalih dan Yahya bin Watsab. 


(c) i? 

^ LjJL^ iAJL^ ^ y.' 
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11088. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Syu’aib An Nasa'i menceritakan kepada kami (ha O; 

Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Muhammad bin Rafi’ menceritakan kepada 
kami, Mush’ab bin Al Miqdam menceritakan kepada kami, Daud 
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Ath-Tha'i menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu 
Sufyan, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah bersabda, ''Jika salah 
seorang di antara kalian sujud maka sujudlah dengan sempurna. 
Dan janganlah dia menjulurkan siJainya sebagaimana anjing 
menjulurkan sikunya. 


(c) t?' 

“y' o <0^ f o ^ 

c/^ cf' 

to/t J y ijoidi 

.tai J «CJ ^ ^4'UJI ijis 
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Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (pembeihasan: Shcilat, 275); Ibnu Majah (pembahasan: Iqamah 
shalat, 891); dan Ahmad (3/315). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At- Tinnidzi dan Ibnu Majah. 
Maktabah Al Ma’arif , Riyadh. 
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11089. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Syu’aib An-Nasa'i menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Rafi’ menceritakan kepada kami {ha '); 


Abu Bakr Muhammad bin Ja'far bin Hafsh Al Mu’addil 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Abbas bin Abu 
Ayyub menceritakan kepada kami, Syu’aib bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Mush’ab bin Al 
Miqdam menceritakan kepada kami, Daud Ath-Tha'i 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Tsumamah bin 
LJqbah, dari Yazid bin Al Arqam, dia berkata: Seseorang datang 
kepada Nabi ^ seraya berkata, “Wahai Abui Qasim, engkau 
beranggapan bahwa penduduk surga, di dalam surga mereka 
makan dan minum.” Beliau menjawab, “Va, demi jiwaku yang 
berada di tangan-Nya, sesu ngg uhnya salah seorang di antara 
mereka akan diberikan kekuatan seperti kekuatan seratus kki-Iaki 
ketika makan, minum, jima, dan nafsu." Orang itu bertanya. 
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“Sesungguhnya orang yang makan niscaya dia akan buang hajat 
sedangkan surga itu harum tidak ada kotoran.” Beliau menjawab, 
“Buang hajat mereka dalam bentuk keringat yang keluar seperti 
aroma kesturi, lalu perutnya mengecil.”^^^ 

Muhammad bin Rafi’ mencumbedikan, “Jima dcin syahwat.” 


J ^ ^ i;p ^ ^^» 

^ y y 

: jll 


11090. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yahya Ash-Shufi 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Manshur menceritakan 
kepada kami, Daud Ath-Tha'i menceritakan kepada kami dari 
Humaid, dari Anas, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah ^ 
bertalbiyah untuk haji dan umrah secara bersamaan. 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (4/367). Sanadnya shahih. 

Takhrijha/diis ini telah disebutkan sebelumnya. 
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11091. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Hamn 
menceritakan kepada kami, Umar bin Ahmad bin Ali Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Said bin Mas’ud menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami, Daud Ath- 
Tha'i dan Ja'far Al Ahmar menceritakan kepada kami dari 
Humaid, dari Anas, dia berkata, “Nabi ^ meludah di bajunya.” 


/f i^jL^ ^ - 

c} coSlj^ 

^ SjlS ^ y, \^JS- 
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11092. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Thalib bin Sawadah menceritakan kepada kami, Abbas 
bin Muhammad bin Hatim menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Manshur menceritakan kepada kami dari Daud Ath-Tha'i, dari 
Humaid, dari Anas, dia berkata, “Tidaklah kami menginginkan 
untuk melihat Nabi ^ shalat pada waktu malam melainkan kami 
melihatnya. Tidaklah kami menginginkan untuk melihat beliau 
tidur pada waktu malam melainkan kami melihatnya.” 
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11093. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Musa Al Isthakhri menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Al Mutawakkil menceritakan kepada kami {ha 1; 

Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Isa 
bin Muhammad Al Bazzar menceritakan kepada kami, Ubaid bin 
Muhammad Al Kasywari menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abu Gassan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Zafir 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Daud Ath-Tha'i 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah, dia berkata, “RasuluUah # tidak pernah sekalipun 
memukul wanita, dan tidak pernah memukul pelayannya. Beliau 
tidak pernah sekalipun memukul sesuatu dengan tangannya 
kecuali pada saat beijihad fi sabilillah. Beliau jika mendapatkan 
kejelekan tidak pernah marah kepada pelakunya kecuali jika 
dilecehkan kehormatan Allah maka beliau marah karena Allah. 
Dan tidaklah beliau diberikan dua pilihan melainkein beliau memilih 
pilihan yang paling mudah selama itu bukan suatu dosa. Apabila 
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pilihan itu adalah suatu dosa maka beliau adalah orang yang paling 
jauh dari pilihan tersebut. 

Kedua lafazhnya sama. 
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11094. Muharrunad bin Humaid menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Khalf menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami, Daud Ath-Tha'i 
menceritcikan kepada keuni dari Hisyam bin Urwah, dari ayeJinya, 
dari Aisyah, bahwa Nabi pernah makan semangka dengan 

kurma basah. 


147 hR. Muslim (2328); dan Ahmad (6/32, 229, 232). 

148 Hadits ini hasan. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Makanan, 3836); dan At-Tinnidzi (pembahasan: 
Makanan, 1843). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani daletm Sunan Abu Daud dan At-Tumidzi. 
Cet, Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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11095. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada 
kami, Al Qasim bin Zakaria menceritakan kepada kami, Syu’aib 
bin Ayyub menceritakan kepada kami, Mush’ab bin Al Miqdam 
menceritakan kepada kami dari Daud Ath-Tha'i, dari Abu 
Hanifah, dari Alqamah bin Martsad, dari Abu Burdah, dari 
ayahnya, dari Nabi |^, beliau bersabda, '"Dahulu aku melarang 
kalian menziarahi kubur. Sungguh, telah diizinkan bagi 
Muhammad ^ untuk menziarahi kuburan ibunya. Hadits 
selengkapnya. 


y 

aMI JlIp ^ LljJ^ 


HR. Muslim (pembahasan: Jenazah, 976, 977) semisalnya. 
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^ "iil J;;:., ^1 iJLc- :J_jij iojl> ut ^ 
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11096. Abdullah bin Muhammad bin Abdullah Al Katib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Syu’aib bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Mush’ab bin Al Miqdam menceritakan kepada kami 
dari Daud Ath-Tha'i, dari Abu Hanifah, dia berkata: Atha 
mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Abu Hurairah 
berkata: Aku mendengar Nabi ^ bersabda, ‘V/Aa bintang telah 
tinggi, penyakit hilang dari semua negeri.” 


J ^ ^ i;p ^ 

<0 *'k » . i > O Stt ^ 

^ y ^ 

ijl3 ^ iu.^1 
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11097. AbduUah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yahya Ash-Shufi 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Manshur menceritakan 
kepada kami, Daud Ath-Tha'i menceritakan kepada kami dari 
Yahya bin Ishaq, dari Anas, bahwa dia mendengar Nabi 
''Bertolhiyah untuk umrah dan haji." Beliau mengucapkan, 
'"Labhaika umraton wa hajjan" secara bersamaan.^®® 


/f a;p - 

^ ^ coSi^ ^ 

^ 

^ ^ y 

•*✓ •• 


TaA/jnyhadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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11098. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Thalib bin Sawadah menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishaq bin Abu Al Unais, Qadhi Kufah menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami, Daud 
Ath-Tha'i menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Ishaq 
seorang syaikh dari kota Bashrah menceritakan kepada kami, 
bahwa dia mendengar Anas bin Malik berkata, “Aku mendengar 
Nabi ^ bertalbiyah untuk haji dan umrah secara bersamaan. 


294. Ibrahim bin Adham 


Syaikh Abu Nu’aim berkata: Di antara mereka adalah 
seorang yang teliti lagi mulia, bercita-cita tinggi dan penuh 
tanggung jawab. Abu Ishaq Ibrahim bin Adham. Dia meninggalkan 
hadits-hadits yang maqthu serta tercela dan mengamalkan hadits- 
hadits yang mar^'dan maushuL Syariat Rasul adalah jalannya dan 
pilihan beliau ^ adalah tempat kembalinya. Dia sepakat dengan 
orang yang amanah dan maiyambung serta menyelisihi orang 
yang terkena fitnah dan hina. 

Dikatakan bahwa hakikat tashawuf adalah kemuliaan, 
berbuat, harum, dan bersih. 


TaAA/yyhadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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11099. Ibrahim bin Abdullah bin Ishaq bin As-Sarraj 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim 
bin Basyyar pelayan Ibrahim bin Adham berkata: Aku berkata, 
“Wahai Abu Ishaq, bagaimanakah awal mulanya hingga engkau 
bisa seperti sekarang?” Dia menjawab, “Tanyakanlah pertanyaan 
selain itu, itu lebih baik bagimu.” Aku berkata kepadanya, 
“Seharusnya sebagaimana perkataanmu, semoga Allah 
memberikan rahmatnya kepadamu! Hanyasaja beritahukanlah 
kepadaku, semoga Allah manberikan manfaat dengan 
pengalamanmu pada suatu hari nanti.” Aku kembali bertanya 
kepadanya untuk kali kedua. Dia berkata, “Celaka engkau! 
Sibukkanlah dirimu dengan Allah.” Setelah itu aku kembali 
bertanya kepadanya untuk kali ketiga. Aku berkata, “Wahai Abu 
Ishaq, jika engkau berkehendak.” Dia berkata, “Ayahku adalah 
seorang yang berasal dari Balkha dan dia adalah salah seorang raja 
dari kerajaan khurasan. Ayahku adalah seorang memperoleh 
kemudahan. Adapun hobi kami adalah berburu. Suatu ketika, aku 
keluar mengendari kudaku sementara anjingku turut bersamaku. 
Ketika aku dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba ada seekor kelinci 
atau serigala. Aku lalu menggerakkan kudaku, tiba-tiba di 
belakangku ada suara yang memanggil, ‘Bukan untuk ini engkau 
diciptakan, dan engkau bukan diperintahkan berbuat ini’. Aku 
kemudian berhenti, lalu menoleh ke kanan dan ke kiri namun aku 
tidak melihat seorang pun. Aku berkata, ‘Laknat Allah kepada 
iblis’. Aku kembali memacu kudaku, tiba-tiba aku mendengar 
panggilan yang lebih jelas dari panggilan awal, ‘Wahai Ibrahim, 
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bukan untuk ini engkau diciptakan, dan bukan seperti ini engkau 
diperintcihkan’. Aku pun berhenti lalu menoleh ke arah kanan dan 
kiri tetapi aku tideik melihat seorang pun. Aku berkata, ‘Laknat 
Allah kepada iblis’. Aku lantas kembali memacu kudaku, tiba-tiba 
aku mendengar suara yang berasal dari Qarbus sarji, ‘Wahai 
Ibrahim, bukan untuk ini engkau di ciptakan, dan bukan seperti ini 
engkau diperintahkan’. Aku pun berhenti seraya berkata, ‘Aku 
sekarang paham, aku sekarang mengerti. Datang peringatan 
kepadaku dari Rabb semesta cilam. Demi Allah, aku tidak akan 
bermaksiat kepada Allah sejak hari itu, dengan penjagaan Allah 
kepadaku’. Setelah itu aku kembali kepada keluargaku dan 
meninggalkan kudaku. Lalu aku mendatangi penggembala yang 
bekerja pada ayahku. Aku mengambil mantel dan pakaian darinya 
dan memberikan pakaianku kepadanya. Kemudian aku pergi ke 
Irak, negeri yang memuliakanku dan mehipakanku. Hingga aku 
sampai di Irak dan bekerja disana beberapa hari namun aku tidak 
menckipatkan sesuatu yang benar-benar halal. Aku kemudian 
bertanya kepada sebagian Syaikh berkenaan dengan perkara yang 
hcJcJ? Mereka berkata, ‘Jika engkau menginginkan yang halal 
pergilah engkau ke negeri Syam’. Aku kemudian berangkat ke 
suatu kota yang bernama Al Manshuiah —dikenal juga dengcin Al 
Mashishah—. Aku kemudian bekerja di kota tersebut selama 
beberapa hari, namun eJiu belum mendapat pekerjaan yang benar- 
benar halal. Aku lahi bertanya kepada beberapa orang Syaikh. 
Mereka berkata kepadaku, ‘Jika engkau menginginkan yang benar- 
benar halal pergilah ke Thursus. Karena disana banyak hal-hal 
yang mubah lagi banyak pekerjaan’. Aku lalu bertolak menuju 
Thiursus, kemudiem bekerja disema beberapa hari lamanya sebagai 
penjaga kebun dan mengarit di sawah. Pada waktu aku tengah 
berdiri di tepi pantai, aku didatengi oleh seseorang dan dia terus 
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menerus memintaku untuk menjaga kebunnya. Ketika itu aku 
menjaga kebun yang banyak, tiba-tiba aku didatangi oleh sang 
pelayan yang datang bersama sahabat-sahabatnya. Dia kemudian 
duduk di majelisnya seraya memanggil, ‘Wahai penjaga kebun’. 
Aku menjawab, ‘Ya, aku ada disini’. Sang pelayan berkata, 
‘Pergilah, kemudian hidangkan pada kami delima yang pantas dan 
lezat’. Aku pun pergi kemudian kembali lagi membawakan delima 
yang paling besar. Sang pelayan mengambil delima tersebut lalu 
membelahnya hanya saja dia mendapatkan delima tersebut masih 
mentah. Sang pelayan berkata kepadaku, ‘Wahai penjaga kebun, 
engkau berada di kebun kami sejak begini, begini. Engkau 
memakan buah-buahan dan delima kami. Bagaimana bisa, engkau 
tak dapat membedakan mana yang manis dan mana yang asam’?” 

Ibrahim berkata; Aku berkata, “Demi Allah, aku tidak 
pernah merasakan sedikit pun dari buah-buahan kalian dan aku 
tidak tahu mana yang manis dan mana yang asam.” Sang pelayan 
melihat kepada sahabat-sahabatnya seraya berkata, “Apakah 
kalian mendengar perkataan orang ini?” Sang pelayan 
melanjutkan, “Sekiranya engkau adalah Ibrahim bin Adham 
niscaya dia tidak akan melakukan lebih dari ini lalu sang pelayan 
itu pun pergi.” Keesokan harinya, perbuatanku tersebut 
dibicarakan di dalam masjid hingga sebagian orang mengetahui 
diriku. Tiba-tiba sang pelayan datang bersama rombongan orang- 
orang. Tatkala aku melihatnya datang bersama sahabat- 
sahabatnya, aku bersembunyi di belakang pohon sedangkan 
orang-orang masuk bersamanya. Aku kemudian bergabung masuk 
bersama mereka lalu melarikan diri. Itulah awal mula kejadianku 
dan yang menyebabkan aku pergi menkiggalkan Thursus menuju 
kota Ramal. 
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Yunus bin Sulaiman Al Balkhi meriwayatkan dari Ibrahim 
bin Adham dan menambahkan pada kisah tersebut: Ketika Ibrahim 
bin Adham sedang menunggang kudanya, tiba-tiba dia mendengar 
suara berasal dari atasnya, “Wahai Ibrahim, mengapa engkau 
melakukan perbuatan sia-sia, 'Maka apakah kamu mengira, bahwa 
Kami menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa 
kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? (Qs. Al Mu'minuun 
1231: 115) Bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah engkau 
menyiapkan bekal untuk hari yang sulit.” Ibrahim lalu turun dari 
kendaraannya kemudian meninggalkan dunia dan beralih kepada 
amalan-amalan akhirat. 




Al 


11100. Aku diceritakan dari AbduUah bin Al Harits, dari 
Ismail bin Bisyr Al Balkhi, dari AbduUah bin Muhammad Al Abid, 
dari Yunus bin Sulaiman. 


: ey I •'fc ^ 


t jiku ^ ^ UJJLi- -1 u • ^ 
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11101. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al 
Musayyib menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku dan Ibrahim bin 
Adham keluar meninggalkan Khurasan. Ketika itu kami berjumlah 
enam puluh orang pemuda pergi menuntut ilmu. Tdak ada di 
antara mereka yang diambil selain aku.” 


iii iip -u ^ * X 
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11102. AbduUah bin Muhammad dan Muhammad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ya’la 
menebarkan kepada kami, Abdushshamad bin Yazid 
maiceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syaqiq Al 
Balkhi berkata: Aku bertemu dengan Ibrahim bin Adham di negeri 
Syam, lalu aku bertanya kepadanya, “Wahai Ibrahim, mengapa 
engkau meningelkan Khurasan?” Dia menjawab, “Aku tidak 
dapat hidup dengan senang kecuali di negeri Syam. Aku lari 
menyelamatkan agamaku dari tempat yang tinggi ke tempat yang 
tin gg i, dari gunung ke gunung. Jika ada yang melihatku mereka 
berkata: Dia itu orang yang mendapat bisikan. Dan jika ada yang 
melihatku, dia berkata: Dia adalah tukang pikul.” Kemudian 
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Ibrahim berkata kepadaku, “Wahai Syaqiq, belum ada pada kami 
yang berpikir untuk menunaikan ibadah haji atau pergi berjihad. 
Adapun yang ada hanyalah orang-orang yang berpikir apa yang 
akan dia masukkan ke dalam perutnya —yakni dua buah roti— 
dengan cara yang halal.” 

Ibrahim melanjutkan, “Wahai Syaqiq, suatu nikmat yang 
diberikan oleh Allah kepada para fuqara, pada Hari Kiamat nanti 
Allah tidak akan bertanya kepada mereka tentang zakat, haji, jihad 
dan silaturrahim. Adapun yang akan ditanya tentang perihal 
tersebut adalah orang-orang miskin tersebut —meiksudnya adalah 
orang-orang kaya—.” 
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11103. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Matawaih menceritakan kepada kami, Abu Musa Ash-Shuri 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Yazid 
menceritakan kepada kami dengan redaksi yang sama. 

Ja'far bin Muhammad bin Nashir mengabarkan kepada 
kami dalam kitabnya, dan Muhammad bin Ibrahim bin Ahmad 
menceritakan kepadaku dari kitabnya, Ibrahim bin Nashr Al 
Manshuri —mantan budak Manshur bin Al Mahdi— menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Basysyar Al Khurasani pelayan Ibrahim 
bin Adham menceritkan kepada kami, dia berkata: Suatu sore 
kami berjalan bersama Ibrahim bin Adham sedangkan kami tidak 
memiliki sesuatu pun yang akan digunakan untuk berbuka dan 
kami juga tidak memiliki kekuatan. Ibrahim melihatku dalam 
keadaan sedih. Ibrahim berkata, “Wahai Ibrahim bin Basysyar, 
nikmat apakah yang diberikan oleh Allah Ta'ala kepada orang- 
orang fakir dan miskin di antara nikmat dan ketenangan di dunia 
dan di akhirat. Pada Hari Kiamat nanti Allah tidak akan bertanya 
kepada mereka tentang zakat, haji, sedekah, dan sikap empati 
terhadap yang lain. Adapun yang ditanya dan dihisab tentang 
perkara-perkara tersebut adalah orang miskin yaitu mereka yang 
kaya dan fakir di akhirat, mulia di dunia hina pada Hari Kiamat. 
Janganlah engkau berduka dan bersedih karena rezeki Allah 
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terjamin akan datang kepadamu. Demi Allah, kita ini adalah para 
raja yang kaya. Kita ini adalah orang yang mendapatkan 
kesenangan hidup di dunia, l^ta tidak peduli bagaimana keadaan 
kita di waktu pagi dan sore hari selama kita taat kepada Allah 

Kemudian Ibrahim berdiri melaksanakan shalat, dan aku 
juga berdiri melaksanakan shalat. Tidak lama berselang, tiba-tiba 
ada seseorang yang datang membawa delapan buah roti dan 
kurma yang banyak dan menaruhnya di depan kami seraya 
berkata, “Makanlah, semoga Allah memberikan rahmatnya kepada 
kalian.” Ibrahim bin Basysyar berkata: Ibrahim bin Adham lalu 
memberi salam dan berkata, “Makanlah, wahai yang bersedih 
hati.” Lalu seorang peminta datang dan berkata, “Berikanlah aku 
sedikit makanan.” Ibrahim bin Adham kemudian mengambil tiga 
buah roti dan kurma lalu memberikan kepada peminta tersebut. 
Dan dia memberikan tiga buah roti kepadaku, sedangkan dia 
makan dua buah roti. Ibrahim bin Adham berkata, “Sikap empati 
terhadap yang lain termasuk akhlak orang-orang beriman.” 
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11104. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku, 
Ibrahim bin Nasr menceritakan kepada kami {ha '); 

Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ghalib menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Ibrahim 
bin Basysyar Ar-Ruthabi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ketika aku bersama Ibrahim bin Adham, Abu Yusuf Al Gasuli, dan 
Abu Abdullah As-Sakhawi. Ketika itu kami berangkat menuju 
Iskandariah dan melewati sebuah sungai diberi nama sungai 
Yordania. Kami kemudian duduk untuk beristirahat. Abu Yusuf Al 
Ghasuli lalu menghidangkan kue-kue kering. Kami lalu makan dan 
memuji Allah Ta'aJa. Kemudian salah seorang di antara kami 
berdiri untuk memberi minum kepada Ibrahim namun Ibrahim 
mendahuluinya masuk ke sungai hingga sampai ke lututnya, dan 
Ibrahim mengucapkan, Bismilkah”, kemudian dia minum. 
Setelah itu dia mengucapkan, “AlhamduMaah”, kemudian minum 
kembali untuk kedua kalinya dan mengucapkan, “ Bismillaah' lalu 
dia minum. Setelah itu dia maigucapkan, “Alhamdulillaah” lalu 
keluar. Dia menjulurkan kedua kakinya dan berkata, “Wahai Abu 
Yusuf, sekiranya para raja dan para pangeran mengetahui 
kebahagian dan nikmat yang kita rasakan sekarang ini, niscaya 
mereka akan mencambuk kita dengan pedang-pedang mereka 
dikarenakan hari-hari kita yang penuh dengan kelezatan hidup dan 
jauh dari kepenatan.” Ja'far menambahkan: Aku juga berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Ishaq, orang-orang mencari ketenangan 
dan nikmat, sayang mereka menempuh jalan yang salah.” 
Mendengar itu Ibrahim bin Adham tersenyum dan berkata, 
“Darimana engkau dapatkan perkataan tersebut?” 
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11105. Dikabarkan kepadaku dari AbduUah bin Ahmad bin 
Sawadah, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan bin Muhammad 
dari Bakr berkata: Abbas bin Fadl Al Mar’asyi berkata: Aku 
bertemu dengan Abdul Aziz bin Abu Rawwad, lalu kami saling 
membicarakan tentang Ibrahim bin Adham. Abdul Aziz berkata, 
“Semoga Allah memberikan rahmatnya kepada Ibrahim bin 
Adham. Aku pernah melihatnya di Khurasan, jika dia mengendarai 
tunggangannya akan hadir sekitar dua puluh orang yang memberi 
hormat kepadanya. Hanyasaja dia —semoga Allah merahmatinya— 
lebih mendambakan kenikmatan surga.” 
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11106. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Al Abbas Al Harawi menceritakan kepada 
kami, Abu Said Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Al 
Qasim bin Al Hasan menceritakan kepadaku, Ibrahim bin 
Syammas menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Adham berkata, “Adham adalah seorang yang shalih. 
Dia kemudian dianugerahi seorang anak bernama Ibrahim di 
Makkah. Adham meletakkan anak itu pada selembar kain 
kemudian mencari para ahli ibadah serta orang zuhud-zuhud dan 
berkata, ‘Berdoalah kepada Allah untuk anak ini. Dan Adham 
melihat bahwa sebagian doa mereka telah dikabulkan’.” 
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11107. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad Al Walid menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin l<hubaiq meiKeritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Khalf bin Tamim berkata kepadaku: Ibrahim bin Adham berkata 
kepadaku, “Suatu ketika aku berada di salah satu tepi pantai dan 
orang-orang biasanya menggunakan dan mengutus aku untuk 
keperluan mereka. Biasanya, aku dikuti oleh anak-anak hingga 
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mereka melempar kakiku dengan kerikil. Jika datang satu 
golongan dari sahabat-sahabatku mereka lalu mengambil mantelku 
dan memuliakan aku. Ketika orang-orang yang mengutusku 
melihat bagaimana aku dimuliakan oleh sahabat-sahabatku, 
mereka pun ikut memuliakan aku. Sddranya kalian melihat 
bagaimana anak-anak melemparku dengan kerikil, itu lebih terasa 
manis bagiku dibandingkan dengan penghormatan mereka 
kepadaku.” 
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11108. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Zaid Al Mustamli menceritakan kepada kami, Rawwad bin Al 
Jarrah menceritakan kepada kami, dia berkata: Suatu ketika 
Ibrahim bin Adham menjadi penjaga kebun kurma di salah satu 
kampung Gaza. Lalu pemilik kebun anggur datang bersama 
sahabat-sahabatnya seraya berkata, “Hidangkanlah anggur untuk 
kami makan.” Ibrahim kemudian datang membawakan anggur Al 
khafuni kepada si pemilik kebun. Ternyata anggur yang dibawanya 
asam. Pemilik kebun lantas berkata kepadanya, “Apakah engkau 
makan anggur seperti ini?” Ibrahim menjawab, “Aku tidak pernah 
makan anggur seperti ini dan yang lainnya. Hanya saja aku 
melihatnya berwarna merah hingga aku menganggapnya manis.” 
Pemilik kebun berkata, “Sekiranya engkau Ibrahim bin Adham 
niscaya dia tidak akan melakukan lebih dari ini.” 

Daud bin Al Jarrah berkata, “Tatkala Ibrahim mengetahui 
bahwa mereka moigenalnya, dia melarikan diri dari mereka dan 
meninggalkan upahnya.” 
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11109. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Fudhail Al Akki menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Ibrahim bin 
Adham biasa bdtcrja s^agai tukang arit dan penjaga kebun. 
Suatu ketika dia menjadi penjaga kebun di kota Askalan milik 
seorang yang beragama Nashrani. Di dalam kebun itu terdapat 
beragam pohon. Istri pemilik kebun itu berkata, “Wahai engkau, 
mintalah nasihat kebaikan kepada laki-laki itu, karena aku 
menganggapnya adalah orang shalih yang selalu mereka 


68 ^ 


Hilyatul Auliya' 


bicarakan.” Suaminya bertanya, “Darimana engkau 
mengetahuinya?” Istrinya menjawab, “Aku mengantarkan 
untuknya makanan siang, dan makanan itu masih ada pada waktu 
makan malam. Aku juga mengantarkan makanan malam dan 
masih ada pada waktu makan siang.” 

Ayahku berkata, “Ibrahim bin Adham sangat senang 
beketja sebagai petani.” 
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11110. AbduUah bin Muheimmad menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Fudhail menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar ayahku berkata: Aku bersama Ibrahim bin Adham 
memanjat dinding Ukah (nama tempat di Palestina). Ibrahim bin 
Adham memanjat dinding itu seperti orang yang menaiki 
kendaraannya. Ibrahim berkata kepadaku, “Berbaringlah seperti 
orang yzing melempar.” Aku pun berbaring namun aku belum bisa 
tidur. Kemudian eiku berusaha untuk mendengar sesuatu namun 
tidak ada yang terdengar kecuali suara perut. Bunyinya seperti 
bunyi suara lebah. Dan Ibrahim tidak berjaga pada malam Jum’at. 
Aku bertanya, “Mengapa engkau tidak berjaga pada malam 
Jum’at?” Dia menjawab, “Sungguh, orang-orang berlomba 
mendapatkan keutamaan malam Jum’at hingga mereka menjaga 
diri-diri mereka. Jika mereka telah menjaga diri-diri mereka maka 
kita menggunakannya untuk tidur. Dan jika mereka tidur kita yang 
akan menjaga mereka.” 
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11111. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Isham bin Rawwad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sahi bin Bisyr berkata: Suatu ketika Ibrahim bin 
Adham lewat di hadapanku sedangkan aku sedang membelah kayu 
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yang membuat aku kepayahan. Ibrahim lalu berkata kepadaku, 
“Wahai Muhammad, aku telah lemah?” Aku menjawab, “Ya.” 
Ibrahim berkata, “Perintahkanlah kami melakukannya?” Aku 
menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Pinjamkanlah kami kampak?” Aku 
menjawab, “Ya.” Sahi bin Bisyr berkata: Ibrahim lalu mengangkat 
kayu tersebut dan menaruhnya di pundaknya, kemudian dia 
mengambil kampak dan pergi. Ketika aku masih dalam keadaan 
seperti itu, tiba-tiba aku sudah berada di depan pintu yang sudah 
terbuka sedangkan kayu-kayu diletakkan di depan pintu dalam 
keadaan sudah terbelah. Dia melemparkan kampak dan menutup 
pintu lalu pergi. 

Sahi bin Bisyr melanjutkan: Ibrahim bin Adham jika telah 
selesai melaksanakan shalat isya, dia berdiri di depan mmah dan 
berteriak dengan suara yang lantang, “Siapakah yang ingin 
menggiling?” Lalu para wanita dan orang tua mengeluarkan 
keranjang. Lalu Ibrahim menancapkan penggilingan di antara 
kakinya. Ibrahim tidak tidur hin gg a selesai menggiling tanpa di 
upah. Setelah itu dia datang kepada sahabat-sahabatnya. 
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11112. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid Al Mustamli menceritakan kepada kami, Ali 
bin Bakkar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim lebih 
menyukai pekerjaan mengarit daripada mendapatkan barang 
temuan. Adapun Sulaiman bin Al Khawwas menganggap bahwa 
barang temua tidak apa-apa diambil maka dia pun mengambil 
barang temuan. Umur kedua orang tersebut sepantar. Sedangkan 
Ibrahim lebih faqih dari Sulaiman. Ibrahim berasal dari keturunan 
Arab dari Bani Ajal keturunan yang mulia. Jika Ibrahim bekerja dia 
biasanya mdantunkan sajak dan berkata: 

"Jadikanlah Allah sebagai teman 
Dan tinggalkanlah manusia disisi lain. ” 

Pada musim dingin Ibrahim bin Adham mengenakan baju 
kulit berbulu tanpa dilapisi pakaian dalam, di musim dingin juga dia 
tidak pernah menggunakan khuf dan sorban. Sedangkan pada 
musim panas dia membeli dua kain. Satu dijadikan sarung dan 
satunya lagi dia kenakan sebagai baju. Dia selalu berpuasa baik 
ketika dalam perjalanan dan ketika berada di rumah. Dia tidak 
tidur pada malam hari. Di malam hari dia bertafakkur. Jika dia 
telah selesai menggiling, dia mengutus salah seorang sahabatnya 
untuk berhitung dengan pemilik sawah lalu sahabatnya tersebut 
datang membawa uang dirham. Ibrahim tidak menyentuh uang itu 
dan berkata kepada sahabat-sahabatnya, “Pergilah kalian, 
makanlah kesukaan kalian.” Jika dia tidak bekerja sebagai 
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penggiling, dia mencari upah dengan bekerja sebagai penjaga 
kebun dan ladang. Dia duduk dan menggiling semua gandum 
dengan menggunakan satu tangan. Ibrahim berkata, “Maksudnya 
dua qafiz (8 makuk). ” 
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11113. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Abu Hamid Ahmad bin 
Muhammad bin Hamdan An-Naisaburi menceritakan kepada kami 
{ha y. 
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Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Khalf bin Tamaim berkata: Aku 
bertanya kepada Ibrahim bin Adham, “Sejak kapan engkau tinggal 
di Syam?” Dia menjawab, “Sejak dua puluh empat tahun. Aku 
tinggal di Syam bukan untuk berjihad dan berjaga di garis depan.” 
Aku bertanya, “Untuk apa engkau tinggal di Syam?” Dia 
menjawab, “Untuk mengenyangkan pemt dengan roti yang halal.” 
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11114. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Ali bin Bakkar menceritakan 
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kepada kami dari Ibrahim bin Adham, dia berkata: Teman Ibrahim 
bin Adham menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku keluar 
bersama Ibrahim bin Adham dari Baitul Maqdis. Di tengah jalan 
kami kehabisan bekal, akhirnya kami makan tumbuh-tumbuhan 
dan akar pohon hingga badan kami terasa kasar dan kami telah 
sampai pada keadaan yang lemah. Aku berkata, “Mari kita masuk 
ke kampung, barangkali saja kita mendapat pekerjaan. Ternyata di 
kampung tersebut terdapat sungai, lalu Ibrahim berwudhu dan 
membersihkan kedua kakinya. Aku kemudian masuk ke kampung 
mencari pekerjaan. Aku lalu berjumpa dengan beberapa orang 
yang mana dindingnya telah roboh, upah kerjanya empat dirham. 
Aku berkata, “Aku telah mendapatkan pekerjaan.” Ibrahim bin 
Adham kemudian mengerjakan pekerjaan laki-laki sedangkan 
mengerjakan pekerjaan yang ringan. Lalu diantarkan kepada kami 
makan siang. Aku lalu mencuci kedua tanganku untuk segera 
makan. Ibrahim bin Adham berkata kepadaku, “Apakah ini masuk 
dalam syaratmu setelah engkau pergi meninggalkan sungai.” Aku 
menjawab, “Bukan.” Dia berkata, “Bersabarlah, hingga engkau 
mengambil upahmu dan membeli.” 

Temannya melanjutkan perkataannya: Ketika kami telah 
menyelesaikan pekerjaan, kami pun menerima uang dirham 
kemudian membeli dan makan makanan kami, setelah itu kami 
pergi. Di tengah jalan kami kembali merasa lapar, lalu kami 
mendatangi salah satu kampung dari perkampungan Homsh. 
Disitu kami menjumpai orang yang memberi air, lalu Ibrahim bin 
Adham berwudhu untuk melaksanakan shalat dan membersihkan 
kedua kakinya, dan ternyata di samping kami ada sebuah rumah 
yang mempunyai kamar. Pemilik kamar itu mdihat kami ketika 
kami datang sedangkan kami belum makan. Pemilik kamar itu 
kemudian mengirimkan kepada kami nampan yang berisi bubur 


697 



Hilyatul Auliya' --- 

dan roti Irak. Dia menghidangkannya di depan kami. Ketika 
Ibrahim bin Adham telah menyelesaikan shalat, dia bertanya, 
“Siapakah yang mengirimkan makanan ini?” Aku menjawab, 
“Pemilik rumah.” Dia bertanya, “Siapakah namanya?” Aku 
menjawab, “Fulan bin fulan.” Ibrahim bin Adham lahi makan dan 
aku juga ikut makan. Selanjutnya kami sampai di tengah kota 
Antakiah, ketika itu telah tiba waktu panen. Kami kemudian ikut 
memanen dengan upah delapan puluh dirham. Aku berkata: Aku 
mengambil setengah upah kemudian pulang. Aku tidak mampu 
menemaninya. Aku berkata, “Aku ingin pulang ke Baitul Magdis.” 
Dia berkata, “Engkau tidak mau menemani aku?” Ibrahim bin 
Adham lalu masuk ke Antakia kemudian membeli dua kain dengan 
uang dirham tersebut. Ibrahim bin Adham berkata, “Jika engkau 
sampai di kampung ini dan itu yang kita di kampung itu 
disuguhkan makanan tanyakanlah tentang fulan bin fulan lalu 
bayarkanlah kepadanya dua kain.” 

Selanjutnya dia memberikan kepadaku sisa uang dirham, 
sedangkan dia tidcik mengeunbil sedikit pun. Aku lalu memberikan 
dua kain itu kepada orang yang menyuguhkan kami makan. Orang 
itu bertanya, “Siapakah yang mengirimnya?” Aku menjawab, 
“Ibrahim bin Adham.” Orang itu berkata, “Siapakah Ibrahim bin 
Adham?” Aku lalu memberitahukan kepadanya, bahwa Ibrahim 
bin Adham adalah salah seorang dari dua orang yang disuguhkan 
makanan. Orang itu kemudian mengambil kain tersebut lalu aku 
melanjutkan perjalanan ke Baitul Magdis. Berselang beberapa lama 
aku tinggal di Baitul Magdis, aku kembali dan bertanya tentang 
orang yang menyuguhkan kami makan. Maka disampaikan 
kepadaku, “Orang itu telah meninggal dan dikafani dengan dua 
kain.” 


698 


Hilyatul Auliya' 


C Jku J ^ ^ ^1 i;p - u u o 

6? (^l>tl ^ 4 !; ‘a' ‘6^' lP“ 

ILai^aJl AsLa J-v^a^ 

f, . > S'** o y'i ^.O^ll -'i! ✓ I V O -* “ 8 

JWO ^ OJ-ya>t^ —^L») (_3 ^ ^ g;«**4» 

Jr f_^ f cljiJ^l DI r^Ui^t 

1» 1^ “''1* l®f *ll I ^ \ i “”' 

‘cT'-^ (^J aAva^ J '-^ J’ ^ji 

* "1 It •* »'' f' •* 

.oA-^2r>T^ ^U1 ^ji ^ J^j ^ 


11115. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Fudhail Al Akki menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku melihat 
Ibrahim ketika memanen, dia melakukannya dengan meminta 
bantuan kaum dhu’afa, kemudian dia turun lebih dahulu dari 
m®reka ke lokasi, lalu memanen, lantas memberi aba-aba kepada 
rekan-rekannya O^aum dhu’afa) agar duduk. Setelah itu dia berdiri 
melaksanakan shalat dua rakat, kemudian kembali melakukan 
pekerjaan yang sedang ditangani mereka, lalu dia lanjut memanen 
tanpa menyertakan mereka, yang saat itu duduk. Selanjutnya 
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Ibrahim bin Adham melakukan shalat dua rakaat, kemudian 

✓ 

kembali ke lokasi lalu lanjut memanen. 
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11116. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ishaq Al 
Anmathi Al Askari menceritakan kepada kami, Abdan bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Adh-Dhaif menceritakan 
kepada kami, Ali bin Muhammad Al Mu’allim menceritakan 
kepadaku, ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibrahim 
bin Adham pernah tinggal di sini di Daimas. Suatu hari dia pergi 
ke pasar dan ketika itu di halaman pasar ada seseorang yang 
sudah tua lagi bujang berasal dari Khurasan yang memiliki kunyah 
Abu Sulaiman. Ibrahim bin Adham bertanya kepada orang tua itu, 
“Kemana engkau akan pergi?” Orang tua itu menjawab, “Aku 
hendak ke Baitul Maqdis.” 

Muhammad Al Mu’allim berkata; Ibrahim bin Adham 
berkata, “Demi Allah, wahai Abu Sulaiman, aku juga hendak ke 
Baitul Maqdis.” Abu Sulaiman berkata, “Jika demikian kita 
berangkat bersama, wahai Abu Ishaq?” Ibrahim berkata, “Ya.” 
Muhammad Al Mu’allim berkata-. Lalu Ibrahim pergi bersama Abu 
Sulaiman menuju rumahnya. Di rumahnya dia mengeluarkan kendi 
yang bagian atas tertutup sementara di dalamnya terdapat 
potongan-potongan roti. Dia lalu memasukkan potongan roti 
tersebut ke karung sebagai tempat penyimpan makanannya dan 
mengembalikan kendi kemudian menutup rumah seraya berkata, 
“Mari kita berangkat!” Abu Sulaiman berkata: Kami kemudian 
berangkat, ketika kami tiba di dekat pasar, Ibrahim berkata, 
“Wahai Abu Sulaiman, aku ingin berbekam.” Abu Sulaiman 
berkata: Ibrahim lalu berbekam sendiri. Ketika tukang bekam telah 
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menyelesaikan pekerjaannya, Ibrahim berkata kepada Abu 
Sulaiman, “Apakah engkau memiliki sesuatu?” Abu Sulaiman 
berkata, “Ya.” Ibrahim bertanya, “Apa yang engkau miliki?” Abu 
Sulaiman berkata: Aku kemudian mengeluarkan kantong yang 
berisi delapan belas dirham. Ibrahim berkata, “Bayarkanlah kepada 
tukang bekam.” Abu Sulaiman berkata: Aku berkata, “Wahai Abu 
Ishaq, ciku memberikan semuanya kepada tukang bekam? 
Ibrahim berkata, “Ya.” Aku berkata, “Berikan semuanya.” Ibrahim 
adalah orang yang tidak pernah menarik perkataannya. 

Abu Sulaiman berkata: Aku kemudian memberikannya 
kepada tukang bekeim dan kami keluar. Tatkala kami telah berjalan 
sejauh satu atau dua mil, aku berkata, “Wahai Abu Ishaq, dirham- 
dirham tersebut kita bawa untuk kita belikan sesuatu di Baitul 
Maqdis sebagai oleh-oleh untuk anak-anak dan keluarga. 
Sedangkan engkau berkata, berikan semuanya kepada tukang 
bekam dan kita memberikan semuanya yang membuat aku terkejut 
denganmu. Demi Allah, aku tidak memiliki selain itu.” Abu 
Sulaiman berkata: Ibrahim bin Adham diam dan tidcik menjawab 
pertanyaanku. Abu Sulaiman berkata: Aku kemudian kembali 
mengulangi pertanyaanku sembari menyebut tentang dirham- 
dirham tersebut namun Ibrahim tetap diam dan tidak menjawab 
pertanyaanku. Abu Sulaiman berkata: Tiba-tiba kami melihat 
sebuah kampung yang berada di dekat jalcin, lalu Ibrahim berkata, 
“Wahai Abu Sulaiman, menurut pendapatku, sebaiknya kita 
menginap di keunpung ini.” Abu Sulaiman berkata: Aku pun 
sependapat dengannya. Kami pun berbelok ke arah kampung 
tersebut dan kami tiba di kampung itu sementara matahari telah 
terbenam sedangkan muadzin sedang duduk bersiap-siap untuk 
mengumandangkan adzan. Abu Sulaiman berkata: Kami lalu 
mengucapkan salam kepadanya dan masuk ke Masjid. Ibrahim 
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bertanya kepada muadzin, “Siapakah engkau? Apakah engkau 
berasal dari kampung ini?” Muadzin itu menjawab, “Ya. Ibrahim 
berkata, “Bolehkah engkau memberitahukan kepada kami pemilik 
sawah yang akan memanen hingga kami bisa mengerjakannya?” 

Abu Sulaiman berkata: Pada waktu itu orang-orang telah 
selesai panen. Syaikh tersebut berkata, “Penduduk kampung telah 
selesai panen, dan aku tidak mengetahui di kampung ini kecuali 
dua ladang yang sangat luas milik seorang yang beragama 
Nashrani.” Ibrahim bin Adham berkata kepada Syaikh tersebut, 
“Insya AUah, jika engkau telah melaksanakan shalat antarkanlah 
kami kepadanya. Sungguh, kami berdua adalah dua orang tua 
yang memiliki keahlian dalam bd^erja.” Syaikh itu berkata, "'Masya 
AUah.” Abu Sulaiman berkata: Tatkala syaikh itu telah 
melaksanakan shalat Maghrib bersama kami, Ibrahim mendatangi 
Syaikh itu seraya berkata, “Antarlah kami kepada orang Nashrani 
itu dan engkau menyampaikannya kepadanya, semoga Allah 
memberikan balasan kepadamu.” Syaikh itu mengucapkan, 
''Subahanallaah. Berikanlah kami kesempatan rehat sejenak, 
semoga Allah memberikan kesehatan kepadamu.” 

Abu Sulaiman berkata: Ibrahim kemudian diam dan rehat 
sejenak, demikian pula Syaikh tersebut. Setelah itu Ibrahim datang 
kepada Syaikh itu seraya berkata, “Pergilah!” Kami kemudian 
pergi bersama syaikh itu hingga dia mengetuk pintu rumah 
Nashrani, dan Nashrani itu keluar. Syaikh berkata, “Dua orang tua 
asing ini memiliki keahlian dalam memanen, dan aku telah 
menceritakan kepada keduanya perihal kedua kebunmu dimana 
penduduk kampung tidak mau mengerjakannya. Oleh karena itu, 
aku berharap agar engkau mau mempekerjakan kedua orang tua 
ini sesuai dengan keinginanmu.” Nashrani itu menerima dan 
mempekerjakan keduanya. Selanjutnya Nashrani itu berlalu dan 
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kami ikut bersamanya. Adapun Syaikh, dia ingin kembali ke 
rumahnya atau ke masjid. Ibrahim berkata kepada Syaikh, “Aku 
berharap engkau tetap bersama kami karena sesungguhnya 
engkau mendapat upah.” Abu Sulaiman berkata: Syaikh itu pun 
ikut bersama kami dan Ncishiani itu masuk dan dia 
memperlihatkan kedua kebun itu. Abu Sulaiman berkata: Pada 
saat itu bulan sangat terang. Ibrahim berkata kepada Nashrani, 
“Kami telah melihat kedua kebunmu dan kami insya Allah sanggup 
mengerjakannya untukmu, oleh sebab itu berikanlah kami yang 
engkau inginkan.” Nashrani itu berkata, “Mintalah!” Ibrahim 
berkata, “Kami tidak minta sesuatu. Engkaulah yang menyebutkan 
apa yang engkau inginkan. Pikirkanlah menurutmu, dan apa apa 
yang akan engkau berikan pemntukkanlah untuk syaikh Muadzin 
ini, dia yang memegangnya. Demikian itu, jika engkau 
beran gg apan bahwa engkau senang dengan pekerjaan kami maka 
suruhlah syaikh itu memberikan hak kami. Jika engkau tidak suka, 
maka engkau memiliki keluasan dan hakmu kembali kepadamu.” 
Nashrani berkata, “Aku memberikan satu dinar kepada kalian.” 
Ibrahim berkata, “Kami sepakat. Berikanlah kepada syaikh, dan 
insya Allah malam ini kami akan memulai pekerjaan kami.” 

Nashrani itu kemudian memberikan satu dinar kepada 
Syaikh, lalu kami kembali ke masjid bersama Syaikh. Ketika kami 
teleih menyelesaikan shalat Isya, Ibrahim berkata kepada Syaikh, 
“Kami lupa, bahwa kami tidak mempunyai arit. Sampaikanlah 
kepada Nashrani, bahwa aku di utus kepadanya agar dia 
memberikan kami arit.” SyaiWi berkata, “Aku punya arit, akan aku 
berikan kepada kalicin.” Leilu Syaikh itu bertolak ke mmahnya 
kemudian kembali lagi membawa dua buah arit. 

Abu Sulaiman berkata: Ibrahim berkata kepadaku, “Mari 
kita pergi ke kebun, kami pun mendatangi kebun kemudian masuk 
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dan ternyata di kebun itu terdapat air.” Ibrahim lalu melaksanakan 
shalat empat rakaat di kebun itu dan berkata, “Wahai Abu 
Sulaiman, alangkah buruknya kita, dua orang yang beragama Islam 
menghabiskan malamnya di kebun orang Nashrani dan engkau 
tidak beristirahat dengan shalat di tempat ini? Sesungguhnya aku 
menyangsikan ada orang yang panah shalat disini. Pilihlah apa 
yang menurut baik, wahai Abu Sulaiman, engkau shalat di tempat 
ini sedangkan aku pergi mengarit? Atau engkau yang pergi 
mengarit dan aku tinggal disini melaksanakan shalat semampuku?” 
Abu Sulaiman berkata, “Aku heran dengan apa yang dia katakan.” 
Aku berkata, “Aku memilih disini saja melaksanakan shalat dan 
engkau yang pergi mengarit.” 

Abu Sulaiman berkata: Ibrahim pun bersiap-siap dengan 
mengikat pinggangnya kemudian mengambil arit lalu pergi. 
Sedangkan aku tetap di tempatku, aku lalu melaksanakan shalat 
kemudian tidur. Abu Sulaiman berkata: Di akhir malam Ibrahim 
datang menemuiku, dia berkata kepadaku, “Wahai Abu Sulaiman, 
aku melihatmu tidur? Bangunlah, telah masuk waktu Shubuh dan 
fajar telah terbit sedangkan aku telah selesai mengarit kebun 
Nashrani.” Aku bertanya, “Apakah engkau telah selesai 
mengerjakan keduanya.” Dia menjawab, “Sungguh, Allah telah 
memberikan pertolongan kepada kita. Kami kemudian bcrwudhu 
dengan air yang ada di kebun itu dan duduk sejenak. Tatkala telah 
tiba waktu shalat Shubuh, kami pun shalat Shubuh bersama 
Syaikh. Ketika syaikh itu telah selesai, Ibrahim datang menemuinya 
seraya mengucapkan, “Assahawu alaikum” Syaikh itu menjawab, 
“ Waalaikumussalam” Ibrahim berkata, “Kami telah menyelesaikan 
pekerjaan yang diembankan oleh Nashrani. Kami telah 
memanennya semua dan memotongnya sebagaimana 
sehamsnya.” Abu Sulaiman berkata: Syaikh itu diam kemudian 
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menganggukkan kepalanya seraya berkata, “Sungguh, menumtku 
engkau telah merusak Nashrani, dirimu dan sahabatmu, karena 
pekerjaan itu tidak akan selesai kecuali dalam lima hari lima malam 
dan engkau berkata: Kami telah menyelesaikannya dalam satu 
malam? Pekerjaeui apa itu?” Abu Sulaiman berkata: Ibrahim 
berkata, “Subahannallaah. Alangkah bumknya dusta! Pergilah 
bersama kami, semoga Allah memberikan kesehatan kepadamu. 
Marilah menemui Nashrani itu dan mengajaknya melihat kedua 
kebunnya. Jika Nashrani melihat hasil pekerjaan sebagaimana 
yang dia inginkan maka kewajibanmu memberikan hak kami. Dan 
jika pada pekerjaan kami terdapat kemsakan maka kami akan 
meninggalkan hak kami. Adapun jika kami diharuskan membayar 
denda niscaya kami akan membayarnya.” 

Abu Sulaiman: Syaikh berkata, “Aku bersaksi kepada Allah 
Ta'ala, Dzat Yang Berbuat Apa yang Dia Kehendaki, mari kita 
berangkat dengan mengucapkan, bismillaah.” Abu Sulaiman 
berkata: Kami lalu berangkat menemui Nashrani. Abu Sulaiman 
berkata: Nashrani itu keluar menanui kami. Syaikh berkata 
kepadanya, “Orang ini menganggap bahwa dia telah 
menyelesaikan seluruh p^erjaan yang engkau berikan. Dia 
mengaritnya dengan baik, dan memotongnya sebagaimeina yang 
diinginkan. Nashrani itu tiba-tiba menangis dan mengambil 
segenggam tanah lalu menaruhnya di atas kepalanya dan 
mencabut jenggotnya kemudian mengucapkan kata-kata kcisar 
kepada Syaikh, Nashrani berkata, “Engkau mau menipu kami.” 
Ibrahim berkata, “Wahai Nashrani, jangan engkau berbuat seperti 
itu. Marilah pergi bersama kami dan jangan buru-bum 
mengeluarkan cacian serta cercaan. Jika engkau melihat 
sebagaimana yang engkau inginkcin, dan jika tidak meika semuanya 
terpulang kepadamu.” 
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Abu Sulaiman berkata: Perkataan Ibrahim tersebut semakin 
membuat Nashrani menangis dan mencabut jenggotnya lalu dia 
duduk kemudian berkata, “Apa yang engkau katakan? Engkau 
telah menghancurkan aku dan keluargaku.” Ibrahim berkata, 
“Perintahkanlah salah seorang penduduk kampung.” Ibrahim 
melanjutkan, “Sewalah orang ini dengan upah satu dirham hingga 
dia datang ke kebun. Dugaanku dia tidak lain adalah seorang 
petani. Jika menurutnya pekerjaan mengarit kami terdapat 
kekurangan dia akan datang memberitahukannya kepadamu. Dan 
jika dia menurutnya pekerjaan kami baik maka dia akan datang 
mengajarkannya kepadamu.” Syaikh berkata, “Menurutku, engkau 
adalah orang yang jujur. Marilah kita pergi bersama, lalu syaikh 
meraih tangan Nashrani mengajaknya berdiri kemudian kami pergi 
bersama-sama masuk ke kebun yang pertama. Ternyata Ibrahim 
telah mengaritnya dengan baik sekali dan mengikat potongan- 
potongannya dengan sangat kuat.” 

Abu Sulaiman: Selanjutnya kami masuk ke kebun dari arah 
yang lain dan kami melihat pekerjaannya sama seperti itu. Abu 
Sulaiman berkata: Syaikh dan Nashrani merasa heran. Nashrani 
berkata kepada Syaikh, “Berikan mereka berdua satu dinar dan 
aku akan memberikan tambahan kepada mereka satu dinar lagi.” 
Ibral^ berkata, “Engkau mengingkari sesuatu?” Nashrani 
berkata, “Tidak.” Ibrahim berkata, “Engkau tidak menyebutkan 
adanya tambahan dan kami tidak butuh kepada tambahan 
tersebut. Berikanlah kami satu dinar saja.” Abu Sulaiman berkata: 
Nashrani itu lalu memberikan upah satu dinar kepada Ibrahim. 
Abu Sulaiman berkata: Ibrahim berkata kepadaku, “Wahai Abu 
Sulaiman, ambillah dinar ini, dan ketahuilah bahwa engkau tidak 
usah menemaniku ke Baitul Maqdis. Apakah aku yang kembali ke 
Asgalan dan engkau yang meneruskan perjalanan ke Baitul 
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Maqdis. Atau aku yang menemskan perjalan dan engkau kembali 
ke Asgalan. Abu Sulaiman berkata: Aku pun menangis seraya 
berkata, Wahai Abu Ishag, ciku hanya ingin menemanimu.” 
Ibrahim berkata, Tidak. Engkau terus menerus mengateikan 
kepadaku, dirham, dirham. Ambillah dirham ini lalu kembalilah 
kepada keluargamu, semoga Allah memberikan keberkahannya 
kepadamu.” 

Abu Sulaiman berkata: Aku pun mengambil dinar itu dan 
kembali ke Asgalan. Sedangkan Ibrahim melanjutkan perjalanan ke 
Baitul Magdis. 
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11117. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Hajjaj bin Hamzah menceritakan kepada kami. Abu Zaid 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag Al Feizari, dia berkata, 
“Ibrahim bin Adham pada bulan Ramadhan mengarit gandum di 
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siang hari dan melaksanakan shalat pada malam hari. Dia selama 
tiga puluh hari, tidak tidur pada waktu malam, demikian pada 
waktu siang.” 
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11118. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Zakaria menceritakan kepada kami, Musa bin 
Abdullah Ath-Tharsusi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Yusuf Al Gasuli Ya’gub bin Al Mughirah 
berkata: Kami pernah bersama Ibrahim bin Adham mengarit 
gandum pada bulan Ramadhan. Lalu disampaikan kepadanya, 
“Wahai Abu Ishaq, sekiranya engkau pergi bersama kami ke 
Madinah dan kita berpuasa sepuluh hari terakhir di Madinah. 
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Barangkali saja kita bisa mendapatkan Lailatul Qadr.” Ibrahim bin 
Adham berkata, “Tinggallah disini kemudian beramallah dengan 
sungguh-sungguh, niscaya kalian akan bertemu dengan Lailatul 
Qadr setiap malam.” 
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11119. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Khalf 
bin Tamim menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Ibrahim bin Adham, “Sejak kapan engkau berada di negeri 
Syam?” Dia menjawab, “Sejak dua puluh empat tahun." Ibrahim 
melanjutkan: Aku menawarkan kepada beberapa orang pemuda 
dari kalangan Arab untuk mengarit gandum dan mereka biasanya 
memukul sehingga aku bersembunyi dari mereka. Mereka berkata, 
“Wahai pemuda, mendekatlah dan mengaritlah bersama kami.” 
Ibrahim berkata: Aku pun mengarit bersama mereka, dan mereka 
m^berikan upah kepadaku sama sebagaimana yang mereka 
berikan kepada salah seorang gum. Aku berkata pada diriku, 
“Menurutku, upah ini tidak sepantasnya disamakan dengan upah 
para gum, karena aku seorang yang tidak pandai men^rit.” 
Ibrahim berkata: Aku kemudian membiarkan mereka, hingga 
ketika mereka telah menempati tempat tidurnya masing-masing 
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dan mereka telah tidur, aku pun mengambil arit dan mengarit 
gandum. Ibrahim berkata; Ketika pagi telah tiba aku telah selesai 
mengaiit dengan baik. Ibrahim berkata: Aku juga mendengar 
mereka saling berbisik di antara mereka. Mereka berkata, 
Bukankah tanaman ini semalam masih berdiri. Siapakah yang 
mengaritnya?” Salah seorang di antara mereka berkata kepada 
yang lainnya, “Orang itu, kami melihatnya semalam bangun dan 
mengarit. Dan aku mendengar mereka berkata, tidak pantas bagi 
kita orang ini, dia mengarit siang dan malam, dan pantas baginya 
mendapatkan upah seorang penuh’.” 
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11120. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Hisyam bin Al Mufaddhal 
menceritakan kepada kami, Asy’ats menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Harun salah seorang sahabat Ibrahim bin Adham 
bercerita, dia berkata: Suatu ketika kami bersama Ibrahim di Gaza 
bekerja sebagai tukang arit. Ibrahim berkata, “Wahai Hamn, mari 
kita menjauh dari tempat ini.” Aku bertanya, “Mengapa?” Dia 
menjawab, “Aku mendengar, bahwa ada pasukan yang dikirim ke 
Afrika.” Hamn berkata: Aku berkata, “Apa umsanmu dengan 
pasukan?” Ibrahim menjawab, “Jalan yang dilewati oleh pasukan 
dekat dari sini, dan kita tidak aman dari kedatangan salah seorang 
di antara mereka, dan orang itu berkata, bagaimana bisa kita 
mengambil tempat seperti ini dan itu. Tidak ada kebaikan bagi kita 
untuk menjauhi mereka hingga mereka tidak melihat kita dan kita 
tidak melihat mereka.” 
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11121. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Al 
Marwazi menceritakan kepadaku, Ali bin Bcikkar menceritakcin 
kepada kami, dia berkata; Ibrahim bin Adham pernah bekerja di 
Palestina sebagai pekerja upahan. Tiba-tiba ada pasukan yang 
lewat menuju Mesir. Ibrahim lalu memutuskan timba dan 
melemparkannya ke dalam sumur agar tidak memberikan minum 
kepada mereka. Pasukan itu memukul kepala Ibrahim dan 
bertanya kepadanya perihal jalan sedangkan Ibrahim terus berjaga- 
jaga untuk tidak memberikan air kepada mereka. Ibrahim berkata, 
“Sifat wara ini bukan untukku dan bukan untukmu.” 
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11122. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Idris menceritakan kepadaku, Ahmad bin Abu Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad 
bin Daud berkata: Yazid melewati Ibrahim bin Adham dan dia 
memperhatikan kebun anggur. Yazid berkata, “Ambilkanlah kami 
anggur tersebut.” Ibrahim menjawab, “Pemiliknya belum 
mengizinkannya kepadaku.” Ahmad bin Daud berkata, “Yazid lalu 
memutar-mutarkan cambuk dan memegang rambut yang beruban. 
Ibrahim berusaha menenangkan dirinya dan mengangguk- 
anggukkan kepalanya seraya berkata, “Pukullah kepalaku, jika dia 
bermaksiat kepada Allah.” Ahmad bin Daud, “Dan Yazid tidak 
bisa berbuat apa-apa kepada Ibrahim.” 
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11123. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hisyam bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepadaku, Asy’ats menceritakan kepada 
kami dari salah seorang sahabat Ibrahim, bahwa ketika Ibrahim 
melihat musuh, dia menceburkan dirinya ke laut. Kemudian 
Ibrahim berenang ke arah musuh bersama seseorang. Tatkala 
musuh melihat hal tersebut mereka pun lari bercerai berai. 
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11124. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Yahya bin Utsman 
menceritakan kepada kami, Baqiyah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku berkata kepada salah seorang sahabat dekat 
Ibrahim: Ceritakanlah kepadaku tentang sesuatu yang paling berat 
kalian rasakan sejak bersahabat dengan Ibrahim bin Adham. 
Teman dekatnya berkata: Baiklah. Suatu hari kami sedang 
berpuasa. Pada saat tiba waktu berbuka kami tidak memiliki 
sesuatu untuk berbuka. Aku beikata kepada Ibrahim bin Adham, 
“Wahai Abu Ishaq, apakah engkau sanggup datang ke pintu 
Rustun menawarkan kepadanya untuk bekerja sebagai buruh upah 
bersama orang-orang yang bekerja sebagai tukang arit?” Ibrahim 
berkata, “Ide yang bagus.” Lalu kami menuju ke pintu Rustun, 
kemudian datang seseorang dan mengupahku dengan satu dirham. 
Teman dekatnya berkata: Aku bertanya, “Bagaimana dengan 
sahabatku?” Orang itu menjawab, “Teman lemah, aku tidak 
menginginkannya.” Teman dekatnya melanjutkan: Aku terus- 
menerus meminta hingga orang itu memberi upah dengan empat 
danik. Teman dekatnya melanjutkan: Kami pada waktu itu sedang 
berpuasa. Ketika petang telah tiba, aku mengambil upah tersebut 
darinya kemudian pergi ke pasar dan membeli apa yang 
dibutuhkan. Sedangkan sisa uang aku sedekahkan. Lalu Ibrahim 
bin Adham berkata, “Adapun kita, telah mendapatkan upah 
dengan sempurna. Yang menjadi pertanyaan, apakah kita telah 
menyelesaikan pekerjaan kita dengan sempurna atau tidak?” 
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Temannya berkata: Ketika aku mendengar pernyataan itu aku 
merasa kesal. Tatkala Ibrahim melihat kekesalanku, dia berkata, 
“Tidak mengapa. Berikanlah padaku, niscaya aku akan 
menunaikan pekerjaan itu untuknya.” Temannya berkata: Pada 
saat aku melihat kejadian itu, erku mengambil makanan darinya 
kemudian menyedekahkannya. Itu adalah sesuatu yang paling 
berat yang pernah aku rasakan selama aku bersahabat dengannya. 
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11125. AbduUah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Harun bin Ma’ruf 
menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Suatu ketika kami sedang berkata Ibrahim di salah 
satu sudut mmahnya. Dhamrah melanjutkan: Pada waktu dia 
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sedang mengarit. Sedangkan Sulaiman Abu Ilyas duduk di depan 
pintu mengenakan mantel dari bulu domba. Ibrahim lalu berkata, 
“Wahai Sulaiman, masuklah. Jangan sampai ada seseorang yang 
lewat kemudian dia menyangka bahwa engkau adalah seorang 
peminta-minta dan dia memberikan sesuatu kepadamu.” 
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11126. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ishaq Al 
Anmathi menceritakan kepada kami, Abdan bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Amr menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Mushaffa menceritakan kepada kami, 
Bagiyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Adham berkata, “Aku berobat dengan beribadah, dan 
tidak ada sesuatu yang paling berat berkecamuk di dalam diriku 
selain kerinduan kepada kampung halaman.” 
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11127. Ayahku menceritakan kepada kami, AbduUah bin 
Muhammad bin Ya’qub menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Madha 
bin Isa berkata: Ibrahim bin Adham berkata, “Tidak sesuatu yang 
membuatku merasa sedih dari semua yang aku tinggalkan selain 
meninggalkan kampung halaman.” 
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11128. Ja'far bin Muhammad bin Nushair di dalam 
kitabnya menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku dari kitab Muhammad bin Nushair, 
Ibrahim bin Nushair menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Adham berkata, “Tidak ada sesuatu pun yang 
membuatku sedih dari perkara dunia selain kesedihanku kepada 
diriku. Terkadang aku merasakannya, terkadang pula tidak. 
Adapun keinginanku, sun^uh demi Allah, aku memohon 
pertolongan akannya kepada Allah dan Allah menolongku. 
Cukuplah Allah bagi untuk mengalahkan keinginanku dan Allah 
mencukupkanku. Demi Allah, aku tidak bersedih atas apa-apa 
yang akan datang dari dunia dan apa-apa yang telah pergi.” 
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11129. Ja'far bin Muhammad bin Nushair di dalam 
kitabnya menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim juga 
menceritakan kepadaku dari kitab Muhammad bin Nushair, 
Ibrahim bin Nashr menceritakan kepada 1(ami, Ibrahim bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Adham berkata: Aku tidak pernah memberikan 
bantuan kepada sahabat-sahabatku dan selain mereka kecuali 
dalam satu hal. Aku berkata, “Dalam hal apa, wahai Abu Ishaq?” 
Dia menjawab, “Aku adalah orang yang tidak pandai mengarit 
hanya saja mereka membutuhkan aku dan memberikan upah 
kepadaku. Itulah bantuanku kepada mereka.” 
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11130. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Abdurrahman bin Abu Abbad menceritakan 
kepada kami, Said bin Harb menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim datang ke Makkah dan dia singgah di tempat 
Abdul Aziz bin Abu Rawwad dengan membawa kantong yang 
terbuat dari bulu kijang. Ibrahim lalu mengaitkan kantong tersebut 
pada tiang kemudian pergi melciksanakan thawaf. Setelah Ibrahim 
pergi Sufyan Ats-Tsauri masuk ke rumah Abdul Aziz seraya 
berkata, “Milik siapakah kantong ini?” Mereka menjawab, “Milik 
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saudaramu Ibrahim bin Adham.” Sufyan berkata, “Barangkali saja 
dia membawa buah-buahan dari Syam.” Said bin Harb berkata: 
Sufyan lalu menurunkan kantong tersebut, ternyata kantong itu 
berisi tanah. Sufyan kembali mengikat kantong tersebut dan 
mengembalikannya ke tiang. Sufyan lalu keluar dan Ibrahim telah 
kembali. Abdul Aziz kemudian menceritakan apa yang dilakukan 
oleh Sufyan. Maka Ibrahim berkata, “Ketahuilah, itu adalah 
makananku sejak sebulan.” 
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11131. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Sanjur Ar-Ramli menceritakan kepada 
kami. Abu Bakr bin Ath-Thabba’ menceritakan kepada kami. Abu 
Taubah menceritakan kepada kami, Atha' bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Uang belanja Ibrahim bin 
Adham hilang ketika di Makkah. Dia pun tinggal di Makkah 
selama lima beleis hari dengan makcin pasir.” 
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11132. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ibrahim bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu Taubah 
dengan redaksi hadits yang sama. 
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11133. Abdullah menceritakan kepada kami, Salamah 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami dari Abu Muawiyah Al Aswad, dia berkata; Aku 
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melihat Ibrahim bin Adham makan tanah selama dua puluh hari. 
Selanjutnya Ibrahim bin Adham berkata, “Wahai Abu Muawiyah, 
sekiranya aku tidak khawatir merusak tubuhku maka aku hanya 
akan makan tanah hingga aku kembali kepada Allah Hingga 
orang menyebutkan kepadaku bahwa darimana makanan itu halal 
itu?” 
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11134. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Bisyr Al Hafi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Muawiyah berkata, “Ibrahim bin 
Adham menginap dan makan tanah selama dua puluh hari.” 
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11135. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Matawaeh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Abu Shalih Mahbub bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq Al Fazari berkata, 
“Ibrahim bin Adham mengabarkan kepadaku, bahwa dia 
menderita kelaparan beberapa hari, dan dia menuangkan air ke 
pasir lalu dia memakannya.” 


J ^ iii jL^f /f -U 

✓ 

J,, IsA ^ d‘1^- 

^ ^ •• 

^ 

41415 " <■ t) 

Ij IdJlls cl^ CA^ljJ 


736 



Hilyatul Auliya' 


icJLS iJU colI*j ^ ! Jli 

jUl : jlS jjll^ 4^ ^J[p : jlS 

J Jri <:P^'5 a a4 :^!3/^' 


11136. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ishaq Al 
Anmathi menceritakan kepada kami, Abdan bin Ahmad bin Amr 
menceritakan kepada kami, Qasim Al Ju’i menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Aku mendengar Abdullah Al Hadzdza' berkata: 
Aku mendengar Sahi bin Ibrahim berkata: Aku menemani Ibrahim 
bin Adham dalam perjalanan, dan Ibrahim memberikan kepadaku 
semua uangnya. Sahi bin Ibrahim berkata: Kemudian aku sakit 
dalam peijalanan dan aku menginginkan sesuatu. Maka Ibrahim 
pergi membawa keledainya lalu menjualnya kemudian membelikan 
keinginanku. Aku berkata, “Wahai Ibrahim, mana keledainya?” Dia 
berkata, “Wahai saudaraku, kami telah menjualnya.” Sahi berkata: 
Aku bertanya, “Wahai saudaraku, jika demikian kita naik apa?” 
Ibrahim menjawab, “Wahai saudaraku, naiklah di atas pundakku.” 
Lalu Ibrahim membawa Sahi di atas pundaknya sejauh tiga 
kampung. Al Auza’i berkata: Di antara para qari tersebut tidak ada 
yang lebih utama dari Ibrahim bin Adham. Ibrahim bin Adham 
adalah orang yang paling dermawan. 
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11137. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Fadhl Al Akki menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Ibrahim bin 
Adham melewati Qaisariyah dan dia telah mendapatkan upah satu 
dinar dari hasil menjaga kebun anggur. Tiba-tiba dia mendengar 
teriakan seorang wanita. Ibrahim bertanya, “Ada apa dengan 
wanita itu?” Mereka berkata, “Wanita itu melahirkan.” Dia 
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berkata, “Apa yang bisa dilakukan untuk wanita itu?” Mereka 
berkata, “Dia dibelikan gandum, minyak, daging, dan madu.” 
Ibrahim lalu membelanjakan uangnya. Dia membeli keranjang 
kemudian monenuhi keranjangnya dengan gandum. Setelah itu 
dia membeli minyak, gajih, madu, serta daging. Dan dia 
mengangkatnya di atas pundaknya ke depan pintu seraya berkata, 
“Ambillah.” Ayahku berkata, “Ibrahim mencari tahu wanita itu, 
ternyata mereka adalah keluarga yang paling miskin di kota 
Qisariyah dan yang paling giat beribadah.” 
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11138. Abu Muhammad bin Hayyan dan Muhammad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Abu Ya’la 
Al Maushili menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syafig 
bin Ibrahim berkata: Suatu hari ketika kami berada bersama 
Ibrahim, tiba-tiba seseorang dari Ash-Shunna’ lewat di 
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hadapannya. Ibrahim bertanya, “Bukankah itu si fulan?” 
Disampaikan kepadanya, “Ya.” Ibrahim berkata kepada 
seseorang, “Kejarlah dia kemudian katakan kepadanya, Ibrahim 
bertanya kepadamu, ‘Mengapa engkau tidak mengucapkan 
salam’?” Orang itu menjawab, “Bukan begitu. Demi Allah, 
sungguh isteriku baru saja melahirkan padahal aku tidak 
mempunyai sesuatu pun. Olehnya itu aku keluar seperti orang gila. 
Aku lalu kembali kepada Ibrahim dan menyampaikan kepadanya. 
Ibrahim berkata, “Innaa HHaahi. Bagaimana bisa kita tidak 
mengetahui keadaan sahabat kita hingga dia mendapatkan 
kesulitan.” Ibrahim berkata, “Wahai fulan, temuilah pemilik kebun 
dan pinjamlah darinya sejumlah dua dinar. Setelah itu pergilah 
engkau ke pasar dan belileih apa yang menjadi kebutuhan sahabat 
kita itu dengan uang satu dinar, sedangkan satu dinar lagi 
berikanlah kepadanya. Aku pun pergi ke pasar dan membeli 
segala sesuatu dengan uang satu dinar. Setelahnya, aku menuju ke 
rumah sahabat tersebut dan mengetuk pintu.” Isterinya bertanya, 
“Siapakah itu?” Aku menjawab, “Saya, saya ingin bertemu dengan 
si fulan.” Isterinya berkata, “Dia tidak ada disini.” Aku berkata, 
“Perintahkanlah untuk membuka pintu rumah kemudian 
menjauhlah.” Orang yang disuruh oleh Ibrahim berkata: Isterinya 
lalu membuka pintu. Aku lalu memasukkan semua yang ada di 
atas keledai dan menempatkannya di ruang tamu serta 
memberikan satu dinar kepada isterinya. Isterinya bertanya, “Dari 
siapakah ini?” Aku menjawab, “Dari tangan saudaramu Ibrahim 
bin Adham.” Isterinya berkata, “Ya Allah, janganlah Engkau 
lupakan hari ini untuk Ibrahim.” 
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11139. Abu Al Husain Muhammad bin Muhammad bin 
Ubaidillah Al Jurjani menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali 
bin Nashr Ath-Thusi di Naisabur menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Said Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Mahbub 
bin Musa menceritakan kepada kami, Ali bin Bakkar mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Suatu ketika kami duduk-duduk di Masjid 
Jami’ di Mashshishah bersama Ibrahim bin Adham. Tiba-tiba 
datang seseorang dari Khurasan seraya bertanya, “Siapakah di 
antara kalian yang bernama Ibrahim bin Adham?” Orang-orang 
menjawab, “Orang ini.” Atau Ibrahim yang menjawab, “Akulah 
orangnya.” Orang itu berkata, “Sungguh, aku diutus oleh saudara- 
saudaramu untuk menemuimu.” Ketika Ibrahim mendengar 
saudara-saudaranya disebut, dia lalu menarik tangan orang itu dan 
menjauhkannya kemudian bertanya, “Apa yang membuatmu 
kemari?” Ibrahim berkata, “Jika engkau jujur, maka engkau bebas 
dan apa yang engkau bawa menjadi milikmu. Pergilah dan jangan 
engkau beritahukan kepada seorang pun.” Ali bin Bakkar berkata: 
Orang itu pun pergi, dan Ibrahim bin Adham biasanya mengadon 
dengan menjulurkan salah satu kakinya dan melipat kaki yang 
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satunya lagi. Dia tidak melipat kakinya yang menjulur dan dan 
tidak menjulurkan kakinya yang dia lipat hingga dia selesai dari 
satu adonan. Jika dia telah selesai dia menjulurkan kaki yang 
terlipat dan melipat kaki yang menjulur lalu mengolah adonan 
yang lain. 
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11140. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan serta 
Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Isham bin Rawwad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Isa bin Hazim berkata: Ketika Ibrahim bin 
Adham sedang mengambil hasil panen ladang tanaman tanpa 
ditakar, tiba-tiba ada dua orang pria berdiri dihadapannya dengan 
membawa barang dan alas dan masing-masing dari mereka 
memiliki nafkah. Setelah keduanya memberi salam kepada 
Ibrahim, keduanya pun bertanya, “Apakah engkau adalah 
Ibrahim?” Ibrahim menjawab, “Ya.” Kedua pria itu berkata, 
“Sesungguhnya kami adalah budak milik ayahmu dan kami 
memiliki sejumlah harta serta alas.” Mendengar itu Ibrahim 
menjawab, “Aku tidak paham apa yang kalian berdua katakan. 
Jika memang benar, maka kalian berdua adalah orang merdeka 
dan barang yang ada bersama kalian menjadi milik kalian, jadi 
jangan membuatku sibuk lagi untuk menyelesaikan pekerjaanku 
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11141. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan serta 
Muhammad menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ibrahim 
bin Muhammad menceritekein kepada kami, Isham bin Rawwad 
menceritakan kepada kami, Isa bin Hazim menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Ibrahim memiliki saudara yang berasal dari 
Asgalan yang biasa di panggil Azhar. Azhar kemudian bertanya 
tentang Ibrahim bin Adham. Lalu dikabarkan kepadanya bahwa 
Ibrahim bin Adham sedang dalam keadaan sakit di suatu tempat di 
tepi pantai. Azhar kemudian mengambil baju yang terbuat dari 
kain wol dan memanggulnya di atas pundaknya lalu menunggu di 
tepi pantai hingga dia bertemu dengan Ibrahim bin Adham. 
Selanjutnya dia bertemu dengan Ibrahim bin Adham dan Ibrahim 
dalam keadaan sakit sedang berbaring tanpa alas. Azhar berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Ishaq, aku menginginkan engkau 
mengambil pakaian ini, dimana setengahnya engkau taruh di 
bagian bawah dan setengahnya lagi di bagian atas.” Ibrahim 
berkata, “Pakaian itu tidak layak untukku.” Azhar berkata, “Kalau 
engkau menerimanya niscaya aku akan merasa gembira setelah 
sebelumnya engkau membuatku sedih.” Ibrahim bertanya, 
“Apakah aku telah membuatmu sedih?” Azhar menjawab, “Ya. 
Aku lalu meletakkan pakaian itu kemudian pergi khawatir dia 
berubah lagi.” Azhar berkata: Selang beberapa hari, Ibrahim 
datang. Dia lalu mengangkat mantelku dan meletakkan sesuatu di 
dalamnya kemudian pergi. Aku pun mengangkat mantelku, 
ternyata yang dia berikan adalah sebuah sorban dari kain katun 
yang dia lipat di atas sendai yang baru. Aku lalu mengejarnya dan 
mendapatnya di luar kota Madinah. Ibrahim berkata, “Seperti 
itulah aku mendapatkan orang-orang. Mereka menerima dan 
memberi. Pergilah dengan apa yang ada padamu. Aku pun pergi 
berlalu.” 
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11142. Muhammad bin Ja'far bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Muhammad bin Ya’qub menceritakan 
kepada kami {ha 1; 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Isa bin Muhammad Ar-Razi menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Hatim mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Abu 
Al Hawari menceritakan kepada kami, saudaraku yang bernama 
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Muhammad menceritakan kepadaku, dia berkata: Daud Ar- 
Ramalah datang dengan mengendarai kuda tanpa pelana. Maka 
ditanyakan kepadanya, “Dimana pelanamu?” Dia menjawab, 
“Pergi bersama kedermawanan Ibrahim bin Adham.” Ahmad 
berkata, “Ibrahim diberikan satu nampan buah tin dan kurma. 
Maka Ibrahim mengambil pelana dan menaruhnya di atas nampan. 
Pada kesempatcin lain Ibrahim diberikan hadiah madu. Ibrahim 
kemudian mengambil baju kulit dan menaruhnya di atas nampan.” 
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11143. Abdullah bin Muhammad dan Muhammad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Khalf Al Asqalani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Rawwad bin Al Jarrah berkata: Aku 
keluar bersama Ibrahim bin Adham pada suatu peperangan. Tiba- 
tiba aku kehilangan pelana. Aku pun berkata, “Dimanakah 
pelanaku?” Mereka menjawab, “Ibrahim bin Adham diberikan 
hadiah sedangkan dia tidak memiliki sesuatu untuk membalas jasa 
orang yang membawa hadiah tersebut, lalu dia mengambil 
pelananya kemudian memberikan kepada pemberi hadiah.” 
Ibrahim berkata, “Aku melihat Rawwad melepaskan pelananya.” 

Rawwad berkata, “Aku juga melihat di dalam mimpi, 
seakan-akan aku bersama Ibrahim bin Adham berada dalam satu 
selimut” Rawwad lanjut berkata; Tak lama kemudian seorang pria 
merKlatangiku, dan berkata, “Ibrahim menyampaikan salam 
untukmu. Ini sarung, pakailah! Aku lalu mengambilnya dan selalu 
ingat mimpiku itu.” 
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11144. Abdullah bin Muhammad dan Muhammad bin 
Abdunahman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata kepada 
Marwan —dan Marwan adalah seorang yang cerdas—, ceritakanlah 
kepadaku. Marwan berkata, “Tidak ada yang menjadikan Ibrahim 
bin Adham mulia kecuali karena kejujuran dan kedermawanan.” 
Marwan berkata, “Ibrahim adalah seorang yang sangat dermawan.” 
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11145. Abu Bakar Muhammad bin Ja'far bin Yusuf 
menceritakan kepada keimi, Abdullah bin Muhammad bin Ya’qub 
menceritakan kepada kami, Abu Hamid menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abu Al Hawari maiceritakan kepada kami, dia 
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berkata; Aku mendengar Abu Al Walid —sahabat Ibrahim bin 
Adham atau lainnya— berkata: Ibrahim bin Adham, jika persediaan 
gandum di dalam karung sisa sedikit, dia meninggalkannya untuk 
sahabat-sahabatnya sedangkan dia pergi bekerja pada tukang 
kebun. Aku juga tidak mengetahui kecuali aku pernah mendengar 
Abu Al Walid berkata: Sahabat-sahabat Ibrahim berkata, “Marilah 
kita makan semua roti yang ada di tempat penyimpanan, sehingga 
jika Ibrahim datang dan dia tidak mendapatkan apa-apa maka 
besok malam dia akan buru-buru —maksudnya Ibrahim kembali 
sebelum roti habis—.” Ibrahim biasanya memperlambat pulang 
setelah melaksanakan shalat Isya. Abu Al Walid berkata: Mereka 
lahi menghabiskan semua yang ada di tempat penyimpanan, 
setelah itu mereka mematikan lampu kemudian mereka tidur. Abu 
Al Walid berkata: Kemudian Ibrahim datang dan dia melihat ke 
tempat penyimpanan roti dan dia tidak mendapatkan roti. Ibrahim 
berkata, ''Innaa lillaah, mereka tidur dan belum makan malam?!” 
Abu Al Walid berkata: Ibrahim lalu mengambil mangkuk kemudian 
menyalakan lampu dan mengadon roti untuk mereka. Abu Al 
Walid berkata; Kemudian Ibrahim membangunkan mereka. 
Ibrahim berkata, “Duduklah, duduklah, kalian belum sempat 
membuat makan malam sebelum kalian tidur?” Abu Al Walid 
berkata: Mereka lalu saling memandang satu sama lain seraya 
berkata, “Perhatikanlah, apa yang kita inginkan dengannya, dan 
apa yang dia perbuat?” 
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11146. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al 
Walid berkata: Ibrahim bin Adham pernah duduk dari awal siang 
hingga akhir siang memotong kayu kemudian dia memberikan 
kami makan. Abu Al Walid berkata: Ibrahim pernah bersama 
sahabatnya mengolah adonan. Ketika itu kayu yang di pakai 
mengadon terdapat ikatan. Ibrahim lalu meletakkan tangannya 
pada ikatan itu dan meninggalkan tempat yang halus untuk 
sahabatnya. Abu Al Walid berkata: Ibrahim menjulurkan kakinya 
ketika mengadon. Abu Al Walid berkata: Ibrahim tidak melipat 
kakinya hingga dia selesai mengadon. 
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11147. Dikabarkan kepadaku dari Abdullah bin Ahmad bin 
Sawadah, Abu Said Al Buka Ahmad bin Muhammad menceritcikan 
kepada kami, Jami bin A’yan Al Farra menceritakan kepadaku, dia 
berkata; Saudaraku menyuruhku untuk menemui Ibrahim bin 
Adham. Adapun saudaraku adalah seorang penggembala kuda di 
padang sahara. Dia mengisi kantong kulit dengan tepung halus, 
kurma, serta memberikan aku daging bakar. Saudaraku berkata, 
“Berikanlah kantong itu kepada Ibrahim bin Adham dan 
sampaikanlah salam dariku.” Jami bin A’yan Al Farra berkata; Aku 
pun pergi menemui Ibrahim bin Adham setelah shalat Ashar. 
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Ternyata Ibrahim bin Adham sedang berada di dalam hutan. Aku 
lalu melihat kudaku kemudian aku duduk menunggu Ibrahim 
pulang ketika matahari hampir terbenam dan dia membawa 
pikulan di atas pundaknya dengan mengenakan pakaian dari kulit 
kasar dan dia selalu berenang. Mereka berkata, “Ibrahim telah 
datang, dan mereka telah memanaskan segenggam bubur untuk 
untuknya, juga menyiapkan Ajwa dan menyediakan untuknya tiga 
bagian.” Aku kemudian berdiri dan mengucapkan salam 
kepadanya serta menyampaikan salam saudaraku. Ibrahim berkata 
kepada sahabat-sahabatnya, “Berikanlah rasa gembira untuk 
saudaranya.” Aku berkata, “Aku telah melihatnya dan meletakkan 
kantong di hadapannya seraya berkata: Ini adalah hadiah dari 
saudaraku untukmu.” Ibrahim bertanya kepada sahabat- 
sahabatnya, “Kapan datang orang ini?” Mereka menjawab, 
“Setelah Ashar.” Ibrahim berkata, “Mengapa kalian tidak 
memakannya?” Ibrahim melanjutkan, “Bentangkanlah barang 
bawaanku!” Kemudian dia mengeluarkan apa yang ada di dalam 
kantong lalu dia berkata, “Panggillah si fulan, panggillah si fulan.” 
Selanjutnya dia berkata kepada mereka, “Makanlah!” Sedangkan 
dia sendiri berdiri dan berkata kepada mereka, “Makanlah, 
makanlah!” Aku berkata kepada sahabat-sahabatnya, “Sungguh, 
saudaraku mengirimkan makanan ini kepada Ibrahim supaya dia 
memakannya tetapi kalian tidak men^nsakan untuknya sedikit 
pun.” Sahabat-sahabatnya berkata, “Ibrahim hanya makan tiga roti 
yang terbuat dari gandum dan garam kasar setelah itu dia 
mengimami kami shalat Isya. Selanjutnya dia akan terus ruku, 
sujud dan tafakkur hingga Shubuh. Kemudian dia mengimami 
kami shalat Shubuh dengan wudhu yang dia gunakan ketika shalat 
Isya.” 
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11148. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Khalf bin Tamim 
menceritakan kepadaku, sahabat Ibrahim menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Ibrahim pernah bertempur di lautan dan dia diberikan 
bagian tiga dinar. Ibrahim berkata kepada sang utusan, “Taruhlah 
dineir-dinar itu di atzis tikar.” Utusan itu lalu meletakkan dinar-dinar 
itu di atas tikar. Lalu Ibrahim berkata kepadaku, “Ambillah dinar- 
dinar itu kemudian bawalah kepada Abu Muhammad Al Khayyat 
dan sampaikan kepadanya, ‘Aku mendengar bahwa engkau 
mempunyai hutang, maka bayarlah hutangmu dengan dinar-dinar 
ini’.” Temannya berkata: Aku pun pergi menemui Abu 
Muhammad Al Khayyat dan aku berkata, “Ibrahim mengutusku 
untuk menemuimu agar engkau melunasi hutang-hutangmu 
dengan dinar-dinar ini.” Abu Muhammad Al Khayyat berkata, 
“Kembalikanlah dinar-dinar itu kepadanya sebab aku sangat 
sayang kepadanya melihat kutu busuk yang menghancurkan 
pakaiannya, kalau aku mengambil dinar-dinar ini maka bukan aku 
yang memanfaatkannya?” Teman Ibrahim berkata: Aku kemudian 
kembali kepada Ibrahim dan berkata, “Abu Muhammad Al 
Khayyat menolak untuk menerima dinar-dinar ini.” Temannya 
berkata: Ibrahim berkata, “Tarulah uang itu di atas tikar.” Lalu 
salah seorang Syaikh dari kalangan sahabat Ibrahim berkata, 
“Wahai Abu Ishaq, aku mempunyai keluarga —atau syaikh itu 
berkata: Keluarga sangat membutuhkan dinar-dinar itu—.” Ibrahim 
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berkata, “Ambillah dinar-dinar itu.” Temannya berkata: Syaikh itu 
lalu mengambil dinar-dinar itu. 
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11149. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Asy’ats bin Syu’bah 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fazari 
berkata: Aku ikut bersama Ibrahim bin Adham ketika dia 
berangkat menuju Mar’asy dan aku menawarkan kepadanya uang 
perbekalan yang ada padaku. Ibreihim bin Adham lalu berkata, 
“Aku tidak pernah menyangka engkau melakukan ini padaku. 
Sekiranya orang selain engkau yang melakukan ini maka pantas 
bagimu untuk mencegahku maierimanya.” Kemudian dia 
melepaskan mantel yang dia kenakan serta melepaskan baju yang 
menutupi kulitnya. Ibrahim lalu memberikan baju kepadaku dan 
dia mengenakan mantel seraya berkata, “Berikanlah baju ini 
kepada si fulan, karena dia adalah orang yang lebih layak 
memperoleh kebaikan daripada kita.” 
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11150. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far dan 
Muhammad bin Abdunahman menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata; Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Ubaid bin Jannad menceritakan kepada kami dari 
Atha bin Muslim, dia berkata: Aku mendengar seorang sahabat 
Ibrahim bin Adham berkata, “Kami pergi ke gunung, dan kami 
menjadi buruh upahan pada suatu kaum yang sedang memotong 
rumput mereka menyediakan piring besar dan gelas.” Teman 
Ibrahim berkata-. Kemudian kami memikul bahan makanan hingga 
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kami sampai di pasar Salmiyah. Ibrahim lalu singgah di kampung 
dan aku memikul bahan makanan kemudian menjualnya dengan 
harga tiga puluh dinar. Ketika uang itu aku simpan di kantongku 
ternyata uang itu hilcing. Lalu aku bertemu dengan oreing 
kepercayaan Asma isteri AbduUah bin Shalih sedangkan dia 
mengenalku seraya bertanya, “Apa yang engkau lakukan disini?” 
Aku pun menceritakan kisahku kepadanya. Orang kepercayaan 
Asma lalu pergi dan kembali lagi dengan membawa uang sejumlah 
dua ratus dinar. Dia bertanya, “Dimana Ibrahim?” Temannya 
berkata: Aku menjawab, “Di Kampung.” Orang itu berkata, 
“Berangkatlah.” Kami lantas mendatangi Ibrahim yang saat itu 
dalam keadaan berteduh. Kepalanya dia tempatkan di tempat yang 
teduh sementara kakinya dia biarkan terkena matahari. Aku 
berkata, “Uang dinar hilang.” Maka Ibrahim berkata, “Segala puji 
hanya milik Allah yang telah menyelamatkan kita dari uang dinar 
tersebut.” Orang kepercayaan Asma berkata, “Ini dua ratus dinar, 
Asma mengirimkannya untukmu.” Namun Ibrahim menolak 
pemberian tersebut seraya moigangkat kepalanya dan berkata, 
“Demi Allah, sesungguhnya Allah memberikan nikmat kepada 
dengan cara menghilangkan uang tersebut.” 
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11151. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Ya’qub menceritakan kepada kami, 
Abu Hatim menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al 
Walid berkata: Aku berperang bersama Ibrahim bin Adham dan 
aku membawa dua kuda yang aku taruh di bawah kakiku. Abu Al 
Walid berkata: Aku pun ingin agar Ibrahim bin Adham 
menungganginya hanya saja dia menolak. Aku kemudian 
bersumpah. Abu Al Walid: Ibrahim lalu moaunggang kuda itu dan 
dia duduk di atas pelana. Ibrahim berkata, “Aku telah 
membebaskan sumpahmu, setelah itu dia turun.” Abu Al Walid 
berkata: Lalu kami berangkat bersama pasukan sejauh tiga puluh 
mil sedangkan Ibrahim pergi dengan berjalan kaki. Tatkala kami 
telah sampai, Ibrahim menuju ke laut lalu merendam kakinya 
kemudian kembali lagi untuk berbaring dan mengangkat kakinya 
ke dinding. Itulah sesuatu yang paling berat yang pernah dia 
lakukan selama yang aku saksikan. 
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11152. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari 
menceritakan kepada kami, salah seorang sahabat kami 
menceritakan kepadaku, dia berkata; Sahabat-scihabat Ibreihim bin 
Adham terkena salju ketika berada di kota Romawi. Sahabat- 
sahabatnya kemudian masuk ke dalam tenda sedangkan dia sendiri 
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tetap berada di luar. Mereka ingin agar Ibrahim juga masuk namun 
dia menolaknya. Sahabat Ibrahim berkata; Ibrahim hanya 
memasukkan kepalanya ke dalam mantel yang dia kenakan. 
Apabila salju semakin banyak Ibrahim membuka mantelnya. 
Temannya berkata: Pada saat pagi telah tiba dan matahari telah 
terbit, orang-orang yang berada di dalam tenda pun keluar. 
Mereka berkata, “Wahai Abu Ishag, malam apakah yang kita 
lewati? Aku memohon kepada Allah agar Dia tidak menimpakan 
kepada kita pada malam berikutnya dengan musibah seperti itu.” 
Ibrahim berkata, “Apakah yang akan kita lakukan apabila malam- 
malam berikutnya sama seperti itu?” 


cssip J J\ 

X ^ X 

53l£S OIjil ^ 

jh ^ 

c), •^y.3 - ^ ~ 

ijj ipili (S'^^ lySiliS 

^ i4;'U cUi^ d 

Ji 

^ ^ 1 ^ o <A I ^ X J* ® 


766 


Hilyatul Auliya' 


e-'". ^ " ’i t » 'i tl ^ ^ o > “'l 

C k ** ~ 1. c i * j L$^ ^ 

* o ^,<< lx*tl "1“ -» o X . >1^1 

C^jw\jt3 (,Q^axJu^ 

cl^ ilsl : jllS Dll^lJl f.uJ clqlS 

clJj^ 01 


11153. Aku dikabarkan dari Abu Thalib bin Sawadah, 
Yazid bin Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Maisarah menceritakan kepadaku, salah seorang 
saudara Abu Qatadah yang aku anggap tsigab menceritakan 
kepadaku. Abu Qatadah menceritakan kepadaku, dia berkata; 
Ibrahim bin Adham, Abu Utsman Al Marji —Marja Hammad—, 
Yusuf bin Asyath dan Hudzaifah Al Mar’asy datang menemuiku. 
Mereka kemudian men^nap di kediamanku selama beberapa hari. 
Mereka berkata kepadaku, “Carikanlah ladang untuk kami, hingga 
kami bisa mengaritnya.” Aku pun menemui Dihgan dan 
menerima pekerjaan mengarit untuk mereka dengan perjanjian 
lima puluh potong dengan upah lima puluh dirham. Setelah itu aku 
duduk bersama mereka hingga matahari terbenam. Aku pun 
berniat untuk bermalam bersama mereka hanya saja mereka 
melarang aku. Aku lantas pulang dan meninggalkan mereka di 
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ladang. Keesokan harinya aku kembali lagi menemui mereka, 
ternyata ladang tersebut telah selesai diarit dan tidak ada satu 
batang pun yang tersisa. Kemudian Dahkan datang dan berkata, 
“Kalian bekerja dengan baik, semoga Allah memberikan balasan 
yang lebih baik kepada kalian. Apakah kalian masih ingin 
mengerjakan ladang yang lain?” Mereka menjawab, “Tidak.” 
Mereka kemudian menyerahkan kepadaku empat puluh dirham 
sedangkan mereka hanya mengambil sepuluh dirham. Demi Allah, 
aku mengetahui bahwa mereka mengarit batang dengan tangan- 
tangan mereka. 
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11154. Aku dikabarkan dari Abu Thalib, Abdullah bin 
Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Salim Al Khawwas, 
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dia berkata: Aku melewati batuan yang kokoh di kota Antakia 
pada saat musim hujan. Tiba-tiba aku melihat ada seseorang yang 
sedang tidur. Ketika aku mendekatinya dia membuka tutup 
kepalanya dan ternyata dia adalah Ibrahim bin Adham dengan 
perlengkapannya. Kemudian Ibrahim bin Adham berkata 
kepadaku, “Wahai Abu Muhammad, para raja memburu sesuatu 
hanya saja mereka tidak menemukannya.” Lalu kami mencarinya 
dan menemukannya. Buruan itu tidak jauh dari pakaianku ini. 
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11155. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Khalf 
bin Tamim menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Adham berkata: Seseorang datang kepadaku 
membawa sejumlah dinar. Orang itu berkata, “Terimalah.” Maka 
aku berkata, “Aku tidak membutuhkannya.” Lalu dia datang lagi 
kepadaku membawa kuda yang telah di ikat dan dipasang pelana. 
Orang itu berkata, “Aku membawakannya untukmu.” Aku 
menjawab, “Aku tidak membutuhkannya.” Kemudian orang itu 
kembali lagi, dan aku tahu bahwa yang dia bawa adalah kursiku 
atau kendaraanku. Orang itu berkata, “Kemarilah, aku akan 
membantumu. Tatkala orang-orang mengetahui bahwa aku tidak 
berebutan dengan mereka dalam masalah dunia mereka berbalik 
melihat kepadaku seakan-ak 2 in aku hanyalah binatang melata. 
Atau aku bagi mereka bagaikan tanda. Selaranya aku menerima 
dari mereka niscaya orang-orang itu akan marah kepadaku. 
Sungguh, aku pernah berjumpa dengan suatu kaum, dimana 
mereka tidak disenangi apabila mcninggeilkan kelebihan-kelebihan 
tersebut. Adapun bagi orang-orang yang hidup pada zaman ini. 
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mereka beranggapan apabila seseorang meninggal sesuatu dari 
dunia maka seolah-olah dia telah meninggalkan sesuatu. 
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11156. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami. Abu Ahmad Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Bakkar menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ibrahim bin Adham berperang bersama 
kami dalam dua peperangan. Setiap peperangan lebih dahsyat dari 
yang lainnya. Dia berperang melawan Abbas Al Antaki dan 
berperang melawan Mihkaf. Ibrahim tidak pernah mengambil 
bagian sebagai haknya dan tidak juga mengambil tambahan. Dia 
tidak pernah makan dari makanan Bangsa Romawi. Kami datang 
mengantar harta, madu dan ayam namun dia tidak mengecap 
makanan tersebut. Ibrahim berkata, “Makanan itu halal hanya saja 
aku berlaku zuhud atasnya.” Ibrahim meikan dengan apa yang dia 
bawa. Dia juga biasanya berpuasa. Ahmad bin Bakkar berkata: Dia 
berperang melawan Burzun dengan harga satu dinar, dan Burzun 
memiliki keledai dan menawarkannya kepada Ibrahim. Burzun 
berkata, “Kedau aku memberikan kuda yang terbuat dari emas 
kepadanya atau yang terbuat dari perak pasti dia tidak akan 
menerimanya.” Dan dia juga menolak segelas air. Ibrahim bin 
Adham berperang di laut sebanyak dua peperangan, dia tidak 
mengambil bagiannya dan tidak mewajibkan. Ibrahim berkata, 
“Pada peperangan ini.” Ali berkata, “Setelah itu Ibrahim wafat 
dalam perjalanan di Bathn.” 
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11157. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hasan bin Ar-Rabi’ 
menceritakan kepada kami, Asy’ats bin Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Kami melakukan peperangan bersama 
Ibrahim bin Adham dan ketika dia kami ditimpa kelaparan 
demikian pula dengan binatang-binatang kami. Kabar tersebut 
terdengar oleh penduduk Al Mishshishah hingga mereka 
mengirimkan keledai yang mengantarkan perbekalan ke tujuan. 
Maka mendengar Ibrahim berkata, “Siapakah yang bersusah-susah 
mengabarkan kejadian ini kepada orang-orang?” Asy’ats berkata, 
“Sungguh, Ibrahim berharap kami senantiasa dalam kondisi yang 
ada hingga kami masuk.” Tatkala kami masuk dia berlalu 
sebagaimana dia datang ke Al Mishshishah. Abu Ishaq Al Fazari 
berkata kepadaku, “Carilah Ibrahim.” Aku pun mencarinya dan 
ternyata Ibrahim telah pergi. Abu Ishaq Al Fazari berkata 
kepadaku, “Kejarlah Ibrahim dan dia memberikan sarung 
kepadaku dan berkata, ‘Bawalah sarung ini kepada Abu Ishaq’.” 
Aku bertanya, “Apa yang menghalangi untuk singgah di Al 
Mishshishah?” Ibrahim menjawab, “Aku singgah kepada siapa?” 
Ibrahim kemudian menyebutkan nama-nama penduduk Al 
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Mishshishah sampai dia menyebut Syarik. Ibrahim berkata, 
“Sekiranya lima dirham dibagikan kepada ibnu sabil, niscaya 
Syarik akan ikut berebutan.” 
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11158. Ja'far bin Muhammad bin Nushair di dalam 
kitabnya mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku, darinya Ahmad bin Nushair menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Adham berkata, “Telah 
hilang sifat kedermawanan, kemuliaan, kebaikan, dan keinginan 
memberi. Barangsiapa yang tidak sanggup memberikan kepada 
manusia dengan hartanya, makanannya dan minumannya maka 
hendaknya dia memperlihatkan kepada manusia wajah yang ceria 
dan akhlak yang terpuji. Janganlah harta kalian yang banyak 
menjadikan kalian berlaku sombong kepada orang-orang fakir, 
tidak mau menolong orang-orang yang lemah dan tidak menebar 
senyum kepada orang-orang miskin.” 

Ibrahim bin Basysyar berkata: Aku pun mendengar Ibrahim 
bin Adham berkata, “Lukman berkata kepada anaknya, ‘Ada tiga 
orang, dimcina mereka tidak diketahui kecuali pada tiga tempat: 
Tidak diketahui kelembutan seseorang kecucdi pada saat marah, 
tidak diketahui keberanian seseorang kecuali dalam peperang 
tatkala dia bertemu dengan lawan yang setimpal, dan engkau tidak 
mengetahui siapa saudaramu kecucdi pada saat engkau 
membutuhkannya’. ” 
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11159. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Isa bin Muhammad Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Waqid bin Musa Al Mishshishi menceritakan kepada kami. Abu 
Utsman Ash-Shayyad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Seseorang memanggil Ibrahim bin Adham sedangkan bersama 
hadir Ibnu Al Mubarak dan Makhlad bin Al Husain. Abu Utsman 
berkata: Ibrahim lalu memakan makanan kemudian pergi. Abu 
Utsman melanjutkan: Pemilik makanan kemudian mendatangi 
mmah Ibrahim bin Adham dan dia mendapatkan Ibrahim bin 
Adham sedang membuat bubur dan memakannya. Pemilik 
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makanan itu berkata, “Wahai Abu Ishaq, engkau telah makan?” 
Ibrahim berkata, “Engkau pada saat menghidangkan makanan, 
maka perbanyaklah wadah tangan.” 
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11160. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami. Abu Ahmad 
Al Marwazi menceritakan kepada kami, Ali bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim mengajak kami, 
aku dan Mikhlad. Dia lalu menyebutkan beberapa orang. Ali bin 
Bakkar berkata: Di antara kecerdikannya. Ali bin Bakkar 
melanjutkan: Ibrahim tidak mau mengajak kita pada waktu siang 
atau setelah shalat Isya. Dia mengajak kita pada setelah hampir 
tengah malam supaya kita tidak melupakan shalat kita. Ibrahim 
menghidangkan kepada kami dua nampan yang berisikan daging 
dan minyak samin. Sedangkan Ibrahim bersama sahabat- 
sahabatnya berdiri di hadapan kami guna menuangkan air kepada 
kami. Kemudian dia menghidangkan semangka. Ali berkata, 
“Hidangan itu dilakukan di rumah Bakr bin Khunaibis, dan aku 
sangat senang dengan hidangan itu daripada dunia. Aku berharap 
Allah Ta’aJa memasukkan aku ke dalam surga dengan makanan 
tersebut.” 
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11161. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Khalf bin Tamim 
menceritakan kepada kami, Syabib bin Abu Waqid mengabarkan 
kepadaku, dia berkata, “Ibrahim bin Adham mengirim utusan 
kepada Abu Ishaq Al Fazari bahwa dia mengizinkan untuk datang 
kepadanya dengan membawa tikar.” 
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11162. AbduUah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Khalf 
bin Tamim menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku datang 
menemui Ibrahim bin Adham, aku mengucapkan salam kemudian 
di atas hanya saja Ibrahim tidak mengajak kami berbicara. Suatu 
hari aku merasa bosan, lalu aku berkata kepada Abu Ishaq Al 
Fazari, “Wahai Abu Ishaq, kami pergi menemui orang itu -Ibrahim 
bin Adham— namun dia tidak mangajak kami berbicara. 
Sedangkan aku mendapat kabar bahwa engkau adalah sahabat 
karibnya, olehnya itu nasihatilah dia agar mempersilahkan dan 
mengajakku berbicara.” Abu Ishaq berkata kepadaku, “Apakah 
engkau akan datang menemuinya?” Aku menjawab, “Ya.” Abu 
Ishaq berkata, “Aku pernah bersama Mikhlad datang menemuinya 
dan kami belajar dari Ibrahim akan budi pekerti dan akhlaknya, 
dan engkau pergilah menemuinya.” Aku pun pergi menemui 
Ibrahim bin Adham, aku berkata, “Aku ingin engkau dan Abu 
Ishaq Al Fazari malam ini berbuka di rumahku.” Tatkala aku 
menyebut nama Abu Ishaq, Ibrahim seketika itu berlaku lembut 
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kepadaku dan berkata, “Ya.” Selanjutnya aku datang menemui 
Abu Ishaq dan berkata, “Aku telah meminta Ibrahim bin Adham 
agar malam ini datang berbuka di rumahku dan engkau 
menemaninya. Aku berharap jika engkau telah selesai menunaikan 
shalat Maghrib agar meraih tangannya kemudian mengajaknya ke 
rumahku.” Abu Ishaq berkata, “Ya.” Aku kemudian pergi untuk 
mengajak saudara-saudaraku sddtar sepuluh orang jumlahnya, di 
antara mereka ada Syuaib bin Waqid. Ibrahim dan Abu Ishaq Al 
Fazari pun datang. Aku lalu menghidangkan di hadapan mereka 
nampan yang berisi roti dan kulit. Ibrahim lalu memberi uzur 
seakan-akan dia sudah makan sehingga hal itu membuatku kecewa 
padanya. Tatkala nampan di angkat aku berkata, “Wahai pelayan, 
hadirkanlah tempayan itu yang berisi anggur, tin dan bambu.” Aku 
lalu meletakkan tempayan itu dan tidak menambahnya. Mereka 
kemudian memakannya lalu pergi meninggalkan aku. Syuaib bin 
Waqid mengabarkan kepadaku seraya berkata, “Apakah engkau 
tidak merasa heran, bahwa ketika Ibrahim bin Adham menemui 
teman-temannya di rumah Bakr bin Khunais. IbrEdiim 
mendapatkan mereka telah menyelesaikan makan malam, 
sementara di nampan masih tersisa cuka dan minyak. Ibrahim lalu 
berlutut dengan kedua lututnya lalu mengambil nampan dan 
mengangkatnya kemudian meminum yang tersisa pada nampan 
tersebut. Aku berkata, “Aku mendapat kabar tentang dirimu, 
bahwa engkau diajak oleh seseorang pada jamuan roti dan daging. 
Engkau kemudian mendatangi jamuan tersebut hanya saja dengan 
uzur. Lalu engkau datang kanari kemudian minum cuka dan 
minyak?” Khalf bin Tamim berkata: Tatkala aku telah melepaskan 
senyum kepada Ibrahim setelah beberapa hari dan aku mulai 
senang kepadanya, aku berkata, “Maukah engkau 
memberitahukan kepadaku tentangmu?” Syuaib bin Waqid 
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menceritakan kepadaku, bahwa ketika engkau meninggalkan 
rumahku pada malam tersebut, sungguh engkau telah datang 
kepada sahabat-sahabatmu sementara mereka telah menyelesaikan 
makan malcim. Engkau lalu mengeufnbil neunpan yang berisi cuka, 
minyak dan sisa-sisa roti. Engkau kemudian minum dari nampan 
itu sementara engkau ketika berada di rumah hanya makan sedikit. 
Ibrahim berkata kepadaku, “Adapun engkau, diberitahukan 
kepadaku, tatkala aku melihatmu mengumpulkan orang-orang, 
bukankah engkau membeli daging dengan harga dua dirham?’ 
Ibrahim melanjutkan, “Jika demikian adanya, apa yang dihabiskan 
oleh orang-orang dari daging pada malam itu sebanyzik lima belas 
kati (jenis timbangan: Satu kati saima dengan delapan ons), atau 
dua puluh kati dengan harga satu dirham.” Khalf berkata: Aku 
kemudian manberitahukan pembicaraein tersebut kepada Abu Al 
Ahwas dan Ammar bin Saif Abu Daud Dhubai, sedangkan dia 
sanggup untuk mendatangkan keduanya ke rumahku. Mereka 
kemudian datang dengan membawa daging dan roti. Mereka lalu 
memakannya kemudiein dihidangkan nasi di dedeim nampan yang 
luas. Di dalamnya terdapat minyak dan gula. Tatkala Abu Al 
Ahwas melihatnya, dia berkata, “Demikianlcih Eikhlak Ibrahim bin 
Adham.” 
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11163. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ad-Dauraqi menceritakan kepada 
kami, Ubaid bin Al Walid Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Sahi —maksudnya adalah Ibnu 
Hasyim— menceritakan tentang Ibrahim bin Adham bahwa Umar 
bin Al Khathihab berkata, “Aib bagi seseorang mengangkat 
tangannya untuk mengambil makanan sebelum sahabat- 
sahabatnya.” 
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11164. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ad-Dauraqi menceritakan kepada 
kami, Harun bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritcikan kepada kcimi, dia berkata: Ibrahim bin Adham 
membuat makanan di rumahnya kemudian mengundang sahabat- 
sahabatnya. Dhamrah berkata: Dia juga mengajak seseorang yang 
bernama Khallad Ash-Shaiqali. Dhamrah berkata: Khallad lalu 
makan dan mengucapkan, ''AlhamduMaah” Setelah itu Khallad 
berdiri. Ibrahim bin Adham berkata setelah Khallad berdiri, “Dia 
telah melakukan dua sifat. Dia berdiri tanpa izin dan membuat 
marah sahabat-sahabatnya.” 


y" 


11165. Ayeihku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Abdullah bin Syakir menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu 
Al Hawari menceritakan kepada kcumi, dia berkata: Aku 
mendengar Madha bin Isa berkata, “Ibreihim bin Adham tidak 
mengungguli sahabat-sahabatnya dalam puasa atau pun shalat. 
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Hanya saja dia mengalahkan mereka dalam sifat jujur dan 
dermawan.” 
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11166. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Walid bin Aban 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Ibrahim bin Qudaid 
berkata: Ketika aku sedang duduk di kediaman Ibrahim bin 
Adham, tiba-tiba datang kepadanya seseorang seraya berkata, 
“Semoga Allah menjagamu, wahai Ibrahim.” Ibrahim bertanya 
kepada orang itu, “Engkau mau kemana?” Orang itu menjawab, 
“Aku ingin pergi ke pantai ini dan ini.” Ibrahim berkata, “Ambillah 
kantong Ibnu Qudaid dan masukkanlah bekalmu ke dalamnya.” 
Ibrahim bin Qudaid berkata: Aku berkata kepada Ibrahim bin 
Adham, “Wahai Abu Ishaq, ini adalah kantong milik temanku.” 
Ibrahim berkata, “Engkau ingin menemani orang yang tidak 
memiliki sesuatu yang pantas untuknya?” Ibnu Qudaid berkata: 
Ketika aku tinggal bersamanya beberapa hari di kediamannya. Lalu 
aku memberikan hadiah buah-buahan kepadanya sedangkan kami 
ketika itu adalah satu kelompok. Ibrahim lalu berkata, “Wahai Ibnu 
Qudaid, biarkanlah buah-buahan itu, aku dan engkau jangan 
makan buah-buahan itu. Biarkanlah buah-buahan itu dimakan oleh 
sahabat-sahabat kita.” Ibnu Qudaid berkata: Sahabat-sahabat kami 
kemudian makan buah-buahan tersebut sedangkan kami berdua 
tidak merasakannya. 
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11167. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Yahya bin Utsman 
menceritakan kepada kami, Abu Yahya sahabat Ibrahim bin 
Adham mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Ibrahim bin Adham, dan kami singgah di sebuah tempat. Lalu aku 
bertanya kepadanya tentang atap rumah, “apakah terbuat dari 
batu atau dari kayu?” Dia menjawab, “Aku tidak tahu.” Aku juga 
bertanya kepadanya tentang pelayan wanita yang melayani kami, 
apakah pelayan itu berkulit hitam atau berkulit putih?” Dia 
menjawab, “Aku tidak tahu.” 
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11168. Dikabarkan juga kepadaku dari Abdullah bin 
Ahmad bin Sawadah, Nashr bin Manshur Al Mishshishi Abu 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
datang ke Al Mishshishah, lalu dia singgah di mmah Abu Ishaq Al 
Fazari. Dia mencari Abu Ishag, dan diberitahukan kepadanya 
bahwa Abu Ishag sedang keluar. Ibrahim bin Adham berkata, 
“Sampaikan kepadanya jika dia datang, bahwa saudaranya yang 
bernama Ibrahim datang mencarinya, dan dia akan pergi ke 
padang ini dan itu menggembalakan kudanya.” Ibrahim lalu pergi 
ke padang tersebut dan dia mendapatkan orang-orang sedang 
menggembalakan hewan ternak mereka dan dia juga ikut 
menggembalakan kudanya hingga sore hari. Orang-orang itu 
berkata kepadanya, “Gabungkanlah kudamu ke kumpulan hewan 
ternak kami karena binatang buas biasanya datang.” Namun 
Ibrahim menolak tawaran mereka dan mencari tempat yang agak 
jauh. Orang-orang kemudian menyalakan api disekitar mereka lalu 
mengambil kuda mereka sebagai penjaga. Di padang itu juga 
terdapat dua kelompok yang saling menjaga. Orang-orang itu 
berkata kepada Ibrahim bin Adham, “Kami menjaga hewan ternak 
kami dengan perangkap serta batu-batuan, hendaknya engkau juga 
menyediakannya.” Ibrahim berkata, “Apakah yang dilakukan 
dengan jebakan itu?” Ibrahim lalu mengusap wajahnya dan 
memasukkan tangannya di antara kedua pahanya kemudian dia 
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berdiri dan tidak bergerak. Orang-orang pun merasa heran 
kepadanya karena dia tidak mau membuat jebakan. Ibrahim 
berkata kepada mereka, “Pergilah kalian.” Orang-orang itu lalu 
duduk membuat jebakan untuk binatang buas. Sedangkan Ibrahim, 
dia berdiii melaksanakan shalat dan orang-orang itu 
memperhatikannya. 

Pada suatu malam, Ibrahim di datangi oleh tiga ekor singa 
yang datang secara beriringan. Singa yang pertama maju 
mendatanginya, sang singa menciumnya dan berputar-putar 
mengelilingi Ibrahim lalu pergi mencari tempat kemudian singa itu 
berbaring. Singa kedua dan ketiga juga melakukan hal yang sama 
sebagaimana yang dilakukan oleh singa yang pertama. Sedangkan 
Ibrahim bin Adham terus melanjutkan shalatnya pada malam itu. 
Ketika masuk waktu sahur Ibrahim bertanya kepada singa tersebut, 
“Apakah yang menyebabkan kalian datang, apakah kalian hendak 
memakan aku? Pergilah.” Singa-singa itu lalu berdiri dan pergi. 
Keesokan harinya Abu Ishaq Al Fazari datang kepada orang-orang 
itu dan bertanya kepada mereka seraya berkata, “Apakah kalian 
kedatangan seseorang?” Mereka menjawab, “Kami didatangi oleh 
orang gila.” Kemudian mereka menceritakan kepada Al Fazari apa 
yang telah teijadi. Al Fazari bertanya, “Tahukah kalian siapa orang 
itu?” Mereka menjawab, “Tidak.” Al Fazari berkata, “Dia adalah 
Ibrahim bin Adham.” Al Fazari lalu pergi bersama mereka 
menemui Ibrahim bin Adham. Al Fazari mengucapkan salam 
kepadanya, dan orang-orang itu ikut juga mengucapkan salam. 
Selanjutnya Al Fazari pergi bersama Ibrahim bin Adham ke 
kediamannya. Lalu keduanya melewati seseorang, dimana Ibrahim 
pernah bertanya kepada orang itu tentang barang yang di jualnya. 
Ketika itu Ibrahim menawar barang orang itu dengan harga satu 
dirham dan dua daniq. Ibrahim berkata kepada Al Fazari, kami 
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ingin membeli barang itu. Al Fazari berkata kepada pemilik barang 
itu, “Berapa harga barang ini?” Dia menjawab, “Empat danig.” Al 
Fazari lalu membayar barang itu kemudian membawanya. Ibrahim 
berkata kepada Al Fazari, “Empat danig sebagai hutang siapakah 
itu?” 
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11169. Dikabarkan kepadaku dari AbduUah, Muhammad 
bin Harun bin Yahya di Saruj menceritakan kepadaku, Abu Khalid 
bin Yazid bin Sufyan menceritakan kepada kami, bahwa Ibrahim 
bin Adham suatu ketika duduk di wilayah Timur kota Damaskus. 
Tiba-tiba ada seseorang yang mengendari keledai melewatinya. 
Orang itu berkata kepada Ibrahim bin Adham, “Wahai Abu Ishaq, 
sesungguhnya aku mempunyai hajat kepadamu dan aku berharap 
engkau mau melakukannya.” Ibrahim berkata, “Jika aku mampu, 
maka aku akan menunaikannyaj namun jika tidak aku akan 
menyampaikan uzurku.” Orang itu berkata kepada Ibrahim, 
“Sungguh, musim dingin negeri Syam sangat dingin sekali. Aku 
juga ingin mengganti dua pakaianmu itu dengan dua pakaian 
baru.” Ibrahim bertanya kepadanya, “Jika engkau adalah orang 
kaya maka aku mau menerimanya, namun jika engkau orang 
miskin maka aku tidak mau menerimanya darimu.” Orang itu 
berkata, “Demi Allah, sungguh aku adalah orang yang memiliki 
harta dan barang yang banyak.” Ibrahim bertanya kepadanya, 
“Tapi mengapa aku melihatmu pagi dan sore keluar bersama 
keledaimu?” Orang itu menjawab, “Aku memberikan orang ini, 
dan mengambil dari orang lain, serta melengkapi dari yang 
lainnya.” Maka Ibrahim berkata kepadanya, “Berdirilah, 
sesungguhnya engkau adalah orang miskin. Engkau masih 
membutuhkan tambahan dengan tems menerus mencari.” 
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11170. Aku juga dikabarkan dari AbduUah, dia berkata: 
Aku mendengar Ismail bin Habib Az-Zayyat berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Fulan menceritakan tentang Ibrahim, 
bahwa Ibrahim melewati seorang pemuda yang sedang membawa 
buah tin di keranjangnya. Ibrahim berkata, “Berikanlah kami buah 
tin dengan harga satu daniq.” Akan tetapi pemuda itu menolak 
untuk memberikan kepadanya. Ibrahim lalu melanjutkan 
perjalanannya. Kemudian seseorang yang memperhatikan pemilik 
buah tin tersebut kemudian berkata kepadanya, “Apa yang 
dikatakan oleh orang itu kepadamu?” Pemilik buah tin itu berkata. 
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“Dia berkata kepadaku, berikanlah aku buah tin dengan harga satu 
daniq.” Orang itu berkata, “Kejarlah dia, kemudian berikanlah 
kepadanya apa yang dia inginkan dan aku yang akan membayar 
harganya.” Pemilik kebun itu laki mengejar Ibrahim bin Adham 
seraya berkata, “Wahai Paman, ambillah berapa banyak yang kau 
inginkan dari buah tin ini.” Ibrahim bin Adham menoleh dan 
berkata, “Kami tidak mau membeli buah tin dengan hutang.” 
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11171. Aku dikabarkan dari Abdullah, Abu Umar 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata; Ibrahim bin 
Adham, Hudzaifah Al Mar’asyi, Yusuf bin Asbath, dan Ishaq bin 
Najih pergi bersama. Mereka berada di kota Madinah. Mereka 
berkata kepada Ishaq, “Masuklah ke kota itu, kemudian belikanlah 
bekal untuk kami.” Lalu Ishaq masuk ke kota itu dan membeli 
garam. Tatkala Ishaq telah datang dan meletakkan perbekalan 
serta garam, mereka berkata kepadanya, “Apakah ini?” Ishaq 
menjawab, “Aku melewatinya dan aku menyukainya maka aku lalu 
membelinya.” Ibrahim bin Adham berkata kepadanya, “Mengapa 
engkau tidak menahan keinginanmu atau engkau akan 
mendapatkan sesuatu yang tidak sanggup engkau pikul?” Abu 
Umar berkata, “Aku kemudian melihat Ishaq di Harran berbadan 
gemuk dan lututnya keras.” 
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11172. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al 
Hawari menceritakan kepada kami. Abu Al Walid sahabat Ibrahim 
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bin Adham menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ibrahim bin 
Adham dan sahabat-sahabatnya tidak memperbolehkan bagi diri 
mereka empat hal: Air yang lezat, burung merpati, sepatu, serta 
tidak mencampur garam dengan bumbu apa pun.” 
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11173. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ishaq Al 
Askari menceritakan kepada kami, Abdan bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Adh-Dhaif menceritakan 
kepada kami. Abu Hafsh Umar bin Isa menceritakan kepada kami 
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dari ayahnya, dia berkata: Aku keluar bersama Ibrahim bin Adham 
ke Makkah —kebiasan Ibrahim bin Adham jika pergi ke Makkah 
dia tidak menggunakan jalan umum—. Dia melanjutkan: Ketika 
kami berempat, dan kami menggunakan jalan lain hingga kami 
tiba di Madinah. Kami lalu menyewa rumah di Madinah dan 
menginap di tempat itu. Ibrahim berkata, “Kita jumlahnya empat 
orang yang akan jadi pelayan di rumah ini, dan tidak sepantasnya 
kehidupan dan makanan berbuka serta kebutuhan kita setiap hari 
hanya dilayani oleh satu orang di antara kita. Sedangkan yang tiga 
orang pergi ke masjid melakukan kegiatannya dengan 
mengunjungi masjid Quba serta kuburan para syuhada.” Dia 
melanjutkan: Kami kemudian duduk seharian di rumah, tiba-tiba 
datang seorang laki-laki dengan mengenakan baju baru, memakai 
sepatu, menggunakan sorban dan membawa keranjang. Laki-laki 
lalu masuk kepada kami dan mengucapkan salam seraya bertanya, 
“Dimanakah Ibrahim?” Kami menjawab, “Itu rumahnya, 
sedangkan dia sedang keluar mencari kebutuhannya.” 

Abu Hafsh melanjutkan; Laki-laki itu kemudian berlalu dan 
tidak mengajak kami berbicara. Dia melanjutkan: Ibrahim pun 
kembali bersama laki-laki itu dengan membawa keranjang yang dia 
gantungkan di lehernya. Dia melanjutkan: Laki-laki itu kemudian 
tinggal di tempat kami selama beberapa hari. Jika orang itu telah 
menyiapkan untuk kami makan siang atau makan malam, dia pun 
menjauh dari kami dan menyepi dengan keranjangnya. Dia 
melanjutkan: Kami pun datang menyantap makan siang atau 
makan malam. Sementara Ibrahim pada waktu makan, baik siang 
maupun malam tidak pernah dia panggil dan dia tidak bertanya 
kepada kami untuk mengajaknya makan bersama kami. Dia 
melanjutkan: Tatkala telah lewat tiga hari, orang itu berkata 
kepada Ibrahim, “Aku ingin pulang.” Ibrahim bertanya kepadanya. 
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“Kapan engkau akan pergi?” Dia menjawab, “Malam nanti.” Dia 
melanjutkan: Orang itu lalu keluar bersama Ibrahim. Salah seorang 
sahabat kami berkata, “Orang itu mempunyai kisah. Dia tidak 
pernah mengajak Ibrahim juga tidak makan bersama kami dan dia 
hanya sibuk dengan keranjangnya. Demi Allah, aku akan 
membuka keranjangnya dan melihat apa yang ada di dalam 
keranjang tersebut?” Lalu sahabat karru itu membukanya, ternyata 
di dalam keranjang hanya ada tulang. Dia melanjutkan: Lalu 
sahabat kami itu menutupnya kembali, kemudian orang itu datang 
dan mengambil keranjang hanyasaja dia melihat ikatannya telah 
berbeda. Dia melanjutkan: Orang itu lalu mengamati wajah-wajah 
kami kemudian dia berlalu. Tatkala orang itu telah pergi, salah 
seorang dari kami berkata kepada Ibiahim, “Wahai Abu Ishaq, 
orang yang bersama kita itu, sangat mengherankan. Dia tidak 
pernah makan bersama kami dan angkau tidak pernah 
mengajaknya.” Kemudian si fulan pergi melihat keranjang ternyata 
di dalam keranjangnya berisi tulang. Dia melanjutkan: Tiba-tiba 
wajah Ibrahim berubah dan mengingkari perbuatan sahabatnya 
tersebut seraya berkata, “Aku memperhitungkan bahwa engkau 
tidak akan menemaniku lagi safar setelah ini, mengapa engkau 
membuka keranjang tersebut?” LeikiTaki itu adaleih sedcih satu jin, 
dan dia adalah saudara kita di jalan Allah. Tidak satu negeri pun 
yang aku datangi melainkan dia akan datang kepada kami. Dia 
selalu bersamaku di negeri itu, menemani dan membantu aku 
setelah itu dia pergi. Sahabat Ibrahim berkata, “Kemudian orang 
yang melihat keranjang tersebut wafat di Madinah.” 
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11174. Dikabarkan kepadaku dari Abu Thalib bin 
Sawadah, Ali bin Harb menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ayyub bin Hubab, dari Jasr, dia berkata: Aku menunaikan ibadah 
haji bersama Ibrahim bin Adham pada tahun seratus lima puluh 
Hijriyah. Ketika itu Ibrahim ditemui oleh seorang syaikh yang 
bertubuh tinggi mengenakan baju dan mantel. Sedangkan di atas 
pundaknya terdapat tongkat yang dia gunakan untuk menggantung 
kulit kayu. Syaikh lalu mengucapkan salam kepada Ibrahim 
kemudian dia berjalan bersama kami di salah satu jalan. Jika kami 
masuk ke suatu tempat, syaikh itu singgah juga di samping kami. 
Ibrahim berkata kepada kami, “Janganlah salah seorang di antara 
kalian mengajaknya berbicara, jangan bertanya kepadanya, dan 
jangan menanyakannya sesuatu pun, dan jangan bertanya 
siapakah dia?” Ketika kami telah memasuki kota Makkah kami 
singgah di sebuah penginapan. Adapun syaikh tersebut, dia 
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bersandar di dinding bagian depan di ujung rumah. Dia 
meletakkan tongkatnya di lubang dan menggantung kulit kayunya 
pada tongkat tersebut. Apabila kami masuk ke rumah syaikh itu 
keluar, dan jika kami keluar syaikh tersebut masuk. Suatu ketika 
perutku terasa sakit sehih^a aku meninggalkan sahabat- 
sahabatku. Tatkala aku sedang berada di toilet yang ditutupi oleh 
pelepah kurma, tiba-tiba syaikh itu masuk lalu melihat ke dalam 
mmah, dan dia tidak melihat seorang pun. Dia kemudian 
mengambil kulit kayunya, kemudian membukanya. Ternyata di 
dalam kulit kayu tersebut, dia menyimpan kotoran hewan. Syaikh 
itu kemudian makan kotoran hewan tersebut. Aku kemudian 
batuk-batuk dan syaikh itu melihat ke arahku. Dia bersegera 
mengambil kulit kayu dan tongkatnya kemudian pergi. Setelah 
kejadian itu, Ibrahim kehilangan temannya sejak semalam. Ibrahim 
mengira bahwa salah seorang di antara kami ada yang mengajak 
syaikh itu berbicara. Aku pun memberitahukan kepada Ibrahim 
perihal syaikh tersebut. Ibrahim berkata, “Syaikh itu adalah salah 
satu jin yang datang bertamu kepada Nabi dan mereka dahulu 
jumlahnya ada tujuh. Tiga jin berasal dari An-Nashibin, dan yang 
empat berasal dari Ninawi. Tidak ada yang tertinggal dari mereka 
selain syaikh itu, dan jin itu menemuiku setiap tahun. Dia terus 
menemaniku hingga aku pulang.” 

Bagian akhir dari jilid ketujuh dari kitab HiJyatuI Aulia ' yang 
disusun oleh Abu Nu’aim. Setelah ini dilanjutkan dengan jilid 
kedelapan insya Allah bagian tersisa dari biografi Ibrahim bin 
Adham. 
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